Prolog 


Rumah minimalis yang bercorak kayu itu sedang berduka. 
Orang orang pada berdatangan memakai pakaian berwarna 
hitam. Orang orang berlalu lalang di depan pintu. Ada yang 
duduk di depan rumah dan ada yang duduk di ruang tamu. 
Hari itu,di pagi yang cerah tetapi tidak secerah hati orang 
yang sedang berduka ini. 


Aku tak henti henti nya menangis. Menangis sesegukan di 
tinggalkan ibu ku. Keluarga yang lain menenangkan ku. 
Tidak berhenti nya mereka bilang kepadaku bahwa aku 
harus sabar di tinggal kan ibu ku.Sudah tidak ada lagi orang 
tua ku. Aku sekarang benar benar menjadi yatim piatu di 
usia ku 13 tahun ini. 


Aku terduduk di samping nenek ku. Dia memeluk ku erat 
sambil berkata pelan "Kamu tidak sendirian ada nenek 
disini." Aku tetap menangis, tidak peduli sudah banyak 
orang yang menenangkan ku. Sambil sesegukan, aku 
mengahmpiri ibu ku yang sudah selesai di mandikan. 
Memeluk nya untuk yang terakhir kali sebelum dia di kafan 
kan. Aku menangis lagi dan lagi.Tak menyangka ini adalah 
sebuah kenyataan. Aku melepas kan pelukan ku sambil 
mengusap pipi ku yang basah karena kebanyakan 
menangis. 


Aku sedikit menjauh dari ibuku, membiarkan orang orang 
meng-kafani ibu ku. Aku sudah tidak menangis sehisteris 
tadi. Sepupu ku menuntun ku untuk duduk di pinggiran. 
Aku membenarkan selendang yang ada di kepala ku. 


Setelah di kafan kan, mayat ibu ku lanjut di sholat kan dan 
langsung di kuburkan. Kuburan yang lumayan jauh dari 


rumah ku menyebab kan aku dan keluarga ku harus 
mengendarai motor. Setelah selesai di makam kan, aku 
terduduk di pinggir makam ibu ku.Nenek ku mengusap 
pundak ku. Air mata itu, jatuh lagi membasahi pipiku. Masih 
berharap ini adalah sebuah mimpi. Aku mendoakan ibuku. 
Mengusap nisan ibu ku sebentar lalu meninggalkan daerah 
pemakaman. 


aaa 


Aku mengurung diriku di kamar selama 3 hari. Makan hanya 
3 suap. Sudah banyak yang membujuk ku sampai mereka 
menyerah. Anak mana yang tidak sedih kehilangan ibu nya. 
Ayah ku dan ibu ku, sudah tidak ada di dunia lagi. Ayah ku 
meninggal bersama penumpang pesawat lain nya karena 
kemudi pesawat hilang kendali. Dan saat itu umur ku masih 
5 tahun. Dan sekarang, aku kehilangan lagi orang yang 
amat ku sayangi. 


Di dinding kamarku, terpajang foto keluarga ku.Di foto 
itu,dimana ada ayah dan ibu ku yang sedang memeluk ku 
sambil tersenyum. Aku mengusap bingkai foto itu sambil 
tersenyum kecil. Tak terasa,bair mata itu membasahi pipi ku 
lagi. Aku langsung mengusap nya. Aku tau, berlarut dalam 
kesedihan itu tidak baik. Aku menghela nafas. 


Baiklah, mari kita membuka lembaran baru itu. Tanpa 
sesosok orang tua. Membuka lembaran baru dan mengisi 
hidup yang baru. Aku beranjak dari tempat tidur ku dan 
langsung bergegas mandi. 


Setelah mandi, aku turun ke lantai bawah.Menemui saudara 
ku yang lain.Sesampai nya aku di akhir tangga, semua 
orang menatap ku dengan tatapan kasihan. Sepupu ku 
menghampiri ku, sambil merangkul pundak ku dan 
menuntun ku untuk duduk di sofa. 


"Kamu udah makan?" tanya budeh ku. Aku menggeleng 
pelan. Budeh ku hanya tersenyum. Dia tahu bagaimana 
perasaaan keponakan nya saat ini. 


"Kasian banget ya dia, udah di tinggal orang tua nya malah 
sok sok an mogok makan pula. Nyusahin banget emang" 
ujar seseorang. 


Aku mendengar nya, aku mencari orang yang berkata 
seperti itu.Dapat, aku menatap nya.Dia menatap ku dengan 
ekspresi kasihan dan tidak suka. Aneh nya, orang orang 
tidak mendengar suara itu. Aku masih ber-positive thinking, 
mungkin itu hanya halusinasi ku. 


"Jangan repotin orang kenapa sih! Susah banget di suruh 
makan" 


"Dih mau sakit dia, sok sok an mau gak mau makan?" 
"Mau nyusul orang tua nya kali." 


Lagi lagi, suara itu datang. Suara itu terngiang-ngiang di 
kepalaku. Lagi lagi,aku menatap ketiga orang yang sudah 
berbicara tidak sopan seperti tadi. Aneh, benar benar tidak 
ada yang mendengar nya selain aku. Aku memberanikan diri 
berhadapan dengan orang yang berbicara kasar itu. 


Aku menatap nya lamat."COBA KAMU RASAKAN JADI AKU!DI 
TINGGAL ORANG TUA NYA DAN GAK PUNYA SIAPA SIAPA!!" 
teriak ku di depan muka nya.Sambil berlinang air 
mata.Semua orang tertuju menatap ku. 


"Hei Stela!kamu kenapa nak? Apa yang terjadi?" ucap 
budeh ku. 


"Budeh .... di-dia .... dia jahat budeh .... DIA JAHAT!" jawab ku 
dambil teriak. 


"Jahat?Jahat kenapa nak?Dia kenapa?" tanya budeh dengan 
ekspresi bingung. 


"Dia jahat budeh..dia mengatai ku sok sok an tidak mau 
makan .... dia mengatai ku, kalo aku ingin ikut ibu dan ayah 
ku budehhh!!" ucap ku sambil menangis sesegukan. 


"Tetapi Stela,daritadi tidak ada yang berbicara.Mungkin itu 
hanya ilusi mu saja.Sudah sudah, ayo Stela. Masuk ke kamar 
mu. Putri!Tolong bantu Stela untuk menuntun ke kamar 
nya!" Seru Budeh ku kepada anak nya. 


Putri mengangguk. Dia menuntun ku menuju ke kamar dan 
tak lupa menutup pintu kamar ku. Aku terdiam tidak 
bergeming. ku terangkat untuk mengahapus air mata ku. 
Jadi, itu suara siapa? Kenapa semua orang tidak mendengar 
nya? Dan, apa kata budeh?Tidak ada yang berbicara?Oh 
tuhan, apalagi ini. 


Skokokokok 


Suara dan tatapan itu. terngiang-ngiang di kepalaku. 
Bahkan saat aku sudah melanjutkan sekolah ku. Dan, aku 
mulai sadar bahwa suara itu. Datang dari benak 
seseorang.Dan aku bisa mendengar nya. 


Suara suara ejekan, pujian dan lain lain. Tatapan mereka 
yang bisa ku terjemah kan. Satu persatu, aku menyadari 
fakta yang telah ada dalam diriku ini. 


Suara dan tatapan itu muncul di kepalaku saat sesudah ibu 
ku meninggal. Dan sejak itu, aku bisa membaca pikiran 
seseorang. Dan menerjemahkan ekspresi muka seseorang. 


Bertemu lagi dengan Nara di akun yang 
berbedaaaa!!! 


Maaf ya guys, aku ganti akun:( 
Soalnya aku bener bener lupa password nya apaaa 


Untuk Minggu ini, aku gak Update cerita dulu ya, 
masih mau edit edit cerita ini, soalnya, ini semua 
nya aku ganti (kecuali naskah cerita). 


Cover kuganti, sinopsis kuganti, profil ku ganti. 


Vote dan comment nya jangan lupa yaa, makasihhh 
o((*^ ““))o 


Pertemuan tidak sengaja 


Aku mengahadap ke cermin sambil menyisir rambut hitam 
ku. Merapikan seragam putih abu-abu ku sebentar. Lalu 
mengambil tas dan turun ke bawah untuk sarapan.Aku 
tinggal bersama Nenek ku. Dan ya, setelah aku lulus SMP 
aku langsung pindah ke Jakarta untuk melanjutkan sekolah 
ku. Tidak ada yang terkesan di hari perpisahan SMP ku. 
Semua orang menatap ku gila. 


Rambut hitam yang panjang, kulit berwarna kuning langsat 
dan mata yang lebar. Aku menyapa Nenek ku yang sedang 
menyiap kan sarapan.Walau dia sudah berumur 70 
tahun'an, tetapi Nenek ku ini tetap terlihat sehat dan bugar. 
Aku menghela nafas sambil tersenyum tipis.Setidak nya, 
aku masih mempunyai nenek ku. 


"Nek, ada yang perlu Stela bantu?" Ucap ku sambil menaruh 
tas di sofa. 

"Gak ada nak, kamu duduk aja .... sarapan nya dikit lagi 
udah siap" Jawab Nenek ku seraya tersenyum tipis. Aku 
mengangguk, lantas duduk di sofa dan menonton TV. 


Auristela citrani. Begitulah nama ku. Anak tunggal dan 
yatim piatu sejak 2 tahun yang lalu. Kata ibu ku, arti nama 
dari Auristela citrani yaitu, 'Bintang emas yang mempunyai 
citra yang baik'. Semoga saja, arti dari nama ku itu benar 
benar menunjukan sifat ku. Di SMP, aku menjadi lebih 
pendiam dari biasa nya. Aku hanya berbicara ketika orang 
lain bertanya kepadaku.bDan itu pun jarang sekali. Katanya, 
mereka takut di amuk oleh ku. 


Ya, semenjak kejadian ibu ku meninggal, aku bisa membaca 
fikiran dan tatapan orang lain. Waktu baru baru aku tau 


fakta itu, emosi ku tidak terkendali. Sampai sampai, aku di 
bawa ke ahli psikolog. Dan sekarang, aku lumayan bisa 
mengatasi emosi ku. 


Dan itu gara gara tatapan dan suara itu. Aku sangat benci 
hal itu. 


daaa 


Aku sudah 2 minggu bersekolah di SMA Tunas Bangsa. Dan, 
tidak ada masalah yang terjadi kepadaku.bMungkin lebih 
tepatnya, belum ada masalah.Sama seperti di SMP, aku bisa 
mendengar suara suara dan bisa mengartikan tatapan itu. 
Walaupun bukan tertuju padaku, aku tetap bisa merasakan 
nya. 


Sejak 2 minggu itulah, aku dekat dengan Grizelle 
Indira.Gadis blasteran Indo-jerman itu menjadi teman 
ku.Kalau kalian bilang aku yang mengajak kenalan? Kalian 
salah total.Grizelle yang mengajak ku berkenalan duluan. 
Dia adalah gadis yang ceria dan juga cerdas. Tetapi, ada 1 
fakta yang aku tahu tentang nya. Itu adalah, aku tidak bisa 
membaca pikiran nya. Mungkin, kalo tatapan masih bisa ku 
artikan.Tapi, Grizelle itu cerdas sekali untuk menyembunyi 
kan ekspresi nya. 


"Stela ayo makan! Nenek udah siapin sarapan sama bekal 
kamu!" Teriak Nenek dari arah dapur. 

"Oke Nek!" Jawabku. 

Aku langsung bergegas ke dapur dan sarapan. Selesai 
sarapan aku memasukkan bekal ku ke dalam tas yang 
berwarna polkadot biru muda itu. Aku menyalimi tangan 
Nenek ku dan langsung berangkat ke sekolah yang di antar 
oleh Mang Rahmat. 


daaa 


Aku berjalan di koridor kelas. Kelas ku berada di lantai 3, 
jadi aku harus menaiki tangga terlebih dahulu. Di sekolah 
ini, ada 3 lantai. Lantai 2 untuk kelas 11 dan lantai 1 untuk 
kelas 12.Aku memakai headseat. Musik mengalun di 
telingaku, aku mengangguk angguk menikmati musiknya. 
Sesampai nya di kelas, aku langsung duduk di bangku. 
Mengambil botol minum ku untuk di taruh di laci meja. Dan 
melepas cardigan biru ku untuk di simpan. 


"Hai Ra!" Sapa Grizelle. 
"Hai zel!" Jawab ku sambil tersenyum tipis. 


"Ra! Lo udah tau belom?Kalo sekarang ulangan fisika!? Ya 
ampun Ra, gue lupa banget... tadi aja baru di kasih tau 
sama si Andra. Coba kalo enggak, jeblok nilai gue Ra!!!" 
Ucap Grizelle menggebu-gebu. 


"Aku baru tau. Tapi aku udah belajar sih..." Jawab ku sambil 
menopang dagu. 


"Rileks banget lo ujian Fisika!" Cibir Grizelle. 

Aku terkekeh pelan."Kamu udah belajar?" Tanya ku. 

"Ya belom lah!" Balas nya dengan sewot. 

"Yaudah. Belajar." Ucap ku. 

"Dih, kirain bakalan di ajarin. Kampret." 

Lagi lagi aku terkekeh."Mau di ajarin yang mana?" 

Muka Grizelle langsung cerah.Dia menunjuk rumus rumus 


fisika yang tidak ia mengerti.Aku mengangguk, langsung 
mengajarkan nya. 


Tak lama bel berbunyi. Grizelle berterima kasih kepada ku 
karena sudah mengajari nya.Aku mengangguk, tidak 
masalah. 


Pelajaran pertama adalah Fisika. Suasana di kelas sangat lah 
hening. Hanya ada suara kertas yang bergesekkan. Ulangan 
mendadak, itu paling di benci oleh sebagian siswa. Aku 
mengisi jawaban dengan teliti. Mencoret coret rumus rumus 
yang ada, lalu mengisi di kertas jawaban. Selesai sudah aku 
menjawab soal Fisika. Tidak terlalu rumit bagi ku. Aku 
terseyum kecil. Lalu menopang dagu dan menatap arah 
jendela. 


Kenapa aku tidak bisa membaca pikiran Grizelle? 
Pertanyaan yang terus muncul di benak ku. Sebenarnya, 
bukan Grizelle saja yang tidak bisa aku baca pikiran nya. 
Nenek ku, dia juga tidak bisa aku baca pikiran nya. 
Entahlah, aku tidak tahu kenapa aku tidak bisa membaca 
pikiran nya. 


Grizelle menepuk bahu ku pelan."Mau ke kantin?" Tanya nya 
seraya membereskan alat tulis. 


"Memang nya udah istirahat?" Jawab ku menoleh ke arah 
nya. 


"Belum sih... tapi kan pelajaran ke 4 sama 5 jamkos.Temenin 
gue ke kantin yaaa, pleas!!!" Ujar Grizelle memohon. 


"Banyak orang Zell" Dengus ku. 


"Ih! Mana ada? Kan sekarang jamkos nya kelas kita bukan 
kelas lain..." 


"Ayolah Ra ... Citraa ... Auristela Citrani ..." Ujar nya dengan 
mata pupy eyes. 


"Hm, oke." Jawabku sekenannya. Tidak apa, sekali ini saja 
aku menemani nya di kantin. Jujur aku baru 2 kali ke kantin. 
Karena aku tidak terlalu suka keramaian dan Nenek ku 
sudah membawa kan ku bekal. Jadi, untuk apa aku ke 
kantin? 


"Yes!" Grizelle bersorak girang. 


"Andra! Gue sama Citra ke kantin dulu ya!!" Teriak Grizelle 
kepada ketua kelas. 


Yang di panggil Andra pun hanya mengacungkan jempol 
nya.Kami pun beranjak dari kursi dan langsung keluar kelas. 


Sesampai nya di kantin Grizelle langsung memesan nasi 
goreng dan es teh manis. Aku tidak memesan. Aku hanya 
fokus membaca novel yang kubawa tadi. Kantin ini tidak 
ramai karena masih jam pelajaran sekolah. Ada satu dua 
orang yang sedang makan. Aku melirik Grizelle yang sedang 
melahap makanan dengan nikmat. 


"APA APAAN LO!?" Tiba tiba ada suara melengking di 
lapangan basket. 


"LO YANG APA APAAN!" Seru seseorang itu. 


Aku mencoba membaca pikiran kedua orang 
itu.Menganalisa suara suara nya.Ah, iya aku lupaJika aku 
ingin membaca pikiran seseorang, aku harus menatap 
nya.Tapi kadang, suara itu bermunculan sendiri di kepala 
ku.Aneh, sangat aneh. 


"Gak!" Tolakku mentah mentah. 
"Ish, sekali ini aja Raa!!Tega banget lo sama gue!" 


"Males" 


"Mageran banget sih lo!" Cibir Grizelle sambil mengelap 
mulutnya dengan tissue. 


"Ayolah Ra, jamkos masih banyak waktu nya ini!!!" Lanjut 
nya dengan tatapan memohon. 


"Abis ke lapangan, langsung ke kelas ya?Gak kemana mana 
lagi!" Ucap ku. 


"Oke sip!" Jawab nya kegirangan.Kami pun beranjak dari 
kantin dan menuju ke lapangan. 


daaa 


"MAKSUD LO APA HAH?!" Ujar pemain basket yang memakai 
baju bernomor 17 itu. 


"GUE GAK SENGAJA!PAHAM GAK SIH LO!?" Jawab pemain 
basket bernomor 21. 


"HALAH...BANCI  LO!MAIN AJA CURANG!GIMAN MAU 
TOURNAMEN!?" 


"GAK USAH BANYAK BACOT LO!GUE UDAH MINTA MAAF!DAN 
KALO LO GAK MAAFIN, ITU BUKAN SALAH GUE.PAHAM!" Ujar 
nya penuh dengan penekanan. 


Aku seketika merinding mendengar per-seruan anak basket 
itu.Menatap ngeri ke arah mereka.Aku mencoba menatap 
salah satu orang dari anak basket itu. 


"Udah tau salah, masih ngeyel aja nih kutil kuda!" Benak 
dari seseorang itu, muncul di kepalaku.Aku terseyum kecil, 
sangat kecil.Mungkin, kalo di lihat lihat itu bukan lah 
senyuman. 


Aku mengerti permasalahan ini.Ada 2 tim yang saat ini 
sedang bertengkar.Tim 1, anggota tim nya terluka karena 
ulah ketidak sengaja'an anggota Tim 2.Itu singkat nya. 


Aku menoleh ke kanan dan ke kiri mencari Grizelle.Gadis itu 
tidak ada di kerumunan ini.Ah, Stela sangat benci dengan 
kejadian ini.Sudah di tempat keramaian, tidak ada orang 
yang dia kenal lagi.Aku mengeluh.Berbalik kanan 
menyerobot kerumunan.Ternyata, perkelahian itu 
mengundang para siswa siswi untuk menonton nya. 


"Heh!Ngapain lo kabur?" Tanya seseorang yang bersuara 
berat itu. 


Dia bertanya sama siapa?Benak ku. 
"Iya, gue nanya lo!" Ucap nya. 


"Astaga..." Jawab ku dengan kaget.Bagaimana dia bisa 
membaca pikiran ku? 


Dia terkekeh pelan."Kaget ya?" 
"uu." Aku diam, tidak bergeming. 


"Ah, gak seru lo!Masih aja sama yang kayak dulu.Diem, aja 
kerjaan nya." Ucap nya meledek.Maksudnya apa tadi?Sama 
kayak dulu?Bentar, dia ini siapa?Aku menoleh, menatap laki 
laki jangkung itu. 


"Kayak dulu?Maksudnya?" Beo ku. 


"Ck!Lo udah berapa tahun sih di goa?" Decak nya."Kenalin 
gue Farrel Ezra.Murid paling ganteng sedunia!" Ujar nya 
percaya diri sambil menyisir rambut nya itu. 


"Gue temen SMP lo!Kita pernah sekelas waktu kelas 8!" Ujar 
nya lagi. 


Aku terdiam.Mengingat teman teman masa SMP ku."Yang 
suka di panggil BK bukan?" Tanya ku. 


Dia menekuk wajah nya."Iya, itu dulu..tapi sekarang udah 
tobat." 


Aku hanya mengangguk kan kepalaku. 
"Stela, lo ngapain disini?" 


Aku langsung tersadar.Ah, iya..kenapa pula aku kesini? 
Padahal kan tadi mau ke kelas.Huh, aku masih kesal dengan 
Grizelle.Tapi, tadi kan dia yang manggil.Kok jadi aku yang di 
salahin? 


"Kan tadi Ezra yang manggil." Jawab ku. 

"Ezra?" 

"Iya, nama kamu Farrel Ezra kan?Aku panggil Ezra boleh?" 
"Boleh juga, makin ganteng gue kalo kayak gitu" Lagi lagi 
ujar nya dengan percaya diri.Aku memutar bola mata ku, 
jengah dengan tingkah nya yang absurd ini. 

"Lo mau ke kelas?" 


Aku mengangguk. "Mau gue anter?" Tawar nya. 


"Gak usah, aku sendiri aja."Jawab ku, langsung bergegas 
menuju ke kelas.Tapi tangan ku di cegah oleh nya."Bentar, 
lo kelas berapa?" Tanya nya.Aku yang ingin cepat cepat ke 
kelas itu pun langsung memberi tahu kelas ku di mana 
tanpa pikir panjang."10 IPA 2".Aku menghentakkan tangan 
nya, lalu aku langsung menuju ke kelas melewati koridor 


koridor kelas. 


Aku lanjut update yang part sebelumnya ya guys, 
aku usahakan kalo bisa aku bakalan update part 
yang terbaru nya (3) 


Masih banyak yang belum ku edit guys'( 


Btw, ini judul chapter nya juga aku ganti, kayaknya 
kalo pake bahasa luar terlalu ribet nyebut nya 


Stay tune aja ya, jangan lupa vote and comment 


nyaa!!! 
Makasihhhi( 3 ) 


Oke, papay 


Where are you 
Bagian 2 


Minggu pagi, aku berpamitan dengan Nenek untuk jogging 
di taman yang ada di komplek perumahan ku bersama 
Grizelle. Omong-omong, soal 5 hari yang lalu ternyata 
Grizelle meninggal kan ku untuk ke toilet. 


daaa 


"Grizelle!" Seru ku ketika sudah masuk ke kelas. Grizelle 
yang sedang main Hp pun mendongak kan kepala nya. 


"Apa?" Jawab nya sambil men-scrool layar Hp nya. 


"Kenapa aku di tinggal?" Tanya ku to the point. Aku 
mendarat kan bokong ku di bangku sambil menghadap ke 
Grizelle. 


"Lah?Tadi kan gue udah izin Ra.." 
"Izin apa Zel?" Aku mengkerutkan alis ku. 


Grizelle menghela nafas."Kan tadi gue udah izin, tiba tiba 
pas kita udah sampe di lapangan, gue kebelet 
pipis...makanya ninggalin lo! Eh lo nya gak denger, ya 
jadilah gue tinggal"Jelas nya, lalu menyengir. 


Aku mendengus kesal. "Lain kali, gak usah ajak aku kayak 
begituan. Males aku." 


"Dih, baper..Ya ampun Ra... Maaf, gue soalnya tadi bener 
bener kebelet banget. Jadi gue langsung ke toilet. " Mohon 
nya kepada ku.Grizelle meletakkan ponsel nya di laci meja. 
Lalu dia menghad kepada ku. "Gini aja, sebagai ganti nya... 


Gue bakalan beli lo novel di Gramed deh!" Ujar Grizelle 
sambil menaik-turun kan alis nya. 


Aku menoleh ke arah Grizelle. Mata ku berbinar. Aku 
mengangguk. Bersorak di dalam hati. Kesempatan, karena 
penulis favorite ku sudah me-releas novel baru nya. 


"Tapi, ada 1 syarat nya. Lo ikut gue jogging ya. Gak jauh 
jauh deh, di depan komplek rumah lo ada taman kan? Nah! 
Di sana aja, gimana?" Tawarnya. 


Aku menimbang. Aku takut kalo di tinggal Grizelle lagi. "Di 
tinggal lagi gak nih?" Tanya ku. 


Grizelle terkekeh pelan. “Gak gue tinggal untuk kali ini. 
Jogging nya hari minggu ini, beli novel nya minggu depan. 
Gimana? Deal?" Grizelle menyodor kan tangan nya. 


Aku mengangguk dan tersenyum. Menjabat tangan Grizelle. 
"Deal!" Jawab ku. Yes! Akhirnya, beli novel lagi. Sorak hati 
ku senang. 


daaa 


Aku mengikat tali sepatu ku dengan kencang. Lalu berdiri 
merapikan poni rambut ku yang sedikit berantakan. Aku 
mulai berjalan ke pagar rumah. Menyapa Mang Rahmat 
yang sedang mencuci motor nya. Dan aku langsung berlari 
kecil menuju taman yang ada di dekat komplek ku. Kami 
bersepakat bertemu disana. 


"Citra! Sini!!" Teriak Grizelle. Dia melambai kan tangan nya. 
Aku menoleh. Dan langsung ke tempat dimana ada Grizelle. 


"Udah lama Zel?" Tanya ku. 


"Belom sih..1 menit 30 koma 56 detik yang lalu gue sampe 
nya." Jawab nya. Aku memutar bola mataku. Malas untuk 
menanggapi. 


"Yaudah, yuk!Kita jogging!!!" Seru Grizelle. 


aaa 


Dan kami pun akhirnya jogging. Rambutku yang di kuncir 
kuda bergerak ke kanan dan ke kiri. Begitu pula dengan 
Grizelle. Aku yang memakai celana training dan sweeter 
crop berwarna abu abu Sedangakan Grizelle, dia memakai 
celana legging sedengkul dan kaos oversize nya berwarna 
hijau tua. 


Nafas kami ter-engah engah. Kami pun duduk di bangku 
taman. Aku menyenderkan punggung ku. Rasanya, sangat 
lelah. Mungkin ini efek karena aku jarang ber-olahraga. 
Tubuhku mengeluarkan banyak keringat. Begitupun dengan 
Grizelle. Tiba tiba Grizelle berdiri sambil mengibas ngibas 
kan tangan nya di depan muka nya. 


"Huuhh... Gerbang ihh!!" Keluh nya. 


"Gerbang?Dimana?" Tanya ku, sambil menengok ke kanan 
dan ke kiri. 


"Ish... Maksud gue, gerah banget Citraaa!!" Tukas nya. "Gue 
beli minum dulu lah... Lo mau nitip gak?" Lanjut nya, dia 
menoleh ke arah ku. 


"Iya, air mineral yang dingin ya satu." Jawab ku. 


"Oke! Lo tunggu disini, jangan kemana mana. Gue gak 
punya iketan yang buat di leher soalnya." Ucap nya sambil 
terkekeh. Aku mendengus, tidak menanggapi. Dikira aku 


Anjing apa? 
Grizelle pun meninggal kan Stela untuk membeli minuman. 


Stela memejam kan matanya. 
"Dasar caper!" 

“Ih, najis banget sih!" 
"Cantik, tapi sok suci!" 


Reflek Stela membuka mata nya. Stela mencari sumber 
suara itu. Stela melihat sekeliling nya. Ketemu! Stela 
melihat ada 5 orang yang tengah mengerumun.Salah satu 
dari kerumunan itu ada yang tengah di bully. Stela bangkit 
dari tempat duduk nya. Dia menuju ke kerumunan tersebut. 


Stela benci pembully'an. Sangat sangat benci. Apa manusia 
sudah tidak punyaharga diri untuk membully? Stela tidak 
mau kejadian dirinya terulang lagi. Di bully habis habisan. 
Tertawa jahat kepada Stela. Dia tidak mau kejadian itu 
terjadi. Walaupun, dia tidak kenal dengan yang di tolong 
nya. Stela bodo amat. Yang penting, dia sudah menolong 
nya untuk terbebas sementara dari pembully'an. Mungkin. 


Stela melangkah ke kerumunan itu. Oh, anak SMP. Sama 
seperti nya di bully dulu. 


Salah satu anak yang membully menengok ke arah Stela. 
"Lo siapa?" Tanya pembully itu sambil melirik Stela sinis. 


Stela tidak menjawab. Dia melangkah, mengambil tangan 
anak yang di bully. Stela menggengggam tangan anak yang 
di bully itu. 


"Kenapa kalian bully dia?" Tukas Stela dengan tenang. Oh, 
tidak. Stela tidak suka mencapuri urusan orang. Tapi entah 
mengapa. Naluri Stela harus menyelamatkan orang ini. Ah, 
pokoknya Stela hanya ingin menolong nya. Tidak lebih. 
"Apa urusan lo?!" Jawab si pembully berdecih. Rambut yang 
berwarna merah itu melirik sinis Stela. 


"Apa kamu gak nyadar tingkah kamu ini ngelewatin batas?" 
Ucap Stela sengit. 


"Oohh..Apa lo kakak nya? Jangan jangan, lo berdua jenis nya 
sama ya? Sama sama sok suci dan sok alim." Tukas nya 
dengan penekanan. 


"Ikut aku!" Ujar Stela kepada yang di bully tadi. Dia hanya 
menganggu kan kepala nya saja. Stela balik kanan, 
melangkah menjauhi kerumunan kecil tersebut. Dia tidak 
mau adu mulut. Stela capek untuk berbicara banyak untuk 
hari ini. 


"Heh cabe! Mau kemana lo!" 
"Anjir! Ngapain lo bawa si sok suci itu!" 


Salah satu dari pembully tersebut menarik tangan anak 
yang di bully itu. Stela menepis nya kasar. Dia menatap 
pembully itu dengan tatapan yang tajam. 


"Jangan bully dia." Ucap Stela sarkas. 


"Nih orang, minta di hajar juga ya!" Suara batin dari seorang 
pembully itu. 


"Gue jambak aja ah..." Lagi lagi suara pembully itu. 


Stela tersenyum smirk. Stela memang tidak lihai dalam bela 
diri. Tapi, karena kemampuan nya bisa membaca pikiran 


orang. Stela bisa sedikit untuk menghindar. 


Pembully, yang rambut berwarna merah itu maju. Dia ingin 
menjambak rambut Stela. Tetapi Stela dengan sigap 
menghindar. Dan menjulurkan kaki nya. Pembully itu pun 
jatuh, akibat keselengkat kaki Stela. Stela tersenyum smirk. 
Dan melenggang pergi membawa anak korban bully itu. 


Stela membawa anak itu ke tempat ia duduk tadi. Stela 
mengerutkan kening. Kemana Grizelle? Kenapa lama sekali? 


Stela mendarat kan bokong nya di kursi taman itu. 


"Sini duduk" Ucap Stela menepuk nepuk tempat di sebelah 
yang ia duduki. 


Anak itu pun duduk. Dia masih menunduk dan meremas 
baju nya. 


"Nama kamu siapa?" Tanya Stela menoleh ke arah anak 
yang di bully. 


"Fri-Friska davira kak..." Jawab nya terbata. 


Stela tersenyum kecil. “Gak usah gugup. Kenalin, nama aku 
Auristela citrani. Panggil aja Stela." 


Friska mendongak ke arah Stela. Dia tersenyum 
tipis."Makasih ya kak, tadi udah nolongin aku.Aku gak tau 
lagi nasib aku gimana kalo gak ada kakak.Makasih banget 
kak!" Ujar Friska. 


"Iya, sama sama. Kamu sering di bully kayak gitu?" Tanya 
Stela. 


"Eng-enggak kak..." Jawab nya sambil menunduk. 


"Sering banget kak, aku hampir tiap hari di bully." Ucap 
benak Friska. Stela yang mendengar suara itu pun 
tersenyum. 


"Boleh kakak tau, itu siapa aja yang bully Friska?" 


"Itu kak, yang rambut merah tadi namanya Safira... Terus, 
yang tadi narik tangan aku, itu nama nya Dinda. Habis itu, 
yang pertama kali lirik kakak sinis itu namanya Jeya. Kalo 
yang rambut nya warna coklat itu namanya Lita, tapi dia 
gak kejam banget dari temen temen nya. Dia gak pernah 
main fisik sama aku kak. Dia kalo bully aku cuma ngatain 
aku doang..." Jelas Friska. 


"Cuma? Itu kan bakalan ganggu mental kamu Friska..." Ucap 
Stela gemas. 


"Itu lebih baik kak, daripada aku harus di sakitin lewat 
fisik.Aku udah terbiasa sakit hati." Friska menunduk, tidak 
mau menatap Stela. 


Stela menghela nafas. Memalingkan wajah nya sebentar, 
lalu menoleh lagi ke arah Friska. 


"Kamu gak pernah ada niatan untuk melawan?" 

"Aku takut kak" Jawab Friska pelan.Sangat pelan. 

"Tadi dia bully kamu gara gara apa?" 

"Gak sengaja duduk bareng sama Vino kak..." Benak Friska. 


Aku mendengar suara dari benak Friska. Friska tidak 
menjawab, hanya di benak nya saja dia menjawab. Tidak 
masalah untuk ku, karena dia menjawab walaupun di benak 
nya. Tetapi, Vino itu siapa? Ah sudahlah, aku tidak terlalu 
ingin mencampuri masalah Friska. 


Oh ya! Stela lupa kalo dia tadi bersama Grizelle. Tetapi saat 
ini, Grizelle belum datang datang. Ah, apakah Grizelle akan 
meninggalkan nya lagi? Stela sangat benci itu. Grizelle 
benar benar menepati janji nya untuk tidak meninggal kan 
stela kan? Walaupun ada Friska disini, Stela tetap masih 
terasa canggung dengan Friska. Grizelle kamu dimana? 
Benak Stela. 
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Terus ikutin kisah misteri nya Stela yaaa!!! 
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Lelaki Misterius 


Grizelle, gadis itu sedang bersama seorang laki laki. Mereka 
duduk di sebuah tempat yang jarang di lalui. Grizelle 
sempat ke stand minuman dan membeli nya agar Stela 
tidak curiga. Grizelle menghela nafas. 


"Terus gue harus gimana dong?" Tanya Grizelle. 


"Ikutin alur yang udah gue bikin! Jangan ngebantah." Ucap 
seorang laki laki itu dengan penuh penekanan. Lelaki itu 
memakai pakaian serba berwarna hitam. Mulai dari hoodie, 
celana jeans dan sneakers nya pun hitam. 


"Kalo dia curiga gimana?" Desah Grizelle. 


"Lo bikin dia gak securiga mungkin. Buat dia untuk benar 
benar terbuka sama lo!" Ucap lelaki misterius itu sambil 
merapikan tudung hoodie nya. Hening beberapa saat. 


"Astaga! Lama banget gue disini. Kalo dia tambah curiga 
gimana dong?" Khawatir Grizelle dengan raut cemas. 


"Lo punya otak kan? Pikir pake otak lo itu!" Ketus lelaki 
misterius itu. "Dan inget pesan gue, jangan sampe Stela 
baca pikiran lo! Dan juga, lo harus bisa jaga ekspresi muka 
lo! Paham!?" Lanjut nya. 


"Iya! Udah lah gue ke Citra dulu. Bye!" Jawab Grizelle 
dengan ketus juga. Lalu dia beranjak dari tempat duduk 
nya. Grizelle berjalan menuju tempat yang di tunggu Stela 
tadi. Sedangkan lelaki misterius ini hanya menampilkan 
senyum smirk nya. 


daaa 


Grizelle berlari kecil menuju tempat duduk yang Stela 
duduki. Nafas Grizelle ter-engah engah. Stela menoleh ke 
arah Grizelle, menatap heran. 


"Kamu kemana aja? Aku kira kamu bakalan ninggalin aku 
lagi?" Tanya Stela. Dia pun menepuk nepukan kursi yang 
kosong di sebelah nya. Friska menatap bingung Grizelle. 


Grizelle mendarat kan bokong nya. Lalu menyodorkan air 
mineral kepada Stela. Stela pun mengambil nya. Grizelle 
mengatur nafas nya. 


"Sorry ya Ra! Tadi tuh bener bener stand nya rameeee 
banget... Jadi aku agak cari yang lumayan sepi, dan ternyata 
jauh dari tempat ini. Jadinya lama deh, beli air mineral nya." 
Jelas Grizelle bohong. 


Stela menatap Grizelle dengan seksama. Ah, pandai sekali 
Grizelle menyembunyikan ekspresi nya. Grizelle yang di 
tatap pun hanya menatap Stela dengan tenang. Grizelle 
pun mengalihkan pembicaraan Stela. 


"Itu siapa Ra?" Tanya Grizelle, sambil menunjuk Friska. 


"Oh iya, kenalin dia Friska" Jawab Stela sambil tersenyum 
tipis. 
"Hai kak! Aku Friska." Sapa Friska dengan senyum manis 
nya. 


"Halo! Kenalin, gue Grizelle. Temen nya Citra... Eh, Stela 
deng," Ujar Grizelle sambil menyengir. "Citra tuh nama di 
SMA nya, kalo yang panggil Stela, pasti temen lama nya. 
Friska teman lama nya ya?" Lanjut Grizelle. 


"A-ah eng-enggak kok kak, a-aku-----" 


"Dia temen aku Grizelle..." Potong Stela cepat. 


"Wih, punya temen juga lo? Gue kira, cuman gue doang 
temen lo!" Ucap Grizelle sambil terkekeh. Stela memutar 
bola nya malas. Kadang tingkat kepercayaan diri seorang 
Grizelle sangatlah tinggi. 


"Ah, Kak Stela aku pamit dulu ya." Ujar Friska, lalu bangkit 
dari duduk nya. "Makasih banget Kak, duluan ya Kak Stela, 
Kak Grizelle..." Lanjut Friska berpamitan. Friska pun 
langsung meninggalkan Stela dan Grizelle. 


"Seriusan itu temen lama lo?" Tanya Grizelle dengan alis 
mengkerut. Stela hanya mengangguk. Lalu Stela berdiri. 
Grizelle menatap Stela bingung. Stela yang di tatap 
bingung itu pun hanya mengode kalau dia harus pulang. 


"Udah siang, aku balik." Ujar Stela. 


"Oke, gue juga. Bye!" Jawab Grizelle sambil melambaikan 
tangan nya. Stela membalas lambaian tangan Grizelle. Lalu 
melenggang pergi. Grizelle belum beranjak dari tempat 
duduk nya itu. Dia heran, mengapa Stela si pendiam 
mendadak berubah begitu. Dan, apa kata Friska tadi? 
Makasih ya kak? Makasih apaaan? Stela nolongin Friska 
gitu? Stela yang pendiem nolongin Friska? Terus juga dia 
tadi natap gue kayak ada kesan curiga. Mampus, kalo 
ketauan hidup gue ancaman nya. Benak Grizelle yang 
bertanya tanya. 


Ah, semoga aja Stela gak curiga sama gue. Batin Grizelle. 
Grizelle beranjak dari tempat duduk nya. Lalu pulang 


menuju ke rumah nya dengan memesan ojek online. 
daaa 


Raut muka apa itu? Sepertinya ada yang di sembunyikan 
oleh Grizelle. Tapi apa? Apa ada berhubungan dengan ku? 
Pertama kali aku melihat Grizelle dengan ekspresi seperti 
itu. Apakah selama ini dia menyembunyikan ekspresi nya 
selama berteman dengan ku? 

Batin Stela terus bertanya tanya. 


Stela duduk di kursi yang di sediakan di depan minimarket. 
Dia membeli aneka camilan yang ada di minimarket. Nenek 
nya ikut pengajian, jadi tidak ada di rumah. Stela pun 
bosan, akhirnya dia ke minimarket untuk membeli beberapa 
camilan. 


Stela melamun sejak tadi. Pikiran nya yang sempat bertanya 
tanya. Stela menggeleng geleng kan kepala nya. Tidak 
mungkin Grizelle ada niatan buruk kepada dirinya. Kalo ada 
pun, untuk apa Grizelle melakukan nya? Setelah di ingat 
ingat, selama ini Stela tidak melihat ada nya kecurigaan 
terhadap Grizelle. Tapi, ekspresi itu. Apa maksudnya? 


"Woy! Bengong aja lo!" Seru seorang laki laki yang 
menepuk pundak Stela. Stela terlonjak kaget, membuyarkan 
semua lamunan nya. 


"Ish!" Gerutu Stela. 


"Kaget lagi? Perasaan udah 2 kali lo kaget gara gara gue? 
Emang gue semengagetkan itu ya buat lo?" Ucap laki laki 
itu sambil terkekeh. Dia menarik kursi yang ada di samping 
Stela. Lalu mendaratkan bokong nya. 


"Ezra ngapain disini?" Tanya Stela sambil memincing. 


"Suka suka gue lah, ini kan tempat umum!" Balas Ezra 
nyolot. 


Stela mencebikkan mulut nya. Dia membuang muka nya ke 
Ezra. Melanjutkan pekerjaan nya tadi, melamun. Dia 
menatap sekitar minimarket. Sore ini, lumayan banyak 
kendaraan yang berlalu lalang. Sebuah mobil pick-up 
memarkirkan mobil nya di depan minimarket. Suara bising 
dari knalpot mobil itu lagi lagi mengganggu lamunan Stela. 


"Stela." Panggil Ezra. 

"Hm." Sahut Stela malas. 

"Stel..." 

"Ste, lalala..." Usil Ezra. 

"Apaan sih?!" Balas ku dengan ngegas. 


"Gak papa, manggil doang. Siapa tau lo punya gangguan 
pendengaran kan?" Sahut Ezra santai. 


Astaga! Batin Stela. Gak ada manfaat nya debat sama Ezra. 
Cuma bisa bikin Stela darah tinggi doang. 


"Stela..." Panggil nya lagi. 


"Kalo gak penting mending kamu diem aja deh!" Seru ku 
dengan sinis. 


"Anjay kamu. Kok lo ngomong nya aku-kamu sih? Gak lo- 
gue. Kan kesan nya kalo aku-kamu kayak gimana, gitu." 
Cetus Ezra. 


"Masalah buat Ezra?" Imbuh ku. 


"Sinis banget lo sama gue!" Terang Ezra. Lalu dia 
menyeruput minuman nya. Mengaduk aduk minuman nya 


sebentar. "Eh btw, lo masih suka teriak teriak lagi?" Tanya 
Ezra secara tiba tiba. 


Aku yang semula nya melamun. Kaget dengan penuturan 
Ezra. Ah, apakah dia masih ingat tentang Stela yang tiba 
tiba suka teriak karena suara itu? Apa Stela harus mengakui 
nya? Sebenarnya, Stela dan Ezra tidak terlalu dekat sih. 
Gimana bisa dekat? Orang Stela nya aja pendiem banget 
waktu SMP. Untung nya sekarang di SMA Stela tidak terlalu 
pendiam. 


"Iya, masih." Jawab ku. 


"Hah?! Serius lo? Tapi kok, gue lihat selama 1 minggu ini, lo 
gak teriak teriK lagi dah!" Seru Ezra heboh. 


"Udah bisa di kendaliin." 
"Dikendaliin? Sama siapa? Rafa-- eh Avatar?" 
"Ck!" 


"Tapi kan, Avatar pengendali angin. Mana bisa dia 
ngendaliin sikap lo?" Gumam Ezra yang masih kedengaran 
sama Stela. 


"Psikolog." Terang ku. 


"Hah? Apa? Psikolog? Maksudnya, lo dibawa sama keluarga 
lo ke psikolog gitu?" Tanya nya Ezra bertubi tubi. 


"Iyaa..." Sahut ku malas. Aku menopang dagu ku. Terasa 
aneh sebenarnya untuk menceritakan bagaimana aku 
dibawa oleh keluargaku ke psikolog. Semoga aja dia tidak 
bertany-- 


"Gimana bisa lo dibawa ke psikolog?" Tanya nya 
mengernyitkan alis nya. 


Ahh, sial. Apa aku harus menceritakan kejadian, bagaimana 
aku bisa di bawa ke psikolog. Tapi firasat ku, Ezra orang 
yang baik. Entah ada angin apa, aku meceritakan sebagian 
ceritaku, waktu dibawa ke psikolog. 


"Oke, jadi cerita nya tuh..." Jelas ku. 


Oke segini dulu ya yang di publikasikan, jari saya 
cuma 10 soalnya, abis ngedit ngedit lagi, jadi harus 
diistirahatkan. 
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Sejak saat itu 
2 tahun yang lalu. 


Siang yang sangat terik di sekolah. Di depan koridor kelas, 
banyak sekali murid murid yang sedang berkerumun. Salah 
satu murid ada yang menatap ngeri, kasihan, bahkan ada 
yang terang terang ngan mengejek nya. 


"Kasian banget si Stela. Di tinggal orang tua nya jadi gila 
gitu." 


"Gue sih kalo jadi keluarga nya malu banget." 


"Sial banget hidup nya. Orang tua nya meninggal, bener 
bener jadi orgil gitu." 


Suara itu. Lagi lagi suara itu. Stela sangat marah dengan 
orang yang mengatai nya sepertu itu. Stela berteriak marah. 
Meraung raung, mencari siapa yang bisa bisanya mengatai 
nya seperti itu. Penampilan Stela saat ini sangat tidak dapat 
di kondisikan. Seragam putih-biru yang kusut, rambut acak- 
acak'an, mata sembab dan muka pucat. 


"Dasar! Bikin sial aja!" Suara dari benak seseorang. 


"SIAPA HAH?! Siapa yang bikin sial?!" Raung Stela sambil 
menangis. 


"KALIAN DIEM!" 

"DIAM!" 

"ENGGAK, AKU BUKAN PEMBAWA SIAL. ENGGAK!" 
"SUARA INI! TOLONG, TOLONG! AKU BENCI SUARA INI!" 


Raung stela. Stela menangis tersedu sedu. Stela menutup 
telinga nya. Dia mengacak ngacak rambut nya frustasi. 
Stela menendang nendang kan kaki nya. Dia tidak kuat 
dengan semua cobaan ini. 


"ASTAGA, STELA!" Seru Budeh ku. Dia menerobos 
kerumunan murid murid, lalu memelukku. Aku yang berasa 
sedang di peluk, langsung menoleh kan pandanganku. 


"Budeh... Budeh... Suara itu budeh... Suara itu!" Teriak Stela 
sambil menangis, menangis sejadi jadi nya di pelukkan 
budeh nya itu. 


"Iya sayang, udah ya... Gak ada suara disini. Kamu gak malu 
diliatin sama temen temen kamu? Lihat deh, baju kamu idah 
kusut begitu. Udah ya sayang, diem, jangan nangis." Ujar 
budeh ku sambil menepuk punggung ku. 


Apa katanya tadi? Malu? Ya tuhan, mengapa ini terjadi 
kepada ku. Tuhan, aku tidak sanggup dengan cobaan mu ini. 
Apalagi ya tuhan? Apalagi!? 


"BUBAR! BUBAR! SANA KALIAN KE KELAS! BUKAN NYA 
BELAJAR, INI MALAH BERKERUMUN!" Teriak Guru itu 
mengusir para siswa untuk tidak berkerumun. Para siswa 
pun ada yang kecewa karena tidak bisa melanjutkan 
menonton drama yang ada di sekolah ini. 


"Mari, ananda Stela dan Wali nya Stela ikut ke ruang guru." 
Ucap Guru itu mempersilahkan. 


aaa 


Aku disini, di ruangan yang tidak terlalu luas. Di meja guru, 
ada banyak kertas kertas. Di dinding nya pun, ada foto para 
pahlawan Indonesia. Aku duduk di kursi sebelah Budeh ku. 
Aku menunduk, tidak bisa menatap Guru ku yang sedang 


meminta penjelasan. Guru ku menghela nafas. Hening 
sementara. 


"Sayang..." Panggil Budeh ku. "Kamu bisa mencerita kan nya 
nggak?" Tanya Budeh ku pelan sambil mengusap bahu ku. 


Aku terisak pelan. Menghapus air mata dan ingus ku. Aku 
mendongak. 


"Bisa di jelaskan Stela?" Tanya Guru itu. Guru yang memakai 
pakaian PNS itu sabar sekali dengan sikap ku. 


"Su-suara i-itu b-bu..." Jawab ku terisak. 


"Suara apa Stela?" Tanya Guru itu dengan lembut, beliau 
tersenyum hangat. 


"A-ada yang mengejek ku b-bu..." Ucap ku menunduk. 
"Siapa?" 


"A-aku gak tau bu, suara itu... Su-suara itu terdengar di 
telinga ku bu..." 


"Sayang, kamu ini kenapa sih? Semenjak orang tua kamu 
meninggal, kamu jadi kayak begini. Kamu selalu bilang, 
suara, suara, suara. Padahal gak ada suara sama sekali. 
Kamu ini kenapa?!" Sentak Budeh ku yang meninggi kan 
nada bicara nya. 


Aku tersentak mendengar budeh lu berucap nada tinggi. Ah, 
Stela. Sial sekali kamu ini, lihat lah. Orang yang kamu 
punya pun, sudah tidak muak dengan mu. Kondisi hidup 
seperti apa ini? Stela, si pembawa sial. Apakah yang orang 
katakan itu benar? 


Aku berani mendongak menatap budeh sambil berkaca 
kaca. 


"Tapi emang benar Budeh! Aku gak tau kenapa kalian gak 
bisa dengar, aku gak tau apa yang aku rasain sekarang ini! 
Tapi, ini memang kenyataan budeh! Ini nyata! Aku bisa 
mendengar suara itu! Aku juga gak tau suara itu datang 
darimana! Aku gak tau budeh!" Jawab ku dengan suara 
yang lumayan meninggi. Aku menutup wajah ku. Menangis 
sejadi-jadi nya. 


"Maaf bu, saya saran kan, Stela di bawa saja ke ahli Psikolog. 
Apakah dia mempunyai gangguan mental, kala orang tua 
nya meninggal?" Ujar Guru itu. 


"Ya bu, Stela semenjak ibu nya meninggal, dia jadi seperti 
ini. Saya pusing dengan tingkah nya. Mungkin ibu benar, 
saya akan bawa Stela ke psikolog." Balas Budeh ku sambil 
memijit kening nya. 


"Baiklah bu, saya dan Stela permisi dulu. 
Assalamualaikum..." Pamit Budeh ku. Dia mengamit tangan 
ku. Menuntun ku menuju ke mobil yang ada parkiran 
sekolah. 


Aku yang mendengar ucapan Budeh dan Guru ku itu 
langsung sakit hati. Yang aku kira dia menyayangi ku, 
sangat menyayangi ku, akan berkata seperti itu. Aku tidak 
gila! Aku tidak mempunyai gangguan jiwa! Aku benci! Aku 
benci hidupku! Aku benci semua orang! Ayah, ibu, Stela 
pengen ikut ke sana. Stela sudah muak berada disini bu, 
ayah. Stela boleh nyusul kan? Pasti kalian seneng Stela 
nyusul kalian kan? 

Benak Stela yang terus berpikiran negatif. 


Setelah sampai di parkiran sekolah, Stela masuk ke dalam 
mobil Budeh nya. Lalu, mobil itu melesat menuju ke rumah 


ku. Ah, lebih tepat nya rumah orang tua ku. 


daaa 


"Terus, abis kejadian itu... Aku pergi ke psikolog setiap 3 
minggu sekali. Aku konsultasi terus sama Dokter nya. Kak 
Anin namanya. Dia baik banget sama aku. Setiap konsultasi, 
pasti dia bakalan ngasih aku sesuatu. Yang entah itu coklat, 
permen, boneka. Pokoknya mainan mainan gitu lah." Jelas 
ku panjang lebar dengan Ezra. 


Ezra mengangguk angguk kan kepala nya. "Terus, sekarang 
lo masih konsul ke Psikolog?" Tanya Ezra. 


Aku menggeleng. "Kalo untuk SMA ini, aku belum konsul 
sama sekali. Terakhir itu pas kelulusan SMP aku konsul nya. 
Mungkin, karena sekarang aku bisa ngendaliin emosi ku, 
jadi gak usah ke psikolog lagi." 


"Oohh..." Ucap Ezra. "Hidup lo, sangat rumit banget. Dan lo, 
sekarang bisa melewati masa masa itu. Emang sih, kadang 
kita perlu menerima semua kondisi kita. Tuhan itu 
menciptakan skenario yang gak bisa di tebak sama hamba 
nya. Mungkin dulu lo sempet gak terima dengan semua 
kenyataan yang tuhan kasih ke lo. Tapi, pasti lama kelamaan 
lo akan terbiasa dengan nikmat yang tuhan kasih ke lo. 
Positif thinking nya gini, anggap aja itu adalah 
keistimewaan lo dari tuhan. Dan waktu pertama kali lo 
belum menerima nya, lo benci dengan semua kenyataan ini. 
Dan balik lagi ke awal, semua skenario tentang hidup 
seorang hamba itu sudah di rancang oleh tuhan. Jadi, lo 
jangan nge-judge skenario yang udah di bikin . Nikmati alur 
nya, nimati proses nya." Jelas Ezra dengan panjang sambil 
tersenyum hangat. 


Aku balas tersenyum. "Makasih atas kuping kamu yang mau 
dengerin cerita aku. Dan makasih juga atas nasihat nya. Aku 


gak nyangka, kalo Ezra itu baik." 


"Hohoho... Iya dong, gua emang baik, baik banget malah. 
Baru nyadar lo?" Ujar Ezra dengan tampang songong nya 
itu. Hah, baru saja di puji sebentar, sudah songong dengan 
gaya selangit nya itu. Nyesel aku ngomong begitu. 


Aku melirik jam yang ada di pergelangan tangan ku. "Udah 
jam setengah enam, aku balik dulu ya, bye!" Ucap ku tiba 
tiba. Aku berdiri dari kursi dan langsung menibggal kan Ezra 
yang melongo atas tingkah ku. 


"Lah, bocah ngapa ya? Serem juga ya lama lama temenan 
sama dia. Eh tapi, seru juga sih kalo cerita sama dia. Eh, tapi 
lagi nih ya, dia baru aja cerita sama gue yang selama di SMP 
sikap nya terlalu tetutup. Kenapa jadi beda ya? Halah, bodo 
amat lah. Mungkin dia mau jadi power ranger." 

Gumam Ezra. Dia menyeruput habis minuman nya. 
Mengambil kunci motor yang ada di kantong nya. Lalu 
melenggang pergi meninggalkan minimarket ini dan 
langsung menuju ke rumah nya. 


Halo semuaa!!! 
Masih ada yang nungguin kelanjutan sound Gaze? 


Vote and comment 
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Stela Kecil 


Pagi yang cerah untuk keluarga kecil ini. Semua tampak 
bahagia di hari ini. Hari dimana sang buah hati merayakan 
ulang tahun nya. Tidak besar besaran di rayakan nya, hanya 
keluarga nya saja. Ibu dan Ayah nya saja. 


Anak perempuan itu tampak sangat bahagia. Dia memakai 
gaun yang berwarna rose gold dan aksesoris yang 
menambah kesan lucu. Anak itu tersenyum menatap kue 
ulang tahun nya, yang bertuliskan, 


Happy Birthday Auristela Citrani 5 years 


Kue coklat itu dengan ukuran yang sederhana membuat 
sang anak menyeringai senang. Dia tersenyum sangat 
manis menatap orang tua nya. Orang tua nya yang di 
sambut dengan senyuman sang putri pun berbalaskan 
senyuman yang tak kalah manis. 


"Ayo Stela, tiup lilin nya. Tapi sebelum tiup lilin nya, Stela 
make a wish dulu ya..." Ucap sang ayah sambil mengusap 
usap kepala anak perempuan nya dengan pelan. 


Stela kecil mengangguk lucu. Mengerjap ngerjap kan mata 
nya, lantas mengangkat tangan nya berdoa. Lalu dia 
mengusap muka nya dengan tangan nya. 


"Nah, sekarang kita potong kue! Ibu yang potong ya..." Ujar 
Ibu sambil tersenyum hangat. Lalu mengambil pisau plastik 
yang sudah di sediakan, lantas memotong kue nya. Ibu 
mengambil potongan kue itu untuk di taruh di piring kertas 
kecil itu. 


"Nah! Yang pertama Stela kasih buat siapa nih?" Tanya Ayah. 


Stela menatap Ayah nya. Mengerjap lucu. Lalu Stela 
mengambil sendok, menyuapi ke arah Ibu nya. Ayah nya 
yang melihat itu hanya cemberut. Pura pura merajuk. 


"Hahahaha, Stela, kasian itu Ayah kamu. Masa gak di bagi 
kue nya?" Kekeh Ibu sambil mengusap pelan kepala Stela. 


Stela yang mendengar itu pun langsung menatap Ayah nya. 
Tetapi tidak Ayah nya tidak menatap Stela kecil. Stela pun 
langsung mendaratkan kecupan kecil di pipi Ayah nya. 


"Ayah gak boleh marah sama Stela. Ini Stela kasih kue nya 
deh..." Ucap Stela lucu. Ayah nya pun menoleh ke arah 
Stela, lalu menggelitiki Stela. Mereka tertawa bersama 
dengan bahagia. Selesai sang Ayah menggelitiki Stela, Stela 
langsung menyuapkan kue untuk Ayah nya itu. Lantas 
tertawa lagi. 


Hari yang sangat indah bagi keluarga kecil ini. Bahagia yang 
sangat sederhana. Merayakan ulang tahun Stela kecil di 
taman belakang rumah nya itu. Lantas tertawa bahagia. 
Melupakan sementara masalah masalah yang terjadi. 


aaa 


Sampai akhirnya, 1 minggu setelah Stela merayakan ulang 
tahun nya. Ayah nya mendapatkan tugas Dinas di German, 
yang mengharuskan Ayah nya itu meninggalkan Stela dan 
Istri nya sementara. Hal itu pun membuat Stela sedih. Ayah 
nya dinas di negara itu selama 1 minggu. 


Di bandara pesawat, Stela tidak mau menatap sang Ayah. 
Dia marah dengan Ayah nya yang meinggalkan nya 
mengurus bisnis sebentar di German. Ayah nya yang di 
perlakukan Stela begitu pun sedih. Dia hanya bisa menatap 
sang buah hati. Ibu nya yang terus di peluk Stela Kini 
mengelus rambut nya pelan. 


"Stela, Ayah gak pergi lama kok. Setelah pulang dari 
German, Ayah janji. Bakalan beliin Stela banyak mainan, 
coklat, dan semua yang Stela mau. Entar kalo Stela main 
barbie barbie'an Ayah temenin deh, sepulang dari German." 
Ucap sang Ayah. 


Ternyata Stela sedari tadi menangis di pelukkan Ibu nya. Ibu 
nya mengusap usap pundak nya. Stela menatap Ayah nya 
dengan berkaca kaca. 


"Janji?" Jawab Stela, sambil mengulurkan jari kelingking ke 
Ayah nya. Ayah nya pun sontak tersenyum hangat, lalu 
membalas uluran jari kelingking mungil milik Stela. 


"Janji." Ucap Ayah nya dengan sungguh sungguh. Lalu 
merentangkan tangan nya ke arah Stela. Stela yang melihat 
itupun langsung meminta turun dari gendongan ibu nya, 
lantas memeluk sang Ayah sambil terisak. Ibu nya pun 
sama, memeluk Suami nya hangat. Ayah Stela, mengecup 
pipi Stela. 


Pelukan selesai, karena sudah ada informasi 
pemberangkatan ke German. Ayah menatap Istri dan Anak 
nya sambil tersenyum hangat. Menarik koper, dan menjauh 
dari Istri dan Anak nya. Stela yang sejak di peluk Ayah nya 
itu menangis lagi di pelukkan Ibu nya. 


Setelah pesawat yang di tumpangi Ayah Stela lepas landas, 
mereka pulang memakai taksi. Stela yang sedari nangis, di 
tenangkan Ibu nya. Mereka berjalan ke arah taksi dan 
masuk kedalam mobil taksi tersebut. Lalu taksi itupun pun 
langsung menuju ke rumah Stela. 


aaa 


Hari itupun terjadi, hari dimana Elfan-Ayah Stela pulang dari 
German. Stela senang bukan main, sebab Ayah nya pulang 


sekarang. Sejak jam 13.00 Stela sudah bersiap-siap. 
Padahal, mereka pergi ke bandara nya jam 15.30. Stela 
sangat sangat exited dengan kehadiran Ayah nya. 


Sekarang sudah jam 14.30 Stela mematut matut kan dirinya 
ke cermin. Tersenyum manis bagaikan Princess, lalu berjalan 
ke kamar Ibu nya. 


"APA!?" 
"Gi-gimana..." 
"I-iya s-us sa-saya ke sa-sana" 


Stela yang berada di depan pintu kamar Ibu nya pun hanya 
terbengong. Stela kaget dengan ucapan yang meninggi dari 
Ibu nya. 


"Ayo nak, kita ke ayah..." Ucap Ibu sambil terisak. 


Stela yang masih kecil itu pun lanfas mengangguk, tidak 
tahu ada apa yang sedang terjadi. Stela senyum senyum 
sendiri menantikan sang Ayah nya yang berjanji akan 
membelikan nya banyak mainan. Semoga, janji itu 
terpenuhi. Semoga saja. 


"Nak, kamu yang anteng ya... Jangan banyak ngerengek 
oke?" Ujar sang Ibu lirih. 


"Oke bu..." Jawab Stela kecil. 


Lalu mereka pergi ke rumah sakit, untuk menjenguk Ayah 
Stela. Mobil melesat cepat. Parkiran rumah sakit yang 
penuh, membuat Ibu Stela khawatir semakin menjadi. 
Setelah memarkirkan mobil nya, Ibu Stela menggandeng 
Stela. Dan berjalan terburu buru. Ibu Stela berjalan ke 
resepsionis. 


"Atas nama Aditama Elfan mba..." 


"Pasien Aditama elfan ada di ruang ICU bu. Ada di lantai 4 
belok kiri ya bu..." 


Ibu mengangguk. Lalu mempercepat langkah kaki nya 
menuju lift. Aku yang di tarik Ibu pun berusaha untuk 
mensejajarkan langkah ku. 


daaa 


Di depan ruang ICU, Stela duduk di kursi yang sudah di 
sediakan. Sedangkan Ibu terus saja mondar mandir di depan 
pintu ruangan ICU. Nenek ku duduk di sebelah ku. Dia 
mengusap usap kan kepala ku lembut. Aku menatap Nenek 
sambil tersenyum. Nenek pun berbalas senyum ku, dengan 
tatapan sendu. 


"Stela, kamu harus jadi anak yang kuat ya sayang, gak 
boleh lemah, oke?" Ucap Nenek lirih. 


"Oke Nek! Aku bakalan kuat kayak power ranger yang warna 
pink!" Jawab Stela sambil tersenyum. 


Karena Ibu sudah lelah bermondar-mandir di depan pintu, 
ibu pun duduk di sebelah ku. Lalu dia memeluk ku. Aku 
mendengar suara tangis kecil Ibu. Aku mendongak, 
mengahapus air mata Ibu. 


"Ibu gak boleh nangis, kata Ayah, kalo nangis berarti gak 
kuat, berarti, kalo Ibu nangis gak kuat dong, Ibu lemah..." 
Ucap Stela kecil sambil tersenyum ke ibu nya, lalu 
mengeratkan pelukan nya. 


"Iya Stela, Ibu kuat, kamu juga harus kuat..." Jawab Ibu lirih, 
dengan sisa sisa terisak nya. 


Tiba tiba, pintu ruangan ICU di buka. Muncul lah seorang 
Dokter sambil membuka masker nya. 


"Atas keluarga Aditama?" Tanya Dokter nya. 


"I-iya dok, itu su-suami saya." Ucap Ibu. Ibu berdiri, 
melangkah kan kaki nya ke depan pintu ruangan ICU, 
berhadapan dengan sang Dokter. 


"Ba-bagaimana keadaan su-suami saya dok?" Tanya Ibu 
terbata bata. 


"Luka yang di alami oleh pasien Aditama sangat parah. 
Beliau terkena luka bakar yang sangat berbahaya. Ledakan 
itu terjadi saat pendaratan pesawat. Mungkin, pasien 
Aditama sangat panik dan langsung keluar dari pintu 
pesawat, yang dimana letak ledakan itu terjadi. Dan juga, 
apakah sebelum nya pasien Aditama sudah kasih tau anda, 
kalau dia mengidap penyakit Jantung?" Jelas Dokter. 


Ibu menutup mulut nya. Menangis. "Dia, gak pernah kasih 
tau apa apa tentang penyakit nya Dok..." Ucap Ibu sambil 
terisak. 


"Dan penyakit Jantung yang sudah ada dalam pasien 
Aditama, sudah masuk Stadium 4. Mohon maaf sebelum 
nya, saya, Dokter dan tim kami sudah melakukan yang 
terbaik, tapi Tuhan berkehendak lain." Lanjut dokter. 


Ibu yang mendengar itu pun langsung menangis histeris. 
Nenek ku yang mendegar kan obrolan itu pun langsung 
memeluk Ibu ku. Ibu ku menggeleng geleng, arti tidak 
percaya. aku yang melihat Ibu nangis, pun ikut menangis 
juga. Entahlah, umurku tidak terlalu mengerti dengan apa 
yang terjadi saat ini. 


Ibu langsung menerobos masuk ke dalam ruang ICU. Aku di 
tarik pelan oleh Nenek ku menuju ke ruangan ICU. Disana, 
lebih tepat nya di kasur brankar, terdapat Ayah ku yang 
sudah tidak berdaya. Ibu ku menyingkap selimut yang 
menutupi seluruh tubuh Ayah ku. Ibu menangis tersedu 
sedu. Aku berlari menghampiri Ayah ku. Memeluk nya. 


"Ayah, ayah kok sakit sih? Kan Ayah udah janji mau beliin 
Stela banyak mainan. Terus sekarang mainan nya dimana 
Yah? Ayo kita main barbie-barbie'an. Ayah kok diem sih? 
Ayah, Ayah, bangun Ayah, bangun!" Ucap ku sambil 
menggoyang goyang kan tubuh Ayah. Lalu aku menangis 
histeris. 


Aku memeluk Ibu ku. "Ibuu, Ayah gak bangun buu, tolong 
bangunin Ayah bu..." Ujar ku kepada Ibu sambil terisak. 


Ibu ku memeluk ku erat. "Ayah udah tenang di surga Stela, 
kamu harus kuat yang di bilang Ayah ya Sayang..." Ucap Ibu 
lirih. 


daaa 


Aku menitikkan air mata ku. Mengenang kejadian pahit 
yang aku alami. Aku mengusap frame yang di dalam nya 
terdapat sebuah foto keluarga ku. Aku tersenyum kecil, lalu 
mengusap air mata ku. 


"A-ayah, I-ibu... Stela kangen, kalian baik baik aja kan? Ibu, 
Ayah, Stela sayang kalian..." Ucap ku lirih, dan langsung 
memeluk frame itu. 


Di kamar ini, hanya ada kesunyian yang bersama ku. Lagi 
lagi aku menitikkan air mata ku. Pas sekali, malam ini kota 
ku di guyur hujan yang deras. 


Apa kabar kalian?? 


Kemaren di Bekasi hujan nya deras banget GAISS!!! 
Angin nya juga kencenggggggg banget!!! 


Udah malah sore sore hujan nya, dan sebagian 
wilayah perumahan ku juga ada yang mati lampu:( 


Vote and comment 
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Teror Perpustakaan 


Pagi hari yang cerah. Angin berhembus pelan menerpa 
wajah Stela. Dedaunan yang berterbangan dan melayang 
layang di udara. Aku menginjakkan kaki ku di kelas. Kulihat 
sekeliling ku belum banyak murid yang datang. Aku 
melepaskan tas ku dan duduk di bangku ku. Pagi ku di 
sekolah, mungkin lebih tepat nya di kelas, di awali dengan 
melamun. 


Murid murid berlalu lalang di koridor kelas. Dan juga di kelas 
ini sudah banyak yang datang. Aku menghembuskan nafas 
ku pelan. Ku ambil buku pelajaran ku, lalu mengerjakan 
sebagian nya. Bukan, aku bukan si kutu buku. Aku belajar 
hanya untuk tidak bosan saja. 


Bel sedikit lagi berbunyi, tapi Grizelle belum datang. Ah, 
kalo di pikir pikir soal Grizelle, aku bingung dengan sikap 
nya kemarin. Entahlah, aku hanya merasa ada sedikit 
perbedaan di ekspresi nya itu. 


Dan juga tentang Ezra. Huft, aku sebenarnya juga tidak tahu 
mengapa aku menceritakan kejadian ku waktu ingin di bawa 
ke psikolog. Entah mengapa, aku berbicara dengan Ezra 
seperti orang yang sudah lama. Padahal, Ezra adalah orang 
yang baru aku temui baru baru ini. Itu juga hanya 2 kali 
pertemuan. 


Bel berbunyi. Tetapi Grizelle belum datang. Ah, aku tidak 
membawa bekal, tidak sarapan, tidak ada Grizelle pula. 
Lengkap sudah hidup ku hari ini. 


"Auristela Citrani?" panggil guru ku. 


Aku yang sedang melamun langsung tersentak, 
menyadarkan kesadaran ku sepenuh nya. Aku mengangkat 


tangan kanan ku. 


Guru itu pun menoleh kepada ku. "Sekarang kamu yang 
bertugas untuk mengambil buku di perpustakaan. Ambil 32 
buku ya Citra!" suruh Guru itu, yang bernama Bu Lili. Aku 
mengangguk, lantas berdiri, langsung keluar kelas. 


aaa 


"Permisi, buku IPA kelas 10 dimana ya bu?" tanya ku kepada 
penjaga perpustakaan. 


"Lorong 3 sebelah kiri ya," jawab nya. 


"Terima kasih bu, perimisi..." pamit ku. Penjaga 
perpustakaan itu mengangguk. 


Aku berjalan ke lorong 3 untuk mengambil buku IPA kelas 
10. Setelah aku menemukan buku itu, aku mengambil 32 
buku. Huh, troli untuk mengangkut buku sedang di pinjam 
oleh murid yang lain, jadi terpaksa aku bawa pakai tangan 
ku. Aku menghitung jumlah buku tersebut, lalu mengangkat 
nya. Aku menurunkan buku itu. Berat sekali. 


Aku menengok ke kanan dan ke kiri, untuk mencari 
bantuan. Tidak ada siapa siapa. Baiklah, aku akan membawa 
10 buku dulu. Aku mengangkat buku itu, berbalik badan. 


Tok... Tok... Tok... 


Aku menoleh ke sumber suara tersebut. Tidak ada siapa 
siapa. Aku melanjutkan langkah ku. Baru saja aku berjalan 5 
langkah, suara ketukan itu, berbunyi lagi. 


Tok... Tok... Tok... 


'Mungkin orang iseng' batin Stela. 


Aku tidak peduli dengan suara ketukan itu. Aku melangkah 
lebih cepat, agar cepat sampai keluar perpustakaan. Aku 
sudah berkeringat dingin, wajahku sudah pucat pasi. 


Brukkk... 


Suara buku berjatuhan. Aku menelan ludah. Aku terbata 
bata menoleh ke arah belakang. Tetap, tidak ada siapa 
siapa. Namun, ada jejak darah yang masih segar. Ini 
sungguh mengerikan. Aku berbalik badan, melangkah ke 
buku buku yang sudah berserakan di lantai. 


Ada 1 buku yang menarik perhatian ku. Buku itu paling 
banyak bercak darah nya, daripada buku yang lain. Aku 
berjongkok. Menaruh buku IPA yang sejak tadi aku bawa. 
Aku mengambil buku yang banyak bercak darah itu. 


Bagian depan tidak ada judul nya. Cover nya, hanya cover 
berwarna coklat yang sudah usang dan tua. Aku 
membalikkan buku itu. Tidak ada tulisan apapun, hanya 
terdapat ukiran ukiran, yang aku tidak ketahui. 


Aku membuka sampul buku tersebut. Buku ini di tulis 
dengan bahasa inggris. Pembunuhan. Singkat nya, yang aku 
dapatin setelah membaca buku ini. Tidak semua, hanya 3 
lembar. Aku teringat pada tujuan awal ku ke perpustakaan. 
Aku mengambil buku IPA yang ada di sebelah ku, lalu 
bangkit, dan meninggal kan perpustakaan. 


Belum sampai keluar dari perpustakaan. Tubuh ku rasanya 
ada yang menarik ke belakang. Leher ku tercekik, tidak bisa 
berbicara. Seperti ada seseorang yang menarik ku, lalu 
mencekik ku, dan menubruk kan ku ke meja perpustakaan. 


Brukk... 


Buku buku banyak sekali yang berjatuhan. Nafas ku 
tersengal. Keringat dingin di tubuh ku semakin banyak. Aku 
menoleh ke arah kanan dan kiri. Berharap ada yang datang, 
lalu meminta bantuan. Nihil. Tidak ada siapa siapa disini. 
Petugas perpustakaan pun tidak ada. 


Aku melepas kan pelukan ku, kepada buku IPA yang sejak 
tadi aku pegang. Aku benar benar tidak bisa bersuara. Leher 
ku tercekik. Sekarang, kondisi seragam ku sudah tidak di 
kondisikan. Berantakan. Sangat sangat berantakan. 


Nafas ku tercekat. Di dahi ku terlihat banyak darah yang 
mengalir. Sebelum warna hitam menguasai penglihatan ku. 
Aku melihat ada sesosok seram yang sedang tersenyum 
pada ku. Banyak sekali darah yang ada di tubuh nya. Dia 
tersenyum makin lebar kepada ku. Senyum yang sangat 
sangat mengerikan. Lalu dia menampilkan wajah seram nya 
ke hadapan ku, lantas mencekik ku. 


daaa 


Bau obat menyeruak di indra penciuman ku. Aku membuka 
mata perlahan. Mengerjap ngerjap kan mata ku. Aku 
menoleh pelan ke kiri dan ke kanan. Aku sedang berada di 
rumah sakit. Tangan kiri ku terinfus oleh jarum. 


Perlahan, aku mengingat kejadian yang telah menimpa ku di 
perpustakaan tadi. Kepala ku kembali pusing. Nafas ku 
tersengal, membayang kan sesosok seram itu. Aku 
mengatur nafas ku secara perlahan. 


"Baik, terima kasih, Dokter." 


Sayup sayup aku mendengar suara seseorang yang sedang 
berbicara. Pintu kamar terbuka. Seseorang masuk ke dalam 
kamar ku. 


"Gimana, kamu udah enakan?" tanya Budeh. 
"Udah..." sahut ku lemah. 


"Yaudah, sekarang makan dulu, baru ceritain kejadian nya, 
kenapa bisa, dahi kamu berdarah gitu." kata budeh sambil 
menunjukan dahi ku. 


Aku mengangguk. Budeh mengambil meja kecil yang di 
taruh di brankar, dan mengambil makanan. 


"Mau di suapin?" 


Aku menggeleng. Aku pun mengambil sendok yang ada di 
meja. Lalu menyuapkan bubur ke dalam mulut ku. 
Mengunyah pelan, sembari melamun. Siapa dia? Kenapa 
tiba tiba dia mencekik ku. Apa hubungan nya dengan ku? 
Benak ku sambil bertanya tanya. 


aaa 


"Gak mungkin, lah... Masa ada hantu pagi pagi. Kamu halu 
kali?" tanya budeh, yang dari tadi mendengarkan cerita ku. 


Aku mengeluh. Sudah kuduga, Budeh tidak akan percaya 
dengan hal ini. "Tapi ini beneran, coba Budeh liat luka ini." 
jawab ku sambil menunjukan dahi ku. 


"Itu kan, bisa aja kamu kebentur rak buku yang ada di 
perpustakaan, abis itu kamu pusing gara gara gak sarapan, 
terus pingsan deh! Masa ada hantu yang nyekik kamu, gak 
mungkin lah..." ujar Budeh ku, sambil terkekeh pelan. 


"Terserah budeh," sahut ku malas. 


"Budeh mau kerja dulu, entar ada Putri yang kesini nemanin 
kamu. Kira kira 2 jam lagi, Putri datang. Kamu gak papa 


kan?" 


"Iya, gapapa." 


"Yaudah, budeh kerja dulu. Kamu tidur aja ya? Jangan pikirin 
yang berat berat, akibatnya kamu jadi halu begitu, soalnya! 
Cepet sembuh ya sayang..." pamit budeh, sambil mengelus 
ngelus kepalaku lembut. Budeh pun beranjak dari kursi, lalu 
melenggang pergi dari rumah sakit. 


deko 
"Kak, Kak Stela..." 
"Kak, bangun..." 
"Ini aku Putri kak..." 


Aku mengerjap ngerjap kan mataku. Jantung ku berpompa 
cepat. Nafas ku memburu. Aku menoleh ke kiri. Terdapat 
Putri yang sedang duduk di samping brankar. Aku 
memegang dahi ku. 


"Eehh... Kak Stela pusing ya? Makan dulu ya kak, abis itu 
minum obat..." ujar Putri. 


Aku menggeleng. "Gak usah..." jawab ku serak. 


"Ahh... Yaudah kalo begitu, Kakak tiduran lagi." ucap Putri, 
sambil membatu ku tiduran. 


Hening sesaat. 
"Hm, Kak?" kata Putri, sambil mengecil kan volume TV. 
"Iya, kenapa Put?" 


"Kakak tadi mimpi apa?" 


Aku kaget dengan penuturan Putri. Wajah ku mendadak 
pucat pasi. 


"Ah, kalo gak mau cerita, gak papa kok, kak..." lanjut Putri 
sambil tersenyum tipis. 


"Memang nya kenapa?" tanya ku. 


"Tadi, pas Putri buka pintu kamar. Kakak teriak teriak gitu..." 
jawab Putri. 


Aku menunduk. "Kakak mimpi seram, Putri." 


"Kalo kakak gak mau cerita, gak papa, kalo kakak mau 
cerita, aku siap ngedengerin cerita Kakak kok!" seru Putri, 
dia tersenyum manis ke arah Stela. Stela membalas nya 
kecil. 


Dari semua sepupu yang Stela punya, hanya Putri yang 
pengertian. Putri tau, tentang semua gejala hal yang di 
alami Stela. Putri tau, Stela bisa membaca pikiran orang. 
Putri tau, Stela bisa membaca soal tadi orang. Hanya Putri 
yang mau mendengarkan keluh kesah Stela selama ini. 


Walaupun Putri tidak terlalu percaya, dengan yang di cerita 
kan Stela. Tetapi, Putri selalu membantunya memberi 
semangat. Jarak usia Putri dan Stela hanya terpaut 2 tahun. 
Oleh sebab itu, mereka sangat akrab bila di jadikan teman, 
daripada sepupu yang lain. 


"Oke, aku mau cerita..." ujar ku pelan. 


Padahal sekarang aku lagi ujian IPA wkwk, tapi masih 
sempat nya update () 
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Makhluk Menyeramkan 


Murid murid berlalu lalang di koridor kelas. Ada yang baru 
masuk sekolah, ada yang baru saja ke kantin untuk mengisi 
perut nya. Aku heran, mengapa aku tidak mengenali wajah 
wajah yang ada di sini. Aku berjalan di tengah tengah 
koridor. 


Tiba tiba ada seseorang yang menabrak ku. Aku terkejut. 
Bukan, bukan karena aku jatuh ataupun ada yang luka 
sebab di tabrak. Tetapi, aku terkejut, karena seseorang 
murid itu menembus ku. Aku mengangkat tangan ku. Lalu 
memandang nya. Aku tidak percaya dengan hal ini. 


Aku mencoba membuktikan nya. Menepuk salah satu 
pundak seorang siswi. Nihil. Aku tidak bisa merasakan apa 
apa. Aku menembus pundak nya. Aku menarik tangan 
kanan ku. Wajah ku sangat terkejut. Aku sedang berada di 
dimensi mana? 


Sekolah ini. Sama seperti sekolah ku yang sekarang aku 
tempati. Tapi, mengapa aku bisa di tembus oleh orang 
orang? Aku melihat ada segerombolan perempuan. Ada 2 
orang yang menyeret nyeret siswi itu. Dan yang satu nya 
lagi berjalan di depan. Mereka menuju ke arah 
perpustakaan. 


Seketika aku langsung teringat, kalau itu adalah kasus 
pembully'an. Aku mengikuti mereka berjalan. Ternyata, 
mereka menuju ke perpustakaan. Mereka memasuki 
perpustakaan itu, aku berjalan mengikuti arah nya. Aku 
melebarkan bola mata ku. Mereka berjalan ke arah lorong 3. 


Aku terus mengikuti gerombolan pembully itu. Wajah murid 
yang di bully sudah pucat pasi. Dia memberontak 


melepaskan gengaman kasar, oleh sang pembully. 


"Welcome to hell, dear..." ucap perempuan pembully itu 
yang memakai bandana hijau polkadot di kepala nya. Dia 
menyeringai seram. Menampilkan wajah jahat nya. 


Aku melihat name tag yang di bully itu. Nayara Pratista. 
Begitulah nama orang yang di bully tersebut. Naya mulai 
menangis pelan. Pembully itu mengeluarkan pisau kecil dari 
kantong seragam nya. Naya semakin berontak. 


"Tania! Keli! Lo iket tangan dia yang kenceng!" suruh ketua 
pembully tersebut. 


Naya semakin berontak karena tangan nya di ikat sangat 
kencang, oleh Tania dan Keli. 


"Yerry, tugas gue udah selesai. Dan sekarang, ini adalah 
tugas lo, buat ngebunuh kuman ini." ujar Tania, sambil 
menunjuk Naya. 


"Kerja bagus! Thanks, kalian berdua selalu bisa di 
andalkan." sahut Yerry, si ketua pembully sambil tersenyum 
smirk. 


"Kata kata terakhir sebelum lo gak ada dunia, ada gak?" 
tanya Yerry sambil tersenyum jahat ke arah Naya. Yerry 
melepaskan penutup mulut yang ada di mulut Naya, secara 
kasar. 


"Cepet ngomong!" bentak Yerry. 


"A-aku mo-mohon, Y-yerr ja-jangan bu-nuh a-aku..." ucap 
Naya terbata bata. Wajah nya pias. Tubuhnya tidak berdaya. 


"BITCH!" seru Yerry, Dia menutup mulut Naya, lalu 
menggoreskan luka dimana mana oleh pisau kecil nya yang 


sangat tajam itu. 


Wajah Naya sudah tidak terbentuk lagi. Penuh dengan luka 
yang di sertai keluar nya darah segar. Rambut nya acak 
acakan. Di perpustakaan ini, lebih tepat nya di lorong 3 ini, 
telah terjadi kasus pembunuhan. 


Aku melihat nya dengan tatapan yang tak dapat di artikan, 
sedih, kasihan, sakit, semua bercampur aduk. Yerry si 
psikopat. Dan kedua teman nya, Tania dan Keli, telah 
membunuh sadis, siswi yang bernama Nayara Pratista. 


Tiba tiba aku merasakan pusing di kepala ku. Aku 
memegang dahiku. Aku terjatuh. Tubuh ku sepertu di tarik 
paksa masuk ke dimensi lain. 


Ruangan yang sangat gelap. Tidak ada cahaya apapun 
disini. Jantung ku berdebar ketakutan. Aku menangis pelan. 
Aku menutup muka ku. 


"Halo..." ada suara seseorang yang aku dengar disini. 


"Halo..." suara itu muncul lagi. Suara itu muncul dengan 
berdengung. 


"Halo Stela..." 
DEG! 


Suara itu memanggil nama ku. Aku semakin ketakutan 
disini. Aku menutup telinga ku. Mencoba menghalau suara 
itu. 


"Hihihihi..." ketawa seseorang yang tidak aku kenali. 


Bulu kuduk ku meremang. Aku benar benar takut sekarang. 
Aku terisak. 


"Jangan nangis..." suara itu berdengung lagi. 


"Si-siapa ka-kamu?" akhirnya aku berani angkat bicara 
dengan terbata bata. 


Dia tidak menjawab. Hening sesaat. Tiba tiba ada yang 
menepuk pundak ku. Aku semakin ketakutan. 


"Aku Nayara..." ucap seseorang itu di telinga ku. Aku 
langsung di banjiri keringat dingin. Aku langsung teringat 
kasus pembunuhan Nayara di perpustakaan lorong 3. 


"Ka-kamu... U-dah.... Me-ninggal..." ucap ku dengan nafas 
yang sesak. Nayara mencekik ku. Tidak kencang, namun 
membuat ku tidak bisa bernafas. 


"Hihihihi..." dia tertawa tepat di telinga ku. 


Dia melepaskan cekikan di leher ku. Aku masih 
memejamkan mataku. 


"Buka mata mu..." pinta Naya. 


Aku masih memejamkan mata ku. Tidak berani melihat 
Nayara. 


"Buka!" seru Naya. Akhirnya, dengan keberanian ku, aku 
membuka mata ku. Aku melihat Nayara, di wajah nya bajyak 
sekali darah, yang tidak bisa aku lihat wajah asli nya. 
Rambut nya acak acakan. Naya tersenyum padaku. Bukan 
tersenyum manis, melain kan senyum nya itu membuat ku 
bergidik seram. 


"Kamu gak usah takut sama aku..." ucap Naya. "Aku baik 
kok, aku hanya mau minta pertolongan kamu." lanjutnya. 


"Mi-minta tolong a-apa?" jawab ku yang masih terbata. Aku 
harus menahan degup jantung ku yang ingin lompat karena 
saking ketakutannya. Aku masih dalam mode ketakutan 
kepada Naya. Aku harus menetralkan jantung dan nafas ku 
terlebih dahulu. 


"Kamu harus membantu ku, memecahkan kasus 
pembunuhan ku Stela..." ujar Naya lirih. 


"A-apa? Ke-kenapa harus aku?" 


"Karena kamu, yang punya kekuatan itu..." ujar nya sambil 
tersenyum smirk. 


"Ke-kekuatan apa?" 
"Membaca fikiran orang." 


Tubuh ku terkulai lemas. Aku tidak tahu mau harus 
bagaimana lagi. 


"Dengan cara?" kata ku. Aku sudah tidak ketakutan sepertu 
sebelum nya. 


"Pergi ke perpustakaan lorong 3." 
"Hah?!" 


"Pergi kesana, tanya kan ke orang yang suka baca buku di 
meja lorong 3." 


"Si-siapa namanya?" 


"Itu tugas mu. Kutunggu berita dari mu, lewat mimpi ini. 
Selamat tinggal Stela." pamit Nayara lirih. Dia menghilang 
dengan sekejap. Aku melebarkan mata ku. Menutup mulut 
ku. 


aaa 


"Hah!?" kaget Putri. 
"Ja-jadi, yang nyekik Kakak, di perpustakaan itu..." 
"Iya, itu Nayara." potong ku. 


"Terus, dia kenapa harus nyekik Kak Stela dulu? Kenapa gak 
dateng baik baik, minta tolong gitu!?" seru Putri, yang 
melenceng ke topik. 


"Aku gak sempat pikir kayak begituan, karena jujur, aku 
udah ketakutan." 


"Iya, juga sih." 
Aku menghembuskan nafas ku kasar. "Terus gimana dong?". 


"Ya, mau, gak mau, Kak Stela harus nurutin permintaan dia. 
Dia udah meninggal loh kak, masa kakak tega arwah nya 
kemana mana gitu. Kasian entar, dia gak tenang." ucap Putri 
menasehati. 


Aku menunduk. Melamun, memikirkan, bagaimana aku bisa 
memecahkan kasus pembunuhan Nayara. 


"Bantu aku ya put," 


"Siap!" seru putri, sambil mengangkat tangan hormat. Aku 
teseyum kecil. 


Gak Indo, gak IPA, gak MTK, remed aja semua! 
Kesel aku gais'( 
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Berbeda Dunia 


Aku sudah pulang dari rumah sakit beberapa jam yang lalu. 
Hari ini, aku tidak sekolah, karena tidak boleh masuk oleh 
Nenek dan Budeh ku, katanya masa pemulihan, nggak 
boleh capek capek. Aku merebahkan tubuh ku di kasur. 
Hidup sangat monoton. 


Aku menghela nafas. Mengambil handphone yang ada di 
meja kecil ku. Aku jarang memainkan handphone ku, 
karena, aku lebih baik membaca novel horor kesukaan ku 
dan menonton film horor. 


Aku membuka aplikasi Instagram yang ada di handphone 
ku. Aku iseng iseng mencari nama Nayara Pratista. Dan, 
ketemu! Aku menemukan akun instagram Nayara. Aku 
membuka profile nya. Hanya ada 3 postingan. Postingan 
yang berisi 2 tahun yang lalu. 


Postingan terbaru terjadi pada 7 bulan yang lalu. Aku 
melihat postingan yang di posting Nayara. Berisi foto 
tangan, yang banyak luka dan di banjiri darah. Aku bergidik 
melihat foto itu. Aku menslide foto selanjutnya, terjadi pada 
1 tahun yang lalu. Foto itu berisi bayangan manusia, sambil 
mengangkat pisau. 


Dan foto terakhir, Nayara memposting diri nya, yang acak 
acakan, tidak kelihatan muka nya. Wajah nya di tutupi oleh 
tangan nya. Di kaki nya banyak sekaki darah. Di postingan 
ini, Nayara memasang caption yang berisi, 'ghost killing 
you'. 


Aku langsung menutup aplikasi Instagram. Aku meletakkan 
handphone ku di samping. Aku memejamkan mataku. 


Bayang bayang Nayara muncul di dalam pikiran ku, bayang 
bayang nya muncul saat dia meminta tolong kepada ku. 


Sebenarnya aku agak penasaran dengan hal ini. Aku ingin 
membantu Nayara. Sepertinya, Nayara adalah orang yang 
baik. Kasus pembully'an yang mengubah sikap nya. 


"Membaca fikiran orang." kata kata Nayara terngiang ngiang 
di kepala ku. Hah, karena terlalu banyak berfikir, aku 
menjadi pusing. Sudahlah, untuk sekarang, aku harus 
beristirahat dulu. Aku memejamkan mata ku, dan akhirnya 
tertidur. 


daaa 


Malam hari, aku duduk di balkon kamarku. Menatap bintang 
bintang yang ada di langit. Melamun, lagi lagi, itu adalah 
hal rutinitas ku setiap hari. Angin malam, mendinginkan 
tubuhku. Aku mengusap usap kan tangan ku, dan 
meniupnya. 


Aku bangkit. Menutup pintu balkon kamarku, lalu keluar dari 
Kamar. Aku berjalan menuju dapur karena haus. 
Sesampainya di dapur, aku mengambil gelas dan 
mengambil teko air, untuk di tuangkan ke gelas. 


"Halo stela!" Ucap Nayara, yang tiba tiba ada di sampingku. 
Aku terlonjak kaget, dengan kehadiran nya secara tiba tiba. 


"Astaga!" kaget ku. 


"Hihihi, maaf ya Stela..." ujar Nayara. Dia duduk di meja 
makan. 


Penampilan Nayara saat ini tidaklah seram. Seperti manusia 
biasa, namun muka nya sangat pucat. Nayara memakai baju 
putih panjang yang menutupi kaki nya. Aku bergidik, 


membayangkan Nayara menjadi kuntilanak. Eh, tapi kan, 
Naya sudah meninggal, bodo amat lah. 


Aku duduk berhadapan dengan Nayara. Dia menatap ku 
intens. Aku yang tidak suka ditatap begitu pun, langsung 
membuka suara. 


"Kenapa?" tanya ku. 
"Kamu gak lupa, kan, aku minta tolong apa?" jawab nya. 
Aku menghembus kan nafas. "Iya, aku akan menolongmu." 


"Wahh, serius?! Terima kasih Stela!" seru nya dengan 
senang. "Baiklah kalau begitu, besok, kamu harus cari orang 
yang suka baca buku, di lorong 3!" pinta Nayara. 


"Harus besok?" 
"Kamu mau, arwah aku gentayangan terus?" 
"Iya, iya..." sahutku dengan malas. 


"Oke! Sekali lagi, makasih Stela, cuma kamu doang teman 
yang bisa menolong aku." 


"Teman?" beo ku. 


"Iya, teman. Teman, beda alam, hihihi..." ucap Nayara 
disertai kekehan ringan nya. Hanya kekehan ringan, namun 
membuatku bergidik. "Jangan takut lagi, sama aku ya?" 
lanjut nya. 


"Iya, tapi, kalo kamu muncul, jangan ngagetin gitu!" omel 
ku. 


"Siap baginda!" seru Nayara. Oh god! Apakah gara gara aku 
tidak banyak teman di dunia, jadi berteman dengan yang 


beda dunia. Apa masih pantas, Nayara di sebut seseorang? 


aaa 


"Buset dah lo! Ngagetin gue aja!" dengus Grizelle. Aku 
terkekeh, lalu mendaratkan bokong ku di kursi. Kelas masih 
sepi, belum banyak murid yang datang. Mungkin, ini 
kesempatan yang bagus untukku ke perpus. 


"Kamu kemarin kenapa gak masuk? Ah, maksudku hari 
senin." tanya ku, sambil merapikan alat tulis. 


"Kangen sama gue, ya, lo?" jawab Grizelle dengan kekehan 
kecil nya. "Gue izin, Nenek gue sakit, jadi harus jenguk." 
lanjut Grizelle. 


"Oohhh..." aku ber-oh ria, sambil mengangguk angguk'an 
kepala ku pelan. 


Aku berdiri dari kursi ku, setelah merapikan alat tulis ku. 
Grizelle mengernyit heran. "Mau kemana lo?" tanya Grizelle. 


"Perpustakaan." sahut ku. 
"Ngapain?" 


"Minta makan." jawabku malas. Grizelle tercengang dengan 
penuturan ku, lalu tertawa. 


"Sejak kapan lo bisa ngelawak, Ra?" ucap Grizelle di sela 
sela tawanya. Aku menggedikan bahuku, lalu melenggang 
pergi dari kelas, dan menuju ke perpustakaan. Aku juga 
heran, mengapa aku berkata seperti itu. 


aaa 


Aku sudah berada di perpustakaan. Perpustakaan ini 
mempunyai 3 lorong. Dan kebetulan, lorong 3 ini adalah 


lorong paling pojok. Perpustakaan yang luas. Buku buku 
berjajaran di rak rak buku. Dingin nya udara AC dan hening 
nya di perpustakaan, membuat siapa pun ingin tidur disini. 


"Halo!" seru Naya dengan tiba tiba. 


"Ish!" gerutu ku. Aku kaget dengan kehadiran Nayara 
dengan tiba tiba. Dan aku juga masih beradaptasi dengan 
kehadiran nya di hidupku. 


Nayara mengikuti langkah ku. Aku mengambil buku yang 
ada di lorong 3. Sambil mataku awas melihat seseorang, 
yang duduk di meja lorong 3. Aku menoleh ke arah Nayara. 


"Mana?" tanyaku berbisik. 
"Mana, apanya?" tanya nya balik. 


Aku mendengus kasar. "Mana orang nya?" ucap ku dengan 
gemas. 


"Oohh..." sahut Nayara. "Aku gak tau, dia gak ada disini 
kayak nya." lanjutnya. 


Aku melongo dengan penuturan Nayara. Tadi pagi pagi yang 
suruh ke perpustakaan kan dia! Batin Stela berteriak. 


Aku menoleh saat ada suara melangkah masuk ke lorong 3. 
Seorang laki laki jangkung, berperawakan tinggi, kulit putih 
dan memakai kacamata. Dia berhenti di meja yang tersedia 
di lorong 3. Laki laki itu duduk, lalu membaca buku yang ia 
bawa. 


Aku menoleh lagi ke arah Nayara. "Itu, orangnya?" tanyaku. 
"Aku gak keliatan muka nya," jawabnya. 


"Terus?" 


"Ya, kamu samperin lah!" suruh Nayara. 


What! Seorang Stela nyamperin laki laki?! Oh my god, 
dalam hidup seorang Stela, mana pernah Stela membuka 
percakapan dengan orang yang tak di kenalnya. Ini semua 
gara gara Nayara. Ah, sial! Bagaimana aku harus membuka 
percakapan dengan laki laki itu!? Batin Stela yang meledak 
ledak. 


"Ayolah!!!" seru Nayara. 
"Oke!" dengus ku malas. 


Aku pun berjalan mendekati laki laki itu. Aku menarik 
bangku yang ada di sebelahnya, lalu mendaratkan 
bokongku. Aku dan Nayara saling lirik. "Cepetan ngomong!' 
begitulah kira kira ekspresi Nayara kepadaku. 'Ngomong 
apa?' balas ku dengan menggerak gerakkan bibir ku, tidak 
bersuara. Nayara hanya menggeleng geleng kan kepalanya 
frustasi. 


Sebenarnya, apa salah ku?! Dan, kenapa Nayara jadi yang 
frustasi?! Ah, aku tidak mengerti dengan hantu ini. 


"Ehm..." deheman ku. Laki laki itu tidak menoleh sedikitpun 
ke arah ku. 


"Ehm..." deheman ku lagi. Laki laki itu pun tak menoleh 
sama sekali. 


'Apa yang harus ku lakukan?' tanya ku kepada Nayara, 
memakai isyarat bibir. 


'Aku cekik aja kali, ya?' jawab nya, sambil memeragakan, 
orang yang dicekik nya. 


Jangan!' seru ku. Aku menggigit bawah bibirku. 


"Eh, ada orang?" ucap laki laki tersebut. Oh, god! Berarti 
daritadi dia gak dengar aku berdehem gitu? Ya, siapa juga 
yang denger deheman tikus, ya, kan? 


"E-eh, i-ya." balas ku kikuk. 
"Udah lama?" tanya nya. 
"Baru aja..." 


Dia mengangguk angguk kan kepalanya, lalu melanjutkan 
aktivitas nya yang sempat tertunda karena kehadiran ku. 
Nayara menoleh kepada ku dia memandang dengan 
ekspresi 'Gitu doang? Cari topik dong!'. 


Saat aku ingin membuka suara, tiba tiba bel berbunyi. Aku 
langsung memberhentikan ucapan ku yang ingin keluar. Aku 
melihat jam di tangan ku, ah, sudah berapa lama aku disini? 
Aku bangkit dari kursi, lalu melangkah kan kaki ku. 


"Tunggu!" seru laki laki itu. Aku menghentikan kaki ku. Dia 
berjalan ke arahku. 


"Nama nya siapa?" tanya nya. 


"Auristela Citrani." jawab ku. Lalu dia menyodorkan tangan 
nya, mengajak berkenalan. 


"Kenalin, Bima Syahputra." ujar nya memperkenal kan nya. 


Dilain sisi, Nayara sudah menutup mulut nya terkejut. Dia 
tidak menyangka, orang yang dia cari pun ketemu. 


"Abim..." lirih Nayara. 
Tanpa sadar, aku pun mengikuti ucapan Nayara. 


"Abim..." gumamku, sambil menunduk. 


"Sorry?" beo Bima. 


"Ah, e-enggak, yaudah, aku mau ke kelas dulu," ucap ku 
kikuk. 


"Oh, yaudah, hati hati ya." jawabnya. Aku pun langsung 
berbalik badan melangkah kan kaki ku keluar perpustakaan, 
dan menuju ke kelas. Nayara pun mengikuti. 


daaa 
"Stela!" panggil Ezra, sambil berlari kecil ke arahku. 
"Iya?" sahutku. 


Tanpa aba aba, Ezra langsung menarik tangan ku menuju ke 
kantin. Grizelle yang sedang mengikat tali sepatu nya itu 
pun sempat berteriak, karena partner nya di ambil orang. 


"Ish!" gerutuku. 


Ezra langsung mengambil beberapa gelas minuman, lalu dia 
memindah kan nya kepada ku. Spontan, aku langsung 
menerima nya. 


"Nah! Tolong bantu gue ya, angkat ini ke tongkrongan!" 
pinta nya disertai cengiran jahil nya. 


"Hah!? Enak aja! Gak mau!" tolakku mentah mentah. 


Aku ingin mengembalikan gelas gelas yang berisi minuman 
itu ke meja lagi, tapi gerakan ku berhenti karena Ezra 
menghadang ku. 


"Eits... Eits... Eits... Pleas! Tolongin gue kek! Jahat bener lo 
jadi temen!" lebay Ezra. 


Aku memutar bola mata ku malas. "Cepet! Ini di bawa 
kemana!?" omel ku. 


"Ehehehe... Nah, gitu dong! Jadi teman itu harus tolong 
menolong! Sekarang, lo ikutin gue ya!" ucap nya lalu 
meninggal kan ku. Ezra berjalan di depan ku, dan aku 
mengikuti langkah mya di belakang. Benar benar, aku 
seperti pesuruh. Dasar Ezra jelek! 


aaa 


Terdengar suara tertawa Grizelle. "Sumpah ya, Ra! Gue, gue 
gak nyangka, kalo lo cocok juga disuruh jadi pembantu!" 
seru nya sambil mengejek dengan kekehan nya. 


Aku mencibir Grizelle. Apa katanya? Cocok jadi pembantu? 


"Ehh, gue udah di jemput nih, bye Citra! Jangan kangenun 
gue yaa!!!" seru Grizelle sambil melangkah kan kaki nya 
kedalam mobil. Lalu dia melambaikan tangan nya kepadaku. 
Aku balas melambaikan tangan ku malas. 


Tiba tiba, ada yang menepuk pundak ku. 
"Belum di jemput?" tanya seseorang itu. 


"Eh, belum kak..." kata ku. Aku baru tahu dari Ezra, kalau 
Bima ini adalah kakak kelas ku. Dia kasih tau kepadaku, 
waktu saat aku membantunya membawakan beberapa gelas 
minuman ke tongkrongan nya. Dan kebetulan, disitu ada 
Bima. 


"Yaelah, santai aja kali..." ujar nya sambil terkekeh. 


"Mau bareng?" tawar Bima. Aku ingin membuka suara ku, 
tapi tiba tiba Nayara berada di sampingku. "Itu, kamu udah 


di jemput! Sana!" ucap Nayara. Aku sontak langsung 
menoleh ke arah jemputan ku. 


"Ah, aku udah di jemput, duluan ya kak?" pamit ku. Bima 
hanya mengangguk angguk kan kepala nya sambil 
menyunggingkan senyum. 


aaa 


Malam hari nya, aku duduk di kasur ku sambil membaca 
novel ku. 


"Stela!" jerit Nayara heboh. Daritadi, dia memang berada di 
samping ku, tapi suara nya yang tiba tiba membuat ku 
kaget. Emang dasar! Gak Ezra, gak Nayara, selalu bikin 
Stela kaget! 


"Apaa..." sahut ku malas, sangat malas. 


Nayara menyunggingkan senyum nya lebar, lalu dia 
menoleh ke arah ku. Aku bergidik melihat tingkah laku 
Nayara, yang membuatku merasakan firasat buruk. 


"Bima..." gumam nya. "Kamu tahu? Bima itu adalah..." 


Vote and comment 


Bekasi, 27 Oktober 2020 
09.24 WIB 


Tatapan Itu 


"Iya, hanya teman, nggak lebih." 
-Nayara 


Aku mendengarkan lanjutan kalimat Nayara dengan serius. 


"Teman ku..." lanjut nya dengan cengiran lebar. Aku 
mendengus kesal dengan jawaban Nayara. Ku kira, 
hubungan mereka spesial, ternyata hanya teman. 


"Iya, hanya teman gak lebih. Dia teman sekelas ku dari kelas 
10, aku berteman dekat dengan nya. Hanya Abim, dan dia 
yang mau berteman dengan ku. Eh, sekarang, aku ninggalin 
mereka dengan cara yang sadis." cerita Nayara, yang lirih di 
akhir kalimat. Aku pun turut sedih dengan cerita 
pembunuhan yang dialami nya. 


"Dia, itu siapa?" tanya ku sambil meletakkan novel ku di laci 
meja samping tempat tidur ku. 


"Baiklah, kalo kamu gak mau jawab." putusku, lalu 
melangkahkan kaki ku keluar kamar. Nayara tidak 
bergeming, dia masih berada di tempat tidur ku. 


Aku pun keluar dari rumah menuju ke minimarket depan 
perumahan ku dengan menggunakan sepeda. Tidak, aku 
tidak ngambek gara gara Nayara tidak mau jawab 


pertanyaan ku. Aku hanya ingin membeli camilan di 
minimarket. Lagian, untuk apa aku ngambek? Toh, itu 
privasi Nayara. Tapi kan, Nayara udah jadi hantu. Ah, bodo 
amat lah. 


aaa 


Aku sudah selesai memilih milih camilan yang aku mau. Aku 
mendorong troly ku untuk ke tempat stand minuman. Aku 
mengambil minuman kaleng dan beberapa minuman soda. 
Ah, tak lupa dengan coklat yang ada di samping stand 
minuman. 


Aku melangkah kan kaki ku sambil mendorong troly ku ke 
kasir. Tiba tiba, sneakers yang aku pakai tali sepatu nya 
lepas, tidak terikat. Aku berhenti, lalu berjongkok 
membenarkan tatanan tali sepatuku. Saat aku sedang 
membenarkan tali sepatu ku, tiba tiba ada yang menabrak 
troly ku. 


Kepalaku terbentur kecil gagang troly. Aku meringis, 
memegang kening ku, lalu berdiri melihat siapa yang 
menabrak troly ku. 


"Ah, maaf kak..." katanya sambil menunduk. 


"Iya, gak papa." kata ku. Lalu dia mendongak ke arah ku, 
aku sempat terkejut dengan keberadaan nya, lalu 
menetralkan ekspresi ku kembali. 


"Kak Stela?" 
"Friska?" 


Ucap kami berbarengan. Ternyata, yang menabrak troly ku 
tadi adalah Friska. Aku tersenyum kecil ke arah Friska. 


"Kamu sama siapa kesini?" tanya ku. 
"Sama Kakak ku, kak..." jawab nya. 


"Friska!" teriak seseorang. Friska menoleh, lalu mengangkat 
tangan nya. "Disini!" lambai nya. 


Laki laki itu menghampiri Friska, masih belum sadar dengan 
keberadaan ku. Mereka berbincang sebentar, lalu tiba tiba 
Friska memperkenalkan aku dan Kakak nya. 


"Oh ya bang, kenalin ini Kak Stela." ujar Friska 
memperkenalkan ku. 


"Stela." ucap ku kikuk. Laki laki itu menyodorkan tangan 
nya, aku mendongak, membalas jabatan nya. 


"Randi Sayudha. Panggil aja Yudha." ujar nya. Kami sempat 
bertatapan sebentar, lalu aku memutuskan kontak mata 
dengan nya. 


"Kok kamu kenal?" tanya Yudha ke Friska. 


"Kak Stela pernah nyelamatin aku waktu di bully bang..." 
lirih Friska. 


"Hah!? Di bully? Sama geng yang pernah kamu cerita itu?" 
heboh Yudha. 


"Hm, sorry kalo ganggu, mending kalo mau ngobrol diluar 
aja. Soalnya disini banyak yang ngeliatin." kata Stela, 
sambil melirik orang orang yang menatap mereka. 


aka 
Setelah aku dan Friska selesai berbelanja, kami duduk di 


tempat yang sudah disediakan di depan minimarket. Yudha 
keluar terakhir dari minimarket, karena ada sesuatu barang 


yang lupa ia beli. Kami pun duduk bertiga. Aku memangku 
belanjaanku. 


"Jadi?" tanya Yudha membuka pembicaraan. 


Friska pun menceritakan nya secara rinci. Bahkan dia juga 
menjelaskan Grizelle. Raut muka Yudha, saat Friska 
menyebutkan Grizelle berubah. Wajah nya menjadi pias. 
Lalu Yudha menatap ku, aku pun menatap nya sebentar, lalu 
mengalihkan pandangan ku ke Friska. 


Yang ku artikan dalam tatapan Yudha adalah rasa bersalah. 
Rasa bersalah? Apa mungkin, Yudha merasa bersalah karena 
tidak bisa menjaga adik nya dengan benar. Atau ada 
perbuatan lain? Entahlah, aku tidak tahu. 


"Makasih ya, lo udah lindungin adek gue waktu itu..." ucap 
Yudha. 


"Sama sama." balas ku tersenyum kecil. 
"Kak Stela rumah nya di deket sini?" tanya Friska. 
"Iya, itu pintu masuk perumahan aku." tunjukku ke Friska. 


Friska mengangguk angguk. "Kalo kapan kapan Friska main, 
boleh?" ujar Friska berbinar. 


"Boleh." sahut ku. 


"Kalo gue boleh tau, lo sekolah dimana?" tanya Yudha 
kepadaku, sambil menguk minuman kaleng soda nya 
sebentar. 


"Tunas Bangsa." jawab ku. Aku merubah posisi duduk ku. 


"O-oh, ya, ya..." respon Yudha kikuk. Hei? Apa yang salah 
dari ucapan Stela. 


"Ah, udah ya, aku mau pulang, udah malem..." pamit ku 
kepada Yudha dan Friska. 


"Take care Kak Stel!" seru Friska sambil melambaikan 
tangan. Aku balas melambaikan tangan ku. Lalu menggoes 
sepedaku. 


aaa 


Dilain sisi, Nayara sedang bernostagia waktu ia masih 
menjadi manusia. Abim. Atau, Bima Syahputra, adalah laki 
laki yang mau berbicara dengan Nayara. Lelaki itu, ah 
Nayara sangat sangat beruntung menemukan lelaki itu. 
Nayara tersenyum lebar. Nayara sedang berada di balkon 
Kamar Stela. 


2 tahun yang lalu. 
"Hei, nama lo siapa?" tanya sesorang laki laki jangkung. 


Nayara mendongakkan kepala nya menatap laki laki itu. 
"Nayara." jawab Nayara pendek. 


"Oh, kenalin, gue Bima Syahputra." ucap Bima berkenalan. 


"Gue, boleh duduk disini?" tanya Bima meminta izin. Nayara 
mengangguk, dia menggeserkan tubuh nya ke samping, 
agar memberi Bima ruang. 


Kembali ke masa sekarang. Kira kira, seperti itulah 
gambaran Nayara dan Abim pertama kali bertemu. Abim. 
Nayara tidak bisa kalo hanya disuruh menyebut kan 1 
kebaikan Abim. Bahkan, laki laki itu pernah membeli kan 
Nayara pembalut. Ah, Nayara sebenarnya malu dengan 
kejadian itu. Tapi mau gimana lagi? Nayara tidak punya 
teman selain Abim, dan dia. 


'Dia', juga teman Nayara beda sekolah. Nayara dan 'dia' 
seumuran. Tapi, ada 1 hal yang Nayara kecewakan dari sikap 
'dia'. Pikiran Nayara berputar layak nya seperti kaset. Tapi, 
pikiran itu buram. Ah, mungkin Nayara memang tidak boleh 
berpikir keras untuk sekarang. 


Tapi, kalo berpikir keras pun, apa akan menyebabkan 
Nayara sakit? 

Terus kalo sakit, jadi mati gitu? 

Ya enggak lah! Kan Nayara udah meninggal! 


aaa 


"Lo tau Cha Eunwoo gak sih Ra? Gila, dia cakep banget!" 
seru Grizelle ketika kelas sudah sepi, karena murid murid 
sudah keluar untuk ke kantin. Grizelle terus men-scroll layar 
handphone nya, yang menampilkan Astro, boyband dari 
Korea. 


Aku memutar bola mataku malas. Aku tidak paham dengan 
botband boyband yang sedang trend sekarang ini. Aku 
melanjutkan melahap makanan ku yang sudah ku bawa dari 
rumah. 


"Astaga, meleleh hati ade..." seru Grizelle lagi ketika melihat 
foto Cha eunwoo sedang berpose cool. 


"Gak makan?" tanya ku. 


"Ini mau makan, eh, lo kenapa bawa bekal sih?" gerutu 
Grizelle. "Kan gue ke kantin nya sendiri lagi." lanjut nya. 


"Makanya bawa bekal, biar gak sendiri lagi makan nya." 
sahut ku santai. 


"Dahlah, nasib jomblo gini amat." lebay Grizelle. Grizelle 
bangkit dari bangku nya. "Gue ngantin dulu yak! Doain, 


pulang pulang dapet jodoh!" canda Grizelle sambil 
menyengir lebar. 


"Wetss.. Santuy, mba.." ucap Ezra yang hampir bertabrakan 
dengan Grizelle. Posisi mereka itu, Ezra mau masuk kelas, 
dan Grizelle yang mau keluar kelas. 


"Ck! Gak punya kelas ya lo? Kesini mulu tiap hari!" sinis 
Grizelle terhadap Ezra. 


"Yee! Suka suka gue dong, emang ini kelas punya nenek 
moyang lo, apa?!" balas Ezra tak kalah sinis. 


"Kalo iya kenapa? Jauh jauh dari gue sana! Hush... Hush..." 
usir Grizelle. 


"Ge-er! Orang gue mau ketemu Stela! Siapa juga yang mau 
ketemu nenek lampir!" ejek Ezra. 


"Nenek lampir kata lo!? Kembaran Selena Gomez gini, 
dibilang Nenek Lampir. Emang ya? Susah jadi orang cantik." 
ucap Grizelle pede, sanbil mengibaskan rambut panjang 
nya. Lalu melenggang pergi ke hadapan Ezra. 


"SELENA GOMEZ JUGA MALU PUNYA KEMBARAN KAYAK LO!" 
teriak Ezra. 


Ezra mendengus. Lalu melangkah ke meja yang aku 
tempati. Dia duduk di samping ku, tempat duduk nya 
Grizelle. 


"Eh, iya, gue sampe lupa!" seru Ezra. Aku mengerutkan 
kening ku. 


"Kalo sekarang sih, kayak nya kondisi lo udah baik baik 
aja..." Ucap nya. 


"Maksudnya?" beo ku. 


"Iya, kan waktu itu lo sempet pingsan abis itu dibawa ke 
rumah sakit." ujar nya sambil menggeratak kolong meja 
Grizelle. 


"Hah? Gimana?" 


"Ck! Pikun juga ya, lo? Kan waktu lo pingsan di 
Perpustakaan, gue yang bawa ke rumah sakit." ucap Ezra. 


"Ezra ngapain ke perpus?" tanya ku heran. 
"YA TIDUR LAH!" seru Ezra tiba tiba. 
"Terus, kok bisa nemuin aku pingsan?" 


"Gue denger suara buku jatoh jatohan gitu. Terus gue cari 
sumber suara nya, eh ternyata ada lo yang pingsan, sambil 
berdarah darah! Ya, gue panik dong, langsung aja gue bawa 
ke rumah sakit." jelas Ezra. 


"Jadi, Ezra tau suara suara dan teriakan itu?" tanya ku 
menatap Ezra serius. 


Haloooo!!!! 
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Menggali Fakta 


Ezra pun menatap ku dengan serius. "SERIUS BANGET 
MUKA LO!" seru Ezra sambil tertawa terbahak bahak. Aku 
refleks memukul pundak Ezra. 


"Ngeselin!" gerutu ku sambil cemberut. 


"Emang nya kenapa, kalo gue denger suara dan teriakan 
itu?" tanya nya disela sela kekehan nya. 


"Ya-ya gapapa, nanya doang. Lagian, bisa bisa nya pagi pagi 
ke perpustakaan buat tidur." ucap ku. 


"Ya bisalah!" ujar Ezra mengejek. 


Nayara muncul di hadapan ku. Aku tudak kaget lagi seperti 
sebelum sebelum nya. Muka nya berseri seri, mungkin habis 
ngintilin Bima. Dia menatap ku, lalu menatap Ezra. Tatapan 
nya langsung berubah, kala menatap Ezra. Aku menatap 
Nayara, karena dia cukup lama menatap Ezra. Yang ku 
artikan, hanya tatapan rindu. Hei? Nayara rindu Ezra? 
Sebenarnya, Ezra itu siapa nya Nayara? 


"El..." lirih Nayara. Lalu dia memeluk Ezra kencang. 


"E-eh, La, k-ok gue sesek na-pas ya?" ucap Ezra agak 
terbata. Aku langsung menyadari hal itu. 


"Nay..." Ucap ku. Nayara langsung berhenti memeluk Ezra. 
Dia menatap Ezra, seperti rasa kehilangan. 


"Huh, gila, kok tadi gue bisa bisa nya sesak napas sih?" hela 
Ezra. Ezra masih mengatur napas nya. Sekencang apa sih, 
Nayara memeluk nya? Batin ku bertanya tanya. 


"El, aku kangen banget sama kamu!" lirih Nayara, menatap 
Ezra. 


"El?" ucap ku. 

Ezra dan Nayara langsung menoleh kepada ku. 
"Kenapa?" tanya ku pada mereka. 

"Lo, manggil gue El?" tanya Ezra. 


"Ha-ah?" aku menggaruk pipiku yang tidak gatal. "Kenapa 
memang nya?" tanya ku canggung. 


"Panggilan kakak gue, yang amat gue sayangi." kata Ezra 
sambil menatap lurus papan tulis. 


"Hah?! Kamu punya kakak?" aku terkejut dengan penuturan 
Era, jangan jangan... 


"Nayara Pratista, namanya. Kakak gue satu satu nya yang 
gue punya." ujar Ezra lirih. Di tatapan nya, terdapat rasa 
kesedihan yang mendalam. 


"Farel..." lirih Nayara. 

"Ja-jadi kalian, ade kakak?" tanya ku tidak percaya. 
"Kalian siapa?" tanya balik Ezra. 

"Kalian. Nayara dan Ezra." jawab ku. 


"Lo tau kakak gue?" tanya Ezra. "Gak mungkin, gue aja 
udah gak ketemu dia 3 tahun." lanjut nya dengan kekehan 
kecil, lalu tersenyum pahit. 


"El, maafin kakak..." isak Nayara. 


Aku menggigit bawah bibirku. Bagaimana ini? Kenapa jadi 
seperti ini? 


"El, kakak kangen banget sama kamu..." lanjut Nayara 
sambil terisak. 


"Zra, kakak kamu... Lagi peluk kamu..." ucap ku. 


"Lo jangan ngada ngada! Disini cuma ada kita berdua!" seru 
Ezra tak suka. 


"Kakak kamu, udah meninggal Zra..." lirih ku. 


"APA KATA LO!? Lo ketemu dia aja belum pernah! Jangan 
ngarang deh lo!" bentak Ezra. Lalu dia berdiri. Melenggang 
pergi dari kelas ku. Nayara menatap Ezra nanar. Aku pun 
turut sedih dengan kakak beradik ini. 


Makin kesini, aku makin menemukan fakta fakta yang tak 
terduga. Mulai dari Grizelle tiba tiba bisa ku artikan tatapan 
nya, bertemu dengan arwah Nayara, bertemu dengan Bima, 
dan saat ini, aku mendapatkan suatu fakta, bahwa Ezra dan 
Nayara adalah kakak beradik. 


"Nay..." panggil ku. 


Nayara mendongak. Nayara masih terisak. "Nanti, pulang 
sekolah, aku akan cerita..." ucap nya sambik terisak. 


Aku mengangguk, mengelus elus pundak Nayara yang 
sedang terisak. Mungkin, orang orang yang melihat ku 
beranggapan aku mengelus angin. Tapi, kalo aku bilang 
sebuah kenyataan nya. Pasti, orang orang pada 
beranggapan aku gila. 


KKKKK 


"Banyak banget dah!" gerutu Grizelle. Tangannya sibuk 
merapikan alat tulis yang ada di meja. 


"Sabar..." sahutku, sambil memasukkan tempat pensil ke 
dalam tas. 


"Gue gak suka Fisika," ucap Grizelle. 


"Kenapa?" tanya ku yang pura pura ingin tahu, padahal 
sebenarnya aku malas dengan gerutuan Grizelle, karena 
banyak nya tugas yang diberikan. 


"Banyak gaya!" seru Grizelle, dia masih mencibir. 
Menyumpahi para guru yang memberikan banyak tugas. 


Aku dan Grizelle sudah siap untuk melangkah kan kaki ku 
keluar kelas. Kaki pun melenggang pergi dari kelas dan 
menuju gerbang sekolah. Saat aku melewati lapangan, aku 
melihat Ezra yang sedang bersama teman nya. Ah, ku tidak 
mengenal nya. Dan lagi, aku melihat ada Kak Bima di 
samping nya. Dan yang paling aku tak sangka, Nayara 
mengikuti Kak Bima kemana mana. 


Huh, dasar hantu genit! 


Aku berhenti di depan gerbang sekolah. Menunggu 
jemputan ku. Aku melihat jam yang ada di pergelangan 
tangan. Aku menghembuskan nafas pelan. 


"Stela!" seru Nayara, dia berlari kecil ke arah ku. Aku 
menengok ke belakang. Aku memytar bola mata ku malas, 
kenapa dia gak pake teleportasi aja? Huh, melelahkan. 


"Ayo, kita pulang! Aku mau cerita!" ujar nya sambil menarik 
tanganku. 


"Bekum dijemput." jawab ku. 


"Oh iya, ya..." gumam Nayara. Nayara memerhatikan Ezra 
yang sedang berada di parkiran sekolah. Ezra menancapkan 
gas nya, melewati ku tanpa sepatah kata. 


Ah, aku tahu aku salah, karena terlalu to the point. Tapi, aku 
kan jujur, jadi, aku benar kan? 


Nayara tersenyum kecil, menatap Ezra sedih. Nayara 
menghela nafas berat. 


aaa 


Seorang perempuan remaja sedang asik membaca novel 
nya di kamar. Remaja itu khusuk sekali dengan novel yang 
dibaca nya, sampai sampai teriakan sang ibu tidak di 
dengar nya. 


"Nayara!" bentak sang Ibu. 


Nayara yabg mendengar itu pun langsung tersentak, dia 
langsubg menoleh ke arah i u nya yang sudah marah itu. 
Nayara menutup buku nya, lalu dia menghampiri Ibu nya 
sambil menunduk. 


"Anak kurang ajar!" bentak sang ibu, satu tamparan 
melayang di pipi Nayara. Nayara merinrih kesakitan sambil 
memegang pipinya, Nayara pun terhempas kebelakang 
Karena di dorong oleh Ibu nya. 


"KEMASI BARANG BARANG KAMU! UDAH ADA ORANG YANG 
NGADOPSI KAMU! GAK SUDI SAYA NGERAWAT KAMU LAGI! 
SUDAH CUKUP BUAT KELUARGA SAYA MENSERITA!" seru 
sang Ibu marah. Dia menunjuk Nayara dengan jari nya. 
"JANGAN KESINI LAGI! DAN JANGAN SAMPAI KETAHUAN EL, 
KALO KAMU PERGI!" lanjut nya, lalu melenggang pergi dari 
Kamar Nayara. 


Nayara nangis sesegukan, dia tak tahan dengan semua 
yang di derita nya. Baru saja dia merayakan kenaikan kelas 
nya, tetapi, kebhagiaan itu sirna ketika Ibu nya sudah tidak 
sudi Nayara tinggal bersama nya. Nayara berdiri, 
mengemasi barang barang nya. 


Lalu Nayara menyeret koper yang dia bawa. Sambil 
menangis sesegukan, Nayara berjalan sampai ke ruang 
tamu. Nayara melihat ada sepasang suami istri yang sedang 
berbincang dengan Ibu nya. 


"Halo Nayara, kenalin nama tante, Mila, tante yang akan 
adopsi kamu." ujar tante Mila sambil tersenyum hangat 
padaku, dia memeluk ku sebagai tanda pengenalan. Om 
Matir---suami tante Mila membantuku untuk membawa 
barang barang ku. 


Aku menunduk, air mata ku sedikit lagi akan jatuh. Aku 
berjalan ke arah orang tua ku. Aku menyalimi Ayah ku, 
kemudian Ibu ku. Ibu ku meremas tangan ku sangat 
kencang, sampai sampai aku merintih kecil. Aku menggigit 
bawah bibirku. 


"Jau jauh dari saya." bisik Ibu ku dengan penuh penekanan. 
Aku mengangguk kecil sambil terisak. Aku balik badan, 
menatap tante Mila dan Om Matir yang sedang menunggu 
ku. Aku melangkah kepada nya. 


Di depan gerbang rumah, Ibu ku melambai kan tangan 
kepada ku dan berekspresi pura pura sedih. 


"KAK NAY!" seru seseorang. 


"Kak Nay? Kak Nay mau kemana!?" seru Ezra kecil. Ezra 
yang masih memakai seragam merah putih itu pun 
kebingungan melihat sang Kakak membawa koper besar. 


Mata Nayara berkaca kaca, dia memeluk Farrel dengan 
kencang. Nayara terisak, lalu melepas pelukan nya. 
Menghapus air mata nya yang ada di pipi jya. Nayara 
tersenyum kecil. 


"El, kakak pergi dulu ya..." lirih Nayara dengan suara serak. 


"Ikut dong!" seru Farel sambil memegang tangan Nayara. 
Nayara menggeleng kuat, Farel tidak boleh ikut dengan nya. 
Sebelum Farel membuka suara, tiba tiba Ibu nya menarik 
Fatel. 


"Kak Nay gak kemana mana kok, El. Dia cuma mau, jalan- 
jalan." ucap Ibu. 


"Ikuutt Mahh!" rajuk Farel. 


"Gak boleh, kalau kamu ikut, kasian Kak Nay nya, repot 
urusin kamu." larang Ibu. 


"Gak kok, Kak Nay kan baik, lagian juga aku gak bakal 
ngerepotin Kak Nay. Iya kan, Kak?4 tanya Farel. 


Nayara menggeleng kuat. Dia berbalik badan, san 
melangkah masuk ke dalam mobil Tante Mila. Lalu, Nayara 
menutup pintu nya dengan cepat, sebelum Farel merinta 
ronta meminta ikut dengan nya. Nayara menangis di dalam 
mobil. Hati nya tersayat, ketika sang Ibu menyuruhnya 
keluar. Nayara tidak kuat dengan semua ini. 


Tuhan, tolong Nayara. 


aaa 


Nayara sambil terisak menceritakan itu. Kamar Stela hening, 
hanya suara Nayara yang ada. Nayara menangis sesegukan, 


mungkin, yang mendengar ini akan begidik ngeri dengan 
suara seperti ini. Tetapi, cerita Nayara sangat menyayat hati. 


"Sejak saat itu, aku gak bisa liat El lagi. Aku udah gak boleh 
kesana lagi. Aku, aku emang gak berguna!" isak Nayara, 
dengan suara terbata bata. 


Aku menenagkan Nayara. Mendengar kisah nya, aku jadi 
ikutan sedih. Seperti kisah ku beberapa tahun yang lalu. 
Kita sama sama kehilangan keluarga yang amat kita 
sayangi. 


Aku menghembuskan nafas pelan. Mengusap usap pundak 
Nayara sambil melontarkan kata kata penenang. 


KKKKK 


Istirahat telah tiba 15 menit yang lalu. Aku sedang berada di 
kantin, menemani Grizelle untuk makan. Aku tidak membeli 
makanan, aku membawa bekal, dan memakan di kantin. 
Grizelle sempat heran denganku, 'tumben dia ke kantin, 
bawa bekal lagi' ya kira-kira seperti itulah keheranannya. 


Aku ke kantin hanya ingin melihat kondisi Ezra. Bukan. 
Bukan aku khawatir kepada nya, tapi ini perintah dari 
Nayara. Aku menghela nafas, memikirkan cerita Nayara 
membuatku pusing. Kenapa dunia sesempit ini? 


Grizelle makan dengan sangat khidmat, dia melirik padaku. 
"Nyari siapa sih Lo? Dari tadi gak mau makan, malah 
merhatiin kantin. Nyari cogan ya, Lo?!" Seru Grizelle, sambil 
menatapku menyelidik. 


Aku memutar bola mataku malas. Dasar Grizelle, terlalu 
hiperbola. "Nyari Ezra." Ucapku dengan jujur. Aku menoleh 
ke kanan dan ke kiri, mencari cari Ezra di kantin. 


"Dih, tumben nyariin si Bagong, biasanya juga males kalo 
sama dia. Atau jangan jangan Lo ada hubu---" 


"Gak ada." Sela ku. 


Grizelle mencibir. "Kan gue cuma nebak, siapa tau, Lo sama 
Ezra paca---" 


"Telen dulu, baru ngomong." Sela ku lagi. Grizelle 
menyumpah serapah kan ku, di dalam hatinya. Hei, aku 
dengar ya Grizelle. Kadang, Grizelle juga lengah dengan hal 
membatin ini. 


Setelah selesai makan di kantin, aku menuju ke kelas ku, 
bersama Grizelle. Kami berjalan beriringan. Aku menenteng 
tas bekal ku, sedangkan Grizelle sibuk dengan ponsek nya, 
jari nya terus men-scroll layar ponselnya. Grizelle berjalan 
mendekat kepadaku, yang sempat tertinggal. 


"Bener-bener Cha Eunwoo damage nya bukan main!" Heboh 
Grizelle. 


Aku tidak menanggapi ocehan ocehan Grizelle lainnya. 
Selain aku malas menanggapi, aku juga tidak tahu apa yang 
di bicarakan Grizelle. 


Aku melewati lapangan yang berisi kumpulan laki laki yang 
sedang bermain basket. Aku hanyaenatap sekilas. Tapi. Aku 
memundurkan langkah ku sedikit. Ku lihat Ezra sedang 
bermain basket dengan teman teman nya. 


Keringat Ezra bercucuran di pelipisnya. Tidak sedikit juga 
yang menonton Basket ini. Aku beralih menatap pohon 
beringin yang ada di sebelah lapangan, aku mentitik 
fokuskan mataku. Ah, aku melihat ada Nayara disana sambil 
melamun. Ku lihat Nayara juga menatapku. Seram sekali 


wajahnya, aku menggosokkan bahuku, lalu beralih lagi 
menatap Ezra. 


"Heh! Gue kira Lo ketinggalan, gara gara gue jalannya 
cepet. Malah ngeliatin si Borokokok." Ucap Ezra, yang sedari 
tadi aku abaikan. 


"Lo mau nonton basket? Kalo mau, gue juga sekalian, mau 
ke temen gue." Ajak Grizelle. 


Aku menoleh ke arah Grizelle. "Oke." 

Lalu, kami pun melangkah menuju pinggir lapangan. 
Grizelle pamit meninggalkan ku sebentar, dia mau ada 
urusan dengan teman nya. Aku duduk di pinggir lapangan, 
yang sudah disediakan tempat duduk. 


Kalau dilihat lihat, Ezra itu memang ganteng. Dia punya 
kulit berwarna putih, hidung yang mancung, rambut yang 
sedikit gondrong, dan hodung yang mancung. Hah, 
bukannya aku memujinya, tetapi, itu memang fakta. 


Latihan basket sudah selesai. Ezra mengambil minum, lalu 
meneguknya. Ezra menyalami teman teman basket nya 
sambil bercanda ria. Lalu, Ezra menoleh kepada ku, dan 
menatap ku. Ezra tersenyum kecil kepadaku. 


Ezra pamit kepada teman teman nya sambil berjabat 
tangan. Lalu melangkah kan kaki nya, ke arah ku. 


"Ngapain disini?" Ucap nya persis di hadapanku. 
"a " Aku tidak menjawab, aku malah fokus mendalami 
tatapannya. Bukan apa apa, aku hanya ingin mendalami 
pikirannya sekarang ini. 


Ezra menjetikkan jari nya. "Bengong mulu!" Sungut nya, 
lalu duduk di sebelahku. 


Ezra menghela nafas panjang. Aku menoleh ke arah nya. 
Ezra menunduk. 


“Sorry ...." Ucap nya pelan, sangat pelan. 
"Sorry, kemaren gue udah bentak Lo." Lanjutnya. 
Aku tersenyum kecil. "It's okay .... " Jawabku. 


"Gue kaget, kenapa Lo bisa tau kakak gue, gue kaget 
kenapa Lo bisa nyebut nyebut kalo kakak gue udah 
meninggal, gue kaget Lo----" 


"Ezra .... " Gumam Nayara. 


Aku sontak menoleh ke arah Nayara. Ezra pun 
menghentikan bicara nya, saat merasakan sesuatu di 
tangannya. 


"Kok gue berasa di pegang setan ya, Stel?" Ucap nya ngeri. 
"Emang." Sahutku. 


"Yang bener? Selain punya kekuatan baca pikiran orang, lu 
juga bisa liat mba Kunti?" Tanya Ezra. 


"Itu kakak kamu." Aku menatap Ezra. 


"Ha? Gimana?" Beo Ezra. 


Part terpanjang gais, 2016 kata woahh!!! 


Btw, ini part yang baru yaaa') 


Oh ya gais', aku mau kasih cast cast pemain sound 
Gaze, mungkin part selanjutnya. 


Btw, jadwal update kalo gak Selasa, ya Rabu. Kalo 
bisa, sih update 1 Minggu 2 kali. 


Akan ku usahakan guys, soalnya, tugas ku banyak 
bangetttt... 


Vote and comment 
See you next part 


Bekasi, 27 Oktober 2020 
10.08 WIB 


Misi Selanjutnya 


Aku menghela nafasku, lalu tersenyum tipis ke arah Ezra. 
Lalu mengedarkan pandangan ku kedepan. 


"Aku bukannya bisa melihat mereka yang tak terlihat, tapi, 
entah mengapa, aku bisa melihat kakak ku yang sudah 
meninggal." Ucap ku menjeda. 

"Pasti kamu kaget kan, kakak kamu itu udah meninggal?" 
Tanya ku ke Ezra, sambil menatapnya. 


Ekspresi Ezra menjadi sedih, tatapan mata nya berubah 
sendu. Ezra menghela nafas, lalu dia tersenyum pahit. 
"Kejadiannya, gimana?" Keluh nya. 


"Aku kan waktu itu pernah nanya, kamu yang nganterin aku 
ke rumah sakit, saat aku di perpustakaan?" 


"Iya." 
"Kamu mendengar ada suara suara buku berjatuhan?" 


"Iya, gue denger suara buku yang berjatuhan, dan juga, 
buku buku yang berserakan di lantai. Gue ngeliat Lo 
pingsan disana, gue juga lihat darah darah yang ada di 
sekitar Lo." Jelas Ezra. 


"Cerita nya, dimulai dari situ..." 
"Maksudnya? Lo, bisa liat kakak gue dari situ?" 


"Iya," jawab ku, lalu mengambil posisi yang nyaman. 

"Waktu aku ke perpustakaan, aku di suruh ambil buku IPA di 
lorong 3. Kamu tahu, kan kalo lorong 3 itu jarang dilewati 
murid murid? Nah, aku ke lorong 3 buat ambil buku itu." 
"Waktu aku ambil beberapa buku di rak, tiba tiba ada suara 


ketukan. Ketukan itu lama lama terdengar sangat keras. Aku 
mencari sumber suara ketukan itu." 

"Pas aku mencari arah sumber ketukan itu, tiba tiba, buku 
yang ada di rak jatuh----" 


Aku menjelaskan semua kejadian yang di perpustakaan 
secara detail kepada Ezra. Aku juga menceritakan tentang 
mimpi ku yang di rumah sakit. Ezra menyimak cerita ku 
dengan ekspresi yang berubah ubah. Sedih dan terkejut. 
Itulah ekspresi Ezra sekarang ini. 


"Te-terus, sekarang? Kak Nay dimana?" Lirih Ezra. 


Di waktu yang sama ketika Ezra berbicara, Nayara langsung 
menyela. 


"Stela, biar aku yang ngomong sama Ezra." Ujarnya. 
"Kayak gimana?" Tanya ku. 

Ezra terheran, "Kayak gimana, apanya?" 

"Eh, itu, tadi aku ngomong sama Nayara." 

"Dia ada disini?" 

"Iya, lebih tepat nya, di samping kamu." 

"HAH!?" 

"Kenapa?" 

"Gue disamping setan ini?!" 


Aku menatap Ezra tidak percaya. Masih bisa bisanya dia 
bercanda. 


Nayara terkekeh dengan tingkah Ezra. 


"Aku akan masuk ke tubuh kamu, biar bisa ngomong sama 
El." Ucap Nayara kepadaku. 


"Gak akan bahaya bagiku kan?" Bisikku. 

"Gak, kok .... " 

"Ezra, kamu bisa ngobrol sama kakak kamu .... " 
"Dengan cara? Gue ikutan ke alam nya gitu?" 


"Ish, Nayara akan masuk kedalam tubuhku. Kamu akan 
ngerasain, berbicara dengan Nayara." 


"HAH!?" Lagi lagi Ezra terkejut dengan penuturan ku. 


Nayara mendekat ke arah ku. Dia memosisikan tubuh nya 
dengan tubuhku dengan posisi yang pas. Aku merasakan 
ada getaran di tubuh ku. Lumayan pusing, lalu, aku tidak 
tahu sekarang aku berada di dunia mana. 


"El .... " Lirih Nayara, Nayara masih menyesuaikan tubuhnya 
dengan tubuhku. 


"Kak Nay, ini beneran Kak Nay?" Gumam Ezra. 


Kalau dilihat dari fisik, ini memang Stela, tapi kalau dari 
suara bicara nya, itu ganti menjadi suara Nayara. Nayara 
memegang pipi Ezra, lalu memeluknya erat. 


"Kakak kangen sama kamu El...." Isak Nayara. 
"Ini, beneran kak Nay?" 


"Iya El, ini Kak Nay, kakak kamu." 


Nayara masih setia memeluk Ezra. Ezra perlahan juga 
membalas pelukan Nayara. 


"Kak Nay ...." Lirih Ezra. 


"Kak Nay, kenapa kakak gak pernah ke rumah kak? Kenapa 
kakak pergi? Kenapa pas kakak datang ke El, kakak udah 
beda Alam sama El? Kenapa Kak? Kakak kenapa kayak gini? 
Kak---" ujar Ezra bertanya tanya. 


Nayara meneteskan air matanya. "Maafin kakak El...." Ucap 
Nayara serak. Tenggorokan nya berasa kering. 


"Kenapa?" Suara serak Ezra yang selalu bertanya-tanya. 
"Kak Nay pergi karena---" 


"Astaga! Ezra?! Stela!?" Tidak, itu bukan suara dari Ezra 
ataupun Nayara. Tapi itu adalah suara dari Grizelle. 


Sontak Ezra dan Nayara melepaskan pelukannya. Ezra 
melebarkan matanya. 


"Kalian berdua---" Grizelle menutup mulutnya tidak percaya. 
"Pacaran?!" Lanjutnya menyelidik. 


Tiba tiba aku kembali lagi ke tubuhku. Nayara keluar dari 
tubuh ku, lalu berdiri disampingku. Aku benar benar tidak 
mengerti dengan tatapan Grizelle yang penuh selidik. Hei, 
memang nya aku salah apa? 


"Kalian, beneran pacaran!?" Tanya nya lagi. 


Aku menatap ke arah Ezra meminta penjelasan. Sumpah, 
aku tidak tahu apa apa yang dialami kejadian sekarang ini. 
Nayara memasuki tubuhnya ke tubuhku, lalu, arwah ku 
pergi entah kemana. Iya, yang kurasakan hanya itu. 


"Enggak kok! Siapa yang pacaran!" Elak Ezra. 


"Tapi kok Lo berdua pelukan!?" 


"Soalnya tadi Stela nangis gitu, ya gue peluk lah, biar 
tenang .... " Ujar Ezra. 


Aku langsung meraba pipi ku karena penuturan Ezra. Benar, 
aku seperti habis menangis, pipi ku basah karena air mata. 


Grizelle tiba tiba menatapku khawatir, dia mendekat 
kepadaku. "Lo kenapa Ra?!" Tanya nya, dia memegang 
pundak ku. 


"Gak papa, cuma ada masalah dikit." 


"Lo kalo ada masalah cerita aja sama gue! Jangan terlalu 
ngebebanin diri Lo sendiri, guna nya gue buat apa jadi 
sahabat Lo!?" Seru Grizelle, lalu dia memelukku sebentar. 


"Iya, iya maaf, aku sekarang mau ke kelas aja, udah mau bel 
juga ...." Ucapku mengerti situasi. 


"Ayo!" Ajak Grizelle. 


Aku dan Grizelle pun melangkah menuju kelas. Aku masih 
bertanya tanya, apa yang dilakukan Nayara tadi? Kenapa 
tiba tiba aku berpelukan dengan Ezra, dan juga, mata ku 
sembah karena menangis. 


aaa 


Di dapur ini, aku sedang membuatkan makanan untuk 
makan malam dengan Nenek. Aku hanya memasak nasi 
goreng dan tempe goreng. Nayara duduk di meja makan. 
Dia sedang menjelaskan kenapa tubuhku bisa berpelukan 
dengannya. Nayara pun berbicara dengan detail. 


"Nah, pas aku lagi nangis, tiba-tiba temen kamu si Zela-Zela 
itu Dateng." 


“Grizelle." Koreksiku. 


"Ya pokoknya itu, dia Dateng abis itu tiba tiba nuduh kita, 
karena aku kaget, jadinya aku keluar dari tubuh kamu," 
cengir Nayara. 


"Gak sampe pelukan juga kali .... " 


"Maaf Stela, aku kebawa suasana. Aku terlalu kangen sama 
El, jadinya aku peluk. Maaf bikin orang salah paham." Ringis 
Nayara. 


Aku menghela nafas. Mau gimana lagi? Sudah kejadian. 
"Jangan diulangi." Omelku. 


"Iya, iya, kan tadi aku udah minta maaf, aku gak bakalan 
ulang lagi deh kalo di tempat yang rame ...." Ucap Nayara. 


"Maksudnya!?" 

"Stela ...." Panggil Nenek. 

"Eh, iya Nek?" Sahutku. 

"Kamu ngomong sama siapa? Kok tadi teriak teriak?" 


"Eng-gak Nek, gak papa." Aku meringis. Nenek berjalan ke 
dapur untuk mengambil minum, lalu kembali lagi ke ruang 
TV. 


Hening, beberapa saat. Aku masih fokus menyiapkan 
makanan malam ku nanti. 


"Aku jadi pengen nyobain nasi goreng nya deh!" Celetuk 
Nayara. 


Aku melebarkan mataku. "Jangan aneh-aneh!" Jawabku 
ketus. 


Nayara mencibir. "Gak boleh nih?" Tanya nya berharap. 


"Gak!" Ketusku. Lalu membawa makanan nya ke ruang TV. 
Nayara mendengus kesal karena tidak diizinkan makan oleh 
Stela. 


Lagian juga, dia kan hantu. Masa makan nasi goreng? Gak 
nyambung dong sama judul cerita nya! 


aaa 


Saat ini aku berada dikamar yang ditemani dengan hantu 
aneh ini. Aku sedang mengerjakan tugas tugas sekolahku. 
Nayara yang bosan hanya bisa mengacak acak tempat tidur 
ku. Aku mendengarkan helaan panjang dari Nayara. 


"Bosen banget!" Seru nya sambil cemberut. 


Aku memutar bola mataku malas, lalu melanjutkan 
pekerjaan rumahku ini. 


"Pengen ikutin Abim, tapi udah malem." 


"Pengen gangguin Stela, tapi takut dipecat jadi teman beda 
alamnya." 


"Pengen ke El, tapi---" 
"Shut! Berisik!" Sela ku. 


Nayara mencibir. "Iya iya, aku mah salah mulu jadi orang." 
Ucap Nayara. 


"Eh tapi kan, aku udah jadi setan." Lanjutnya sambil 
terkekeh. 


Ya, itulah humor receh Nayara. Dia yang melawak, dia yang 
ketawa sendiri. 


Aku menutup buku buku ku, merapikan alat tulis yang ada 
di meja belajar. Lalu melangkah ke kamar mandi untuk 
mencuci muka. Selesai sudah aku mencuci muka, aku 
beranjak ke kasur untuk masuk ke dalam mimpiku. Tapi 
sebelum itu, pasti aku akan mendengarkan ocehan Nayara 
dulu. Baiklah, selain aku kasihan karena Nayara tidak punya 
teman, aku juga malas dia mengoceh terus. 

Semakin di diamkan, Nayara akan terus mengoceh. Ya, 
itulah hantu kurang kerjaan. 


"Stela, kapan kamu mau bantuin aku?" Tanya nya mengisi 
suara keheningan. 


"Oh iya, hampir aku lupa." 
"Kapan?" Tanya nya lagi. 
"Misi kali ini apa?" 


"Karena kamu udah nemuin aku sama Abim dan Ezra, kamu 
boleh minta bantuan sama mereka, biar misi ini cepat 
selesai." 


"Hah!? Jadi aku ceritain tentang misi ini ke mereka?" 
"Iya, kamu mau misi ini cepat selesai kan?" 
"Mau DaN H 


"Tapi, emang nya kamu gak inget sama sekali kejadian 
pembunuhan kamu itu karena apa?" 


"Enggak Stela, aku gak inget sepenuhnya tentang kejadian 
itu. Aku hanya ingat memori terakhir, yang pas aku dibunuh 


di perpustakaan." Lirih nya. 


"Oh, oke .... Tapi gimana cara nya aku ngomong sama Kak 
Bima?" 


"Ya tinggal ngomong." Jawab Nayara ngecoh. 


"Maksudnya, apa Kak Bima gak bakalan menyebar luaskan 
berita ini?" 


"Abim gak seperti itu orang nya. Dia akan menjaga rahasia 
ini kok, pasti." 


Aku menghela nafas. "Oke, oke. Terus setelah, aku udah 
bilang ke Kak Bima sama Ezra, aku harus ngapain?" 


"Kamu harus ke kelas ku." 
"Ngapain?" 


"Di tempat kolong meja tempatku, ada sebuah surat. Aku 
lupa dengan isinya, tapi aku yakin, itu adalah sebuah misi 
pertama pembully itu ingin membunuhku." 


"Kamu kan meninggal 6 bulan yang lalu. Emangnya masih 
ada?" 


"Semoga ada. Soalnya, kursi akan dipindah pindah setiap 
tengah semester, atau 6 bulan. Jadi, berharap aja semoga 
ada ..... " 


"Ada dimana kelas nya?" Tanya ku, menatap Nayara serius. 


Hai hai hai!!!! 


Aku nulis cerita ini, lagi nunggu ayam bakar Mateng 
btw. Wkwk gak ada yang nanya juga sih 


See you next part guysss!!!! 


SELAMAT HARI SUMPAH PEMUDA 


Bekasi,28 Oktober 2020 
16.30 WIB 


Cast Sound Gaze 


Haloo semuaaa!!! 


Gimana kabar nya nih?? 
Masih semangat daring gakk? 


Kalo aku sih, ya, emm, itu 


Di part kali ini aku bakalan ngasih cast Sound Gaze 
gaisss 


Ini yang aku bayangin sih, selama aku nulis cerita 
Sound Gaze ini 


Jadi, kalo kalian ngebayangin nya orang lain juga gak 
papa 


Asalkan jangan ngebayangin dia peka sama kamu, 
terlalu berharap itu sakit gais 


Dah lah, kebanyakan ngetik, langsung aja ke cast 
nya yuukkkK( ) 

Tokoh utama Sound Gaze yang cantik 

Si tukang kagetin Stela 

Temen Stela yang bobrok 

Sepupi cantik nya Stela 


Ade ade'an nya Stela nih, wkwk 


Masih inget dengan Yudha? 
Yudha ini, kakak nya Friska, ganteng ya? Iya dong 
pacar Nara 


Nah kalo yang ini teman nya Nayara, kakak kelas nya 
Stela 


Nah itu semua cast yang aku bayangin guys! 


Semoga suka, dan Jangan lupa vote and comment 


Sebenernya part ini udah aku publish, tapi ada kesalahan 
teknis gitu. Asik bahasanya, wkwk... 


Memecahkan Teka Teki 


"Bener kan Kak?" Tanya ku sambil memandangi kelas yang 
aku tuju dari awal. 


"Bener kok .... " Jawab Bima yakin. 


Ya, aku sudah menceritakan nya semua kepada Kak Bima, 
dan Ezra tentunya. Ekspresi Kak Bima dengan Ezra sama 
waktu ku ceritakan bahwa Nayara sudah meninggal. 
Tatapan nya berubah menjadi sendu. Lalu ku ceritakan juga 
misi yang diperintahkan oleh Nayara. Kak Bima langsung 
bersemangat, begitupun dengan Ezra. 


Awalnya, memang Kak Bima tidak percaya padaku, bahwa 
aku bisa melihat Nayara yang sudah meninggal. Untung nya 
Ezra sudah agak paham mengenai cerita Nayara. Kak Bima 
juga terkejut bahwa Ezra adalah adik kandung dari Nayara. 
Banyak fakta fakta yang mengejutkan bagi Kak Bima hari 
ini. 


"Masuk aja kali," Ujar Ezra santai. Ezra melipat tangan nya 
di dada. 


"Masih inget?" Tanya ku kepada Kak Bima. 
"Inget apanya?" 
"Tempat duduknya." 


"Oh, iya, sedikit .... " Bima menggaruk tengkuk nya yang 
tidak gatal. 


Ezra menghela nafas. Lalu menyelonong masuk kedalam 
kelas XI IPA 2 itu. Aku menganga menatap Ezra. Sebegitu 
santai nya kah Ezra masuk ke kelas orang lain? Ah, Ezra 
memang tidak punya akhlak. Batin ku menggerutu. 


"Hai gaiisss!!!" Sapa Ezra. Murid murid yang ada di kelas 
pun menatap Ezra heran. 


'kenapa nih bocah?' ucap batin seseorang. 


"Bro!" Sapa Ezra ke teman nya itu. Teman nya pun 
membalas tos'an Ezra. 


Aku melirik Kak Bima, yang juga melirikku. Aku 
mengisyaratkan mataku agar masuk ke dalam kelas. Kak 
Bima menunjukkan dirinya sendiri, sambil menatapku. Aku 
mengangguk, lalu menatap Ezra yang sedang bercanda ria 
dengan temannya itu. 


Kak Bima menegakkan badannya. Berdeham sebentar, lalu 
masuk ke dalam kelas. 


Aku terus menatap Ezra dan Kak Bima secara bergantian. 
Aku melihat gerak gerik Kak Bima yang ingin 
menyampaikan sesuatu. 


Kak Bima bedehem sebentar. "Halo, maaf ganggu waktu 
istirahat nya. Saya kesini hanya ingin menyampaikan bahwa 
seluruh kelas XI IPA 2 disuruh untuk berkumpul di 
Laboratorium. Sekian, terimakasih." Ucap Bima. 


Murid murid yang ada di dalam kelas pun langsung 
berhamburan keluar kelas. Aku juga tidak tahu, Kak Bima 
bohong atau tidak tentang di suruh ke Laboratorium itu. 
Yang jelas, misi kedua ini harus terselaikan terlebih dahulu. 
Aku menoleh ke kanan dan ke kiri, hanya memastikan tidak 
ada yang melihatku masuk ke dalam kelas ini. 


Aku melangkah mendekati Kak Bima, begitupun Ezra yang 
berada di pojokkan kelas. 


"Lo masih inget, tempat duduk Lo sama Kak Nay dimana?" 
Tanya Ezra sedikit berbisik. 


"Sorry, gue gak terlalu inget tempat gue dimana, yang jelas, 
gue inget nya di barisan ke tiga." Jawab Bima sambil 
menunjuk barisan 3. 


Aku dan Ezra langsung menggeledah laci laci yang ada di 
barisan 3. Tangan ku sibuk mengeluarkan dan memasukkan 
barang yang ada di laci itu. 


Tangan Ezra sibuk mengambil barang barang yang ada di 
laci. Ezra menghela nafas, dia malah menemukan amplop 
rapot bayangan. Ezra memasukkan nya lagi ke dalam laci. 


"Udah ketemu?" Tanya Bima. 
"Belum." Sahut ku dengan Ezra berbarengan. 
"Bukan di barisan 3 kali, kakak lupa ya?" Tanya ku. 


"Huh! Kalo gitu, periksa semua laci aja!" Suruh Ezra. Aku 
dan Kak Bima mengangguk sepakat. Kami pun memeriksa 
laci laci yang ada di kelas ini. 


Sekitar 10 menit berlalu. Nihil, kami tidak menemukan apa 
apa. Aku mengatur nafasku. Sebenarnya kalo boleh jujur, 
aku sudah capek untuk memeriksa laci di ruangan ini. 
Banyak sekali barang barang yang ada di laci, jadi harus ku 
masukkan dengan baik, agar tidak dicurigai orang. 


"Ya ampun, ini laci isinya gudang siswa kali ya .... Banyak 
banget barang, gile!" Seru Ezra. Dia duduk di pojokkan, 
sambil menselonjorkan kaki nya. 


"Barang yang unik?" Ucap ku tiba tiba. 


Ezra dan Kak Bima menoleh padaku, mereka menatap ku 
heran. 


"Barang yang tadi kita temui di laci, yang menurut kalian 
unik gitu." Jelas ku. 


"Rapot bayangan unik gak sih?" Celutuk Ezra. 


"Menurut gue, gak unik. Tapi, kalo dipikir pikir, ganjil juga, 
masa belum semesteran udah ada rapot. Ya gak?" Sahut nya 
sambil berfikir. 


Aku memutar otakku untuk mencari ide. Yang dikatakan Kak 
Bima pun ada benar nya, murid murid disini belum 
melaksanakan ujian. Kalau begitu, itu rapot punya siapa? 


"Dimana? Rapot nya dimana?" Tanya ku. 
"Barisan 3 yang kursi ke 2." Jawab Ezra. 


Aku berdiri dari dudukku, lalu ketempat yang disebutkan 
Ezra. Tangan ku meraba raba setiap benda yang ada di laci 
itu. Dapat! Aku mengambil rapot bayangan itu. Tiba tiba 
terdengar suara injakan kaki yang berada di koridor kelas 
ini. 


Aku dengan cepat memasukkan rapot bayangan ini kedalam 
saku ku. Aku mengisyaratkan Kak Bima dan Ezra segera 
keluar. Mereka pun mengangguk. Kami pun keluar dengan 
cepat. Pikiran ku saat ini hanyalah untuk menuju ke 
perpustakaan. 


aaa 


Sesampainya di perpustakaan, kami duduk di bangku yang 
telah disediakan oleh perpustakaan. Aku duduk di antara 
Ezra dan Kak Bima. Aku mengeluarkan surat itu dari saku 
rok ku. Amplop nya berwarna coklat, dan ada lambang 
sekolah ku. 


Aku membuka amplop itu pelan pelan, karena aku takut 
akan robek. Aku membuka lipatan kertas, isinya bukan 
tentang nilai nilai hasil ujian. Melainkan, surat teror oleh 
seseorang. Aku menatap dan membaca nya Lamat Lamat. 
Ezra dan Kak Bima pun mencondongkan badan nya 
kesamping, agar bisa melihat isi surat itu. 


Halo Tista. 


Lama tak jumpa. 

Kau begitu acuh terhadapku. 

Sehingga aku tak bisa mengungkapkan yang sebenarnya. 
Kutulis surat ini, agar kau bisa menjumpaiku. 

Tapi nanti, bukan sekarang. 

Pasti kau tak sabar, bukan? 


Disini, tempat yang jarang dikunjungi orang. 

Lorong tua, yang gelap. 

Kau akan bertemu denganku disana. 

Tapi, sebelum kau bertemu denganku, aku akan membuat 
kejutan yang selalu hadir untukmu. 


Bagaimana? 
Kau tertarik bukan? 


Oktober, 2019 
-S 


Hening. Kami sedang mencerna kata kata tersirat yang ada 
di dalam surat ini. Aku melirik menatap Kak Bima, lalu 


melirik menatap Ezra. Tatapan mereka serius sedang 
mendalami isi surat itu. 


Kak Bima mengganti posisi duduk nya, dia menyenderkan 
punggung nya ke senderan bangku. Ezra mengetuk ketukan 
meja. Aku menghela nafas. 


"Disini, tempat yang jarang dikunjungi orang." Gumam Ezra. 
"Berarti disekolah ini, tempat yang jarang di lalui orang 
orang." Lanjutnya. 

Aku mengangguk membenarkan perkataan Ezra. 

"Lorong tua yang gelap." Ucap Kak Bima sambil berpikir. 
Kami serempak membulatkan mata. Saling menatap. 


"Disini!" Seru kami. 


Aku menutup mulutku. "Iya, disini, di perpustakaan lorong 
3." Ucap ku. 


"Yang Lo ceritain kan Stel? Kakak gue di bunuh disini?" 
Tanya Ezra menatapku. 


Aku mengangguk. Kak Bima menjentikkan jari nya. 
"Berarti, sebelum Naya di bunuh-" 


"Dia di kasih kejutan." Ucap ku memotong perkataan Kak 
Bima. 


"Hah?!" Kejut Ezra. 


"Kejutan itu, pembullyan?" Kata Ezra, menatap ku dan Kak 
Bima bergantian. 


"Betul!" Seru Kak Bima. 


"Berarti, sebelum Naya dibunuh, Naya di bully terlebih 
dahulu. Masalah nya, yang bully dia siapa?" Ujar Bima 
seraya menanyakan pertanyaan nya. 


"Ya, si Yerry lah!" Seru Ezra sambil mengepalkan tangan nya 
di udara. 


"Nggak, menurut aku, kalo Yerry dalang semua ini, Nayara 
gak akan minta bantuan untuk kita ngejalanin misi ini. Dan 
juga, di surat ini, ada tulisan inisialnya." Jelas ku, sambil 
menggeleng. 


"Kira kira siapa ya?" Gumam Kak Bima. 


Tiba-tiba disaat kami sedang berfikir, bel berbunyi 
menandakan istirahat telah usai. Aku menghela nafas, 
melipat surat nya lalu di masukkan ke amplop coklat. Kami 
pun keluar perpustakaan, lalu ke kelas masing masing. 


aaa 


Aku sedang mendengarkan guru yang menjelaskan tentang 
pelajaran Fisika. Saat pelajaran sedang berlangsung, 
Grizelle memanggilku berbisik. Aku yang terusik karena 
tidak fokus terhadap pelajarannya pun menengok ke arah 
Grizelle. 


Alis ku terangkat, mengisyaratkan 'apa?' 

Grizelle mencondongkan badannya, membisikkan ku. 
"Gabut banget gue ....." Bisik nya. 

"Terus?" 

"Izin ke toilet, yuk!" 


Aku mendelik ke arah Grizelle yang sedang menyengir. 


"Males." Ucap ku, masih berbisik. 
"Huh, gue gak suka pelajaran Fisika." 
"Kenapa?" 

"Males, banyak gaya!" 


Aku memutar bola mataku malas. Untuk apa meladeni 
Grizelle yang mengoceh unfaedah. Persis seperti Nayara. 
Ah, ngomong-ngomong, dari pagi ini aku belum bertemu 
dengan Nayara. Biasanya dari pagi dia udah ngikutin aku 
kemana aja, tapi kok sekarang gak ada? Batinku. 


daaa 


Aku menyuapkan makanan ku ke dalam mulut. Sambil 
menatap lawan bicara ku berbicara. 


"Terus, respon nya gimana?" Tanya nya, sambil mengaduk- 
aduk makanan nya. 


"Kaget, dia kaget denger itu." Jawabku. 


"Iyalah kaget, siapa yang gak kaget kalo tiba-tiba denger 
berita kakak nya udah meninggal." Kata Putri. 


Aku mengangguk. "Pertama nya dia juga marah sama aku." 
"Kenapa?" Tanya Putri, mengangkat sebelah alisnya. 


"Dia kira aku bohong." Kata ku, sambil menyuapkan 
makanan ke dalam mulutku. "Soalnya dia tahu, aku bisa 
baca pikiran orang." Lanjutku, setelah mengunyah 
makanan. 


"Apa hubungan nya?" 


Aku menggidikkan bahu ku. "Entahlah." 


Putri berdiri, lalu melangkahkan kaki nya ke wastafel. 
Mencuci piring nya setelah makan. Setelah minum, aku pun 
mengikutinya menuju wastafel. 


"Putri aja yang nyuci." Ucap putri sambil mengambil piring 
ku. 


"Eh? Aku aja gak papa." Cegah ku. 


"Kak Stela istirahat aja, tapi sebelum nya, Putri mau izin, 
temen Putri boleh kesini?" Tanya Putri meminta izin. 


"Ngapain?" Heran ku. 
"Kerja kelompok." Jawab putri. 
Aku mengangguk. "Oke!" 


Aku pun langsung menuju ke kamar setelah pamit ke Putri. 
Ya, Putri sedang berada di rumah ku-lebih tepatnya rumah 
Nenek ku. Dia sering berkunjung ke rumah Nenek, karena 
biar aku ada temannya. Mungkin 2 Minggu sekali Putri 
kesini. 


Aku merebahkan tubuhku dikasur. Suara notif handphone ku 
terdengar di telinga ku. Aku pun mengambil handphone ku 
di meja kecil samping kasurku. 


Secret Mission 
Ezra invite you 


Ezra invite Kak Bima 


Ezra 


Kapan mau ngebahas misi lagi? 
Kak Bima 

Besok aja. 

Ezra 


Dimana? 
Jangan disekolah, takut pada curiga. 


Kak Bima 

Stela bisanya dimana? 

Stela 

Di taman aja, dekat perumahan aku. 
Ezra 

Boleh tuh, Deket juga dari sekolah. 
Kak Bima 


Oke. 
Habis pulang sekolah ya? 


Stela 
Iya. 

E 

zra 


SIAPPPP!!! 


Aku mengakhiri obrolan Chat ku. Aku mematikan 
handphone ku, lalu menaruh handphone ku di nakas. 
Selanjutnya, aku pun tertidur dengan pulas. 


Nayara tiba-tiba ada di samping Stela. Nayara memandang 
Stela, sambil tersenyum tipis. 


"Terima kasih, Terima kasih banyak Stela." Lirih Nayara. Lalu 
Nayara pergi dari kamar Stela. 


Assalamualaikum, haii gaisss 


Yuhuu, kembali lagi dengan Nara, yang mempunyai 
segudang kegaringan 


Aku nulis ini pas gak punya kuota guys, huhu 


Kuota tinggal chat doang, jadi kalo baca yang offline 
doang bisa nya () 


Udah malah sekarang tuh double kill ulangan nya _ 
Nasib jadi pelajar ya gais', always study tentunya 


Gimana dengan part ini, apakah ada yang 
penasaran? 


Next chapter? 


Ya gitu lah, Ezra kan gak ada akhlak. 


2 Faktor 


Disisi lain, Nayara sedang berada di depan rumah nya--- 
semasa dia hidup. Nayara menatap rumah itu dengan nanar. 
Tempat itu punya sejuta kenangan bagi Nayara, kenangan 
manis dan pahit tentunya. 


Nayara ingin sekali masuk ke dalam rumah itu, melihat 
bagaimana keadaan ibu dan ayah nya sekarang. Tapi, 
Nayara takut menginjakkan kaki nya di rumah itu. Kata kata 
ibu nya yang terngiang ngiang di kepala Nayara, membuat 
Nayara takut untuk masuk ke dalam rumah itu. 


Memang, Nayara hanyalah sebuah makhluk yang berbeda 
dunia dengan manusia. Tetapi, entah mengapa Nayara 
sangat takut untuk masuk ke dalam rumah itu. Mungkin 
nanti, saat waktu nya telah tiba, Nayara akan masuk ke 
dalam rumah itu. 


"Aku kangen kalian ...." Lirih Nayara. 


Lalu Nayara menghilang di balik pohon dekat rumah nya itu. 
Dan sekarang Nayara beranjak menuju sekolah. 


"Kak, boleh minta tolong ajarin aku soal yang ini?" Tanya 
adek kelas ke Bima. Nayara yang mendengar itu langsung 
menatap sinis adek kelas itu. 


"Modus banget." Gumam nya. 


Ya, Nayara sekarang sedang mengikuti Bima yang lagi 
berada di kantin. Sejak 20 menit yang lalu, Nayara terus 
mengikuti Bima kemana pun Bima pergi---kecuali pergi ke 
toilet. 


Nayara duduk di depan Bima yang sedang memakan mie 
ayam. Nayara menopang dagu nya. la menatap Bima dalam. 
Kacamata yang bertengger manis di hidung mancungnya, 
rambut yang lumayan gondrong, kulit yang berwarna 
kuning Langsat dan juga rahang yang tegas. Nayara sangat 
bersyukur mempunyai sahabat seperti Bima itu. 


"Abim, semisal aku masih hidup, aku pengen deh ke kantin 
bareng kamu lagi. Eh, tapi takdir berkata lain, ya walaupun 
aku bisa melihat kamu, tapi kamu gak bisa melihat aku sih. 
Yang bisa lihat aku cuma Stela sama makhluk yang 1 alam 
dengan ku." Cerocos Nayara. 


"Dan juga aku males liat kamu di modusin sama adek kelas! 
Berani berani nya dia modusin kamu?! Emang nya kamu 
apa pake di modusin segala?! Emang nya kamu 
Matematika?!" Lanjut Nayara mendumel. 


"Oh iya, kan kamu gak bisa denger aku, ya? Hehehe ..... 
Nayara terkekeh dengan sikap nya tadi marah marah ke 
Bima---lebih tepat nya, ke adek kelas yang modusin Bima. 


"Ya udah deh, aku mau pergi dulu. Kamu baik baik ya, oh 
iya, kan kamu mah kuat, jadi gak ada yang bisa nyakitin 
kamu." Gumam Nayara sambil tersenyum tipis. 


Nayara terkekeh pahit dengan penuturan nya barusan. 
Apakah Nayara bikin sakit Abim? Atau lebih jelas nya, 
Nayara membuat Abim sakit hati? Nayara menggeleng 
geleng kan kepala nya kecil. Lalu Nayara pergi dari hadapan 
Bima. 


KKKKK 


Stela dan Grizelle sekarang berada di kelas. Grizelle tidak ke 
kantin karena tidak ada teman, katanya 'Merasa jones 


banget gue kalo ke kantin'. Stela terkekeh pelan dengan 
penuturan Grizelle tadi. 


Grizelle sedang melahap makanan yang ia titipkan tadi 
kepada temannya, sambil men-scroll layar handphone. 
Sedangkan Stela, dia sedang sibuk mengerjakan tugas nya 
yang belum selesai, tentunya sambil melahap Onigiri yang 
ada di tangan kiri nya. 


Suara notifikasi handphone Stela berbunyi. Stela langsung 
menaruh pulpen nya, dan mencari Handphone nya. 


SECRET MISSION 

Ezra 

Jadi gak? 

Kak Bima 

Jadi Zra. 

Ezra 

Lo pulang bareng sama siapa? @stela 

Kak Bima 

Stela kalo gak ada yang jemput, bareng gue aja. 


Stela membaca pesan pesan yang ada di handphone nya. 
Stela bingung, di satu sisi Stela memang butuh tumpangan, 
karena jemputan nya sedang sakit, di sisi lain Stela tidak 
tahu harus pilih Kak Bima atau Ezra. 


"Siapa Ra?" Tanya Grizelle memerhatikan ku. 


"Ah, ini .... " Aku menunjukkan layar handphone ku ke 
Grizelle. 


"Gile!? Lo diajakin 2 cowo disaat yang bersamaan?" Heboh 
Grizelle memekik. 


Stela mengisyaratkan Grizelle untuk mengecilkan suara 
nya. Grizelle terkekeh lalu mengangkat jari nya, peace. 


"Kalo saran gue, Ezra aja sih. Ya walaupun gue suka 
berantem sama dia, tapi, kan Lo lebih kenal sama Ezra di 
banding Kak Bima." 


Aku mengangguk angguk, membenarkan kata Grizelle. 


"Tapi kalo Lo mau PDKT sama Kak Bima juga gak papa." 
Lanjut Grizelle menyengir. Stela mengeluarkan sumpah 
serapah dalam hatinya. 


Notifikasi handphone Stela berdering kembali. 
SECRET MISSION 

Ezra 

Sama siapa euy?! @stela 

Anda 


Aku di boncengin Ezra aja, abis itu Kak Bima ikutin dari 
belakang. 


Kak Bima 
Oke. 


Ezra 


Sip! 


Ya, itu lebih baik daripada aku bingung memilih siapa. Aku 
memasukkan handphone ku kedalam saku baju ku. Lalu 
membereskan sisa sisa makanan ku di meja. 


Grizelle tersenyum tipis, aku tidak tahu apa yang 
membuatnya tersenyum, apa mungkin karena handphone 
nya? Atau sesuatu yang lain? 


aaa 


"Lo ke gerbang nya duluan aja, gue pengen ke ketemu 
temen." Ucap Grizelle, sambil merapikan alat tulis nya. 


"Oke." Sahut ku, lalu aku melangkah pergi keluar kelas. 


Handphone Grizelle berdering. Grizelle langsung mengambil 
handphone nya yang berada di saku rok nya. 


"lya, iya, ini lagi otw .... " 
"Gue ada kabar baik, tenang aja." 
"Oke, sip!" 


Seperti itulah potongan potongan percakapan Grizelle 
dengan seseorang. Grizelle menutup sambungan telepon 
nya, lalu memasukkan Handphone nya ke dalam saku nya. 
Stelah itu, Grizelle beranjak dari bangku nya menuju keluar 
kelas. 


Di lain tempat, Stela sedang menunggu Ezra mengambil 
motor nya di parkiran. Stela menatap lurus pandangan nya. 
Tiba-tiba ada seseorang yang menepuk pundak Stela. 


Stela membuyarkan lamunannya, dia menoleh ke arah 
seseorang itu. 


"Ezra mana?" Tanya seseorang itu. 


"Lagi ambil motor di parkiran Kak." Jawabku kepada Kak 
Bima. Kak Bima mengangguk anggukan kepala nya, dia 
melepaskan helm nya, lalu menyugar rambut nya menatap 
ke arah spion. 


Suara bunyi klakson menggema di telinga ku, aku langsung 
menoleh ke arah Ezra yang sudah siap dengan motor nya. 
Aku mendekat ke arah Ezra. 


Ezra menyodorkan helm kepadaku. "Pake, entar kalo Lo di 
tilang, gue tinggalin." Suruh Ezra. 


Aku mengambil helm nya, lalu memasangkan nya di 
kepalaku. Lalu menaiki motor Ezra. 


"Gas!" Seru Ezra. Setelah itu, kami pergi melesat 
meninggalkan sekolah, yang diikuti oleh Kak Bima. 


KKKKK 


Kami sedang berada di taman dekat perumahan ku. Di 
tempat ini menyediakan stand untuk menongkrong. Aku 
duduk di antara Ezra dan Kak Bima. Meja bundar yang kami 
tempati, terisi beberapa barang bukti untuk menyelesaikan 
misi ini. 


Aku meletakkan surat itu di meja. 


"Si Yerry itu, pindah ke sekolah mana ya, kira-kira?" Tanya 
Ezra. 


"Enggak tau, gue sama Yerry sebatas kenal doang." Sahut 
kak Bima. 


"Aku bingung, Nayara salah apa sampai-sampai dia bisa di 
bully." Celetukku. 


"Gak tau," gumam Kak Bima, dengan gelagat yang aneh. 


Aku menatap kak Bima intens. "Kakak tau tentang apa aja?" 
Tanya ku mengintimidasi. 


"Nayara suka banget yang namanya coklat, Nayara suka 
baca buku, Nayara-" 


"Maksud aku, di dekat-dekat hari H Nayara dibunuh, kakak 
kemana?" 


Kak Bima skakmat. Dia langsung menatap ku heran. 
'Bagaimana bisa Stela baca pikiran gue?' batin Kak Bima. 
Aku yang mendengar suara batin kak Bima tidak peduli, aku 
hanya peduli jawaban dari kak Bima sekarang ini. 


"Gue sama dia sempat berantem." Ungkap Kak Bima. 
"Hah!?" Heboh Ezra. 

"Gimana bisa berantem?" Tanya ku cepat. 

"Bisa lah ..... " 

"Ceritain ogeb!" Tukas Ezra. 


aaa 


Saat ini, Nayara sedang bersama Bima di perpustakaan. 
Nayara sibuk dengan buku yang ia baca, sedangkan Bima 
sibuk dengan handphone nya. Nayara membalikkan kertas 
selanjut nya, diikuti dengan helaan nafas nya. 


"Ada apa sih, di handphone kamu Bim?" Tanya Nayara. 


"Gak ada apa-apa Nay .... " Sahut Bima, masih menatap 
fokus layar ponsel nya. 


Hening. Diantara mereka tidak ada yang membuka 
percakapan sama sekali. Nayara jengah dengan sikap Abim 
ini, yang hanya fokus dengan handphone nya. 


"Beneran gak ada apa-apa?" Tanya Nayara memastikan. 


"Iya, gak ada apa-apa. Lanjut aja, baca bukunya." Jawab 
Bima, menatap Nayara sebentar. 


"Kamu punya pacar ya, Bim?" 


Bima langsung menatap ke arah Nayara. "Jangan asal nuduh 
dong, Nay!" Sentak Bima. 


Entah kenapa, pada hari itu Bima sangatlah sensitif. Dia 
tidak sengaja menyentak kecil Nayara. Nayara mengerutkan 
alis nya. 


"Kok kamu marah, Bim?" Heran Nayara. 


"Aku, aku gak marah. Udah kamu diem aja, Nay." Putus 
Bima. Lalu menatap layar handphone nya lagi. 


"Kamu kenapa sih? Ada masalah? Kalo ada masalah bilang, 
jangan sembunyi-sembunyi gitu." Cerocos Nayara. 


"Gak ada, udah kamu baca buku aja." Tukas Bima. 
"Abim ...." Ujar Nayara. 


Tiba-tiba Nayara langsung merampas handphone Bima. 
Bima kaget dengan perbuatan Nayara seperti itu. Bima 
langsung menatap Nayara. 


"Kamu kenapa sih?" Tanya Nayara. Nayara mengumpati 
handphone Bima di belakang punggung nya. 


"Kamu, yang kenapa? Sini kembaliin handphone aku!" 
Sentak Bima. 


"Abim, kamu ada masalah ya?" 


"Apa sih Nay?! Balikin handphone aku, sini." Ujar Bima, 
yang menyiratkan kemarahan. 


"M-maaf ...." Cicit Nayara. Nayara langsung mengembalikan 
handphone Bima, dan keluar dari perpustakaan. Bima yang 
melihat Nayara bergelagat seperti tadi, menggerang kesal. 
Harusnya tadi dia tidak usah menyentak Nayara. Dasar Bima 
Bodoh! Rutuk nya sendiri. 


daaa 
"Bego!" Umpat Ezra. 


Bima menghela nafas. "Sebenarnya gue itu pengen ngasih 
surprise ke dia, tapi malah jadi berantem gini." 


"Salah paham, berarti." Celetukku. 


"Iya! Dan entah kenapa, besok nya pas gue mau minta 
maaf, dia malah ngehindar dari gue." Ujar Kak Bima sambil 
merubah posisi duduk nya. 


Aku mengerutkan alis ku. "Masalah yang kayak gitu, 
menurut aku sih sepele." 


"Bener..." Gumam Ezra. 


"Marah nya berapa hari?" Tanya Ezra. 


"Semingguan ada kali, terus tiba tiba 3 hari dia ilang. Eh, 
abis itu ada berita kalo dia pindah sekolah." Jelas Bima. 


"Yang ngasih tau kabar itu siapa?" Tanya ku. 

"Temen sekelas gue, Nadine." Jawab Bima. 

Aku mengangguk angguk. 

"Kalo di rumah, Nayara kenapa di suruh pergi?" Celetukku. 
"Hah? Gimana Stel?" Beo Ezra. 


"Ada 2 faktor, terjadinya perubahan sikap Nayara. 
Kemungkinan yang pertama, faktor rumah. Dan 
kemungkinan yang kedua, faktor sekolah. Mungkin aja, 
Nayara udah sakit hati karena gak dapet kasih sayang, di 
tambah bullying di sekolah, buat Nayara berubah akan sikap 
nya." Ucap ku panjang. 


Aku melirik ke arah Ezra. "Zra, kamu pernah liat kakak kamu 
di marah-marah'in sama Orang tua kamu?" Tanya ku ke 
Ezra. 


Ezra mengingat nya sebentar. "Pernah, tapi gue gak tau 
yang jelas apa masalah nya sih." Sahut Ezra, sambil 
menggidikkan bahu. 


"Langsung aja, aku ambil kesimpulan nya. Kita ada 2 misi, 
setelah misi ini. Kita harus tau masa lalu Nayara tentang 
konflik yang ada di rumah nya, dan korban teror di sekolah." 
Putus ku. 


"Yang pertama, misi yang mana dulu?" Tanya Bima. 
"Ke rumah Ezra." Sahutku. 


"Ke rumah gue?" Ujar Ezra sambil menunjuk diri nya sendiri. 


"Terus Lo mau bilang apa ke orang tua gue? Bilang 'Nayara 
kenapa Bu?' gitu?" Ucap Ezra, sambil memperagakan. 


"Zra, Lo kan tau gue bisa ngapain." Aku menatap Ezra. 


"Eh, iya juga ya?" Ezra menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. 


"Bisa apa emang nya?" Tanya Bima. 
"Nanti juga Lo tau," sahut Ezra. 
"Oke, kapan kita ke rumah Ezra?" Tanya ku. 


"Lusa aja, gimana?" Tanya Bima. "Soalnya, besok gue ada 
urusan, gak bisa di pending." Lanjutnya meminta izin. 


"Oke deh, orang tua gue ada kok." Kata Ezra. 


Bima melirik jam tangan yang melingkar di tangan nya. 
"Udah jam segini, gue balik duluan ya?" Pamit Bima. 


"Oke, hati hati kak .... " Sahut ku. Bima melayang kan 
jempol nya ke arah ku. 


"Jadi?" Tanya Ezra. 
"Jadi, apa?" Jawab ku, sambil mengangkat satu alis ku. 


"Lo suka, sama gue?" Tanya Ezra tiba tiba. Aku bengong 
menatap Ezra. 


"Fix, Lo suka sama gue." 


"Buktinya, Lo liatin gue terus, jadi fix Lo suka sama gue." 
Ucap Ezra lebay. 


"Gila." Umpat ku. Ezra tertawa sambil memukul mukul meja. 


"Bengek woy!" Seru Ezra di sela sela tawanya. Aku memutar 
bola mataku malas. Aku berdiri, lalu meninggal kan Ezra 
yang masih tertawa itu. 


"Woy Stela! Gak mau gue anter!?" 
"Stelaa!" 
"Cepetan!" Balas ku juga teriak. 


Ezra berlari kecil mendekat kepadaku. Dia menyodorkan 
helm kepadaku. Lalu menstater motor nya sebentar, hingga 
kami melesat meninggalkan taman ini. 


"Jalan jalan dulu gak?" Tanya Ezra yang sedikit berteriak. 
"Jangan ngaco!" Sahut ku. 
Assalamualaikum halooo gaisssss 


Gimana? Kelakuan Ezra makin gak ada akhlak ye 
kan???? 


Kira kira, misi Selanjutnya menguak fakta apa lagi 
yaaa??? 


Terus ikuti cerita ini, okee!!! 
Vote and comment 

Next chapter??? 

Stela si cantiikkkk 

See you next part gaisss 


Nara mau halu dulu, byee 


Bukan Saudara 


Malam harinya, aku sedang berada di ruang keluarga untuk 
menonton televisi. Sebenarnya, wujudku memang terlihat 
sedang menonton televisi, tetapi pikiranku sedang 
berkelana yang entah kemana. 


Aku berfikir tentang, bagaimana awal pertemuan ku dengan 
orang tua Ezra? Berfikir bagaimana caranya menyelesaikan 
semua misi yang aku dapatkan. 


Aku menghembuskan nafasku. Aku mengambil remot TV, 
lalu mengganti siaran TV. Tiba tiba muncul sosok yang 
berbeda alam denganku-tak lain adalah Nayara. Nayara 
menoleh kepadaku, dia tersenyum. 

"Ngapain?" Tanyaku, mengangkat alis sebelah. 


Nayara mencibir. "Bukannya di tanyain gitu, abis pergi 
kemana? Ini malah kesannya pengen diusir." 


"Emang." Ketusku. Nayara memutar bola matanya. 


"Tumben banget nonton TV, biasanya aja pacaran." Celetuk 
Naya. 


"Siapa yang pacaran?" Tanyaku, masih menatap layar 
televisi. 


"Kamu!" Sahutnya. "Sama novel, akunya di diemin." Lanjut 
Nayara sinis. 


"Emang kamu siapa?" Ucapku meledek. 
"SETAN!" Jawab Nayara ngegas. 


"Tuh tau!" Balasku cuek. 


Nayara mengeluarkan sumpah serapah nya. Aku terkekeh 
sebentar, lalu menghadap kepada Naya yang sedang 
merajuk. 


"Emang ada ya? Setan baperan?" Tanyaku. 


Nayara diam, tak menjawab. Aku semakin gencar meledek 
Nayara. 


"Setan kok baper, emang setan punya perasaan ya?" 
Celetukku sambil menggomta ganti siaran televisi. 


"Ada lah!" Sahut Nayara. "Gini gini, aku juga punya 
perasaan." 


"Halah, udah jadi setan aja..... " 

"Stelaaa!" Geram Nayara. Aku tertawa pelan. 
"Kemana aja dari kemarin?" Tanyaku. 

"Telat nanya nya!" 

"Biarin, masih baik aku tanyain." 


"Kamu!" Jeda Nayara sebentar, "Diajarin siapa kayak gini!?" 
Nayara mendelik. 


"Adek kamu." Sahutku. 


"Bener bener ya si El!" Gumam Nayara, menunjukkan 
ekspresi kesal. 


"Eh Stel, kamu sama El deket gara gara apa?" Tanya Nayara 
tiba-tiba. 


"Gara gara, dia ngagetin aku." 


"Terus-terus?" 

"Ya gitu." Ucapku, sambil menggidikkan bahu. 

"Yang jelas dong, cerita nya!" Nayara mendorong bahuku. 
Hening, tidak ada percakapan. 


"Nay, gimana caranya kamu tau kalo aku punya kekuatan 
membaca pikiran orang?" Ucap ku membuka suara, dan 
langsung to the point. 


Nayara menoleh kepadaku, lalu menunduk. Nayara 
menautkan kedua tanganya. 


"Karena ... Aku sama kayak kamu ...." Lirih nya. 
"Maksudnya?" 


"Iya, kita punya 'kekuatan' yang sama Stela, membaca 
fikiran orang." Ujar Nayara. 


"Bagaimana bisa? Dan, kalo kamu bisa, kenapa gak pake 
kekuatan kamu?" Tanyaku. 


"Setelah aku dibunuh, aku tidak mempunyai kekuatan itu 
lagi. Aku hanya bisa sedikit mengingat tentang hidupku." 
Nayara menjeda ucapannya, dia menatapku. "Pasti kamu 
bingung kan? Gimana aku bisa tau kalo kamu punya 
'kekuatan' yang sama?" 

"Aku tau karena kita mempunyai insting, insting untuk 
mencari tahu kesamaan yang ada dalam diri kita. Kamu 
pasti akan merasakannya nanti." Jelas Nayara. 


"Gimana kamu bisa dapat 'kekuatan' itu?" 


"Aku nggak terlalu ingat jelasnya, seinget ku, aku punya 
kekuatan ini, saat nenekku meninggal." Lirih Nayara. 


"Nenek?" Beo ku. 


"Iya, Nenek ku, bukan Nenek nya El." Ucap Nayara, yabg 
membuat ku membulatkan mata. 


"jadi? Kamu-" 


"Iya, kamu benar, aku sama El bukan saudara kandung." 
Kata Nayara memotong ucapan ku. 


daaa 


Setelah beberapa bulan Ibu Nayara meninggal, tinggallah 
Nayara dengan Nenek nya di sebuah rumah yang cukup 
besar. Bukan, rumah itu bukan punya almarhum ayah 
ataupun almarhumah Ibunya. Melainkan, rumah itu punya 
sahabat Ibunya. 


Nayara di adopsi oleh sahabat Ibunya, ya, Ibunya Ezra. Saat 
itu Nayara masih berumur 5 tahun. Nayara dan neneknya di 
perbolehkan tinggal disana. 


1 tahun kemudian, Nayara kembali berduka. Setelah 
kehilangan Ibu dan Bapak nya, Nayara kehilangan 
Neneknya. Nayara yang masih berusia 6 tahun itu menangis 
sesegukkan. Nayara menggoyang goyangkan tubuh 
Neneknya saat di atas tempat tidur-rumah sakit. 


Nayara terduduk di makam Neneknya, Nayara kecil masih 
menangis sesegukkan. Ibu Ezra menengkan Nayara. Ezra 
yang masih kecil itu, di gendong oleh Ayahnya. 


Detik, menit, jam, hari, bulan, tahun, kian berlalu. Nayar 
sekarang sudah berumur 8 tahun. Dan saat itu juga, Nayara 
mendapatkan perilaku tidak wajar. 


"Nayara! Cuci piring nya!" Suruh sang Ibu. Nayara 
mengangguk patuh, ia langsung melangkah ke dapur untuk 
mencuci piring. 


"Nayara! Jaga El!" 

"Nayara! Kenapa nilai kamu jelek!" 

"Nayara! Kenapa kamu gak becus ngerjainnya sih!" 
"NAYARA!" 


aaa 


Nayara memegangi kepalanya, dia mengasuh sakit. Aku 
panik, memegang tangan Nayara. 


"Nay, kamu kenapa?" Tanya ku. 


"G-gak tau, setiap aku coba paksa ingat kenangan aku, pasti 
selalu sakit." Lirih Nayara. Nayara meringis. 


"Udah, udah. Ini gak papa kok." Ucap Nayara. 


"Aduh, aku gak tau gimana caranya supaya kamu gak 
pusing." Kataku. 


"Kenapa?" Beo Nayara. 


"Karena kamu setan!" Ujar Stela yang berekspresi khawatir 
dan kesal. 


Nayara tertawa. "Udah, kamu tidur aja sana!" Usir Nayara. 
Aku mengangguk, memastikan kondisi Nayara baik-baik 
saja, aku langsung melangkahkan kaki ku ke kamar. 


Nayara tersenyum pahit, setelah Stela lama lama kian 
menjauh darinya. 


aaa 


Di balkon kamar nya, Ezra sedang bermain gitar. Ezra 
menyanyikan sebuah lagu milik Sarah McLachlan yang 
berjudul "When Somebody Loved Me' sambil memetik senar 
gitar. 


When somebody loved me 
Everything was beautiful 
Every hour spent together 
Lives within my heart 


Ezra menghela nafas nya. Dia kembali memikirkan kata kata 
Stela tadi sore. 


"Zra, kamu pernah liat kakak kamu di marah-marah'in sama 
Orang tua kamu?" 


Ezra menaruh gitar nya di sebelah. Ezra menatap langit 
malam yang di penuhi bintang gemintang. Malam hari ini, 
udara yang dingin membuat Ezra menggosok-gosokkan 
kedua tangannya. 


"Apa ada yang disembunyiin dari gue, ya?" Gumam Ezra 
bermonolog. Ezra bangun dari balkon kamar nya, dan 
melangkah menuju kamar mandi yang terletak di kamar 
nya. Lalu Ezra pergi ke dapur untuk mencari minuman. 


la meneguk minuman itu sampai kandas. Ezra melihat 
Mamah nya yang ada di ruang keluarga sambil menonton 
televisi. Ezra mendekat ke Ibunya. Ibu Ezra tersenyum saat 
Ezra mendekat kepadanya. Dia menggeser tempat duduk 
nya, agar Ezra bisa duduk. 


"Kenapa?" Tanya Mamah Ezra sambil mengelus-elus puncak 
kepala Ezra. 


"Gak papa. Mah, Papah kapan pulang?" Ujar Ezra sambil 
menyenderkan punggungnya. 


"Papahmu dinas seminggu, emangnya kenapa?" 
"Gak papa, nanya doang, mah ....." 


"Ish, kamu kok kayak cewek? Gak papa, gak papa." Dengus 
Mamah Ezra. Ezra terkekeh mendengar dengusan Mamah 
nya. 


Saling terdiam, sampai akhirnya Ezra membuka suaranya. 


"Kak Nay kira-kira bahagia juga gak, ya?" Celetuk Ezra. 
Mamah nya yang sedang asyik menonton televisi pun tiba- 
tiba menengok ke arah Ezra. 


"Nayara?" Tanya Mamah. "Tumben kamu mikirin dia. Kirain 
Mamah kamu udah lupa." Ujar Mamah nya, bisa dibilang 
terkesan jutek. 


"Gak lah Ma! Ya kali, kakak sendiri di lupain." 
"Kakak kamu aja, belum tentu mikirin kamu." 


"Kok Mamah gitu sih, ngomongnya?" Ujar Ezra menatap 
Mamah nya. 


"Ya kan Mamah ngomong sesuai fakta. Lagian kakak kamu 
mungkin udah gak anggap kamu sebagai adik lagi. Buktinya 
aja, selama beberapa tahun, dia gak pulang ke rumah." Ujar 
Mamah Ezra yang semakin jutek. 


"Mamah kok kayak gak suaka sama Kak Nay, sih Mah? 
Kenapa Mah?" 


"Bukannya Mamah gak suka, tapi kakak kamu aja. Udah sih, 
kenapa sekarang malah ribut? Mamah duluan, mau tidur, 
ngantuk!" Seru Mamah Ezra, sambil meninggalkan Ezra di 
ruang tamu. 


Ezra menatap punggung Mamah nya. 'Kayak nya ada yang 
salah nih." Batin Ezra. 


daaa 


"Shining through the city with a little funk in soul, so i'am, 
light it up like dynamite, oohh .... " Grizelle menyanyikan 
lagu yang sedang trending saat ini, sambil berjoget joget 
mengikuti irama lagu, Grizelle membereskan tempat pensil 
nya. 


Aku mendecak, Grizelle sangat hiperaktif. Aku mendorong 
pelan Grizelle agar cepat keluar kelas. Grizelle menatapku, 
dia membuka sebelah earphone yang terpasang di telinga 
nya. 


"Hehe, sorry, Ra." Grizelle menyengir. 


Lalu kami beranjak keluar kelas. Aku, Ezra, Kak Bima 
sepakat untuk makan bareng, sedangkan Grizelle, dia 
sedang mengikuti rapat yang diadakan di ekstrakulikuler 
nya. Grizelle pamit kepadaku saat sudah dekat dengan aula 
yang disediakan untuk rapat ekstrakulikulernya. Aku 
mengangguk membalas lambaian tangan Grizelle. 


Aku masuk ke dalam kantin, aku menengok ke kanan dan ke 
Kiri untuk mencari keberadaan Ezra dan Kak Bima. Ezra 
melambaikan tangan kepadaku. Aku mendekat ke arah 
mereka. Aku mendaratkan bokongku di tempat duduk. 


"Mau pesan apa?" Tanya Ezra. 


"Tolong pesenin gue mie ayam dong." Ucap Kak Bima. 
"Lo Stel?" Tanya Ezra kepadaku. 


"Air mineral aja." Kataku. Ezra mengangguk, lalu memesan 
makanan di stand makanan. 


Aku menatap Kak Bima, artinya ada yang ditanyakan, 
karena dia mengajakku untuk makan bersama dengan Ezra. 
Aku berdeham untuk mencairkan suasana. Kak Bima 
mendongak menatap ku. 


"Udah yang mau kakak bicarain?" Tanyaku membuka 
percakapan. 


"Sebenarnya, kalau lo sama Ezra mau duluan ke rumah Ezra, 
duluan aja. Soalnya gue jadi pemimpin rapat angakatan 
OSIS sekarang, jadinya agak sibuk. Sorry." Jelas Kak Bima. 


"Kalau itu, nanti kita bicarain kan sama-sama aja dulu ya 
Kak." Ucapku. 


"Ezra udah tahu." Kata Kak Bima. 
"Respon dia apa?" 
"Nanya ke Lo." 


Aku menghembuskan nafasku pelan. Setelah dipikir-pikir, 
kalo menunggu kak Bima selesai rapat, itu akan membuang 
buang waktu. Tiba-tiba Ezra datang dengan membawa 
nampan yang berisi makanan dan minuman. Kak Bima 
menggeser bangkunya, agar Ezra dapat duduk di 
sebelahnya. 


"Jadi, mau berdua aja?" Tanya Ezra, seakan tahu 
pembicaraan aku dan Kak Bima. 


"Iya, daripada makan waktu." Sahutku. 
"Oke." Jawab Ezra. 


Kami pun tidak berbicara lagi, semuanya sedang menikmati 
makanannya. Sepang beberapa menit, Kak Bima izin untuk 
menghadiri acara rapatnya. 


"Gue duluan ya, mau persiapan rapat." Pamit Kak Bima 
sambil melirik jam tangannya. Kak Bima berdiri, lalu 
melenggang pergi. Aku hanya mengangguk-anggukkan 
kepala. Ezra mengacungkan jempolnya. 


"Mau abis pulang sekolah?" Tanya Ezra sambil meneguk 
minumannya. 


"Boleh," jawabku. 


"Kalo ditanyain ngapain, bilang aja kerkom. Jangan jujur 
jujur banget." Ujar Ezra. 


"Iyaaaa ...." Sahutku malas. 

"Sekalian jalan jalan ya?" Cengir Ezra. 

"Aku tebas!" Seruku galak. 

"Apanya tuh, yang di tebas?" Tanya Ezra semakin jahil. 


Aku menatap Ezra tajam, lalu beralih menatap 'masa depan' 
nya. Aku berdesis, Ezra langsung menciut, lalu terkekeh. 


"Ampun bang jago!" Seru nya. Aku meninggalkan Ezra yang 
sedang mengelap tisue di mulutnya. 


"Tungguin heh!" Teriak Ezra, namun tak ku gubris. 


aaa 


"Coba deh, menurut Lo bagusan yang ini, atau yang ini?" 
Tanya Grizelle, menunjukkan produk yang ada di layar 
handphone nya. Aku melihat nya sekilas, lalu menunjuk 
asal. 


"Yang ini." Tunjukku. 


"Ih, Lo kan belum liat dengan jelas!" Grizelle cemberut. Lalu 
aku melihat barang itu lagi. Aku memikirnya sebentar. 


"Yang ini." Tunjukku sama dengan jawaban yang 
sebelumnya. 


"Oke! Anterin ke mall yuk! Sekalian gue bayarin janji gue, 
beli novel." Ucap Grizelle. 


Aku diam tidak menjawab. Disatu sisi, aku ingin ikut dengan 
Grizelle, tapi disisi lain, aku harus menjalankan misi ku ini. 


"Ntar aku pikir pikir deh." Putusku. 


"Lo kalo ngomong kayak gitu, biasanya menolak secara 
halus, Ra ...." Ujar Nayara menatapku. 


Aku mendecak. "Iya iya .... " 
"Asikk!!" Grizelle bersorak riang. 


Firasat ku, ada yang aneh. Tetapi, sudahlah aku tidak mau 
memikirkan yang tidak-tidak. Untuk sekarang, tujuan ku 
adalah menyelesaikan misi dari Nayara. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi, aku merapikan alat-alat 
tulis ku, lalu memakaikan cardigan warna biru pastel ku. 
Aku menggendong tas ku di pundak, lalu beranjak keluar 
kelas dengan Grizelle. 


"Lo di jemput sama Mamang?" Tanya Grizelle. 


"Enggak, sama Ezra." Jawabku. Mamang adalah jemputan 
ku, aku lebih sering memanggilnya dengan sebutan 
'mamang' daripada nama aslinya. 


"Dih, mau pacaran ya, Lo?!" Selidik Grizelle dengan mata 
memincing. 


Aku mendecak sambil merotasikan mataku. "Siapa yang 
mau pacaran?" Tanyaku balik. 


"Ya, Lo lah! Lagian ya Ra, akhir akhir ini Lo tuh Deket banget 
sama Ezra, dan juga sama Kak Bima. Wah parah Lo Ra! 
Jangan-jangan Lo playgirl, Ra!?" Tuduh Grizelle sembarang. 


Aku dan Grizelle memberhentikan langkah, saat sudah 
sampai di halte untuk menunggu jemputan. 


"Apa sih? Orang gak ada apa-apa kok! Lagian juga ya, aku 
sama Ezra sama Kak Bima itu-" aku langsung 
memberhentikan kata kata ku selanjutnya, karena ada suara 
klakson motor yang mengarah kepadaku. Dan itu adalah 
Ezra. 


"Kuy!" Ajak Ezra, sambil memberikan helm nya. Aku 
mengambilnya, lalu memasangkannya di kepalaku. 


"Aku duluan, ya! Bye!" Pamitku ke Grizelle. 


"Dih, jones banget gue ngeliat Lo berdua kayak orang 
pacaran." Gumam Grizelle, saat motor Ezra sudah menjauh. 


Ezra membawa motor nya dengan kecepatan rata-rata. Saat 
ini jalanan sedang macet, mungkin karena faktor banyak 
orang-orang pulang sekolah dan kerja. Ya, Jakarta memang 
selalu padat dan macet. 


Tak terasa 25 menit diperjalanan, akhirnya aku sampai di 
rumah Ezra. Aku turun dari motor Ezra, lalu membuka 
helmku, dan menyodorkannya kepada Ezra. Ezra 
mengambilnya. 


Aku memandang rumah yang ada di hadapanku ini. Tiba- 
tiba saja, aku merasa gugup. Entahlah, apa ini karena faktor 
aku tidak pernah mengunjungi rumah teman? Aku juga 
gugup, bagaimana kalo orang tuanya Ezra tidak mau 
berbagi cerita tentang masa lalu nya. Lagian, aneh juga, 
masa pendatang baru langsung menanyakan hal yang tidak 
masuk akal. 


"Gugup, ya?" Tanya Ezra menepuk pundak ku. Aku 
menggeleng dan mengangguk pelan. 


"Santai, gak usah gugup, Orang tua gue bukan kanibal kok!" 
Seru Ezra dengan kekehannya. 


Aku memukul lengan Ezra. Bisa bisanya dia bercanda disaat 
situasi saat ini. Perlahan aku dan Ezra memasuki 
perkarangan rumah Ezra. Ezra membuka pintu, dan 
mempersilahkan aku untuk masuk. Ada wanita yang sudah 
berumur kisaran 40 tahunan datang menyambut Ezra. Kalo 
dilihat lihat itu adalah orang tuanya Ezra. Tiba-tiba aku jadi 
merasa sangat gugup. 


Ibunya Ezra menoleh ke arahku. "Eh? Kamu bawa siapa El?" 
Tanya Ibu Ezra menghampiri ku. Aku menyalimi tangannya. 


"Pacar nya El?" Lanjut Ibunya. 
Ezra langsung membantah. "Temen El, Mah ...." Sahut Ezra. 


"Ohh, temen ya, Mamah kira-" 


"Aku mau kerkom disini sama Stela, Mah." Ujar Ezra 
memotong omongan Ibunya. 


"Jadi namanya Stela, eh iya, sini duduk Nak." Ucap ibunya 
Ezra mempersilahkan aku duduk. Aku pun mendaratkan 
bokongku di sofa. 


"Yaudah sebentar ya, Tante mau ambilim minuman dulu." 
Kata Ibunya Ezra, dia berdiri. Tapi langsung dicegah oleh 
Ezra. 


"Jangan Mah! Biar El aja yang bikinin Stela minum, Mamah 
temenin Stela ngobrol aja." Cegah Ezra. Ibunya Ezra 
tersenyum geli, lantas mengangguk dan kembali duduk. 
Ezra melempar kan kode ke arah ku. Aku menatap nya 
gelisah. 


"Kamu sekelas sama Ezra, ya?" Ujar sang Ibu basa-basi. 
"Ehm, iya Tante." Jawabku berbohong. 


"Gak usah gugup gitu. Oh ya, panggil aja Mamah ya, jangan 
Tante." Kekeh Ibunya Ezra. 


Aku tersenyum. "I-iya Mah." Ucapku. 
"Kamu beneran cuma temenan sama Ezra?" Tanya Ibu Ezra. 
"Iya kok Tan, e-eh Mah .... " 


"Soalnya, ini baru pertama kalinya Ezra bawa perempuan. 
Biasanya tuh cowo mulu, makanya Mamah jadi kaget, dia 
bawa perempuan. Kirain Mamah, kamu pacarnya, tau tau 
nya temennya." 


Aku hanya membalas dengan senyuman. Aku bingung harus 
memulai percakapan tentang Nayara bagaimana. Aku 


menghela nafas. 


"Ehm, Mah, Ezra anak tunggal ya?" Tanya ku yang setengah 
gugup. 


ASSALAMUALAIKUM HAIIIII SEMUAAA!!! 
YUHUUUU APA KABAR NIH??? 


Gais, maaf banget ya sekarang aku update 1 Minggu 
sekali :' 


Tapi aku usahain kalo aku update 1 Minggu sekali, 
2000+ words gais. 


Ada yang penasaran gak sama kelanjutan cerita ini? 
(Enggak//Oke.) 


Aku gak buat chatan gitu gais, tapi masih ada bonus 
kok! 


Stela: "Aku gak mau foto!" 

Author: "Gak usah natap kamera, ke samping aja 
muka nya!" 

“Cekrekr 


Author: "Sini, gue fotoin!" 

Grizelle: "Gak usah lah! Selfie aja gue, di fotoin sama 
author mah jelek!" 

Author: "Asem!" 


Author: "Gaya nya soft boy gitu dong," 
Ezra: "Gini ya?" 

Author: "Oke bentar." 

“Cekreks 


Author: Bima! 
“Cekreks 
Bima: Eh? 


OGHEY! SEE YOU NEXT PART 


Pergi Ke Mall 


Melinda-lbu Ezra itu pun mematung sebentar, lalu 
berdeham untuk memecah keheningan. Jantungku berdetak 
cepat, gugup, karena aku takut gara-gara hal ini Ibu Ezra 
tidak mau bertatap muka denganku. Melinda tersenyum 
kecil. 


"Ada." Jawabnya pendek. 


Aku bertatapan dengan Melinda selama 15 detik. Aku 
membaca suara pikirannya, tetapi, cerita itu sangat 
terbengkalai. Melinda memutuskan kontak mata denganku. 
la berdiri. 


"Mamah ke dapur sebentar ya, sayang. Ezra lama banget 
buatin minumannya." Pamitnya dengan seulas senyum. 


Saat ingin beranjak ke dapur, Ezra datang dengan pakaian 
casualnya dan membawa nampan yang berisi minuman dan 
makanan ringan. Ezra yang tau kalo Mamah nya sudah tidak 
mau membuka percakapan tentang kakak nya itu, langsung 
menaruh nampan di meja dan duduk di sofa. Mamah Ezra 
yang hendak ke dapur, kini berbelok ke arah kamar-yang 
mempunyai pintu berwarna hijau toska-dengan pintu yang 
unik. 


Ezra menghela nafas. Dia menenggak minumannya kandas, 
sebelum akhirnya dia berbicara. 


"Pasti Lo baru tau dikit, ya? Atau gak sama sekali?" 
Tanyanya to the point, seakan mengerti pembicaraan ku tadi 
dengan Mamahnya. 


"Dikit, itu pun cerita nya terbengkalai." Sahutku meringis. 


Bagaimana aku bisa membaca suara pikirannya, kalo dia 
tidak mau bertatapan kepadaku, dan juga Melinda- 
Mamahnya Ezra tidak mengeluarkan suara batin apapun di 
pikirannya. Hanya 15 detik aku bisa membaca pikirannya 
itu, dan itupun terbengkalai. 


"Mamah emang suka gitu. Sama gue aja gak mau terbuka, 
apalagi sama orang baru." Keluh Ezra. "Tapi mungkin kalo 
Mamah udah biasa sama Lo, dia jadi terbuka." Lanjutnya. 


Aku mengangguk, lalu meminum sedikit teh hangat yang 
disediakan Ezra. 


"Lo sering-sering aja kesini, biar Mamah makin terbuka sama 
Lo." Celetuk Ezra. 


"Hah?" Bengong ku. 


Aku menatap Ezra heran dalam artian, kalo aku sering- 
sering mampir kesini, pasti akan selalu bertemu dengannya. 
Aku akuin, kalo bertemu dengan Ezra adalah moment paling 
menyebalkan. Dimana Ezra yang suka menjahili Stela 
dengan hal hal lelucon. 


"Ya Lo kesini gitu. Pulang sekolah bareng gue, minimal 2 hari 
kesini gitu." Jelasnya. 


"Gak ada namanya kerja kelompok 2 hari seminggu, Zra." 
Tukas ku. 


"Iya juga ya." Sahutnya cepat. 


Ezra memutar otak, berpikir bagaimana dia membawa 
alasan kalo Stela tiap hari datang ke rumahnya. 


"Aku mau pulang," celetukku. 


"Oke, gue siap-siap dulu," jawab Ezra, kemudian dia 
melangkahkan kaki nya ke kamar untuk mengambil kunci 
motor, sedangkan aku melangkah ke luar rumah Ezra. 


Ezra menstater motor nya terlebih dahulu, seperti biasa, dia 
menyodorkan helm nya kepadaku. Aku menerimanya, lantas 
menduduk jok belakang motor Ezra. Motor pun melesat 
keluar rumah Ezra dengan kecepatan rata-rata. 


aaa 


Di malam harinya, Stela termenung di balkon kamarnya. Dia 
memandangi langit malam yang penuh dengan bintang 
gemintang. Angin berhembus pelan, menerpa kulit Stela. 
Suara jangkrik yang saling sahut menyahut. Hening, Stela 
berdiam diri disini. 


Takdir memang tidak ada yang tahu. Bagaimana dia bisa 
seperti ini? Bagaimana bisa dia diperlakukan seperti ini? 
Saking banyaknya pertanyaan 'Bagaimana' membuat Stela 
tidak bisa mengungkapkan nya. 


Kekuatan ini. Membaca tatapan dan fikiran orang. Suara itu 
seperti melayang-layang di pikiran Stela. Suara benak 
Mamahnya Ezra-Melinda. Stela menundukkan kepalanya, 
pegal menatap langit. Stela menghembuskan nafas nya 
pelan. 


Sepeda, jatuh, dan mobil. 


Itu yang ada di benak Melinda-Mamahnya Ezra. Stela belum 
mengerti ada apa dengan hal itu. Sepeda, benda yang 
sering anak kecil mainkan-bahkan orang dewasa pun. Jatuh, 
pasti semua orang pernah terjatuh dengan cara yang 
berbeda-beda. Dan mobil, transportasi yang sangat marak 
digunakan. 


Lalu, apa hubungannya dengan benda-benda tersebut? 


Coba kita analisa, tentang benda-benda tersebut. Kalau 
seorang anak kecil bermain sepeda, lalu jatuh karena dia 
tidak mengerem sepeda nya, lantas- 


Ah! Stela sepertinya tahu apa arti dari pikiran Melinda. Stela 
buru-buru masuk ke dalam kamar, lalu membuka note dan 
menulis beberapa fakta yang ia temui tentang misi Nayara. 
Stela tersenyum kecil, sambil melatakkan pulpen nya. 


KKKKK 


Stela berjalan terburu-buru menyusuri koridor-koridor kelas 
yang tampak sudah sepi. Ya, Stela bangun telat dikarenakan 
dia begadang membaca novel yang bergenre misteri itu. 
Langkah Stela terhenti saat sudah sampai di pintu kelas, ia 
mengetuk pintu itu dan membukanya secara pelan. 


Murid-murid yang ada di kelas mengalihkan pandangannya 
yang semula di papan tulis menjadi ke arah Stela, termasuk 
Guru yang sedang mengajar. Stela menunduk. la tidak suka 
ditatap seperti itu oleh orang-orang. 


"Kamu telat 15 menit, Citra!" Tegas sang Guru. 
"Maaf Bu," cicitku. 


Guru itu menghela nafas, "Kamu taruh tas mu, lalu 
bersihkan perpustakaan lorong 3!" Suruh Guru itu memberi 
hukuman. 


Aku mengangguk, menaruh tas ku disamping tempat duduk 
Grizelle. Grizelle menatapku kasihan. Aku hanya tersenyum 
kecil, lalu keluar dari kelas yang sebelumnya ku tutup 
pintunya dulu saat hendak pergi. 


Saat tiba di lorong 3, aku langsung membersihkan debu- 
debu yang ada di rak buku. Tangan kananku memegang 
kemoceng, dan tangan kiri ku sibuk meletakkan buku-buku 
itu kembali. Di ujung lorong, aku mendongak ke arah atas 
rak. Rak itu paling tinggi, aku berjinjit untuk bisa 
membersihkan buku-buku itu. 


Ketika aku menyapukan debu yang ada di buku itu, tiba-tiba 
ada surat jatuh dari atas rak buku itu, menimpa kepalaku. 
Aku meringis pelan. Lalu berhenti menjijit. Selesai sudah 
pekerjaan ku, aku melihat jam yang ada di perpustakaan. 
Ternyata, sudah 30 menit berlalu aku membereskan buku- 
buku ini. 


Pandanganku teralihkan oleh secarik kertas yang jatuh tadi. 
Aku membungkuk, mengambil surat itu. Mengusap-usap 
surat itu yang banyak debu. Aku meniup debu itu. Pelan tapi 
pasti, aku membuka surat itu. 


HASIL NILAI UJIAN SMA TUNAS BANGSA SEMESTER 1 


Nama: NAYARA PRATISTA 
Kelas: XI IPA 2 


Stela membaca surat hasil ujian itu, yang berisi tentang 
nilai-nilai ujian Nayara. Nilai-nilai yang tercantum disitu 
sangatlah rendah. Apakah Nayara tidak belajar? Apa ada 
alasan lain? Tanya Stela di dalam hati. 


la memasukkan kertas itu di saku baju nya, lalu mengambil 
kemoceng yang tergeletak di lantai. Melenggang pergi ke 
perpustakaan. 


aaa 


"Masa sih, bisa kebetulan begini?" Tanya Ezra yang menatap 
heran surat itu. 


"Gak tau," sahutku. 


"Ini sih janggal banget, masa tiba-tiba bisa kebetulan gini," 
ujar Ezra sambil meneguk es teh manis nya. 


Saat ini, kantin sangat ramai. Riuh suara-suara pembeli 
memesan makanannya. Tak kalah, penjual disini pun 
mondar-mandir mengantarkan pesanan-pesanan para siswa. 


"Lo hari Minggu mau kemana?" Tanya Ezra 
Aku berpikir sejenak, "Ke Mall,", jawabku. 
"Sejak kapan Lo suka pergi ke Mall?" 

Aku menggeleng, "Diajakin Grizelle," 


Sedangkan Ezra hanya ber-oh ria. Dia meneguk 
minumannya lagi, dan memakan es batu yang ada di 
gelasnya. 


"Yaudah, aku ke kelas dulu," pamitku. Aku berdiri, menatap 
Ezra sebentar lalu keluar dari kantin yang ramai ini. 


Aku membuka pintu kelas yang sedikit tertutup, rupanya, 
para perempuan sedang memakai alat tempurnya, yang 
berupa bedak, lipstik dan semacamnya. Aku tidak tahu, apa 
saja barang-barang itu. Karena, aku ke sekolah hanya 
memakai bedak bayi, dan menyisir rambutku. 


Oke, itu tidak penting. 


Aku mendaratkan bokongku di kursi, dan menyandarkan 
punggungku. Aku membuka handphone ku, untuk 
mengecek kalau ada notifikasi terbaru. Handphone ku 
bergetar. 


+62 


Save Yudha 


Itulah notifikasi nya. Aku mengerutkan kening, berfikir. Ah, 
Yudha kakak nya Friska. Aku membalas chat tersebut. 


Stela 
Y 


Tidak usah panjang-panjang, singkat saja sudah cukup 
untuk mengetik bagiku. Aku menghembuskan nafasku, 
melihat pintu kelas yang belum ada tanda-tanda Grizelle 
masuk. Baiklah, mungkin aku membaca novel dulu, sambil 
menunggu Grizelle datang. 


aaa 


"Entar Lo share lock aja, gue yang jemput kok, tenang ..... " 
Ucap Grizelle sambil men-scroll layar handphone nya. 


Sekarang kami berdua ada di pos sekolah, dekat pintu 
gerbang untuk menunggu jemputan. Aku mengangguk, atas 
jawaban Grizelle. 


"Lo cuma mau beli novel doang?" Tanya nya. 
"Iya," 

"Tapi Lo tungguin gue belanja sepatu ya," 
"Iya," 


"Kalo lama, harap maklum, gue emang udah lama gak beli 
sepatu." Ujar Grizelle sambil memeluk taz nya, dia 
meletakkan handphone nya di tasnya. 


"Iya," 


Grizelle mencibir. "Iya iya, aja Lo!" Ejek nya. 


Suara motor terdengar dari arah parkiran sekolah, aku dan 
Grizelle menoleh ke suara tersebut. 


"Belum pada pulang?" Tanya seseorang laki-laki jangkung 
itu. 


"Udah kok, ini lagi berenang," jawab Grizelle ngawur. 


Lelaki itu terkekeh, lalu pandangannya menatap aku. Dia 
tersenyum. 


"Mau bareng, Stel?" Tanya nya menawari ku jemputan. 
"Stela doang? Gue?" Celetuk Grizelle. 

Lelaki itu melirik Grizelle, lalu terkekeh. "Mau?" Tawarnya. 
Grizelle tertawa, "Bercanda .... " 


"Mau gak?" Tawarnya sekali lagi kepadaku. Aku menoleh ke 
arah Grizelle. 


"Ye'elah, pake malu malu tikus, pulang aja sana!" Seru 
Grizelle. 


Aku mengangguk patah-patah sebagai jawaban. Laki-laki itu 
tersenyum, dia memakai helm di kepalnya. Kukira dia akan 
menyodorkan helm nya, seperti Ezra lakukan, tetapi dia 
tidak. Aku menaiki jok motor nya, berpegangan pada 
pundaknya. 


"Udah?" 
"Udah, kak," sahutku. 


"Yaudah, turun!" 


"Hah?" 


"Bercanda!" Lanjutnya sambil terkekeh. Lalu motor pun 
melesat dari sekolah, aku sebelumnya melambaikan 
tanganku ke arah Grizelle. Grizelle balas membalas 
lambaian tangan, dan tersenyum. 


aaa 


Minggu telah tiba. Hari ini, Stela dan Grizelle sudah berjanji 
akan jalan-jalan ke Mall. Stela menatap dirinya di pantulan 
cermin, dia mengoleskan bedak bayi, lalu menyisir 
rambutnya sebentar. 


Stela berpakaian casual, dia memakai t-shirt oversize 
berwarna lavender, dengan celana jeans berwarna biru tua. 
Tak lupa, ia mengikat rambutnya dengan kunciran yang 
berwarna senada dengan pakaiannya. 


Stela mengambil sneaker berwarna putih nya, lalu 
memakainya. Dia mengikat silang tali sepatunya, lalu berdiri 
dikala ada suara mobil yang berada pada depan pagar 
rumahnya. Stela membuka pagar itu, dan muncullah 
Grizelle yang memakai pakaian lengan panjang, yang 
berwarna cream dipadukan dengan rok mini kotak-kotak. 
Tak lupa juga, Grizelle memakai kacamata yang sedang 
trend di Korea. 


"Udah? Langsung cus aja yuk!" Ajak Grizelle. 


Aku mengangguk, membenarkan tas selempang ku yang 
ada di pundak. Ku tutup pagar terlebih dahulu, lalu masuk 
ke dalam mobil Grizelle. 


Grizelle menyetel lagu bergenre pop itu. Dia menyanyi- 
nyanyi, bahkan sampai berjoget di tengah kemacatan lalu 
lintas. Stela menggeleng melihat tingkah absurd Grizelle. 


Lebih baik, Stela menyibukkan dirinya dengan memainkan 
handphone nya. 


Setibanya di Mall, Grizelle langsung mencari parkiran mobil 
untuk memakirkan mobilnya. Lalu Stela dan Grizele masuk 
kedalam Mall. Mereka menuju lantai 3 untuk membeli 
barang barangnya. 


"Kalo Lo mau ke Gramedia dulu, duluan aja. Gue disini kok, 
gak kemana-mana," ujar Grizelle menunjuk toko sepatu. 


Stela , melangkah kan kaki ku menuju Gramedia. Stela 
melihat novel-novel yang bergenre horor. Mengambil salah 
satu novel, membaca sinopsis nya dan menaruh lagi. Saat 
Stela sedang berpikir dia ingin membeli novel yang mana 
tiba-tiba ada seorang laki-laki yang mengajak berbicara 
pada Stela. 


"Suka genre Horor ya?" Tanya nya. 


"Iya," jawab Stela tanpa memandang laki-laki itu. Laki-laki 
itu tersenyum tipis. 


"Lo emang suka penulis yang mana, kalo horor?" Tanyanya 
lagi. 


"Apa aja, yang menting horor," sahut Stela yang sibuk 
dengan novel yang berada di tangannya, tanpa memandang 
laki-laki itu. 


Laki-laki itu mendekat ke arah Stela, menunjukkan novel 
rekomendasi nya. 


"Menurut gue, ini bagus, gue udah pernah baca," ujar laki- 
laki itu. Dia menyodorkan novel ber-genre horor itu ke Stela. 
Stela mengalihkan pandangan nya ke novel yang di 


rekomendasikan laki-laki itu, tanpa minat menatap muka 
nya. 


Stela mengambil novel itu, "bagus?" 
"Iya Stela ...." Sahut laki-laki itu. 


Stela kaget atas penuturan laki-laki itu. Dia langsung 
mengalihkan pandangannya ke arah laki-laki tersebut. 


"Kamu?!" Kaget Stela. 


"Hai, Stela!" Sapa laki-laki yang bertubuh tinggi itu. Dia 
menggunakan t-shirt berwarna hitam, dan celana se- 
dengkul berwarna senada. Sambil tersenyum manis ke arah 
Stela, laki-laki itu menepuk pundak Stela, sambil menatap 
nya. 


ASSALAMUALAIKUM GAISSSS 


APA KABAR SEMUANYA?? SEMOGA SEHAT SELALU 
YAA!! 


SEKARANG LAGI MUSIM HUJAN YA GAIS, JADINYA 
DINGIN BANGETT 


DI DAERAH KALIAN GIMANA? 


TAPI TERGANTUNG SIH, KALO KALIAN BACA CERITA 
INI PAS BULAN MUSIM PANAS, YA PASTI BEDA 


GAIS, OTAKKU MAMPET IDE, MAAF KAN 


AKU JUGA MAU PAS JADI RADA-RADA SUSAH GITU 
BUAT NYARI BAHAN IDE, 


YANG SEDANG ULANGAN, SEMANGAT YAAA!! SEMOGA 
HASIL NYA MEMUASKAN 


KAN KALO MEMUASKAN BISA MINTA EMAK BELI 
NOVEL LAGI!!! 
//Plak 


JANUARI MAU TATAP MUKA YAA?? 
GIMANA, GAIS? SENENG GAKK??? 


KALO AKU PRIBADI, JUJUR YA, AKU UDAH 
BERAD APTASI DENGAN ONLINE SCHOOL INI, JADI YA 
UDAH NYAMAN AJA GETOH 


YYAAA, WALAUPUN MATERI NYA KAD ANG GAK NGERTI 
UD AH LAH, AKU NGEBACOT MULU 

SESUNGGUHNYA INI AKU GAK NGEGAS GAIS! 

TAPI KALO NGETIK PAKE CAPS ITU MENYENANGKAN 
OKEE PAPAY, SEE YOU NEXT PART 


JANGAN LUPA VOTE AND COMMENT 


Tempat Rahasia 


"Eh," Stela membuyarkan lamunannya. Dia tersenyum 
canggung, sambil menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"H-hai," sapa Stela balik. 
"Yudha, kan?" Tanya Stela, sambil mengingat-ingat. 


Laki-laki yang disebut Yudha itu terkekeh. "Iya, gue Yudha. 
Ternyata masih ingat, gue kira udah lupa," ucapnya. Stela 
hanya membalasnya dengan tersenyum canggung. 


Stela kembali memilih buku yang sempat dia pilih. Setelah 
menimbang-nimbang ingin beli yang mana, Stela akhirnya 
memilih 2 novel. Yudha yang melirik Stela ingin pamit pun 
membuka percakapannya. 


"Udah?" tanya Yudha. 


Stela menoleh ke arah Yudha, lalu tersenyum tipis. "Iya," 
sahut Stela singkat. 


Stela melangkah kan kaki nya menuju kasir, untuk 
membayar 2 novel nya tersebut. Diikuti dengan Yudha, yang 
membeli buku SNMPTN. Setelah selesai membayar, Stela 
melangkahkan kakinya keluar Gramedia, tetapi lengannya 
dicekal oleh Yudha. 


"Tunggu," ujar Yudha. Stela hanya mengangguk-anggukkan 
kepalanya. 


Keduanya telah selesai berbelanja buku. Stela menenteng 
plastik yang berlogo 'G' itu di tangan kirinya, sedangkan 
tangan kanannya digunakan untuk memegang handphone. 


Bertepatan dengan keluarnya Stela dan Yudha dari 
Gramedia, Grizelle datang menenteng belanjaannya. 


"Hai!" sapa Grizelle. 
"Loh, Zel?" ucap Yudha heran, ke arah Grizelle. 
"Didit!?" heboh Grizelle, terkejut. 


"Ini beneran Didit, kan?" Grizelle menatap Yudha, yang 
dipanggil nya Didit itu. Grizelle mendekat ke arah Yudha, 
lalu menepuk-nepukkan pipi Yudha. 


"Beneran Didit, euy." Grizelle memundurkan langkahnya. 
Lalu menatap Stela dan Yudha secara bergantian. 


"Kalian berdua saling kenal?" tanya Grizelle heran. 
"Iya," sahut Yudha. 

"Sejak kapan?" tanya Grizelle lagi. 

"Sekitar beberapa hari yang lalu," sahut Yudha lagi. 


Sedangkan, Stela hanya diam melihat kedua orang ini saling 
bercengkrama satu sama lain. Oh, apakah dunia sesempit 
ini? 


"Diem aja lo Stel!" cibir Grizelle, lalu menarik tangan Stela. 


"Makan yuk!" seru Grizelle sambil menarik Stela. Mereka 
bertiga melangkahkan kakinya di sebuah restoran. 


Stela duduk sendiri, dengan didepannya ada Yudha dan 
Grizelle. Mereka makan dengan lahap. Stela hanya 
memakan dikit saja, karena dia sudah kenyang. Berbeda 
dengan Grizelle yang memakan makanannya sangat lahap. 


"Makan gituan doang, kenyang Lo?" celetuk Grizelle di sela- 
sela kegiatan makannya. Yudha mengambil minuman 
milkshake nya, lalu meneguknya. Terlihat jakun yang 
bergerak keatas dan kebawah saat Yudha meminum 
minuman itu. 


"Aku udah makan tadi dirumah," jawab Stela. 


Grizelle hanya menggedikkan bahunya. Antara tidak peduli 
dan bodo amat. Yudha sudah selesai dengan kegiatan 
makannya. Sedangkan Grizelle sedang memakan makanan 
penutupnya. 


"Kalian berdua 1 sekolah?" tanya Yudha membuka 
percakapan. 


"Iya," sahutku. 

"1 kelas juga?" 

"Iya," 

"Sering bareng juga?" 
"Jy-" 


"Iya, iya, iya. Udah, Lo mau nanya apa aja juga, dijawab nya 
iya-iya doang sama Citra mah!" ejek Grizelle. 


Stela memutar bola matanya. "Iya, kita sering bareng," 
ucapku. 


"Halah, boong dia tuh. Gue minta temenin ke kantin aja gak 
mau," sindir Grizelle. 


"Udah, udah. Lagian gue juga nanya Stela, bukan sama Lo!" 
tunjuk Yudha ke arah Grizelle. Yudha menoyor kepala 
Grizelle. 


"Sotoy," ejek Yudha ke Grizelle. 


Grizelle mencibir, mulutnya berkomat-kamit menyumpahi 
Yudha. 


“Solimeh banget!" seru Grizelle, sambil menjulurkan 
lidahnya ke Yudha. 


"Bodo, yang penting ganteng!" balas Yudha tak mau kalah. 


Stela paham dengan kedua orang ini. Mereka sama-sama 
memiliki sifat percaya diri yang tinggi. Kalo Ezra disatukan 
dengan mereka, apa jadinya dunia? 


Semuanya telah selesai dengan kegiatan makannya. Hari 
ini, Grizele mentraktirku. Tapi tidak dengan Yudha. Karena, 
Yudha ingin membayar makanannya sendiri. Bukannya 
tetap membayarkan makanan Yudha, Grizele malah 
membiarkannya. 


"Alhamdulillah, duit gue gak berkurang banyak," ucap 
Grizelle. 


Mereka pun keluar dari restoran. Grizelle yang sibuk men- 
scroll layar handphone nya. Dan Stela, masih tetap diam, 
tidak membuka percakapan. Alhasil, lagi dan lagi, Yudha 
yang membuka percakapan. 


"Pulang bareng siapa?" tanya Yudha ke Stela. 
"Gue," bukan Stela yang menjawab, melainkan Grizelle. 


Yudha mendengus, sambil merotasikan matanya. "Pulang 
sama gue, ya?" ajak Yudha. 


Stela menoleh ke arah Yudha. "Ngapain?" tanya balik Stela. 


"Ya, pulang bareng. Emangnya mau ngapain lagi?" 


"Oh .... " Stela mengangguk-anggukan kepalanya. Stela 
berpikir sejenak, lalu menoleh ke arah Grizelle. 


"Aku pulang bareng sama-" 


"Udah, Lo pulang bareng aja sama si Didit. Soalnya gue mau 
lanjut hangout sama temen-temen SMP gue, entar Lo malah 
bosen, kalo ikut sama gue," potong Grizelle cepat. 


"Gimana?" tanya Yudha memastikan. 
"Oke," jawab Stela ragu. 


Yudha memancarkan senyumnya, begitupun dengan 
Grizelle. Memang terlihat senyum bahagia, tetapi, ada 
sebuah kejanggalan dibalik senyumnya. 


Stela dan Yudha berpisah dengan Grizelle. Karena Yudha ke 
Mall membawa motor, jadilah sekarang mereka berada di 
parkiran motor. 


Yudha menyodorkan helm nya ke arah Stela. Stela tetap 
tidak bergeming menatap helm itu. Sampai akhirnya suara 
Yudha memasuki Indra pendengarannya. 


"Diliat doang, gak diambil?" celetuk Yudha. 


Stela yang tersadar pun langsung mengambil helm itu. Lalu 
menaiki motor ninja milik Yudha. Diperjalanan, Stela 
memukul-mukul kan kepalanya. Dia teringat kejadian, 
dimana seseorang yang menyodorkan helm kepadanya. 


"Haish, kenapa harus inget dia?" gerutu Stela. 


aaa 


"Belok mana?" tanya Yudha yang sudah memasuki 
perumahanku. 


"Kanan," sahutku. Yudha mengangguk, membelokkan 
motornya ke arah kanan. 


Motor yang kunaiki dengan Yudha berhenti, di depan 
rumahku. Aku turun dari motor itu, membuka helm, lalu 
menyodorkan nya kepada Yudha. Yudha menerimanya, ia 
menaruh helm itu di spion nya. 


"Makasih," ujarku, sambil menatap manik mata Yudha, dan 
tersenyum tipis. 


"Sama-sama," jawab Yudha sambil mengacak-acakan 
rambutku. 


Aku mematung, melihat aksi Yudha kepadaku. 
"Kapan-kapan, gue boleh main kesini?" tanya Yudha. 
"Hah?" 

"Sama Friska kok," ralat Yudha cepat. 

"Oh, boleh kok," jawabku. 

"Hm, aku masuk ya?" pamitku kepada Yudha. 


Yudha terkekeh. Terlihat senyumnya yang sangat manis. "Oh 
iya, sampe lupa kalo kita sekarang lagi ada di depan rumah 
Lo," 


Aku tersenyum tipis. "Bye!" pamit ku sekali lagi. 
"Bye!" sahut Yudha. 


Yudha menstater motornya, memutar balik, lalu melaju 
meninggalkan perkarangan rumahku. 


aaa 


Stela merebahkan tubuhnya di atas ranjang. Selepas pulang 
dari Mall, Stela langsung mandi dan buru-buru untuk 
memasak makanan malam untuk nanti. Sekarang sudah 
pukul 9 malam. Seharusnya, Stela sudah tidur. Tetapi, lagi 
dan lagi ada pikiran yang tak ia pahami selagi di Mall. 


'Kenapa bisa kebetulan mereka kenal?" pikir Stela. 


Dia mengambil handphone nya yang terletak di nakas. Stela 
membuka data nya, lalu muncul beberapa pesan dari 
notifnya. Tidak banyak, namun membuat perhatian Stela 
teralihkan. Dan pesan itu, ternyata dari Ezra. 


Ezra 

Lo dimana? 

Lo beneran ke Mall, sama si Nenek sihir? 

Gak ngajak-ngajak ya, parah! 

Lama banget jawabnya, padahal gue mau ngasih tau 


tentang Kakak gue. 


Stela yang melihat pesan terakhir dari Ezra pun langsung 
mengetikkan pesannya. 


Stela 


Apa? 


Tak lama, muncul suara notifikasi dari handphone Stela. 


Ezra 

Baru balik? 

Lama banget ke Mall nya. 
Stela 


Ada apa tentang Nayara? 


Ezra 

To the poin banget ya, 

Besok, Lo tunggu gue pulang sekolah, di parkiran. 
Stela 


oke 

Ezra 

Sip 

Btw Lo ke Mall cuma berdua sama Grizelle? 


Stela 


Enggak 


Ezra 


Lah, sama siapa dong? Emang Lo punya temen? 


Stela 


Yudha. 


Stela mematikan handphone nya. Menaruhnya di tempat 
semua ia ambil. Stela tidak ada niatan lagi untuk membalas 
pesan-pesan Ezra. Stela memejamkan matanya, karena dia 
sudah lelah. Dan, jadilah Stela masuk ke dunia mimpinya. 


KKKKK 


"Stela, bangun, ada yang jemput kamu .... " titah Nenek 
Stela. 


Stela membuka kelopak matanya, meregangkan otot-otot 
nya. Stela melihat jam dinding yang ada di kamar nya. Jam 
06.00 pagi. 


"Ada yang jemput kamu, kamu buruan mandi gih!" suruh 
Nenek Stela. Stela mengangguk, lalu melangkahkan kaki 
nya ke kamar mandi. 


Selepas bersiap-siap untuk sekolah, Stela turun kebawah. 
Stela melihat ada seorang laki-laki yang sedang duduk di 
sofa bersama Nenek nya. Stela mendekati orang itu. 


"Siapa Nek?" tanya Stela. 


Kedua orang yang asik bercengkrama di ruang tamu itu 
mengalihkan pandangannya. 


"Teman kamu mau jemput kamu sekolah, sana berangkat! 
Entar kalian telat kalo ngobrol dulu," titah sang Nenek 
lembut. 


Stela terkejut dengan laki-laki itu, yang tak lain adalah Ezra. 


Stela menyalimi Nenek nya, disusul dengan Ezra. 
"Saya pamit ya Nek," ucap Ezra. 
"Hati-hati ya," balas sang Nenek lembut. 


Ezra dan Stela sama-sama melangkahkan kaki nya ke 
tempat motor Ezra yang terparkir di luar rumah. Seperti 
biasanya, Ezra menyodorkan helm kepada Stela. 


"Ngapain jemput aku?" tanya Stela. 

"Entar juga Lo tau," jawab Ezra sok misterius. 
"Tentang Nayara?" tebakku. 

"That right!" 

"Tapi bukannya entar pulang sekolah?" 


"Gak bakalan telat kok, kita masuk sekolah jam 8, jadi bisa 
ke tempat yang mau gue tunjukkin dulu," 


Stela diam. Dia baru tahu kalau sekarang sekolah nya 
masuk siang. Dan, keduanya pun hening tidak ada 
percakapan, hanya ada suara klakson kendaraan yang 
bersahutan. 


Assalamualaikum, haii semuanya!!!! 


Huhuhu, pendek banget ya? Cuma 1300+ word 
doang... 


Otakku tiba-tiba blank gara-gara belajar buat PAS 


Yang lagi PAS semangat! Berhenti baca selama 
seminggu dulu yaaaa!!!! 


Berdoa aja semoga pas bagi rapot gak WAR sama 
mak, 


Semoga nilai nya memuaskan ya Gaiss'!!! Aminnnn 


Vote and comment 


Ini Stela yang cantiiik 


Kotak Nayara 


Motor Ezra terparkir rapih, di depan taman kecil yang indah. 
Perlu menelusuri jalan perkampungan terlebih dahulu untuk 
kesini. Aku mengikuti Ezra yang melangkah ke sebuah 
rumah minimalis. Ezra mengetuk pintu rumah itu. 


"Assalamualaikum, permisi!" ucapnya. 


Tak lama pintu pun terbuka, dan muncullah seorang wanita 
yang sudah berumur kisaran 50 tahunan. Ekspresi nya 
terkejut melihat Ezra. 


"Ya Allah, ini teh Farrel?!" kejut ibu itu. 
Ezra terkekeh. "Iya Mbok, Mbok apa kabar?" 


"Alhamdulillah, kabar Mbok teh baik pisan. Farrel makin 
kasep ya!" seru Ibu itu senang. 


Masih dengan kekehannya, Ezra menarikku untuk lebih 
mendekat. 


"Mbok, El bawa temen, namanya Stella," ucap Ezra 
memperkenalkan ku. 


"Stella? Geulis pisan euy ...." 
Aku tersenyum kikuk, lalu menyalami punggung tangannya. 
"Stella, Tante," ucapku. 


"Panggil aja Mbok atuh Neng, biar samaan kayak si kasep 
Farrel," jawabnya sambil terkekeh. 


Aku tersenyum. "Iya Mbok." 


"Ah iya, Mbok sampe lupa. Silahkan masuk atuh." ucap 
Mbok memperkenankan masuk. 


Aku dan Ezra masuk ke dalam rumah Mbok. Duduk di ruang 
tamu yang beralaskan karpet. 


"Maaf ya geulis, kasep. Mbok teh gak punya sofa," ujarnya. 
"Gak papa Mbok." sahutku sambil duduk di karpet. 
"Bentar ya, Mbok ambilin minum dulu." pamitnya. 

Aku dan ezra mengangguk. 

"Mbok itu namanya siapa?" tanyaku. 

"Namanya Nirmala. Dipanggilnya Mbok Mala," 

Aku ber-oh ria, sambil mengangguk-angguk. 

"Lo gak mau tanya apalagi, gitu?" celetuk Ezra. 

"Dia siapa Nayara?" tanyaku. 


"Mbok Mala itu, yang nyelametin gue sama Kak Nay dari 
kecelakaan." ucap Ezra sambil mengubah posisi duduknya. 


"Kecelakaan apa?" 
"Jatuh dari sepeda," 
Deg! 


Aku langsung mengingat ketika aku membaca pikiran 
Ibunya Ezra. Aku menunduk, berusaha menetralkan 
jantungku yang berdegup. Apa kecelakaan ini ada 
hubungan nya dengan Mbok Mala? Batinku bertanya. 


"A-apa ada kecelakaan mobil yang nabrak sepeda kamu?" 
tanyaku patah-patah. 


"Iya," jawabnya. "Kok lo tau?" 


"Aku baca pikiran Mamah kamu Zra, dan itupun 
terbengkalai. Yang aku baca dari pikiran Mamah kamu itu 
cuma 'sepeda, jatuh, mobil'." 


Ezra diam. Aku menggigit bawah bibirku. 


"Mbok Mala dateng, pas gue hampir ketabrak mobil. Alhasil, 
yang keserempet Mbok Mala. Dan disitu ada Kak Nay, 
seinget gue, Kak Nay cuma diam, gak nolongin gue. Gue 
udah agak lupa dengan kejadian itu sih," jelas Ezra. 


"Pas Mbok Mala mau di periksa ke dokter, Mbok cuma bilang 
'gak papa, ini cuma luka ringan'. Alhasil, Mbok Mala dibawa 
Mamah gue ke rumah. Dan saat itu, Mbok Mala bawa 
anaknya yang namanya Didit." lanjut Ezra bercerita. 


"Didit?" beo ku. 


Ezra tersenyum. "Lucu ya, namanya? Gue aja lupa nama 
aslinya siapa, pokoknya dipanggil Didit aja." 


'Kayak gak asing, tapi siapa ya?' batinku bertanya. 


"Ah, maaf ya lama." Mbok Mala datang membawa nampan 
yang berisi teh hangat dengan biskuit. 


"Maaf ngerepotin Mbok," ucapku sambil membantu menata 
gelas. 


"Aih, gak ngerepotin atuh ini Neng!" sanggah Mbok Mala. 


"Ibu sama Bapak teh kabar nya sehat?" tanya Mbok Mala 
sambil duduk di atas karpet. 


"Alhamdulillah, sehat Mbok." jawab Ezra dengan senyum 
hangat. 


"Alhamdulillah, kalo Nayara kabarnya gimana?" 


Aku melirik ke arah Ezra. Senyum hangat yang dia 
tampilkan perlahan memudar. Sempat hening sebentar, 
Ezra kembali bersuara. 


"Dia ... Kak Nay udah gak ada Mbok." ujar Ezra sambil 
membasahi bibirnya. 


"Gak ada? Gak ada di rumah?" beo Mbok Mala dengan logat 
Sunda nya. 


Ezra tersenyum pahit. "Gak ada di dunia ini Mbok," 
"“Innalilahi!" kejut Mbok Mala, sambil menutup mulutnya. 


Aku menatap Ezra yang sedang menautkan tangannya. Ezra 
menunduk, tatapannya menjadi sendu. 


"K-kenapa bisa?" tanya Mbok Mala. 


Ezra diam, tak menjawab. Mbok Mala masih dengan ekspresi 
terkejutnya, dan Ezra masih dengan tatapan sendunya. 


"Mbok ... Aku sama Ezra mau pamit ke sekolah dulu ya 
Mbok," ucapku membuka suara. 


Mbok Mala menoleh ke arahku. "Ah, iya Neng, aduh maaf 
atuh, gara-gara Mbok kalian jadi telat sekolah." kata Mbok 
sambil berdiri. 


Aku dan Ezra ikut berdiri, untuk menyalimi tangan Mbok 
Mala. "Gak papa Mbok, lagian juga kita masuk siang." ujarku 
hangat. 


"Ah, sebentar!" seru Mbok Mala saat aku dan Ezra ingin 
keluar rumah. Dengan daster lusuhnya, Mbok Mala berlari 
kecil masuk ke dalam rumah, dan kembali lagi dengan 
membawa suatu barang yang aku tak tahu isinya. 


"Ini, ini barang-barang Nayara waktu kesini yang masih 
Mbok simpan. Mungkin, ini lebih baik disimpan sama 
kalian." ucap Mbok Mala sambil menyodorkan sebuah kotak 
kepadaku. 


"Ini apa Mbok?" tanyaku. 


"Mbok juga gak tau jelas, karena Mbok udah lama gak buka 
kotak itu. Tapi seinget Mbok, itu isinya tentang gambar- 
gambar Nayara deh," jelasnya. 


Aku tersenyum. "Terimakasih Mbok," 
"Sama-sama atuh neng geulis," 


"Aku sama Ezra pamit ya Mbok, assalamualaikum." pamitku 
sambil menaiki motor Ezra. 


"Waalaikumsalam." sahut Mbok Mala. 


Ezra melirik sekilas kotak yang ku bawa. Aku berbisik saat 
motor sudah membelah jalan. 


"Nanti kita buka kotak nya," bisikku. 


"Oke," sahut Ezra singkat. 


aaa 


Siang hari yang sangat terik membuat lelaki jangkung ini 
mengeluarkan banyak keringat di dahi nya. Dia membuka 
pintu ruangan yang bertuliskan 'ruang osis'. Bima, laki-laki 
itu duduk disebuah sofa yang telah disediakan. Ia 


mengambil air mineral gelas di meja, lalu meneguknya 
hingga kandas. 


Bima menghela nafasnya sambil melihat jam tangannya 
yang berada di pergelangan tangan. Bima meraba-raba 
kantong celananya, lalu meraih handphone nya. Notifikasi 
handphone Bima berbunyi saat ia menyalakan data seluler 
nya. Bima sibuk membalas pesan-pesan penting satu- 
persatu. 


Hingga terdengar suara pintu terbuka, Bima menoleh ke 
arah pintu tersebut. Datanglah seorang siswi cantik dengan 
rambut sebahu nya yang sedang mengatur nafasnya. 


"Sorry gue telat," katanya yang langsung duduk di sofa. 


Siswi itu mengambil minum yang ada di meja, lalu 
meneguknya. 


"Ada apa lo nyuruh gue kesini?" tanya siswi itu setelah 
meneguk minumannya. 


"Ada yang mau gue tanyain," 

"Apa?" 

"Tentang Nayara," 

"Nayara? Nayara sahabat lo itu?" 

"Iya, gue mau tanya sama lo tentang Nayara," 


"Hah? Gimana sih? Kan lo sahabatnya, kenapa jadi tanya ke 
gue?" heran siswi itu. 


"Lo kan yang ngasih tau gue kalo Nayara pindah ke 
sekolah," 


Siswi itu diam sebentar, berfikir sambil mengingat ingat 
kejadian tempo hari. 


"Nadine? Woy!" seru Bima. 
"E-eh?" 
"Gimana, inget?" 


Siswi yang bernama Nadine itu membulatkan mulutnya, 
sambil menjentikkan jarinya. 


"Iya! Gue inget! Emangnya kenapa?" 


"Lo tau Nayara pindah sekolah dari mana?" tanya Bima 
serius. 


"Eum," Nadine berpikir sebentar. "Dari cewek, ah, gue agak 
lupa namanya. Yang gue inget dia seangkatan sama kita, 
tapi sekarang sih jarang keliatan, atau bahkan sama sekali 
gak keliatan." lanjutnya. 


"Cewek? Namanya siapa?" 
"Kan udah gue bilang, gue lupa!" tukas Nadine. 
"Ciri-ciri nya, lo gak inget sama sekali?" 


"Eum, kalo seinget gue, dia itu rambutnya panjang warna 
nya ombre gitu, abis itu kulitnya putih. Kayaknya dia bad 
girl deh! Kalo waktu itu gue udah jadi OSIS, gue hukum deh. 
Ya, walaupun tampilannya modis sih," jelas Nadine, sambil 
mengetuk-ngetuk dagunya menggunakan jari. 


"Terus? Ada lagi, yang lo inget?" 


"Gak ada, lebih tepatnya gak tau. Lagian kenapa sih? Lo 
mau pindah sekolah juga sama kayak Nayara? Bim, kita 


udah kelas 12 loh!" ujar Nadine. 
"Enggak, gue gak mau pindah sekolah," 
"Lah, terus?" 

"Gue cuma mau-" 


Handphone Bima berdering menandakan telepon masuk. 
Bima merogoh handphone nya di saku celananya. Tertera 
nama Ezra di layar handphone nya, Bima langsung 
mengangkat panggilan tersebut. 


"Bim! Ke rooftop sekarang, gue sama Stela udah disini. Ini 
tentang Kak Nay!" seru Ezra, lalu telepon terputus. 


'Ezra sialan!' maki Bima saat sambungan putus sepihak. 


"Nad, gue cabut dulu ya. Bye!" pamit Bima buru-buru keluar 
ruangan OSIS. 


"Dih, gila." sahut Nadine sambil menggeleng-geleng. 


aaa 


Ezra terkekeh saat mematikan sambungan teleponnya 
sepihak. Dia berjalan mendekat ke arah Stela yang sedang 
melamun. Ezra tersenyum smirk, dia mengambil handphone 
nya, lalu memotret Stela diam-diam. 


Stela yang langsung menoleh ketika ingin difoto sama Ezra 
lun menghasilkan foto yang bagus. Seperti candid. Stela 
menyatukan kedua alisnya. 


"Ngapain?" kata Stela. 


"Enggak," sahut Ezra dengan muka tengilnya. 


Stela menghembuskan nafas. "Kak Bima mana?" tanya 
Stela. 


"Lagi jalan," 

"Jalan kesini kan?" 

"Bukan," 

"Terus kemana?" 

"Ke Rahmatullah," 

Stela mendecak. "Bodo amat," 


Ezra tertawa. "Tadi udah gue telpon, mungkin lagi jalan 
menuju kesini." jelas Ezra sambil duduk di sebelah Stela. 


"Buka dong Stek, kotak nya!" pinta Ezra. 
"Ntar aja nunggu Kak Bima," jawab Stela. 


"Jadi cewek kok mau banget nunggu cowok nya yang gak 
bisa kasih kepastian. Mending cari yang baru," ujar Ezra gak 
nyambung. 


"Sinting!" maki Stela. Ezra terkekeh menampakkan giginya 
yang terbuka lebar. 


"Yang penting ganteng!" seru Ezra dengan ekspresi 
menyebalkannya. 


1344 word 
Assalamualaikum halo hai gaiss!!! 


Kembali lagi dengan Nara, tapi bukan Nara 
Shikamaru ataupun Klan Nara 


WAHHAHAHHAHA bisa-bisanya aku update padahal 
besok PAS mapel Arab sama PKN 


It's ok, aku udah terbiasa 


Ohiya gais, btw aku ada pengumuman tentang 
jadwal update sound Gaze. 


Aku tau, ini gak sesuai jadwal (Selasa/Rabu) sorry 
sebelumnya kalo aku gak konsisten. Soalnya aku 
kayak lagi sibuk ngerjain beberapa cerpen yang 
deadline nya itu seminggu lagi 


Ditambah sekarang aku lagi PAS, jadinya telat 
update. 


Sebenarnya kemaren aku mau update, tapi baru 900 
word doang, sedikit banget:) 


Alhamdulillah sekarang ide nya lancar ya walaupun 
masih tetap gaje sih ya 


Yaudah lah, Nara gak mau banyak ngetik, capek, 
Nara mau belajar dulu 


Btw yang foto di rooftop itu anggap aja Stela lagi pake 
seragam ya’ 


Papay 


Stela yang hobi melamun dan menghembuskan nafas 


Salam sayang dari Nara, bukan Nara Shikamaru 
ataupun Klan Nara 


Kekuatan Baru 


Welcome to my abstract imagination 


Bima membuka pintu rooftop secara tiba-tiba, membuat 
Ezra dan Stela yang berdiam diri terlonjak kaget. Mereka 
menatap ke arah Bima yang sedang mengatur nafasnya. 


"Sorry, gue-" 


"Lo beneran mau ke Rahmatullah Bim?" tanya Ezra 
memotong, sambil menatap Bima kasihan. 


"Sembarangan!" seru Bima. Bima mendekat ke arah Ezra 
dan Stela. Tatapan Bima jatuh kepada kotak yang Stela 
pangku. 


"Itu apa?" tanya Bima sambil menunjuk kotak yang ada di 
pangkuan Stela. 


Ezra duduk di bawah, sambil menyelonjorkan kakinya. 
"Kotak," sahut Ezra. 


"Ya gue tau itu kotak, maksud gue, itu isinya apa?" tanya 
Bima sambil berdecak. 


"Belum tau, ini baru mau dibuka," ujar Stela. 


Bima duduk disamping Ezra, ikut menyelonjorkan kakinya. 
Hanya beralaskan tikar tipis, namun lebih nyaman daripada 
di bangku yang sudah rusak itu. 


Stela mengubah posisi duduk nya, alhasil menimbulkan 
suara decitan kursi tua itu. 


"Tadi Ezra sama aku ke rumahnya Mbok Mala, dan kita 
cerita-cerita sebentar. Pas mau pulang, kita dikasih kotak ini. 
Katanya ini isinya tentang gambar-gambar Nayara, tapi kita 
belum buka," jelas Stela. 


"Mbok Mala siapa?" tanya Bima heran. 


"Dia itu yang nyelametin gue pas kecelakaan sepeda." ucap 
Ezra sambil menoleh ke arah Bima. 


Bima mengangguk. "Yaudah, buka aja kotaknya." 


Stela membuka kotak yang berwarna kuning kunyit itu 
perlahan. Stela menemukan beberapa gambar-gambar 
Nayara sewaktu kecil. Stela ikut duduk di lesehan bersama 
Ezra dan Bima. Ezra dan Bima lebih mendekat ke arah Stela 
agar lebih jelas melihat isinya. 


Semuanya yang ada di kotak sudah Stela keluarkan, dan 
Stela menaruhnya di atas tikar. Semuanya sibuk meneliti 
satu-persatu, apakah ada hal yang ganjil dengan isi kotak 
ini? 


"Gak ada apa-apa," celetuk Bima. 
"Iya, gue juga," sahut Ezra. 


Stela mendongak, memperlihatkan dahinya yang penuh 
dengan keringat. "Mungkin ada gambar yang mencolok 
gitu," 


"Gak ada Stel, menurut gue ini sama semua. Gambar nya 
sama, ada 3 anak kecil. Kalo yang gue lihat sih, 1 cewek, 2 
cowok. Cuma warna nya aja yang beda." ucap Bima sambil 
menghela nafas. 


Stela langsung menjajarkan gambar-gambar yang ada di 
dalam kotak itu. Dia mulai meneliti nya lagi. 


"Gambarnya sama semua," gumam Stela sambil meneliti. 
Ezra dan Bima pun ikut-ikutan meneliti. 
"Eh tapi ya-" 


"2 laki-laki ini ada hubungannya sama Nayara." potong 
Stela saat Ezra ngomong. Stela menunjukan gambar kedua 
laki-laki yang ada di gambar itu. 


"Ya kan?" tanya Stela. 

"Iya bener sih," gumam Bima mengangguk-angguk. 
Ezra memutar bola matanya. "Baru mau bilang." 
"Kira-kira siapa ya?" gumam Ezra. 


Bima mengambil salah satu gambar Nayara. Di gambar itu, 
terdapat anak perempuan-yang tak lain adalah Nayara- 
sedang bergandengan tangan dengan anak laki-laki. Dan 
pemandangan nya adalah taman yang indah. 


"Kak Nay emang jago gambar sih," celetuk Ezra. 


Aku mengangguk membenarkan perkataan Ezra. Bima 
dengan serius meneliti gambar tersebut, lalu tiba-tiba dia 
melebarkan matanya. 


"Ini gue!" seru Bima sambil menunjuk gambar tersebut. 


Ezra dan Stela langsung mendekati Bima dengan ekspresi 
wajah yang heran. 


"Hah?" beo keduanya. 


"Ini gue! Yang di gambar ini gue!" seru Bima dengan wajah 
terkejut nya. 


"Gimana bisa?" tanya Ezra. 


"Kak Bima kan temannya Nayara waktu SMA, gimana tau 
kalo itu Kak Bima?" heran Stela, sambil menautkan kedua 
alisnya. 


Bima menatap Ezra dan Stela secara bergantian, lalu 
tersenyum pedih. "Sebenarnya, gue tuh temenan sama 
Nayara dari kecil. Gak lama sih, belum 1 tahun juga 
temenannya, tapi gue udah pindah rumah." ucap Bima. 


"Tapi kok gue gak tau?" tanya Ezra menautkan alisnya. 


"Gue juga gak tau kalo Nayara punya adek, soalnya waktu 
itu gue masih umur 5 tahun," 


Stela menyimak penjelasan Bima dengan baik. Dia 
mengingat-ingat omongan Nayara tentang perihal masa 
kecilnya. 


Stela melebarkan matanya sambil menjentikkan jarinya. 
"Ezra sama Nayara kan bukan saudara kandung." cetus 
Stela tiba-tiba. 


Sontak Bima yang menunduk jadi menatap Stela dengan 
tatapan yang sulit diartikan. 


"Gue gak ngerti deh," jawab Bima. 


"Nayara pernah cerita ke aku, kalo Ezra sama Nayara itu ... 
Bukan saudara kandung," kata Stela. 


Hening seketika. Ezra pun tak bergeming, tak menunjukkan 
reaksi apapun, sedangkan Bima dia sangat shock. 


"Zra?" panggil Stela. 

"Ah, iya?" Ezra gelagapan. 

"Lo kenapa?" tanya Bima. 

"Gue cuma kepikiran kalo gue sama-" 

Bel bunyi dengan keras memotong percakapan Ezra. 
"Kita lanjut nanti," ucap Stela. 


"Yaudah, gue duluan ke kelas ya!" pamit Bima, lalu 
meninggalkan Ezra dan Stela yang masih di rooftop. 


"Yaudah Zra, aku juga mau ke kelas." pamit Stela sambil 
berdiri. Sebelum pintu rooftop di tutup, Stela melirik Ezra 
yang masih tak bergeming. Stela menghembuskan 
nafasnya, lalu menutup pintu itu. 


aaa 


Grizelle berbisik kepadaku saat pelajaran sedang 
berlangsung. Aku tidak menanggapinya, hanya fokus 
kepada papan tulis. Karena Grizelle tak tahan di diamkan 
terus olehku, akhirnya dia memutuskan untuk menginjak 
sepatuku. 


Aku meringis, lalu menatap tajam Grizelle. Yang di tatap pun 
hanya menyengir tidak jelas. Aku mendengus, sambil 
memutar bola mataku. 


"Ra!" panggil Grizelle berbisik. 

"Heum ...." sahutku malas. 

"Lo gak bosen apa?" tanya Grizelle. 

"Heum?" aku menggeleng pelan. 

"Bolos yuk!" ajak Grizelle. 

"Ck, kamu aja," 

"Mapel nya Pak Damar bikin ngantuk banget," 
"Tidur," 


"Dih lo mau gue dihukum?" tanya Grizelle yang menaikkan 
sedikit oktaf suaranya. 


"Iya," 
Grizelle mencibir. "Jahat banget lo!" 


"Yang masih berisik silahkan keluar!" bentak Pak Damar 
sambil melotot ke arah Grizelle. Grizelle meringis, lalu 
berpura-pura fokus pada pelajaran Pak Damar. 


Aku tersenyum smirk, melihat gelagat Grizelle yang super 
duper ajaib. 


"Gausah senyum-senyum lo!" maki Grizelle berbisik. 
daaa 
Stela melangkah keluar kelas dengan gontai, hari ini 


rasanya lelah sekali, karena tadi adalah jadwal piket Stela. 
Stela membelokkan tubuh nya saat ingin turun di tangga 


koridor, ia terkejut saat arah berlawanan ada Ezra dengan 
muka murungnya. 


Stela memundurkan langkahnya. Dia meneliti raut muka 
Ezra. 


"Kenapa?" tanya Stela. 


Ezra hanya diam, dia tak menjawab. Stela menautkan kedua 
alisnya heran. Tak biasanya Ezra bersikap murung seperti 
ini, biasanya dia selalu menganggu dengan muka tengil 
nya. Stela mendekatkan dirinya ke Ezra, Stela meraba dahi 
Ezra menggunakan tangannya. 


"Gak panas," gumam Stela menarik tangannya kembali. 


Ezra mendengus, lalu berbalik dari hadapan Stela. "Ayo!" 
ajak Ezra untuk pulang bareng. Bukannya mengikuti Ezra, 
Stela malah menarik tangan Ezra. 


"Tunggu!" seru Stela. 


Ezra berbalik menghadap Stela lagi. Masih dengan posisi 
dimana Stela memegang tangan Ezra, Stela merasakan 
masuk kedalam pikiran Ezra. Awalnya pusing sekali, tetapi 
makin lama Stela makin masuk kedalam pikiran Ezra. 


Di siang hari yang sangat terik, ada 2 orang anak sedang 
asyik bermain sepeda. Anak perempuan yang berusia 10 
tahun, dengan adik laki-lakinya yang berusia 8 tahun. 
Mereka dengan gembira main di pinggir jalan menggunakan 
sepedanya. 


"Kak Nay!" panggil anak laki-laki itu. 


"Iya El?" jawab anak perempuan yang tak lain adalah 
Nayara. 


"Mau itu!" pinta Ezra kecil sambil menunjuk gerobak es 
krim. 


Nayara melihat gerobak es krim itu, lalu menatap Ezra. "EI 
mau?" tanyanya. 


"Mau!" seru Ezra menggemaskan. 


Nayara tersenyum lebar lalu mengangguk. "El disini dulu ya, 
Kakak yang kesana," ucap Nayara sambil menatap Ezra. 


Ezra mengangguk senang. "Iya Kak!" sahutnya. 


Nayara menengok ke kanan dan kiri, melihat ada kendaraan 
yang melaju atau tidak. Ketika sudah sepi, Nayara 
melajukan sepedanya menuju gerobak es krim tersebut. 
Nayara memesan 1 es krim rasa coklat. Ya, dia hanya 
membelikan untuk Ezra, karena Nayara tidak membawa 
uang yang banyak. 


"Terimakasih bang!" ujar Nayara saat disodorkan 1 es krim 
coklat yang agak meleleh. 


Nayara menengok ke arah tempat Ezra yang sedang 
menunggu. Nayara melebarkan matanya, dia tidak melihat 
Ezra disana. Saat Nayara melihat suara klakson mobil, disitu 
pula ada Ezra yang sedang berusaha untuk menyebrang. 


"Ezra!" panggil Nayara histeris. 


Nayara menumpahkan es krim nya, dan menjatuhkan 
sepedanya. Wajahnya sangat panik. Tiba-tiba ada seorang 
ibu-ibu datan menarik tangan Ezra. Ezra tertarik dari 
belakang, lalu ibu-ibu itu terserempet terkena mobil. 


Nayara membulatkan mulutnya, dia langsung segera berlari 
ke arah Ezra dan memeluknya erat. 


"Kamu gak ada yang luka kan El?" tanya Nayara sambil 
meraba-raba kaki dan kepala Ezra. Ezra masih shock dia 
tidak menjawab. 


Nayara memindahkan Ezra agar lebih ke pinggir, lalu 
membantu ibu-ibu yang terkena serempet tadi. 


"Terimakasih Bu," ucap Nayara. 


"Gak papa Neng, ibu juga gak ada yang luka." jawab Ibu itu 
tersenyum. 


"Tapi, dengkul Ibu-" 


"Gak papa, ini gak sakit kok. Oh iya, jangan panggil Ibu ya, 
panggil aja Mbok Mala," potong Mbok Mala. 


Nayara tersenyum kecil. "Iya Mbok," 


"EI!" seru seorang wanita yang tak lain adalah orang tua 
Ezra. 


Mamah Ezra langsung memeluk Ezra dengan erat. "Kamu 
gak papa kan nak? Ada yang sakit? Jawab Mamah El!" ujar 
Mamah panik. 


"El gak papa Mah," 
Mamah Ezra bernafas lega. "Syukurlah," 


Mamah Ezra lalu menengok ke arah Mbok Mala. "Terimakasih 
ya Bu, sudah menyelamatkan anak saya." ucap Mamah Ezra 
menunduk. 


"Sama-sama, untung Kakak nya sigap bantu adik nya," 
jawab Mbok Mala terkekeh. 


Mamah menatap Nayara yang sulit diartikan. Nayara 
menunduk, tidak menatap Mamah. 


"Ah, mari saya antarkan ke rumah sakit untuk diobati." kata 
Melinda-Mamah Ezra-sambil membantu Mbok Mala berdiri. 


"Gak usah, saya bisa obatin sendiri kok," 


"Ah, kalo begitu, gimana obatin nya di rumah saya saja? 
Biar saya yang mengobati? Boleh ya?" pinta Melinda. 


"Baiklah," putus Mbok Mala. 


"Tetapi, sebentar, saya panggil anak saya dulu," ujar Mbok 
Mala. "Didit! Ayo sini nak!" panggil Mbok Mala kepada 
anaknya. Yang dipanggil Didit pun langsung menghampiri 
Ibunya. 


"Nayara! Kamu bantu Ezra jalan, sama bawa sepedanya!" 
suruh Melinda. Nayara hanya mengangguk. 


Mereka pun berjalan menuju rumah Ezra. Sedangkan Nayara 
membawa 2 sepedanya, sambil menjaga Ezra yang masih 
agak tertatih untuk berjalan. 


Jantung Stela berdetak kencang. Nafasnya tidak teratur, 
tubuhnya lunglai. Ezra dengan sigap membantu Stela agar 
tidak jatuh. Stela menatap Ezra dengan pandangan yang 
aneh. 


Stela melepaskan rangkulan Ezra, lalu menepuk-nepukkan 
roknya. Stela menyelipkan rambutnya dibelakang telinga. 


"Stel?" panggil Ezra. 
"Hah?" 


"Lo... Sehat?" 


Stela merubah ekspresi nya. "Ayo pulang!" pinta Stela lalu 
mendahulukan Ezra yang masih di tangga dengan tatapan 
herannya. 


"Kenapa sih?" heran Ezra. Lalu menyusul Stela menuju 
parkiran. 


Assalamualaikum halo halo haii 
semuaaaaaaaaaaa!!!! 


Aduh sorry ya telat update huhuhu 


Aku lagi mager banget ngapa ngapain gais, tapi 
pengen ngapain gitu, tapi mager. Ngerti gak? 


YEAYYYYY AKU UD AH SELESAI D ARI PAS YUHUUUU 


ALHAMD ULILLAH, SEMOGA AJA PAS BAGI RAPOT 
HASILNYA MEMUSAKAN 


Apa kalian pada liburan? Kalo aku, tentu saja tidak 


Corona gais, virus nya cepet banget nyebar 


Kalo kalian mau liburan jangan lupa patuhi protokol 
dan tetap 3M yaa 


Oke, sekian bacotan Nara dan see you di part 
berikutnya 


Nara mau ngehalu dulu bye! 


Senyum smirk 


Stela kiyowooo 


Salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru ataupun 
Klan Nara 


Teror Nayara 
Welcome to my abstrak imajination 


Stela termangu dengan kejadian sepulang sekolah tadi. 
Stela heran, bagaimana bisa Stela masuk kedalam pikiran 
Ezra? Dengan cara menyentuh fisiknya lagi! Kalo dipikir- 
pikir apakah itu kekuatan baru Stela? Apa iya kekuatan 
Stela bertambah? 


Stela menghembuskan nafasku, capek untuk berpikir 
rumitnya hidup Stela dengan teka-teki. Dengan hodie 
hitamnya ditambah celana jeans hitam selutut dan tak lupa 
sendal jepit yang dipakai, Stela berada di depan minimarket 
dekat perumahannya. 


Stela memakan beberapa snack yang kubeli di minimarket, 
sambil men-scroll layar handphone. Handphone Stela 
bergetar, muncul layar notifikasi WhatsApp yang nomor nya 
tidak dikenal. Stela mengerutkan keningnya. 


+62 
Stela? 
Besok lo sibuk gak? 


Stela membacanya didalam hati. Aneh, dapat nomorku 
darimana sih?! Gerutu Stela dalam hati. 


Stela 
Siapa? 


+62 


Eh? Lo belum save no gue? 
Gue Yudha. 


Stela membulatkan mulutku kecil, sambil mengangguk 
samar. Jari-jari Stela mengetik lagi di papan keyboard. 


Stela 

Ah, sorry. 

+62 

Save ya Stel:) 

Btw lo Minggu sibuk gak? 


Stela berpikir sebentar, tak lama aku mengirimkan balasan 
chatnya. 


Stela 

Enggak, kenapa? 

+62 

Jogging yuk? 

Stela 

Besok ya? Bisa kok. 

+62 

Serius? Besok gue jemput ya. 
Stela 


lya. 


+62 


Sebelum Stela memasukkan handphone nya kedalam 
kantong hodienya, dia menyimpan kontak Yudha terlebih 
dahulu. Stela berdiri, beranjak dari tempatnya lalu 
menggoes sepedanya menuju ke rumah. 


aaa 


Stela memarkirkan sepedanya di garasi, lalu membuka pintu 
yang tidak dikunci. Sunyi sekali rumah Stela, hanya ada 
suara jangkrik yang mengisi kesunyian. Stela berjalan ke 
dapur, mencuci tangan, lalu meminum segelas air putih. 


Kantong plastik yang ia bawa tadi, Stela simpan di kulkas. 
Saat Stela menutup kulkas, terdengar bunyi suara plastik 
yang diremas-remas. Stela menoleh ke belakang, tidak ada 
apa-apa. Stela berbalik, matanya awas melihat sekitar. 
Bunyinya masih sama, namun suaranya lebih besar lagi. 


'Mungkin tikus.' batin Stela. 


Stela menaiki tangga perlahan, saat suara itu perlahan 
menghilang. Stela membuka pintu kamarnya, lalu 
menyalakan lampu kamarnya. Lampunya sudah lumayan 
redup, harus diganti. Stela duduk dikasurnya, sambil 
membuka hoodie hitamnya. 


Blam! 


Suara pintu kamar Stela yang ditutup secara kasar. Stela 
menatap pintu kamarnya itu dengan tatapan sedikit takut. 
Stela menggelengkan kepalanya, mengusir pikiran-pikiran 
negatif. Tak lama, bunyi suara ketukan pintu pun terdengar, 


yang tadinya kecil suaranya, sekarang menjadi terdengar 
sangat jelas. 


Ekspresi Stela berubah, dia ketakutan. Stela menelan ludah, 
menatap sekitarnya. Angin berhembus kencang, membuat 
gorden yang ada di balkon kamar Stela bergoyang-goyang. 
Bulu kuduk Stela berdiri. Udara yang sangat dingin dan 
mencekam. 


Stela bangun, melangkah ke arah gorden yang tertiup angin 
itu. Bukannya cepat-cepat untuk menutup jendelanya, Stela 
malah penasaran dengan apa dibalik jendela itu. Perlahan 
tapi pasti, Stela membuka jendelanya sebentar untuk 
melihat ada apa dibawah sana? 


Makin mendekat, dan ya! Stela tidak menemukan apa-apa 
disana. Stela tutup jendelanya, lalu gordennya. Stela 
menggedikkan bahunya tidak peduli. Lalu Stela berbalik 
dan langsung terlonjak kaget. Bagaimana tidak? 
Dihadapannya ada makhluk yang menyeramkan. 


Jalan mengesot, mukanya ditutupi rambut panjangnya, 
darah berceceran di lantai Stela, dan tangan seramnya 
seperti meminta pertolongan kepada Stela. 


"Stela ....," 
"Ini aku, Nayara .... " lirih Nayara. 


Stela membulatkan matanya terkejut. "K-kamu, kenapa b- 
bisa kayak gini?" tanya Nayara patah-patah. 


"Cepat Stela, kamu harus cepat menyelesaikan misi dariku," 
ucap Nayara dengan suara yang serak. 


Stela seperti tidak bisa bernapas, dadanya kembang kempis 
mencari oksigen. Nayara semakin mendekat ke Stela. Tepat 


di depan Stela, Nayara tersenyum seram, lantas berbisik. 
"Cepat Stela!" suruh Nayara berbisik. 


Tersenyum creppy lagi ke arah Stela, lalu Nayara hilang 
begitu saja. Stela yang masih tidak mengerti kejadian apa 
ini, terkulai lemas ke lantai. Stela sangat shock. Mengapa 
Nayara berubah menjadi monster yang sangat mengerikan? 


aaa 


Minggu pun tiba. Sembari menunggu Yudha, Stela 
melakukan pemanasan terlebih dahulu. la meregangkan 
otot-otot nya. Stela memakai legging hitam, dan kaus abu- 
abu dan topi berwarna hitam. Tak lupa Stela mengikat 
rambutnya. 


Motor Yudha terparkir di depan rumah Stela, Yudha 
membunyikan klakson nya. Stela keluar membukakan 


pagar. 
"Nunggunya lama ya?" tanya Yudha. 


"Enggak kok." jawab Stela mendekat ke arah Yudha, lalu 
menaiki motor Yudha. 


Motor Yudha melesat dari rumah Stela, menuju kawasan 
yang ramai untuk jogging. 


Sesampainya di taman, Yudha memarkirkan motornya di 
parkiran. Stela turun dari motor Yudha, ia merapikan 
rambutnya yang sedikit berantakan karena terkena angin. 
Yudha menstang motornya. 


"Bawa minum?" tanya Yudha sembari turun dari motornya. 


"Enggak," jawab Stela. 


"Oh, yaudah entar beli aja. Gue juga gak bawa," kata Yudha. 
Stela mengangguk. 


Lalu mereka pun berjogging dengan suasana yang 
canggung. Stela merasa, ada yang aneh dengan Yudha, 
tetapi Stela berusaha mengusir pikirannya itu. 


Nafas Stela dan Yudha terengah-engah saat sudah 
memasuki 6 putaran. Stela pun berhenti, diikuti dengan 
Yudha. Mereka masih mengatur nafasnya. Keringat mulai 
membanjiri dahi Stela, begitupun dengan Yudha. 


"Beli minum dulu yuk!" ajak Yudha sambil menatap Stela. 


Stela mengangguk, lalu mengikuti Yudha untuk membeli air 
mineral. Mereka duduk di sebuah kursi taman, Stela 
meneguk minumannya dengan rakus. Dia sangat 
membutuhkan air. Yudha yang melihat Stela berperilaku 
seperti itu tersenyum. 


"Haus banget ya?" tanya Yudha sambil tersenyum geli. 


Stela menengok ke arah Yudha. "Iya." kata Stela sambil 
menghembuskan nafasnya. 


"Mau berapa puteran lagi?" tanya Yudha. 
"Hah? Gak deh, aku capek," 

Yudha terkekeh. "Pulang nih?" 

"Boleh," 

"Tapi gue pengen ngajak lo ke suatu tempat," 
"Kemana?" 


"Rahasia dong!" 


Stela membuang mukanya. "Tapi jangan lama-lama," 


"Iya, gak lama kok, cuma 10 menit." jawab Yudha sambil 
berdiri. 


"Gue ambil motor dulu ya, lo tunggu disini aja." pinta Yudha, 
lalu melangkahkan kakinya menuju parkiran. 


Stela membuka handphone nya, dia melihat notifikasi yang 
tertera di layar handphone nya. 


'Ezra?' batin Stela setelah melihat notifikasi WhatsApp nya. 
Ezra 

Stel 

Stela mengerutkan alisnya, heran dengan kelakuan Ezra. 
"Ngapain dia nge-chat?" gumam Stela. 


Stela menggedikkan bahunya, dia hanya membaca pesan 
Ezra tanpa niat membalasnya. Mungkin saja Ezra gabut, 
pikir Stela. 


"Stel?" panggil Yudha. 


Stela menengok ke arah Yudha yang sudah siap dengan 
motornya. Lalu berdiri dan menaiki motor Yudha. 


aaa 


Melamun di jalan raya membuat Stela tidak sadar kalo 
motor Yudha sudah berhenti di sebuah rumah minimalis 
dengan taman yang indah. Yudha membuka helm nya, 
menengok ke arah Stela. Yudha menepuk pundak Stela. 


"Eh?" Stela membuyarkan lamunannya. "Udah sampe ya 
kak?" tanya Stela sambil melihat sekitar nya. 


"Udah." kata Yudha sambil turun dari motor, diikuti dengan 
Stela. 


Stela menengadah sekitarnya lagi. Kayak gak asing, batin 
Stela. Stela melangkahkan kakinya mengikuti Yudha. 
Sesampai di depan pintu, Yudha mengetuk pintu. 


"Assalamualaikum." panggil Yudha. 


"Waalaikumsalam." sahut seseorang dari dalam. Pintu 
dibuka, dan nampaklah seorang wanita yang bisa ditebak 
Ibunya Yudha, dengan memakai pakaian dasternya. 


"Eh, udah pulang toh." ucap Ibunya Yudha. Yudha menyalimi 
tangan Ibunya. 


"Mbok aku bawa teman," ujar Yudha lalu menarik tangan 
Stela agar mendekat. Stela mendongak menatap Ibu itu, 
yang dipanggil 'Mbok' oleh Yudha. 


"Lho!" seru Mbok itu saat melihat Stela. 


"Eh, Mbok Mala?" Stela meringis pelan, kaget dengan suara 
Mbok Mala yang terkejut. Stela menyalimi tangan Mbok 
Mala. 


"Loh, Stela kenal?" tanya Yudha bingung. 


"Aish, iyalah kenal!" seru Mbok Mala senang. "Sini duduk 
dulu, entar Mbok ceritain." ujar Mbok Mala mempersilahkan 
duduk. 


Seperti biasa, Mbok Mala menyiapkan minuman dan 
beberapa kue basah. Mbok Mala dengan senang hati 


membicarakan Stela dan Ezra saat tempo hari menemuinya. 
Ekspresi wajah Mbok Mala sangat senang saat bercerita. 
Bahkan saking senang nya, teh hangat buatannya hampir 
tumpah karena kesenggol dengan tangannya. 


"Oh, jadi El pernah kesini?" tanya Yudha. 
"Iya! Dia kemari sama si Neng geulis ini!" jawab Mbok Mala. 
"Kenapa, kamu dipanggil Didit?" celetuk Stela. 


"Panggilan kecil itu mah," Yudha terkekeh, menyeruput teh 
hangat sebentar. "Nama gue kan Randi Sayudha. Randi, 
Didi, jadi Didit deh. Temen cewek gue yang panggil gue 
kayak gitu pertamanya. Panggilan Didit juga cuma yang 
manggil teman kecil gue." jelas Yudha. 


"Teman kecil perempuan?" batin Stela. 
"Teman kecil perem-" 
"Nayara, adiknya El, si Ezra itu," potong Yudha cepat. 


Stela ber-oh ria, sambil mengangguk-anggukan kepalanya. 
Stela mengalihkan pandangannya, lalu menatap Yudha. 


"Terus, Mbok Mala ini Ibunya Yudha?" tanya Stela penasaran. 


"Mungkin sebaiknya Neng Stela tanya aja sama Yudha nya. 
Mbok mau ke belakang dulu." ucap Mbok Mala, pergi dari 
ruang tamu. 


Yudha menatap punggung Mbok Mala sebentar, lalu 
menatap Stela. "Mau tau banget, atau mau tau aja?" tanya 
Yudha jahil. 


Stela mengerutkan alisnya. "Terserah sih." jawab Stela 
sambil terkekeh pelan. 


Yudha menghembuskan nafasnya terlebih dahulu, sebelum 
memulai cerita. Dia menatap lurus pandangannya. 


"Singkatnya, dulu Mbok Mala itu baby sister gue waktu gue 
kecil sama Friska. Keluarga gue yang tadinya harmonis, tiba- 
tiba jadi hancur banget. Mamah ninggalin gue pergi, Papah 
bukannya ngasuk gue, dia malah minta Mbok Mala yang 
ngasuh gue. Katanya sih dia gak bisa ngurus anaknya dulu 
untuk saat ini." Yudha terkekeh pahit. "Tapi apa? Sampai 
sekarang gue sama Friska gak diasuh Papah tuh, dari gue 
kecil sampe sekarang, yang asuh gue tuh Mbok Mala. Papah 
gue cuma transfer uang ke Mbok Mala. Kadang dia kesini, itu 
juga setahun sekali. Sibuk kali sama perusahaannya." lanjut 
Yudha. 


Stela mengamati Yudha yang sedang bercerita. Ceritanya 
seperti Stela, yang ditinggalkan oleh kedua orangtuanya. 
Bedanya, Stela ditinggalkan orangtuanya karena panggilan 
Tuhan. Dan Yudha ditinggalkan karena sebuah keegoisan 
dari orangtuanya. 


Stela tersenyum prihatin, tangan Stela menepuk-nepuk 
punggung Yudha pelan. "Kakak sabar banget," gumam 
Stela. 


"Ya mau gimana lagi? Gue masih mikir, ada adek gue yang 
harus bahagia, dia juga korban broken home. Tapi gue mau, 
gue gantiin peran orang tua untuk dia." kata Yudha, rupanya 
dia mendengar gumaman Stela. Yudha menatap ke arah 
Stela. 


"Mau ke taman tempat biasa gue main sama Nayara gak?" 
tanya Stela. 


"Boleh," jawab Stela. 


Yudha berdiri, lalu mengajak Stela ke taman yang sangat 
indah. Bunga mawar yang berwarna-warni. Air mancur kecil 
yang ada ikan kecilnya. Rerumput hijau yang segar, dan ada 
kursi berwarna putih di tengah-tengah taman itu. 


"Bisa, cerita tentang Nayara waktu kecil?" tanya Stela. 
"Loh, lo tau Nayara emangnya?" 


"Enggak, aku mau tau aja," jawab Stela netral tanpa ada 
gugup. 


Untungnya, Mbok Mala tidak mengabarkan kalo Nayara 
sudah meninggal. Jadi Stela sangat bersyukur Mbok Mala 
tidak membicarakan sampai situ. Stela hanya ingin 
mengumpulkan satu-persatu informasi tentang Nayara. 
Siapa tahu salah satu informasi itu ada hubungannya 
dengan penyebab kematian Nayara. 


"Mau ceritain Nayara yang mana dulu nih?" tanya Yudha. 
"Ceritain tentang masa kecil aja," jawab Stela. 
"Oh, gue ceritain waktu gue ke Bukit aja ya?" 


Stela langsung menengok ke arah Yudha. Dan terbesit 
pikiran kalo Nayara pernah menggambar tentang bukit, dan 
kedua anak kecil laki-laki. 


"Iya," sahut Stela siap mendengar cerita Yudha. 


Tumben kan Nara update hari Selasa, ahahaa 

Part ini gak serem-serem banget kok gais, tapi pas 
aku liat rank Sound Gaze, cerita ini masuk peringkat 
15 dalam kategori menakutkan. 

Seketika aku ngakak menakutkan dimana nya sih? 


Oke gais, see you next chapter 


Salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru ataupun 
Klan Nara 


Menyelidiki Yerry 


Welcome to my abstrak imajination 


"Didit! Sini!" panggil anak perempuan itu. Didit-nama kecil 
Yudha-yang sedang sibuk dengan mainan mobil-mobilan 
nya pun menghampiri anak perempuan yang bernama 
Nayara. 


"Kenapa Nay?" tanya Didit, di tangan kanannya membawa 
mobil-mobilan yang tadi ia mainkan. 


"Didit ikut Naya yuk!" ajak Nayara. 
"Kemana? Kita mau ngapain?" 


"Kita ke bukit," ujar Nayara, lalu mengambil beberapa alat 
tulis. "Naya mau gambar disana!" serunya. 


Mata Yudha melebar melihat alat gambar yang masih 
tersegel itu. Yudha mengangguk senang. "Didit ikut!" 


Naya bersorak senang. "Oke, aku bilang Mamah dulu ya!" 
ujar Nayara lalu berlari ke arah Mamahnya. 


"Mamah, Didit ikut ya!" pinta Nayara sambil menunjuk 
Yudha. 


Mamah tersenyum, mengacak-acakan rambut Nayara. "Iya 
sayang, Abim diajak gak?" tanya Mamah nya. 


Nayara spontan mengangguk. "Abim Naya ajak!" serunya. 
Nayara menyuruh Mamah nya mensejajarkan tingginya, lalu 
Nayara mengecup pipi Mamah nya. 


"Mah, Nayara main sebentar ya!" pamitnya, lalu berlari, ikut 
bermain bersama Yudha yang sedang asyik bermain mobil- 
mobilan. 


Esoknya, mereka berangkat ke bukit yang ada di Bogor. 
Keluarga Nayara menyewa villa selama 2 hari. Memang 
hanya sebentar, karena untuk refreshing dan 
menyenangkan Nayara yang terkurung di rumah karena 
kesibukkan orang tuanya. 


Ezra kecil, yang masih di gendong itu tidak ikut bermain, dia 
hanya tidur di kamar. Karena ia belum cukup umur untuk 
diajak bermain dengan kakak-kakaknya. Nayara 
memandang bukit itu lewat jendela. 


"Mah, Naya mau main sekarang!" ujar Nayara senang, 
wajahnya amat menggemaskan. Mamah nya yang sedang 
memindahkan barang pun menoleh. 


"Baru sampai loh kita, Nay," kata Mamah. 
"Tapi Nayara pengen sekarang!" lirihnya. 
"Jangan jauh-jauh ya, janji?" 


"Janji!" Nayara memekik senang, lalu berlari mengajak Bima 
dan Yudha ke bukit. Mereka bertiga pun menuju ke bukit 
dengan senang. Bukit nya tidak tinggi, dan gampang untuk 
digapai. Tetapi yang namanya anak kecil, harus tetap di 
waspadai bukan? Maka dari itu, Papah nya memerhatikan 3 
anak kecil itu. 


Nayara membawa alat gambar nya, Yudha membawa mobil- 
mobilan nya, sedangkan Bima tidak membawa apa-apa. 
Nayara menatap Bima. 


"Kamu gak bawa mainan?" tanya Nayara. 


"Enggak," sahutnya. 


Nayara mengambil beberapa alat gambar, lalu 
memberikannya kepada Bima. "Abim gambar aja yuk, sama 
Naya!" pinta gadis kecil itu. 


Bima mengangguk, lalu menerimanya. Nayara menggambar 
dengan posisi tengkurap, begitupun Bima. Yudha yang asyik 
dengan mainan mobil-mobilan nya seketika menoleh ke 
arah Nayara. 

"Aku mau gambar juga dong!" pinta Yudha. 

"Tapi aku cuma bawa 2 kertas," jawab Nayara. 


"Naya bohong ya?" delik Yudha. 


"Didit, Naya gak mau kasih ke Didit, soalnya Naya udah 
kasih ke Abim." ucap Nayara sambil menunjuk Bima. 


Bima menoleh ke arah Yudha. "Didit gambar sama aku aja 
yuk!" ajak Bima. 


"Gak mau! Aku mau sendiri gambar nya!" rajuk Yudha. 
"Tapi-" 


"Ini buat Didit aja, aku belum gambar kok." ujar Bima 
memontong perkataan Nayara. Bima menyodorkan kertas 
gambar dengan alatnya kepada Yudha. Yudha menerima 
dengan ogah-ogahan. 


"Abim liatin gambar Naya, ya!" seru Nayara. 
"Iya Naya," jawab Bima. 


Mereka pun terdiam dengan keheningan. Nayara sibuk 
berkutat dengan pensil nya yang sedang membuat sketsa 


gambar. Yudha yang asal-asalan gambar dan Bima yang 
memandang langit biru. 


Beberapa menit kemudian, Nayara bangun dari tidurnya, dia 
berseru senang kala gambarnya sudah selesai. Naya 
mencocokan gambarnya dengan bukit yang ia pijak. Wajah 
Nayara sangat senang, ketika mendapatkan hasil yang 
memuaskan baginya. 


"Liat deh! Naya bikin ini!" sorak Nayara. 


"Itu siapa aja Nay?" tanya Bima sambil menunjuk 3 orang 
anak kecil. 


"Ini Abim, ini Naya, dan ini Didit!" tunjuk Nayara satu- 
persatu. Yudha menoleh, menatap gambar itu. 


"Wah, bagus!" puji Yudha. 


Wajah Nayara tambah senang setelah dipuji Yudha. Nayara 
merapikan alat gambarnya, lalu berlari turun dari bukit. 
Nayara berlari menuju Papah nya uang sedang meminum 
kopi, sambil membaca koran. 


"Papah!" panggil nya sambil berlari, diikuti dengan Yudha 
dan Bima. 


"Iya sayang?" sahut Papah sambil menyeruput secangkir 
kopi. 


"Liat deh!" seru Nayara sambil menunjukan gambar 
buatannya. 


"Cantik banget, ini siapa yang bikin?" tanya Papah takjub. 


"Naya dong!" sorak anak perempuan itu berbangga. 


"Pinter anak Papah." ucap Papah sambil mengelus rambut 
Nayara. 


Papah melipat koran yang tadi ia baca, lalu berdiri. 
"Sekarang kita makan yuk!" ajak Papah. 


"Ayooo!" seru Yudha, Bima dan Naya berbarengan. Lalu 
mereka masuk ke dalam villa, untuk mengisi perut nya yang 
sudah berdemo. 


aaa 


"Nayara itu suka banget gambar, gambaran dia bagus- 
bagus semua, dan juga-" 


Cerita Yudha terpotong saat handphone Stela berdering. 
Muncullah nama Ezra, sang penelepon. Stela mengangkat 
panggilan tersebut. 


"Stela, pergi ke Cafe yang di deket sekolah. Penting! Ini 
tentang Nayara!" seru Ezra. 


"Oke." sahut Stela, dia mematikan sambungan telepon nya. 
Stela menoleh ke arah Yudha. 


"Maaf kak, aku pulang dulu ya?" pamit Stela tidak enak, 
karena memotong cerita Yudha. 


Yudha terkekeh. "Iya gak papa, yaudah gue anter yuk!" ajak 
Yudha. 


Yudha beridiri diikuti dengan Stela. Yudha masuk ke dalam 
rumahnya, mengambil kunci motor. Stela pamit kepada 
Mbok Mala yang sedang menyiram tanaman itu. Stela 
mengangguk kala mbok Mala bilang sering-sering mampir. 


Motor Yudha sudah siap, Stela langsung naik ke motor. 
Melambaikan tangan ke Mbok Mala, lalu motor melesat ke 
Cafe, yang sudah diberitahu Stela. 


aaa 


Diwaktu yang sama, Ezra dan Bima berada di Cafe dengan 
Nadine. Bima masih penasaran sama ceritanya Nadine, 
tentang Nayara. Nadine menyeruput minumannya. Dia 
menatap 2 laki-laki itu. 


"Heh! Ini ada apaan sih? Kok pada nanyain Nayara? Gamon 
ya lo?" tuduh Nadine menatap Bima. 


Bima mendelik. "Bukan gitu!" 
"Lah terus kenapa? Dia siapa?" tunjuk Nadine ke arah Ezra. 
"Ezra, Ade nya Nayara," ucap Bima. 


Nadine mengangguk-anggukan kepalanya. Lalu 
membelalakkan matanya. "Sejak kapan Nayara punya Ade? 
Ganteng lagi!" seru Nadine. 


Ezra terkekeh, sambil menyisirkan rambutnya. "Makasih, 
gue emang ganteng." katanya dengan sombong. 


"Gak jadi ganteng deh, sombong gitu," cibir Nadine. 


Bima mengambil sesuatu yang ada di saku celananya. Itu 
adalah sebuah foto formal. Dan orang yang di foto itu adalah 
foto Yerry. Bima menyodorkan foto itu ke arah Nadine, Ezra 
ikut melihatnya. 


"Kayak kenal deh," gumam Nadine sambil melihat foto itu. 
Nadi mengambil foto itu, melihatnya lebih jelas, persis di 
depan matanya. 


"Ah gue inget! Dia yang bilang ke gue kalo Nayara pindah 
sekolah!" ungkap Nadine, lalu memberikan foto itu ke Bima. 
Bukannya diambil Bima, tetapi Ezra langsung 
mengambilnya. 


Ezra meneliti foto itu. "Lo ambil foto ini dari rapot ya?" tanya 
Ezra ke Bima. 


"Iya," ringis Bima. "Lagian juga gue gak punya foto dia. 
Yaudah, gue ke kantor guru buat cari rapot dia." lanjutnya 
sambil menyeruput kopi yang ia pesan tadi. 

"Anak pintar," ejek Ezra. 


Bima mendengus. "Lo tau informasi si Yerry gak?" 


Nadine berpikir sebentar. "Anak se-famous dia pasti punya 
Instagram, bentar, coba gue cari." jawab Nadine sambil 
mengambil handphone nya yang ada di Sling bag nya. 


"Nama panjang nya siapa sih?" tanya Nadine yang masih 
mengecek satu-persatu akun Instagram yang bernama Yerry 
itu. 

"Gak tau," sahut Bima. 


"Gila kali lo, gue ngecek satu-persatu username Yerry?!" 
dengus Nadine. 


"Sekolah kan punya akun Instagram, siapa tau si Yerry follow 
akun itu," pendapat Ezra. 


"Oh iya, pinter juga lo, walaupun gue gak yakin kalo si Yerry 
nge-follow akun sekolah," tukas Nadine. 


Mata Nadine serius menatap layar handphone nya, jarinya 
tak henti-hentinya men-scroll layar handphone. Beberapa 


menit kemudian, akun pengguna Yerry pun ditemukan. 
Nadine meng-klik akun Yerry. Dan tampillah beberapa 
postingan Yerry. 


Nadine menunjukkan handphone nya kepada Bima dan 
Ezra. Keduanya menatap akun Instagram dengan intens. 
Ezra langsung mengetikkan username Instagram itu di akun 
miliknya. Begitupun Bima, agar leluasa untuk menyelidiki. 


"Postingan nya sih biasa aja," celetuk Nadine. 
"Tapi coba deh, kalian liat postingan terakhir nya," ujar Ezra. 
"Ngapain si Yerry ke rooftop?" heran Nadine. 


"Dan juga, disitu ada tali, kayak buat tarik tambang gitu," 
celetuk Ezra. 


"Si postingan ini, si Yerry gak nampakkin mukanya. Ganjil 
banget gak sih?" tanya Bima sambil men-scroll postingan 
Yerry yang lainnya. 


"Apa jangan-jangan si Yerry bunuh-" 


"Kalian ada apaan sih? Kok kayak mau tau banget Yerry? Lo 
juga! Dari kemaren nanyain gue tentang Nayara. 
Sebenarnya ada apaan?" kesal Nadine. 


Gimana gak kesal? Nadine disuruh terlibat dalam kasus ini, 
tapi tidak diberitahu apa penjelasan nya! Nadine mendumel 
dalam hati. 


Bima menghela nafasnya. Pasti Bima akan menceritakan 
tentang kematian Nayara, karena Nadine akan terlibat 
dalam kasus ini. 


Bima menceritakan semuanya tentang kasus Nayara. Sama 
dengan Bima dulu, ekspresi Nadine begitu shock ketika 
mendengar bahwa Nayara sudah meninggal. 


“Innalilahi,"” gumam Nadine. 


"Makanya, gue minta tolong sama lo buat cari tahu tentang 
si Yerry," pinta Bima. 


Wajah cantik Nadine yang tadinya berbinar menjadi sendu 
karena berita buruk itu. Nadine mengangguk, dia akan 
membantu Bima dan lainnya untuk menyelidiki kasus 
kematian Nayara. 


Nadine kembali menatap layar handphonenya, lebih 
tepatnya menatap postingan Instagram Yerry yang terakhir. 
Berdasarkan hipotesis Nadine, ada 2 kemungkinan Yerry 
berada disana. Yang pertama, mungkin saja ada cafe yang 
menyediakan rooftop seperti itu. Kemungkinan kedua, Yerry 
bunuh diri. 


Tetapi jika dilihat gaya hidup Yerry, Yerry pasti tidak akan 
betah siang-siang ke rooftop yang kotor dan berantakan. 
Dan juga, di foto ini tidak ada bangku-bangku yang 
memenuhi rooftop. Di caption nya hanya tertulis "I'm lazy' 
dengan emoticon tengkorak. 


"Bunuh diri kali ya?" ucap Ezra. 


"Gue juga berpikir kayak gitu, tapi, masa sih? Si Yerry bunuh 
diri? Motif nya apa coba?" heran Bima. 


"Bisa aja di depresi gara-gara bunuh Nayara," celetuk 
Nadine. 


Ezra dan Bima kompak menoleh ke arah Nadine. Ada 
benarnya juga, batin mereka. 


"Coba tanya temennya aja deh!" cetus Nadine. 
"Lo tau nama temenya Bim?" tanya Ezra. 


Bima berpikir sebentar, kembali mengingat-ingat omongan 
Stela. "Kalo gak salah, namanya Tania sama Keli. Coba lo cari 
di pengikutnya deh Nad," pinta Bima. 


Nadine kembali berkutat dengan handphone nya untuk 
mencari username Instagram Tania dan Keli. 


"Ketemu nih!" soraknya senang. 


"Oke, ini gue DM, semoga aja bisa diajak ketemuan." ujar 
Bima sambil menyeruput minumannya lagi. 


"Nadine, lo jangan pulang dulu ya, gue lagi hubungin si 
Stela, suruh dia kemari. Buat nyelidikin lebih detail nya," 
ujar Ezra. 


"Sans, gue juga mager pulang." sahut Nadine mengangguk. 


Sekitar 15 menit menunggu, akhirnya Stela pun datan 
dengan Yudha. Stela yang masih berpakaian olahraga, 
melangkah santai menuju tempat Ezra duduk. Yudha 
mengikutinya, katanya dia ingin memesan sesuatu di Cafe 
itu. 


"Kak," sapa Stela ke Bima. 


Bima menoleh ke arah Stela, lalu tersenyum. "Eh, Stel, sini 
duduk," katanya mempersilahkan. 


Pandangan Bima jatuh kepada Yudha. Bima menatapnya 
tajam, begitupun dengan Yudha yang tersenyum smirk. Ezra 
ikut menoleh ke arah Yudha. 


"Loh, Didit?!" kejut Ezra. 


Yudha mengalihkan pandangannya ke Ezra. "Hei, bro!" 
sapanya, sambil melakukan tos ala laki-laki. 


"Apa kabar?" tanya Ezra. 
"Baik kok." jawab Yudha sambil terkekeh. 


Yudha tersenyum smirk, lalu mendekati Bima. "Lo juga, apa 
kabar?" tanyanya kepada Bima. Bima diam, menatap tajam 
Yudha. 


Assalamualaikum gais 

Iya, tumben kan aku update di hari Minggu 
Lagi rajin aja, hehe 

Udahlah gak mau banyak bacot lagi 


Stela dengan segala aura kecantikannya dan 
misteriusnya, wkwkwk 


Btw ini cast Nadine 


Salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru ataupun 
Klan Nara 


Teman Kecil 


"Kalian kenal?" tanya Ezra. 


Masih dengan senyuman smirk nya, Yudha menjawab. "Oh, 
gue salah orang, kayaknya." 


Ezra mengangguk. Sebelum Yudha pergi dari Cafe, Bima 
menatap Yudha terlebih dahulu, seperti menyiratkan 
amarah. Yudha mengambil pesanan nya, berjalan santai 
keluar Cafe. 


'Kenapa Kak Bima benci sama Yudha ya?' tanya Stela dalam 
hati, setelah membaca raut muka Bima. 


"Oke!" seru Ezra membuyarkan lamunan Stela. "Gue jelasin 
dulu ya, kenapa gue suruh lo kesini." tunjuk Ezra ke Stela. 


Ezra menceritakan semuanya yang ia bahas tadi dengan 
Nadine dan Bima secara detail. Dan juga memperkenalkan 
Stela dengan Nadine. Nadine memperlihatkan postingan 
yang menurut mereka ganjil. Dan juga Bima yang 
memperlihatkan foto Yerry. 


Stela mengangguk-angguk mendengarkan semua 
penjelasannya. Dia juga ikut meneliti hal-hal ganjil lainnya. 
Penjelasan Bima terpotong saat pelayan datang membawa 
minuman. Stela mengambil minuman itu, mengucapkan 
terimakasih kepada pelayan. Bima melanjutkan 
penjelasannya kembali. 


Setelah beberapa menit menjelaskan, Stela paham dengan 
apa yang di diskusikan sekarang ini. Karena ini tentang si 
pembunuh, Yerry. Stela menyedot minumannya. Sembari 
berpikir, Stela juga memperhatikan postingan Yerry yang 
terakhir. 


"Kalo kata Kak Nadine, Yerry itu famous kan? Suka posting 
tiap kegiatannya?" tanya Stela sambil memperhatikan 
postingan terakhir Yerry. "Di postingan terakhir, dia ada di 
rooftop yang berantakan. Dan si Yerry ini gak posting apa- 
apa lagi. Dia juga gak buat snapgram. Dan followers nya 
menurun," lanjutnya. 


"Ah! Gue ngerti! Instagram nya berarti udah gak aktif, gara- 
gara si Yerry bunuh diri!" ungkap Nadine. 


"Enggak dong, kita kan gak tau kalo si Yerry ini beneran 
bunuh diri. Siapa tau dia ganti handphone, lupa kata sandi 
Instagram nya," ujar Ezra memberi opini lain. 


"Masa Yerry gak tau kata sandi nya sih? Kalo ganti 
handphone kan di memory card nya udah terpasang berkas- 
berkas handphone nya, termasuk kata sandi Instagram nya 
itu. Atau gak, si Yerry ini orang tuanya bangkrut? Kan bisa 
aja. Sekarang aja Kepala Sekolah nya ganti." jelas Bima. 


Semuanya diam, sedang bergelut dengan pikirannya 
masing-masing. Banyak opini yang harus dipikirkan, yang 
paling penting, adalah opini yang masuk akal. Tetapi, semua 
dari opini tersebut masuk akal. 


Bisa aja kan, si Yerry itu lupa kata sandi Instagram nya, atau 
orang tua nya bangkrut? Atau yang lebih sadis sih, si Yerry 
bunuh diri. 


"Gimana kalau kita tanya temennya si Yerry?" cetus Stela 
memberi saran. 


"Udah gue hubungi lewat DM, tapi belum dibales." jawab 
Bima. 


Stela mengangguk. Baiklah kalau begitu, pikirnya. 


"Berarti hipotesis awal yang pertama yaitu, akun sosmed 
Yerry gak aktif. Kedua, dia keluar dari sekolah. Hal ganjil 
lainnya itu, pas dia keluar sekolah, bersamaan banget kan, 
sekolah kita ganti kepsek?" jelas Bima sambil bertanya. 


"Iya," sahut Nadine. "Tapi masa sih, ada hubungannya sama 
tuh kepsek?" herannya. 


"Siapa tau kan?" celetuk Ezra. 


Stela menghembuskan nafasnya, dia mengaduk 
minumannya lalu menyedotnya. Minuman Vanilla Latte yang 
dipesan Stela sudah hampir habis. Stela baru sadar, kalo dia 
belum mengganti bajunya sehabis jogging. Itu karena Stela 
sangat terburu-buru. 


Stela langsung teringat kejadian semalam. Dimana dia di 
terror dengan Nayara yang bukan seperti aslinya. 


Stela berdeham, membuat Ezra, Bima dan Nadine menoleh 
ke arahnya. Stela tersenyum kikuk. 


"Semalem, aku di terror," ucap Stela. 


"Di terror siapa?" tanya Ezra. Stela tuh kebiasaan, kalo cerita 
suka sepotong-sepotong, batin Ezra mendumel. 


"Nayara," jawab Stela. "Dia bilang, kalo kita harus nyelesain 
misi ini secepatnya. Dan, semalam, Nayara itu bentuk nya 
berbeda, dia lebih seram. Muka nya penuh darah, 
rambutnya berantakan, mulutnya terbuka, dan " 


"Stop! Jangan bahas yang serem-serem gitu dong, 
merinding nih gue." potong Nadine cepat. Nadine bergidik 
ngeri, dia mengelus-elus kan bahunya sendiri. Nadine tuh 
takut dengan cerita horor. Kasus ini juga kalo Nadine tau 


dari awal, Nadine gak bakal bantu, karena dia gak suka 
yang namanya horor. 


"Ah, sorry," ujar Stela tidak enak. 


"Terus, dia ngomong apa lagi?" tanya Bima yang tidak 
memperdulikan Nadine bergidik seram. 


"Cuma itu," 


"Wujud dia berubah gitu? Jadi serem?" tanya Ezra sambil 
menatap Stela. 


"Iya," sahut Stela. 


"Eh guys! Kayaknya gue harus cabut deh! Gue mau lanjut 
hangout sama temen gue yang lain, gak papa kan?" celetuk 
Nadine sambil melihat jam tangannya. 


"Oke, take care!" ujar Bima. 


"Yoi! Duluan ya semua!" Nadine melambaikan tangannya, 
dibalas dengan Stela dan Bima. Ezra hanya menanggapi 
dengan anggukan kepala dan ancungan jempol. 


"Eum yaudah, aku juga mau pulang, soalnya udah siang 
juga." pamit Stela kepada Bima dan Ezra. 


"Gue anter ya Stel," ajak Ezra. Stela mengangguk, lalu 
melambaikan tangan ke Bima. 


"Bye kak!" pamitnya. 
"Bye!" balas Bima. 


Lalu Ezra dan Stela keluar dari Cafe. Seperti biasa, Ezra 
selalu memberikan helm kepada Stela saat berkendara. 


Motor Ezra melesat dari Cafe dengan kecepatan rata-rata, 
menuju rumah Stela. 


Sedangkan disisi yang lain, ternyata Yudha masih berada di 
Cafe tadi. Dengan topi hitam sebagai penyamarannya, 
Yudha mengamati meja Bima beserta kawan-kawan nya 
yang sedang mendiskusikan sesuatu. Yudha tersenyum 
smirk, lalu mendekati Bima yang sedang memainkan 
handphone nya. 


Yudha menarik kursi yang ada dihadapan Bima. Bunyi 
decitan kursi membuat Bima tidak sengaja menoleh. Bima 
mendapati Yudha yang sedang membawa minumannya. 
Tanpa dosa, Yudha menduduki kursi itu. 


Yudha menatap Bima. "Apa kabar bro?" tanya Yudha, yang 
seperti nada mengejek. 


"Mau apa lo?" desis Bima menatap tajam Yudha. 


"Santai, gue cuma mau nyapa teman lama gue." balas 
Yudha. 


"Gue bukan teman lo." ujar Bima penuh dengan penekanan. 


Yudha terkekeh sinis. "Gue lupa kalo lo sekarang udah jadi 
musuh gue." 


Bima mengalihkan pandangannya. Menetralkan emosi yang 
menyerang di dadanya saat melihat makhluk yang Bima 
benci. Ya, makhluk yang Bima benci itu adalah Yudha. Dia 
sangat benci Yudha. 


"Tapi emangnya musuh gak boleh saling nanya kabar?" 
tanya Yudha lagi, mengejek. 


"Bacot," kelakar Bima. 


Yudha sama sekali tidak sakit hati. Yudha tetap melancarkan 
aksinya, yaitu menggangu Bima. 


"Omong-omong, Nayara kabarnya gimana ya?" ucap Yudha 
sambil meneguk minumannya. 


"Gak usah omongin tentang Nayara! Lo bukan siapa- 
siapanya!" sentak Bima. 


"Lo juga bukan siapa-siapanya. Gue tanya, emang lo 
siapanya Nayara?" sindir Yudha. 


Bima diam, tidak menjawab. la tahu, bahwa ia sedang 
dipancing kemarahannya oleh makhluk yang ia benci ini. 


"Diam kan. Berarti emang bukan siapa-siapanya." cela 
Yudha. 


"Bacot! Mau lo apasih?!" sergah Bima, gerah dengan sikap 
Yudha yang menurutnya terlalu basa-basi. 


"Cuma mau nanya kabar doang, eh, tapi malah kepancing 
emosi." 


"Diam! Gue gak mau berurusan sama lo lagi! Jangan anggap 
gue teman lo! Karena lo bukan siapa-siapa gue, ataupun 
Nayara!" Bima menatap nyalang Yudha, menghunuskan 
tatapan tajamnya. Lalu mendorong bahu Yudha keras, 
sembari berjalan menuju keluar Cafe. 


Respon Yudha hanya terkekeh sinis. Lalu mengambil 
handphonenya. Mengetikkan sesuatu di room chat nya 
bersama seseorang. 


Yudha 


Tunggu aja, permainan bakalan dimulai. 


aaa 


Yudha 
Tunggu aja, permainan bakalan dimulai. 


Seorang gadis cantik membaca pesan itu, lalu tersenyum 
smirk. Sudah lama ia menunggu untuk melancarkan 
aksinya. And, gotcha! Permainan itu akan dimulai dengan 
waktu yang dekat. 


'Gue tunggu penderitaan lo.' Batinnya bersorak senang. 


Gadis itu mematikan handphone nya. Menaruhnya di laci 
meja, dekat dengan Kkasurnya. Berjalan menuju kamar 
mandi, merendam tubuhnya ke bath tub. Dia harus 
merilekskan tubuh dan pikirannya terlebih dahulu, sebelum 
memulai permainan yang ia dan temannya buat. 


aaa 


"Terimakasih." ucap Stela sambil mengembalikan helm 
kepada Ezra. 


Ezra mengangguk. "Lo kalo ada info apa-apa, langsung 
bilang ya Stel." ujarnya. "Soalnya lo kalo cerita suka 
setengah-setengah sih, geregetan kan gue." lanjutnya 
sambil menaruh helm di motor. 


Stela menatap Ezra. "Sebenarnya ada banyak yang pengen 
aku ceritain." 


"Nah! Yaudah sekarang aja." 
"Tapi aku belum mandi," 


"Mandi aja dulu," 


"Ezra mau nunggu?" tanya Stela. 


"Mau lah!" jawab Ezra spontan, karena Ezra masih 
penasaran tentang cerita Nayara lainnya. Sumber informasi 
terpercaya ya pastinya Stela. Ezra yakin, Stela menyimpan 
banyak informasi tentang Nayara, yang belum ia 
ungkapkan. 


"Hah? Serius?" kejut Stela, padahal tadi ia hanya bercanda. 
Tetapi, sejak kapan Stela suka bercanda? Ah, bodo amat lah. 


"Iya. Ada Nenek lo?" tanya Ezra sambil melihat rumah Stela. 


"Ada kok," jawab Stela. "Yaudah, masukin aja motornya ke 
garasi." 


"Kalo motor nya masuk ke garasi, gue masuk kemana?" 
tanya Ezra. Stela dibuat linglung dengan pertanyaan Ezra. 
Stela tidak mengerti apa maksud Ezra. 


"Masuk ke hatimu, boleh?" gombal Ezra. 


Stela mencibir, memutar bola matanya malas. Melangkah 
membuka pagar, lalu masuk ke dalam rumah tanpa 
mempersilahkan Ezra masuk. Ezra terkekeh dengan tingkah 
Stela. Stela itu lucu kalo lagi kesal, jadinya Ezra sering 
kerjain. Gemes deh, pikir Ezra. 


Assalamualaikum, hai hai halo gaisss!!!! 

Sorry for late post 

Aku baru aja ngetik, ini bener-bener masih anget 
Si Ezra makin gak ada akhlak ya! 

Si Stela makin hobi nafas! 

Si Bima makin gamon! 

Haish, gak ngerti lagi aing 

Akang gembel, eh maksudnya, akang gombal. 


Ezra: "Boleh minta nomor WhatsApp kamu gak? Kalo 
gak boleh, kasih hati kamu aja deh!" 


Stela: "Gak tau, gak denger, aku pake earphone." 
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Meet Tania and Keli 


Sembari Ezra menunggu Stela yang sedang mandi, Ezra 
berbincang-bincang dengan Neneknya Stela. Neneknya 
Stela senang karena kedatangan Ezra. Mereka berdua 
mengobrol ringan. Ezra menyeruput teh yang telah 
disediakan. Amara Nenek Stela tersenyum menatap Ezra. 


"Nak Ezra sudah lama kenal Stela ya?" tanya Amara. 


Ezra meletakkan gelasnya. "Kalo kenal sih baru-baru ini Nek, 
tapi saya sama Stela 1 SMP." jawab Ezra. 


Amara, walaupun wajahnya sudah berkeriput, rambutnya 
yang mayoritas berwarna putih, tetapi, jika melihatnya akan 
terasa nyaman dan tentram. Masih dengan senyumannya, 
Amara bertanya kembali. 


"Kalau begitu, Ezra tahu tentang sikap Stela sewaktu SMP?" 


Ezra terdiam sebentar. Memutar memori-memori saat ia 
masih bersekolah di SMP. 


"Iya Nek," jawab Ezra sopan. 
"Stela udah cerita ya ke Ezra?" 


"Udah Nek, waktu itu Stela ngomong sama saya tentang 
'kelebihannya' dia." 


"Berarti nak Ezra orang yang dipercaya Stela kan?" 


Ezra gelagapan, lalu terkekeh pelan. "Wajar kan Nek? Saya 
kan sebagai temannya." 


"Tapi menurut Nenek, Stela orangnya gak seperti itu. Dia 
akan bicara ke orang yang menurutnya bisa dipercaya. 
Waktu itu, Budehnya Stela nanya dengan apa yang terjadi. 
Tapi Stela diam, dia gak mau cerita ke Budeh, soalnya 
Budehnya pasti gak percaya. Selama ini, hanya Nenek yang 
mendengar kan ceritanya. Tapi itu juga sudah lama. 
Sekarang Stela belum pernah cerita lagi sewaktu masuk 
SMA." jelas Amara. 


'Masa sih, gue orang yang dipercaya sama Stela?' batin 
Ezra. 


"Ezra, boleh Nenek minta sesuatu?" 
"Iya Nek?" 


"Tolong jagain Stela ya, dia butuh teman. Nenek udah tua, 
jadi gak terlalu bisa melakukan lebih." 


Ezra tersenyum. "Iya Nek, saya bakal lakukan." 


Amara tersenyum hangat. Dia menepuk-nepukkan dengkul 
Ezra sebentar. Stela datang dari arah dapur. Dengan 
memakai kaus yang berwarna abu-abunya, dengan celana 
hitam sedengkul, Stela mendekat ke arah Nenek dan Ezra. 


Stela mendaratkan bokongnya di sofa yang terletak di 
samping Ezra. Bertepatan dengan itu, Amara meminta izin 
untuk pergi ke kamar. Katanya Amara butuh istirahat karena 
punggungnya yang sakit. Tadinya Stela ingin membantu 
Amara, tetapi Amara menolaknya. 


Stela menatap Ezra menyelidik. Ezra yang ditatap Stela pun 
kikuk. 


"Gue gak ngomongin lo kok Stel," ujarnya sembari 
menunjukan jarinya 'peace'. 


'Siapa juga yang nanya?' cibir Stela dalam hati. 

Stela menghela nafas. "Ceritanya panjang," 

"Gak papa, ceritain aja, daripada di pendam sendiri kan?" 
"Tapi ini beda Zra..... " 

"Beda apanya Stel?" 


"Ini soal kekuatan aku yang baru. Aku, aku takut kalo ini 
bakalan berdampak gak baik." lirih Stela. 


"Kekuatan baru?" 


Stela mengangguk. la menghela nafasnya, bersiap untuk 
bercerita. 


"Waktu pas mau pulang sekolah, di tangga itu, aku kan 
pegang tangan kamu ... Dan, aku bisa baca pikiran kamu 
lewat sentuhan fisik. Aku serasa, ada di masa lalu itu ...." 


Ezra tercengang di tempatnya. Ezra menatap Stela takjub 
dan seram bersamaan. Jika apa yang Stela bicarakan itu 
benar-benar terjadi, maka ada saja suatu peristiwa yang 
tidak masuk logika. Bagaimana caranya melihat masa lalu 
seseorang dengan sentuhan fisik? Oh, itu hanya Stela yang 
merasakan. 


"Lo masuk ke pikiran gue?" tanya Ezra. 


"Iya, dan saat aku masuk ke dalam pikiran kamu, saat itu 
juga kamu lagi mikirin masa lalu kamu, tentang kecelakaan 
sepeda." jawab Stela menunduk. 


Ezra diam, dia menunggu Stela untuk melanjutkan 
ceritanya. 


Stela mengeluarkan kertas yang ada di saku celananya. Lalu 
membuka kertas itu secara perlahan. Ezra spontan langsung 
mendekati Stela untuk mengetahui apa isi surat tersebut. 


"Ini aku temuin di perpustakaan lorong 3." ucap Stela sambil 
menyodorkan kertas itu ke Ezra. 


Isi dari kertas itu yang tak lain adalah nilai rapot hasil ujian 
yang beratas namakan Nayara Pratista. Ezra melihat rapot 
bayangan itu. Dia ingat, Stela pernah kasih surat ini ke Ezra, 
namun Ezra tak terlalu memperhatikan. 


'Nilainya rendah amat, kayak gue.' batin Ezra. 


Stela yang mendengar suara batin Ezra pun menepuk lutut 
Ezra. 


"Jangan bercanda!" tukasnya. 


Ezra meringis, dia lupa kalo temannya ini bisa membaca 
pikiran orang. Lain kali Ezra harus berhati-hati, kalo dia 
sedang mengumpat ke Stela, bisa-bisa dia dilarikan ke 
rumah sakit. 


"Nilainya rendah banget, perasaan kakak gue pinter deh, 
gue doang yang bego." kata Ezra dengan tampang 
ngeselinnya menurut Stela, sambil mengembalikan surat 
rapot itu ke Stela. 


"Apa ini yang buat Ibu kamu marah?" 


"Masa sih Nyokap gue marah cuma gara-gara nilai anjlok? 
Gue aja dapet nilai rendah gak dimarahin," 'tapi disita 
handphone nya tanpa aba-aba' lanjut Ezra dalam hati. 


Stela memutar bola matanya malas. Dia melipat kertas itu 
kembali, lalu menaruhnya di meja, sekalian mengambil teh 
yang sudah tidak panas. Stela meneguk tehnya. 


Ezra pun ikutan mengambil teh yang sudah ia minum tadi. 
Ezra meletakkan cangkir teh ke meja. "Oh iya, lo kenal Didit 
maksud gue, kenal Yudha dari mana?" 


"Waktu itu aku " Stela mengatupkan mulutnya kembali. 
Stela bingung, apakah dia harus menceritakan tentang 
pembullyan adiknya Yudha? Tapi Stela tidak tega, itu sama 
saja membicarakan aib orang lain. 


"Stel?" panggil Ezra. 


"Ah, waktu itu pernah ketemu adiknya di minimarket, aku 
sama adiknya saling kenal. Terus adiknya kenalin aku sama 
kakaknya, yaitu Yudha." jelas Stela sambil meletakkan 
cangkir di meja. 


"Sejak kapan Yudha punya adik?" tanya Ezra heran. 

"Hah?" 

"Setau gue Yudha gak punya adik," 

"Kamu gak kenal Zra, jangan buat opini yang nethink deh," 


"Serius deh, si Yudha tuh gak punya adik. Apa adik angkat 
ya? Adiknya umur berapa tahun?" 


"2 tahun dibawah kita. Sekitar kelas 2 SMP," 


Ezra menganggukkan kepalanya. Gara-gara perkataan Ezra, 
Stela jadi memikirkannya. Bagaimana kalo Friska beneran 
adik angkatnya? Tapi hubungannya sama Nayara apa, kalo 
Friska beneran adik angkatnya? 


"Dan yang terakhir," ucap Stela membuat Ezra menoleh ke 
arahnya. 


"Aku udah gak ketemu Nayara lagi. Terakhir ketemu itu 
kemarin, setelah hilang beberapa hari. Dan juga, setelah dia 
entah kemana kehadirannya, tiba-tiba datang dengan 
menerorku." lanjut Stela. 


"Kak Nay gak ngomong apa-apa lagi, gitu?" 
"Enggak," sahut Stela. 


Ezra membasahi bibirnya. Ezra sebenarnya masih bingung 
dengan fakta-fakta yang terjadi akhir-akhir ini. Bagaimana 
bisa semuanya berjalan secara kebetulan? Atau memang 
ada yang sudah merencanakan nya? 


Handphone Ezra berbunyi. Nama kontak 'Mamah' tertera di 
layar handphone Ezra. Ezra mengangkat panggilan suara 
tersebut. 


"Iya Mah," 
"Iya, sebentar lagi," 
"Oke, waalaikumsalam." 


Begitu percakapan Ezra dengan orangtua nya yang Stela 
dengar. Ezra memasukkan handphone nya kembali ke 
kantong celana, lalu berdiri. 


"Gue pamit dulu ya Stel? Nyokap gue suruh pulang." kata 
Ezra. 


Stela ikutan berdiri, lalu mengangguk. "Mau pamit sama 
Nenek?" tanya Stela. 


"Iya," sahut Ezra. 


Stela melangkah kan kakinya menuju kamar Nenek nya. Tak 
lama, Stela kembali muncul dengan Nenek nya. Amara 
tersenyum hangat menatap Ezra. Ezra menyalimi tangan 
Amara yang sangat lembut. 


"Ezra pulang ya Nek, udah dicariin Mamah." pamit Ezra. 
"Hati-hati ya nak, jangan ngebut." 


"Siap Nek!" jawab Ezra sambil hormat kepada Amara. Amara 
terkekeh dengan kelakukan Ezra. Sedangkan Stela, hanya 
bermuka datar melihat kelakuan Ezra yang menurutnya 
menyebalkan. 


Stela mengantarkan Ezra sampai pintu gerbang. Ezra 
menstater motornya terlebih dahulu. Ia tersenyum menatap 
Stela. 


"Ingat ya Stel, semua yang lo punya itu harus disyukuri, 
termasuk kekuatan baru lo." ucapnya bijak. 


"Assalamualaikum!" pamitnya berteriak. Lalu motor Ezra 
melesat dengan kecepatan rata-rata. 


Stela mengedipkan matanya 2 kali. Tumben Ezra bijak, 
katanya dalam hati. Sambil menutup pintu gerbang 
rumahnya, lalu masuk ke dalam rumahnya. 


aaa 


Bima sedang berada ruangan OSIS bersama Keli dan Tania. 
Sebelumnya Bima sudah izin kepada pembimbing OSIS 
untuk memakai ruangan ini. Alasannya masuk akal, Bima 
ingin membersihkan berkas-berkas OSIS yang ada disini. 


Keli mendecak. "Mau ngapain sih lo?" tanyanya. 


Tania hanya diam sambil men-scroll layar handphonenya. 
Sambil duduk dengan kaki kiri bertumpu kaki kanan. 


"Lo temennya Yerry kan?" tanya Bima. 


Tania yang tadinya sibuk dengan handphonenya pun 
menoleh ke arah Bima. Tania menaikkan kedua alisnya. 


"Kenapa emangnya?" sahut Tania. 
"Yerry pindah sekolah karena apa?" tanya Bima to the point. 


Respon Tania dan Keli agak kaget dengan penuturan Bima. 
Tiba-tiba saja Bima mengajak bertemu, dan membicarakan 
tentang Yerry. Bagaimana mereka tidak kaget dan bingung 
coba? Mungkin ini sama halnya yang dirasakan oleh Nadine. 


"Apa hubungannya sama lo?" tukas Keli. 
"Ada hal penting. Tapi gue gak bisa kasih tau lo." 


Gadis berambut panjang berwarna coklat itu menatap Bima 
dari atas kepala hingga kaki. 


"Lo OSIS kan? Mau ngapain?" tanya Keli. 


Gadi berambut pendek Tania menyahut. "Ngapain lo tiba- 
tiba nanya Yerry?" 


“Intinya, gue ada urusan sama kepindahan Yerry. Gue mau 
bantuin teman gue buat ketemu sama Yerry." jelas Bima 
yang tak terlalu detail. Bima tak mau masalah ini akan 
melibatkan banyak orang. Yang bahkan Tania dan Keli ikut 
serta dalam kasus pembunuhan itu. 


Keli mendecak. "Yerry keluar sekolah karena orang tua 
angkatnya bangkrut." ucap Keli cepat. 


"Hah? Bangkrut? Serius?" 
"Gak usah nanya ke gue kalo lo gak percaya!" sinis Keli. 
"Oke sorry. Terus apalagi?" 


"Lo mau tau orang tua angkatnya?" tanya Tania. Bima 
mengangguk. Tania tersenyum smirk. 


"Orang tua angkatnya itu kepala sekolah kita dulu, makanya 
sekarang ganti kepsek." bisiknya. 


Bima membulatkan matanya terkejut. Dia tak tahu akan 
seperti ini kejadiannya. Bagaimana dan kenapa bisa orang 
tua angkatnya Yerry yang notabenya kepala sekolah itu 
bangkrut? 


"Kenapa bisa bangkrut?" tanya Bima. 
"Karena " 


Ucapan Tania terpotong saat Keli menginjak kakinya. Keli 
menatap tajam Tania untuk tidak membocorkan rahasia itu. 
Tania meringis, kakinya berdenyut sakit. 


"Lo gak ceritain apa yang terjadi secara detail. Jadi ngapain 
kita nyeritain tentang Yerry? Gak guna kan!" imbuh Keli. 


"Cabut!" suruh Keli ke Tania. Lalu mereka berdua keluar dari 
ruang OSIS. Sementara Bima hanya bisa menatap kepergian 
mereka berdua dengan penuh tanda tanya. 


ASSALAMUALAIKUM GAISSS 
HUAAHH SORRY UPDATE MALEM-MALEM 


Sebenarnya cerita ini udah ku draf, tapi belum di 
publish , karena aku lupa taku revisi duluuu... 


Dan juga aku telat update karena nyicil belajar sama 
nonton Drakor hehe... 


Sekarang lagi fase mager nulis:( 


Makanya aku ngelakuin yang bisa mood aku bikin 
naik 


Btw ada yang marah nih 


Wkwkwkwkwkwk kasiannnnnnn 
Tumben mas nya bijak 


Stela yang aesthetic 


Dan aku yang sibuk dengan merekaaa 


Tapi sih sekarang aku lagi sibuk sama dia soalnya 
kan sekarang malming, hehe... Jomblo jangan iri ya! 


# Janganlri 


() Follow my Instagram: 
@naraaira 
@tazr a 


Oke, see you next chapter 


Salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru ataupun 
Klan Nara 


Detektif 


Bima berdecak saat Tania dan Keli keluar dari ruangan OSIS. 
Bima sangat bodoh! Rutuknya sendiri. Bima tidak terlalu 
tahu dengan informasi yang ia dapatkan dari Tania dan Keli 
ini. Tidak detail. Bagaimana Bima akan membicarakannya 
kepada Ezra dan Stela? 


Bima menghembuskan nafasnya kasar, dia berdiri, 
membereskan sebentar berkas-berkas yang ada di ruang 
OSIS. Berantakan sekali, Bima heran dengan angkatan OSIS 
yang sekarang, mengapa tidak menjaga kebersihan? 


Sepertinya Bima sangat kesal, sampai-sampai dia 
menyalahkan OSIS angkatan baru. 


Sekitar 10 menit Bima sudah merapikan berkas-berkas yang 
ada di ruang OSIS. Dia mengambil handphone yang berada 
di saku celananya. Membuka handphone nya menggunakan 
sidik jarinya. Lalu mengetik nama 'Ezra' di kontaknya. Bima 
menelpon Ezra. 


"Pulang sekolah, ke cafe yang kemaren." ucapnya cepat, lalu 
mematikan sambungan telepon. Bima tidak peduli kalau 
Ezra bakalan mencak-mencak karena kesal mendapatkan 
informasi yang separuh-separuh. 


Bima memasukkan handphonenya ke dalam saku celana. 
Melenggang pergi keluar dari ruang OSIS. 


aka 
"Sialan!" umpat Ezra yang sedang berada di kantin. 


Apakah Bima ingin balas dendam ke Ezra karena Ezra 
pernah melakukan hal yang sama? Gila! Ternyata rasanya 


gak enak, pikir Ezra. 


"Kenapa lo? Telat bayar hutang?" celetuk Grizelle yang tiba- 
tiba muncul di hadapan Ezra. 


"Sultan mah anti hutang!" sinis Ezra memincingkan 
matanya. 


"Gak usah sok sultan, si Sultan aja gak sok!" cibir Grizelle. 
"Dih, emang lo kenal si Sultan?" jengkel Ezra. 

"Ya kenal lah!" 

"Heleh, kayak si Sultan kenal aja sama lo!" ejek Ezra. 
"HELLO GUE KAN " 


Seruan Grizelle terpotong karena Ezra menyumpalnya 
dengan gorengan. Mulut Grizelle yang terbuka mendorong 
Ezra untuk melakukan aksi jahilnya itu. Grizelle kesal, dia 
mengunyah gorengan yang disumpal itu dengan umpatan 
di dalam hati. 


"Sialan ya lo!" seru Grizelle setelah menelan gorengannya. 
"Bodo amat!" ejek Ezra sambil memeletkan lidahnya. 


Stela berdeham untuk menyelesaikan pertengkaran ini. Apa 
Ezra dan Grizelle tidak malu menjadi sorotan penghuni 
kantin? Stela tidak habis pikir dengan kepribadian yang 
mereka miliki. Stela menatap Ezra dan Grizelle secara 
bergantian, mengisyaratkan untuk suruh diam. 


Stela bersyukur, Ezra dan Grizelle cepat tanggap apa yang 
diisyaratkannya. Grizelle dan Ezra langsung menutup 
mulutnya, lalu duduk dengan tenang. 


Ezra berdeham untuk menetralkan ekspresi nya. Grizelle 
mencomot bakso yang Ezra pesan. Ezra melotot, ia hendak 
mengomeli Grizelle, namun ditahan oleh Stela karena sudah 
ditatap dengan tajam. Alhasil, Ezra hanya mengumpat 
dengan segala hewan di kebun binatan dia sebutkan. 


"Tumben ngantin lo berdua," ucap Ezra dengan nada netral. 


"Gue sih sering ya ngantin, tapi dia nih, yang jarang 
ngantin." tunjuk Grizelle ke Stela. 


"Oh iya Stel! Nanti pulang sekolah " 


Stela menginjak kaki Ezra tiba-tiba, membuat ucapan Ezra 
terpotong. Stela tau, Ezra ingin membicarakan tentang 
Nayara, tapi Stela tidak mau melibatkan banyak orang lagi. 
Cukup dia, Ezra, Bima dan Nadine yang tau ini. 


Stela memberi isyarat agar tidak melanjutkan ucapan Ezra. 
Ezra meringis, lalu berdecak. Grizelle yang melihat hal yang 
'mengganjal' itu langsung beralih ke tatapan intimidasi. 
Grizelle menunjuk ke arah Stela, lalu ke arah Ezra. 


"Lo berdua ... Pacaran ya?!" tuduh Grizelle dengan suara 
yang meninggi. 


Dengan refleks, Stela memukul bahu Grizelle. Begitupun 
Ezra, dia menyentil mulut Grizelle. Grizelle meringis saat 
menerima double kill dari Stela dan Ezra. Grizelle 
mengerucutkan bibirnya. 


"Santai kali!" tukas Grizelle sambil mengusap bahunya yang 
tadi Stela pukul. 


"Ya lo ngomongnya gak bener!" balas Ezra. 


"Ya kan gue cuma nanya!" 


"Nanya gak usah teriak-teriak juga toa!" jawab Ezra kesal. 
"Masalah buat " 


Lagi-lagi Ezra memasukkan makanan ke dalam mulut 
Grizelle. Itu bakso terakhir yang Ezra punya. Grizelle 
menampakkan ekspresi kesalnya yang sudah di ujung 
tanduk. Grizelle berdiri, lalu pergi meninggalkan Ezra dan 
Stela. 


"Gila!" umpat Ezra. 


Stela menggeleng-gelengkan kepalanya. Nasib, ia ditinggal 
lagi oleh Grizelle di kantin. Stela melirik Ezra yang masih 
dengan umpatannya terhadap Grizelle. Stela memejamkan 
matanya, agar tidak ikut kesal dengan tingkah ajaib mereka 
berdua. 


'Gak waras banget si toa! @(#!)+ !1?&#-!' 


Stela dengan tak sengaja membaca suara dari pikiran Ezra. 
Lalu dia berhenti menyelam ke dalam pikiran Ezra yang 
sedang mengeluarkan kata-kata kasar. 


"Mau bilang apa?" tanya stela, saat Ezra sudah tidak 
mengumpat lagi di dalam pikirannya. 


"Nanti pulang sekolah ke Cafe yang kemarin, Bima bilang ini 
tentang Nayara." jelas Ezra. 


Stela mengangguk, "Oke." sahutnya. 


"Oh iya! Tapi gue gak bisa anterin lo ke Cafe, soalnya gue 
ada urusan, jadi agak telat ke Cafenya." ucap Ezra sambil 
menyeruput es teh manis nya. 


'Siapa juga yang mau nebeng?' batin Stela. 


Stela mengangguk, lalu beridiri. "Aku ke kelas dulu." 
pamitnya, beranjak dari kantin menuju ke kelas. 


KKKKK 


Untung saja, Ezra tidak jadi mengantarkan Stela ke Cafe, 
jadi Stela tidak usah memikirkan berbagai macam alasan 
untuk menolak diantarkan pulang oleh Ezra. Sekarang 
sudah masuk jam pulang. Stela mengendap-endap pergi ke 
perpustakaan. Dia tidak mau dilihat oleh orang yang 
dikenalnya. 


Setelah masuk ke dalam perpustakaan, Stela mencari 
petugas perpustakaan. Dia menoleh ke kanan-kiri, 
mengedarkan pandangannya. 


Stela mendekatkan dirinya ke petugas perpustakaan yang 
sedang bersih-bersih. "Permisi Pak," ucapnya. 


Petugas yang bergender laki-laki itu menoleh. Dia 
memberhentikan aktivitasnya. "Iya, ada apa?" jawabnya 
dengan sopan. 


"Boleh bicara sebentar Pak?" tanya Stela hati-hati. 
Ketahuilah, Stela itu tidak akan mengajak orang berbicara 
untuk hal yang tidak penting. Ah, mungkin Ezra 
pengecualian, karena kalo setiap berdekatan dengan Ezra 
dalam diam, Stela tidak suka itu. 


"Oh, iya, sebentar ya. Kamu duduk aja disana." kata petugas 
itu, sambil menunjuk kursi. 


"Baik Pak." sahut Stela mengangguk. Stela melangkah, dan 
duduk di kursi yang di tunjuk petugas tadi. 


Stela menunggu petugas itu sebentar. Sebenarnya, Stela 
gugup untuk berbicara kepada orang yang baru dikenalnya, 


apalagi itu orang tua. Stela menautkan kedua tangannya. 
Menghela nafas, sambil melihat petugas itu mendekat ke 
arahnya. 


"Ada apa ya?" tanya petugas yang bernama tag Ahmad itu. 


Stela berdeham, untuk memulai pertanyaan nya. "Bapak 
jadi petugas perpustakaan kira-kira udah berapa tahun?" 
tanya Stela. 


Stela ingin menanyakan langsung tentang Nayara tanpa 
basa-basi. Mungkin, sepertinya Stela harus mengalah, dia 
harus mengajak Pak Ahmad petugas perpustakaan itu basa- 
basi. 


"Udah sekitaran 6 tahun. Kenapa ya?" jawab Pak Ahmad. 


Mata Stela berbinar mendengar perkataan Pak Ahmad. Kalo 
Pak Ahmad sudah sekitaran 6 tahun menjadi petugas 
perpustakaan disini, berarti beliau kenal dengan Nayara. 
Semoga saja. 


Stela mengeluarkan foto Nayara yang pernah dikasih oleh 
Ezra lalu menunjukkan foto itu ke Pak Ahmad. 


"Bapak kenal dia?" tanya Stela sopan. 

Pak Ahmad mengambil foto itu, mengamati sebentar. "Oh! 
Dia yang sering ke lorong 3! Siapa ya namanya?" ujar Pak 
Ahmad mengingat-ingat. 


"Nayara," sahut Stela cepat. 


"Nah! Iya, Nayara. Dia murid yang suka banget ke 
perpustakaan, lebih tepatnya suka baca buku di lorong 3." 


Stela mengangguk, akhirnya dia mendapatkan informasi 
tentang Nayara lagi. 


"Bapak tau sekarang dia dimana?" tanya Stela hati-hati. 


"Oh, sekarang Nayara sudah pindah sekolah. Bapak gak tau 
dia pindah kemana, soalnya gak pamit sama bapak." Pak 
Ahmad mengembalikan foto Nayara ke Stela. 


Stela memasukkan foto Nayara ke saku roknya. Stela diam, 
ia sedang mencerna kata-kata Pak Ahmad yang tersirat. 
Semua orang bilang kalo Nayara pindah sekolah, tetapi, apa 
Pak Ahmad tau alasan mengapa kepala sekolah itu tiba-tiba 
keluar, dengan hari yang berdekatan Nayara dibunuh? 


Stela berdeham lagi. "Bapak tau alasan kepala sekolah 
ganti?" 


"Waduh, kalo itu bapak gak tau ..." jawab Pak Ahamad. 


Stela mendesah kecil, ia kira, ia akan mendapatkan 
informasi lebih dalam lagi. Baiklah, tidak apa-apa ini juga 
sudah memberikan informasi untuk Stela. 


Stela mengangguk, lalu tersenyum. "Baik Pak, terimakasih 
atas waktunya. Maaf ya menyita waktu Bapak." ucap Stela. 


Pak Ahmad tersenyum dengan tulus. "Bapak gak tau apa 
yang kamu cari. Tapi kalo Bapak liatain dari gerak-gerik 
kamu, itu sesuatu hal yang penting." 


Stela terkekeh. 


"Boleh bapak minta kertas sama pulpen kamu?" tanya Pak 
Ahmad. 


"Oh, sebentar!" sahut Stela sambil membuka tasnya, 
mengambil secarik kertas dan pulpen. Lalu dia kasih ke Pak 
Ahmad. 


Pak Ahmad menulis sesuatu yang Stela tidak ketahui itu. 
Setelah selesai menulis, Pak Ahmad menyerahkan 
pulpennya, beserta kertas yang sudah ia tulis tadi. 


"Itu alamat rumah mantan kepala sekolah kita, siapa tau 
kamu butuh." ujarnya. 


Stela menatap Pak Ahmad tidak percaya. Stela tersenyum 
dengan hangat, sambil mengucapkan terimakasih. Pak 
Ahmad berlalu, dia harus membersihkan perpustakaan. 
Dengan senyumnya yang masih mengembang, Stela keluar 
dari perpustakaan. 


aaa 


"Jadi?" tanya Nadine sambil mengedarkan pandangannya ke 
arah Stela, Ezra dan Bima. 


Ya, Nadine ikut mencari tahu kisah tentang Nayara. Karena, 
semasa hidupnya Nayara pernah berbaik hati kepada 
Nadine meminjamkan roknya waktu Nadine datang bulan. 
Jadi Nadine ingin berbalas budi, ya walaupun Nayara sudah 
berbeda dunia dengannya. 


"Gue punya informasi tentang Nayara, dari Tania dan Keli." 
ujar Bima dengan pandangan yang mantap. 


"Aku juga punya." sahut Stela. 


"Gini aja deh, kita dengerin informasi nya si Bima dulu," 
cetus Nadine. Semuanya mengangguk, lalu menyamankan 
posisi duduknya, bersiap untuk mendengar. 


"Langsung to the point aja ya. Yerry itu anak angkat mantan 
kepala sekolah kita yang baru aja keluar dari jabatannya." 
kata Bima dengan ekspresi mantap. 


"HAH?!" semuanya serempak terkejut. Bahkan Stela ikut 
mengekspresikan dirinya. Semuanya tampak tak percaya 
dengan perkataan Bima. Bagaimana bisa Yerry anak 
angkatnya mantan kepsek? 


"Serius lo?!" kaget Ezra. Bola matanya melotot tidak 
percaya. 


Bima mengangguk mantap. "Gue serius. Dan, orang tuanya 
si mantan kepsek ini bangkrut. Gue gak tau penyebab 
bangkrut nya karena apa, tapi yang gue dapet informasi 
dari Tania dan Keli sih kayak gitu." lanjut Bima memberikan 
informasi yang membuat semuanya menganga. 


Nadine menggeleng-geleng. "Pantes aja, kelakuannya kayak 
setan gitu gak di keluarin, ternyata anak kepsek." 


"Bangkrut tiba-tiba kan gak masuk akal, pasti ada 
alasannya." celetuk Ezra sambil berpikir. 


Stela diam, ia juga memikirkan bagaimana bisa ayah 
angkatnya Yerry bangkrut? Ya memang, orang tidak selalu 
berada di atas, tetapi, pasti semua itu ada alasannya. 


"Bisa aja, si Yerry ini berbuat sesuatu yang buat perusahaan 
orang tua angkatnya bangkrut." ujar Bima. 


"Atau gak, si kepsek emang udah lepas jabatan kali. Waktu 
megang jabatannya udah habis, terus dia jadi bangkrut." 
sanggah Nadine. 


"Kalo kepsek keluar karena udah berakhir masa jabatannya, 
si Yerry gak ikutan keluar lah!" sanggah Bima lagi. 


Keduanya mendecak. Bima memijit pangkal hidungnya. 
Nadine mengusap-usap rambutnya. Stela memperhatikan 
teman-temannya yang kelelahan berpikir. 


"Apa kita ke rumahnya mantan kepala sekolah aja?" tanya 
Stela. 


"Emangnya lo tau alamatnya?" jawab Ezra. 


Stela tersenyum tipis. Dia mengambil secarik kertas yang 
dituliskan alamat mantan kepala sekolah oleh Pak Ahmad 
tadi. Dia menaruhnya di selipan buku pelajaran. Stela 
memberikan kertas itu ke Ezra. 


Bima menariknya secara cepat untuk melihatnya juga. 
Nadine mendekat ke arah Bima untuk bisa melihat alamat 
rumah itu. Semuanya tersenyum, seperti mendapatkan 
pencerahan. 


"Kapan kita mau ke rumah kepsek?" tanya Nadine sambil 
duduk di bangkunya lagi. 


"Weekend pekan ini, gimana?" cetus Ezra. 
"Boleh." jawab Bima mengangguk. 


Stela dan Nadine pun mengangguk dengan rencana yang 
mereka jalani. Sepertinya, pekerjaan mereka seperti detektif 
yang sedang mencari kisah seseorang yang sudah 
meninggal. Tapi tak apa, pekerjaan ini menurut Nadine 
menyenangkan walaupun harus banyak berpikir sebelum 
bertindak. 


"Jujur, walaupun gue orangnya males, eum terutama males 
mikir, tapi ini kayaknya seru." ucap Nadine. 


"Emang lo pernah mikir?" ejek Ezra. 


"Ezra sialan!" seru Nadine sambil menggeplak kepala Ezra. 


ASSALAMUALAIKUM, HOLAAAAA F RENNNNN 
WAH, LAMA SEKALI TAK UPDATE SKSK 


Aku Minggu kemarin kena writers block gais, gak ada 
ide samsek. Abis itu juga lagi mager nulis 


Btw cerita ini 1700+ word 


Maaf ya gais' maaf Mulu ya? Kalo aku gak konsisten 
update huhu 


OKE GAIS, AKU KASIH BONUS DEH! INI KARENA AKU 
LAGI RAJIN, JADI KASIH LIAT CAST PEMERAN SOUND 
GAZE 


Auristela Citrani 


Stela: "Kenapa ya, aku punya temen kepribadian nya 
absurd semua?" 


Farrel Ezra 


Ezra: "Ganteng banget kan gue?" 


Grizelle Indira 


Grizelle: "Punten cecan lewat! Red carpet nya 
manaa?!" 


Bima Syahputra 

Bima: "Hai!" 

/Ya Allah, si Bima kek mantan aja. Cuma bilang 'hai' doang 
padahal, eh malah gamon./ 

Nadine 


Nadine: "Gak usah nanya nama panjang. Belum 
kepikiran sama Author nya!" 


Randi Sayudha 


Yudha: "Gantengan gue kan?" 


Friska Davira 


Friska: "Halo semuanya! Aku jarang muncul ya? 
Hehehe!" 


Fanisha Putri 
Putri: "Annyeong! Aku sepupu nya Kak Stela, tapi 
jarang muncul karena author nya tidak mengizinkan, 


hahaha!" 
/Iya entar aku munculin kok! Tapi gak tau kapan sksk/ 


Nayara Pratista 


/Nayara nya gak mau ngomong, dia lagi radang 
tenggorokan/ 


NAH ITULAH CAST SOUND GAZE! 


Cast Nayara udah pernah aku post juga, kalo gak 
salah di muldmed part berapaa gitu 


Oke, see you next chapter 


Salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru ataupun 
Klan Nara 


Psychopath 


Stela berdiri di depan cermin, memoleskan bedak bayi di 
wajahnya. Stela memakai sweetshirt berwarna lavender, 
dengan celana kulot berwarna putih. Stela mengikat 
rambutnya menjadi satu. Tak lupa, Stela membawa Sling 
bag rajut nya yang berwarna abu-abu. 


Stela turun ke bawah. Dia melihat Nenek nya yang sedang 
menyiapkan makanan di dapur. Stela menaruh Sling bag 
nya di sofa dengan sembarang, lalu mendekati Neneknya. 


"Makan dulu sebelum main." ujar Amara Nenek Stela sambil 
mencuci piring. 


Stela meminta izin untuk pergi bersama teman-teman nya 
dengan alasan ingin bermain, dan Amara menyetujuinya. 
Amara tahu bahwa cucunya ini jarang sekali main. Dan 
Amara ingin membahagiakan cucunya. 


Stela mulai mengambil nasi, dan mengambil tumis 
kangkung dengan tempe goreng. Lalu Stela memakan 
makanan itu dengan lahap. Amara tersenyum, dia menarik 
kursi di depan Stela. Ikut melahap makanan yang telah di 
masaknya. 


"Stela main sama Ezra?" tanya Amara, lalu menegukkan 
minumannya. 


Stela mengangguk. "Iya, tapi gak cuma Ezra doang." 
"Sama siapa lagi?" 


"Sama Kak " 


Perkataan Stela terhenti saat suara klakson mobil berbunyi 
di depan rumahnya. Stela bergegas keluar rumah. Stela 
membuka pagar rumahnya, dan muncullah mobil Avanza 
berwarna hitam yang dikendarai oleh Bima. 


Kaca mobil terbuka, menampakkan Nadine yang sedang 
mengoles bedak di wajahnya. Dan Ezra yang sedang 
memakan snack. 


"Udah siap?" tanya Bima. 


"Udah kok, aku ambil tas dulu ya." jawab Stela, lantas dia 
masuk lagi ke rumahnya mengambil Sling bag nya. 


"Nek, Stela mau main dulu ya, Stela udah di jemput." pamit 
Stela menyalimi Amara. 


"Hati-hati di jalan ya Nak," ujar Amara sambil mengelus 
kepala Stela. 


Stela mengangguk. "Assalamualaikum!" ujarnya. 


Stela masuk ke dalam mobilnya Bima. Nadine memakai t- 
shirt crop top berwarna coklat, dengan celana kulot 
berwarna hitam. Nadine menoleh ke arah Stela. 


"Rumah lo sepi amat. Siapa aja yang tinggal disini?" tanya 
Nadine kepo. 


"3 orang." jawab Stela pendek. 
Nadine mengangguk-angguk sambil ber-oh ria. 
"Langsung ke rumahnya nih?" tanya Bima memastikan. 


"Yoi!" seru Ezra. 


Lalu mobil Bima bergerak, pergi dari kawasan perumahan 
Stela, lalu melintasi jalan raya yang padat karena weekend. 


Beberapa menit kemudian, mobil melewati beberapa ruko- 
ruko besar. Alamat yang tertera di kertas merupakan 
perumahan dengan kawasan elite. Di pintu gerbang 
perumahan ada satpam yang berjaga. Untungnya, satpam 
yang berjaga sedang tidur di bangkunya. Dengan topi yang 
menjadi alat pengusir sinar matahari dari matanya. 


Mobil Bima melewati gerbang itu, menuju ke alamat yang 
tertera di kertas. Setelah berbelok-belok, akhirnya mereka 
menemukan gang yang ingin dituju. Bima fokus menyetir, 
sedangkan Stela, Nadine dan Ezra mencari nomor yang 
sesuai di alamat. 


"Ini nih! Nomor 15 kan?" seru Nadine sambil menunjuk 
rumah yang bernomor 15 yang berada di kanan jalan. 


Bima mengerem mendadak, menyebabkan Nadine 
membentur kursi depannya kursi Bima. Nadine meringis 
kesakitan, dia memukul pundak Bima sambil mengumpat. 
Untungnya Ezra memakai seat belt, dan Stela sudah sigap 
menopang tubuhnya agar tidak jatuh. 


Mobil yang melewati 2 rumah itu berputar balik, menuju 
rumah yang bernomor 15. Bima memarkirkan mobilnya 
tepat di depan rumah itu. 


"Mau turun semuanya?" tanya Ezra, menoleh ke belakang 
meminta pendapat. 


"Jangan deh entar kayak keroyokan. 2 orang aja, gimana?" 
usul Nadine. 


"Boleh tuh! Lo berdua aja ya yang turun." jawab Bima 
sambil menunjuk Ezra dan Stela secara bergantian. 


Stela dan Ezra mengangguk. Stela menaruh tas rajut yang 
berwarna abu-abu nya itu di kursi, lalu keluar dari mobil. 
Ezra melangkah ke dalam rumah itu, yang diikuti oleh Stela. 
Rumah ini tidak ada satpam karena sudah ada yang berjaga 
di gerbang depan. 


Stela memencet bel yang terletak di dinding rumah 
tersebut. Sesuai namanya, kawasan elite pasti memiliki 
rumah-rumah mewah dan megah, termasuk yang mereka 
kunjungi ini. Terdapat pohon-pohon besar, dan juga 
tanaman yang indah. Hanya ada satu mobil yang terparkir 
disini, mungkin yang lainnya sedang dipakai atau mungkin 
memang itu mobil satu-satunya. 


Rumah bertingkat 2, dengan furniture yang berwarna coklat 
kayu. Megah, tetapi minimalis dan simple. Stela menekan 
bel itu tiga kali. Dan persis ketiga kalinya dia menekan bel 
itu, penghuni dari rumah ini keluar. Muncullah seorang 
wanita yang Stela kisar wanita itu berumur 40 tahunan. 


Wanita itu memakai baju rumahan, dan juga dia memakai 
gelang dan kalung emas. Pemilik rumah itu mengerutkan 
keningnya, wajahnya tampak bingung karena ada tamu 
yang ia tak kenali. 


"Iya, siapa ya?" tanya pemilik rumah dengan ramah. 


Ezra yang sedang melihat-lihat rumah ini pun langsung 
menoleh, begitu juga dengan Stela. Ezra tersenyum ramah 
kepada sang pemilik rumah. 


"Permisi Bu, sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri 
saya dulu. Saya Farrel Ezra. Saya ingin bertanya. Apakah ini 
rumahnya Pak Tama?" tanya Ezra sopan, sambil 
membungkuk waktu mengucapkan permisi. 


"Pak Tama? Oh, maksud kamu Pratama?" tanya balik wanita 
itu. 


"Ah, iya Bu," jawab Ezra tersenyum. 


"Pak Pratama itu penghuni lama rumah ini, saya beli rumah 
ini dari dia." jelas Wanita itu sambil berpikir. "Sekitar enam 
atau tujuh bulan yang lalu saya beli rumah ini." lanjutnya 
menjelaskan. 


Stela menatap ke arah dinding, dia sedang berfikir. 
Menyambungkan beberapa kejadian yang dialami nya. Dia 
sudah bersekolah sekitar tiga bulan, dan wanita itu bilang 
sekitar enam atau tujuh bulan, yang berarti, rumah ini dijual 
sekitar setelah satu bulan kasus pembunuhan Nayara. 


Ezra mengangguk-anggukan kepalanya, sambil ber-oh ria. 
"Kalau boleh tau, Ibu tau alamat rumah Pak Pratama?" tanya 
Ezra lagi. 


Wanita itu menggeleng. "Saya gak tau Pak Pratama tinggal 
dimana, soalnya yang beli rumah ini suami saya, jadi saya 
tinggal nempatin rumah ini aja, tanpa banyak tanya." 


'Apakah ini disebut pamer dalam diam?' batin Stela dengan 
alis yang mengerut. 


Ibunya malah pamer..." benak Ezra bersamaan dengan 
Stela. 


Ezra tersenyum tipis, lalu mengangguk. "Baik Bu, 
terimakasih atas waktu dan informasi nya, saya sama teman 
saya pamit ya Bu. Sekali lagi, maaf sudah mengganggu 
waktunya. Permisi." pamit Ezra kepada wanita pemilik 
rumah itu. 


Stela menundukkan kepalanya saat pamit. Lalu melangkah, 
mensejajarkan langkah Ezra. Lalu mereka berdua masuk ke 
dalam mobil Bima, yang terparkir di depan rumah ini. 


"Gimana gimana? Ketemu?" 


Baru saja Stela dan Ezra mendaratkan bokongnya di kursi, 
Nadine langsung melayangkan pertanyaannya. Nadine 
sangat-sangat penasaran. 


Stela menggeleng, "Pak Tama udah pindah dari rumah ini. 
Tadi kita ketemu sama pemilik barunya. Aku tadi nanya " 


"Gue yang nanya!" potong Ezra sinis. 


Stela menghembuskan nafasnya. "Tadi Ezra nanya tentang 
alamat barunya Pak Tama, tapi dia gak tau." jelas Stela. 


Bima mendecak. "Udah gue duga sih. Soalnya, kan Pak Tama 
bangkrut, dia pasti gak ada biaya buat kebutuhannya, jadi 
dia ngejual rumahnya. Ketauan banget dari alamatnya kalo 
rumah yang dulu dia tinggalin itu kawasan elite. Gue pernah 
kesini sekali." ujar Bima. 


"Terus? Gak ada informasi lain?" tanya Nadine lagi, dia 
menyandarkan punggungnya. 


"Pak Tama itu, ngejual rumah ini sekitar enam atau tujuh 
bulan yang lalu." celetuk Ezra. 


"Berarti, 1 bulan setelah Nayara dibunuh dong?" seru Bima. 


Nadine membulatkan matanya. "Nah! Iya juga ya!" serunya. 
"Tapi juga, kita bakalan buntu kalo gak bisa ketemu Pak 
Tama. Kita gak tahu keberadaan Yerry. Tania dan Keli juga 
gak mau kasih tau. So, i think we must meet Mr. Tama 
because he is the one of information at all!" 


Semuanya mengangguk, benar yang diucapkan oleh 
Nadine. Kita harus bertemu Pak Tama. Percuma kalau 
bertanya kepada staff di sekolah, yang tahu alamatnya pun 
pasti taunya di alamat lamanya. 


Tiba-tiba ada bunyi yang membuat semua orang menoleh 
kearah Nadine. 


Nadine terkekeh. "Hehe, makan siang dulu yuk, laper 
banget gue." ucapnya cengengesan. Rupanya, suara itu 
adalah bunyi dari perut Nadine yang minta untuk dilisi 
makanan. 


"Oke, kita makan siang dulu. Kasian, peliharaan gue harus 
makan." ejek Ezra. 


Nadine berdesis mengumpat. Dia mencubit lengan Ezra. 
Ezra merintih kesakitan, sambil melepaskan tangan Nadine 
yang menyubitnya. 


Stela tersenyum tipis. Bima menyalakan mesin mobilnya. 
Bima menyetir mobilnya, menuju ke suatu rumah makan. 


KKKKK 


Mereka berempat sudah berada di tempat makan. 
Dipinggiran jalan, dengan pemandangan lalu lintas yang 
tidak terlalu padat seperti tadi mereka berangkat. Mereka 
juga sudah memesan makanannya masing-masing. Tetapi, 
hanya Stela yang memesan minuman dia tidak lapar. 


Milk shake strawberry. Itulah minuman yang Stela pesan. 
Stela menyedot minuman itu. Sedangkan yang lainnya 
sedang asyik bersantap makanannya. 


Beberapa menit berlalu, semuanya sudah selesai memakan 
makanannya. Ezra meminum es jeruknya. Lalu mengambil 


tisue dan diusapkan ke mulutnya. Nadine memegangi 
perutnya, sambil mengelusnya. 


"Kenyang banget gue. Gagal diet kan ...." keluhnya. 
"Bersyukur lo udah makan," celetuk Ezra. 
"Iya, iya. Alhamdulillah." sahut Nadine. 


Bima duduk dihadapan Nadine, sedangkan Ezra duduk di 
depan Stela. Bima mengambil minumannya es teh manis 
lalu menyedotnya hingga habis. Bima menatap ke jalanan. 
Matanya tak sengaja menatap seorang perempuan yang 
menurutnya seumuran dengannya berjalan tergesa-gesa. 


Bima menatap perempuan itu. Bola matanya mengikuti 
pergerakan perempuan itu. Bima mengedipkan matanya 
dua kali. Sepertinya perempuan itu tidak asing. Perempuan 
itu sepertinya Bima kenal. Dia itu adalah 


"Yerry!" seru Bima. 


Lalu Bima terdiam, menutup mulutnya. Bima menjadi 
sorotan di rumah makan itu karena seruannya. Stela, Ezra 
dan Nadine menatap Bima. 


"Yerry?" tanya Ezra bingung. 


"Itu! Tadi itu Yerry!" tunjuk Bima ke jalanan. Bima langsung 
berdiri, mengambil kunci mobil secara terburu-buru, 
bergegas menuju ke mobil. Mau tidak mau, Stela, Ezra dan 
Nadine mengikutinya. Untung saja mereka sudah membayar 
makanan itu. 


Di dalam mobil, Nadine terus bertanya kenapa Bima sangat 
tergesa-gesa. 


"Lo kenapa sih Bim?" tanyanya lagi. 


"Tadi gue ngeliat Yerry. Dia buru-buru gitu, gak tau mau 
kemana." jawab Bima. 


"Terus ini mau ikutin si Yerry?" tanya Ezra menatap Bima 
yang berada di sampingnya. 


"Iya," jawab Bima cepat. 


Stela menepuk paha Nadine. "Kak, kalo kita udah sampe di 
tempat yang Yerry tuju, tolong di foto ya, buat bukti. Siapa 
tahu nanti kita butuh." ujar Stela cepat. 


Nadine mengangguk, dia mengeluarkan handphonenya. 
Langsung membuka aplikasi kamera untuk berjaga-jaga jika 
ada sesuatu 'hal' yang harus ia potret. 


Mobil berhenti di sebuah gang kecil dan kumuh. Tidak bisa 
dimasuki oleh mobil, motor yang masuk sini aja harus 
bersusah payah dulu. Bima mematikan mesin mobilnya. 


"Kita semua keluar. Tapi jangan sampai ketahuan." ucap 
Stela. Lalu mereka keluar dari mobil. Berjalan masuk ke 
dalam gang kecil itu. Untungnya sekarang matahari sedang 
terik-teriknya, jadi gang ini tidak kehabisan cahaya. Stela 
yakin, gang ini minim sekali pencahayaan. 


Mereka berendap-endap saat Yerry melangkah ke sebuah 
belokan gang. Nadine mengintip dari sang itu. Yerry 
memasuki rumah kecil, yang nampak kumuh. Mereka 
berdiam disana, sambil berjaga-jaga jika ada yang 
mengintimidasinya. 


Nadine dengan cekatan memotret kejadian itu. 


"Dia masuk kedalam rumah kecil," lapor Nadine berbisik, 
lalu dia menyerahkan hasil potretannya ke Stela yang ada di 
sampingnya. Stela melihatnya sebentar, Ezra dan Bima 
ikutan mendekat untuk melihat rumah itu. 


Suara teriakan mengudara di telinga mereka dengan jelas. 
Sudah jelas dan pasti, suara teriakan itu berasal dari rumah 
yang dimasuki Yerry. Mereka mematung. Masing-masing 
sedang berpikir, suara yang tadi mereka dengar. 


"Suara jeritan manusia," bisik Bima hati-hati. 


"Apa ... Dia lagi bunuh orang?" tanya Ezra takut-takut. Baru 
kali ini Ezra menyaksikan walaupun tidak langsung kasus 
pembunuhan. Sangat mengerikan si Yerry itu! 


"Sumpah, creepy banget!" seru Nadine berbisik. 


Suara jeritan manusia itu berlangsung dua kali. Setelah itu 
tidak ada teriakan lagi. Sekitar 10 menit kemudian, Yerry 
keluar dari rumah itu. Tapi dia tidak sendiri, dia bersama 
teman laki-lakinya. Nadine melotot. Dia langsung 
mengisyaratkan kepada Stela, Ezra dan Bima agar segera 
pergi dari mobil ini. 


"Pergi! Yeryy keluar dari rumahnya!" seru Nadine berbisik. 


Semuanya berlari dalam diam, menuju ke mobil. 
Sesampainya di mobil, Bima langsung buru-buru mengunci 
mobilnya. Mereka berempat terengah-engah karena berlari 
tadi. Bima melemparkan minuman mineral ke Ezra, Stela 
dan Nadine. Lalu mereka meminum minuman tersebut. 


Nadine menghembuskan nafasnya, dia tidak bisa berkata- 
kata atas kejadian beberapa menit yang lalu. Nadine masih 
tidak bisa percaya bahwa Yerry benar-benar membunuh 
orang. 


"Hah ... Gila!" Ezra mengusap wajahnya. 
"Psychopath!" desis Bima. 


Stela diam, walaupun wajahnya juga kaget karena kejadian 
tadi. Stela merapikan rambutnya yang berantakan. 


"tu tuh! Dia keluar!" Nadine berseru. Dia langsung 
menyalakan kamera yang ada di handphonenya, lalu 
memotret Yerry dan teman laki-lakinya itu sebanyak lima 
kali. 


"Itu temennya?" tanya Ezra. 


"Kayaknya mereka berdua sama-sama psychopath deh!" 
cetus Nadine. 


"Boleh liat foto-fotonya?" tanya Stela ke Nadine. Nadine 
mengangguk, dia menyerahkan handphonenya ke Stela. 


Stela melihat satu-persatu foto yang berhasil di potret oleh 
Nadine. Nadine berhasil menangkap potret saat Yerry keluar 
dari rumah itu. Hanya satu, tapi itu sangat berharga. Stela 
men-zoom gelang yang dikenakan oleh teman laki-laki Yerry. 


Alis Stela mengkerut, Stela sepertinya pernah melihat 
gelang ini. Stela menggeleng-gelengkan kepalanya, yang 
memakai gelang itu pasti banyak. Lalu Stela menyerahkan 
handphonenya itu ke Nadine. 


"Gue penasaran sama cowok itu," celetuk Ezra. 


"Menurut gue dia juga kayak si Yerry sih. Psychopath." sahut 
Nadine yang sedang menatap hasil potretannya di 
handphone. 


Lengang sejenak, semuanya diam sedang menyelam 
pikirannya masing-masing. Dan tiba-tiba Bima berceletuk. 


"Ini juga tentang Nayara!" celetuknya. 
Semuanya menoleh ke arah Bima. 


"Gue bakalan jujur tentang Nayara di masa lalu. Dan juga, 
ini tentang hubungan gue, Nayara ... Sama Yudha." ujar 
Bima pelan di kata terakhir. 


Assalamualaikum! Annyeong! Ohayou! Halo! Hi! 
Hola! Bonjour! Sawadikhap! Konichiwa! 
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Salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru ataupun 
Klan Nara 


Lupa Ingatan 
4 tahun yang lalu. 


Tahun itu, dimana Nayara, Bima dan Yudha masih duduk 
dikelas 8. Di tahun itu adalah, tahun dimana rasa bahagia 
itu cepat sekali berlalu, dan kesedihan muncul bertubi-tubi. 


Sudah sekitar 6 bulan lamanya mereka menjadi murid kelas 
8. Yudha berbeda sekolahnya dengan Bima dan Nayara, 
karena waktu tes disini, Yudha tak diterima masuk ke 
sekolah ini, sedangkan Nayara dan Bima keterima. 


Akhirnya, Yudha memutuskan untuk bersekolah yang tak 
jauh dari sekolah Nayara dan Bima. Setiap hari mereka 
selalu berangkat dan pulang bareng, kecuali jika di hari-hari 
tertentu. Misalnya hari Jumat, Bima tidak bisa pulang bareng 
karena dia latihan ekskul. 


Petang hari, dimana para murid berbondong-bondong keluar 
dari kelasnya. Sekolah telah usai semenjak 10 menit yang 
lalu. Nayara menunggu Yudha di halte, kata Yudha ia ingin 
menjemput Nayara memakai motor. Bima tak ikut pulang 
bersama mereka dikarenakan ada jadwal ekstrakurikuler. 


Motor matic yang dikendarai Yudha itu mendekati Nayara 
yang sedang bersenandung. Yudha mematikan mesin 
motornya. Tersenyum menatap Nayara. 


"Nay..." panggil Yudha. 


Nayara menoleh ke sumber suara. "Eh Didit," balasnya 
sambil menyengir. 


Yudha menggelengkan kepalanya. "Udah dibilang jangan 
panggil Didit kalo di sekolah. Malu tau, disini juga ada 


temen-temen dari sekolah aku juga." ujar Yudha pura-pura 
merajuk. 


Nayara terkekeh. "Iya deh iya," 


Lalu Nayara menaiki motor hitam yang dikendarai oleh 
Yudha. Nayara tersenyum, menatap spion motor. 


"Udah?" tanya Yudha. 
"Udah!" balas Nayara. 
"Yaudah turun," 


Nayara memukul bahu Yudha, sambil pura-pura cemberut. 
Yudha terkekeh geli melihat tingkah laku Nayara. Tangan 
Yudha mengeratkan ke stang motor. 


"Kalo cemberut gak aku ajak jalan-jalan," rayu Yudha. 
"Emang mau kemana?" tanya Nayara yang pura-pura jutek. 
"Gak jadi deh, Nayara nya cemberut," 

"Ih, ngeselin!" Nayara memukul bahu Yudha lagi. 
"Pegangan ya, kita bakalan ke danau!" seru Yudha. 


Nayara dengan siap memegang baju seragam Yudha. Motor 
Yudha berjalan, menjauhi kawasan sekolah. Yudha 
mengendarai motornya menuju ke sebuah danau buatan 
yang tak jauh dari sekolah Nayara. 


Tapi Yudha keliru. 


la kira, mengajak jalan-jalan dengan Nayara menjadikannya 
bisa untuk mengungkapkan sesuatu kepada Nayara. 
Bayangan Yudha yang melihat Nayara tersenyum lebar, 


dengan mata menyipit itu hilang, ketika ada mobil yang 
menabraknya. 


Itu terjadi di pertigaan jalan. Jalan yang ramai dan padat. 
Lampu lalu lintas sudah berwarna hijau, Yudha mengegas 
motornya, berbelok ke kanan. Tetapi, ada mobil yang 
melanggar peraturan. Di posisi mobil itu, lampu lalu lintas 
sudah berwarna merah, tetapi pengendara mobil itu masih 
saja menekan pedal gas nya. 


Dan terjadilah kecelakaan mobil antar sepeda motor. 


Yudha dan Nayara terjatuh dari motornya. Saat terjatuh, 
Yudha menahan dirinya menggunakan siku tangannya. 
Sedangkan Nayara yang tak bersiap langsung terjatuh ke 
jalanan, menghantam kepalanya. 


Kepala Nayara mengeluarkan darah. Hantaman tadi cukup 
kuat. Sikutnya berdarah, ditambah lecet-lecet di anggota 
tubuhnya. Nayara pingsan seketika. 


Jalan raya menjadi lebih ramai. Petugas polisi dan warga 
siap membantu korban kecelakaan ini. Polisi lalu lintas 
mengatur jalan yang semula sangat tidak tertib. Sedangkan 
warga mengantar korban ke rumah sakit. 


Sesampainya di rumah sakit, pihak rumah sakit 
memutuskan untuk menghubungi keluarga korban. Nayara 
dan Yudha ditempatkan di ruangan yang sama. Tetapi, 
karena Nayara tadi lukanya lebih banyak, jadi ia masih 
terbaring lemah di kasur. 


Diluar ruangan terdengar sayup-sayup suara wanita dengan 
nada panik. Wanita itu membuka pintu ruangan yang 
ditempati Nayara dan Yudha. Wanita itu adalah Ibunya 
Yudha. Dia berjalan panik ke brankar Yudha, memegang 


dahi, dan tangan Yudha yang lecet. Mala ibu Yudha 
berlinang air mata. 


"Kenapa kamu bisa kayak gini?" tanyanya sedih. 


Yudha diam. Dia masih kelu untuk berbicara. Yudha 
menengok Nayara yang ada di sampingnya yang hanya 
berbatasan dengan tirai. Nayara belum sadarkan diri. 
Mungkin saja, Nayara tertidur. 


Beberapa menit kemudian, ada suara rintihan yang keluar 
dari mulut Nayara. Nayara sudah bangun! Yudha tersenyum, 
tapi senyum itu ia lunturkan lagi. Karena, keluarga dari 
Nayara tidak ada yang datang sama sekali. 


Pas sekali, saat Mala sudah selesai membeli makan untuk 
dirinya sendiri, ia melihat Nayara yang sudah sadar. Mala 
tersenyum lebar, mendekati Nayara. 


"Mau minum?" tanya Mala menawarkan minuman kepada 
Nayara. 


Nayara mengangguk, dia sangat haus. Saat Nayara ingin 
duduk dari kasur, kepalanya sangat pening. Mala yang 
melihat itu langsung membantu Nayara untuk duduk 
dengan benar. Lalu Mala memberikan segelas air putih. 


Nayara menegaknya sampai setengah, lalu memberikannya 
lagi kepada Mala. Nayara mengucapakan terimakasih 
kepada Mala dengan suara yang kecil. Nayara menerawang 
ruangan ini, mengingat-ingat kenapa dia bisa di ruangan ini. 


Mata Nayara melebar saat dia mengingat beberapa jam 
yang lalu ia pergi bersama Yudha. Nayara menengok Yudha 
yang sedang menatapnya. Nayara tersenyum tipis. Yudha 
tidak apa-apa, batin Nayara. 


Mala mendekat ke brankar Yudha. la makan di sofa yang 
sudah di sediakan disana. Senyum Nayara pudar saat 
melihat Mala dan Yudha terlihat asyik dengan percakapan 
mereka. Nayara menoleh ke arah pintu. Apa tidak ada yang 
menengoknya? Apa keluarganya sangat membenci Nayara? 


Nayara menghela nafasnya. Mungkin saja sewaktu Nayara 
masih pingsan, Ibunya datang. Dan karena sekarang jam 
kerja, jadi Ibunya hanya menengoknya sebentar dan 
kembali lagi dengan pekerjaannya. Iya, mungkin saja. 


daaa 


"Pas banget dihari itu, gue juga dapat kabar kalo gue harus 
pindah ke luar negeri. Bokap nyokap gue ada urusan bisnis 
disana, mau gak mau gue harus ikut. Gue belum sempat 
ngabarin Nayara atau Yudha sama sekali, karena disitu gue 
gak punya handphone. Saat gue udah di London, seminggu 
kemudian gue dapat kabar dari temen lewat handphone 
orang tua gue, kalo Nayara sama Yudha itu terlibat 
kecelakaan." jelas Bima dengan panjang dan lebar. 


Keadaan di mobil menjadi hening. Semuanya masih 
mencerna perkataan Bima dengan otaknya masing-masing. 
Nadine memecah keheningan itu. 


"Terus? Lo balik ke Indonesia kapan?" tanya Nadine sambil 
menjentikkan jarinya. 


"Gue balik ke Indonesia pas seminggu sebelum gue masuk 
SMA. Disitu gue pengen banget cepet-cepet ke rumah 
Nayara. Tapi, ada sesuatu yang buat gue gak ke rumah 
Nayara," Bima mengehela nafas, sambil mengingat-ingat 
cerita masa lalu tersebut. 


"Di belokan rumah Nayara. Disana ada Yudha, mereka 
kelihatannya bahagia banget tanpa adanya gue. Gue cuma 


ngeliat mereka dari jauh. Mungkin mereka udah gak butuh 
gue lagi gara-gara gue ngilang semau gue." lanjutnya 
dengan nada sedih. 


Ezra mengangguk-anggukan kepalanya, lantas menanya. 
"Kok bisa lo gak dikenalin Nayara waktu SMA?" 


"Gue ubah penampilan." jawab Bima pendek. 
"Berarti, ini bukan lo yang dulu?!" seru Nadine histeris. 


Bima mengerutkan alisnya sebelah. Kenapa Nadine jadi 
histeris? Batin Bima. 


"Iya," jawab Bima heran. 


"Berarti, lo yang dulu lebih dulu culun daripada ini ya?" 
tanya Nadine yang berbelok. Nadine selalu saja berbelok 
dari topik percakapan. 


Semua menghela nafas, satu-dua mengumpat. Nadine 
terkekeh. Namun, kekehannya hanya berlangsung cepat, 
karena Nadine melihat sesuatu yang mengganjal. 


"Itu Yerry sama temennya bukan sih?" ucap Nadine sambil 
menunjuk seseorang yang berjalan ke arah gang kecil tadi. 


"Eh, tapi itu tiga orang." celetuk Ezra. 


"Yang satunya cowok yang tadi ... Tapi itu cewek yang di 
sebelah Yerry siapa ya?" tanya Stela pelan. 


Mereka semua tiba-tiba memotong cerita Bima karena 
melihat Yerry dengan teman-temannya. Nadine dengan 
sigap memotret moment itu. Stela masih memperhatikan 
perempuan yang berada di samping kanan Yerry. 


Perempuan itu sepertinya tidak asing bagi Stela. Stela terus 
mengamati 3 orang itu yang berjalan menuju gang kecil. 
Mereka menghilang saat sudah masuk ke gang kecil dan 
kumuh itu. 


Beberapa menit kemudian, Bima mencetuskan kalau mereka 
harus pergi ke toko kelontong yang tidak jauh dari gang 
tersebut. Alasannya, karena air mineral di mobil Bima sudah 
habis. Dan yang paling utama, dia ingin menanyakan 
tentang orang-orang yang tinggal di gang kecil itu. 


Ezra dan Bima keluar dari mobil, meninggalkan Stela dan 
Nadine disana dengan mesin yang masih menyala. Kata 
Nadine, jika ditinggalkan dengan keadaan mesin yang mati, 
Nadine kegerahan, dan Nadine tidak suka. 


Ezra dan Bima berjalan ke toko kelontong itu. Sesuai 
kesepakatan, Bima membeli beberapa minuman dan 
makanan ringan, sedangkan Ezra yang bertugas untuk 
menanyakan berbagai macam pertanyaan yang sudah 
disepakati. 


Toko kelontong itu menyediakan kursi panjang di depannya. 
Ezra duduk disana, sedangkan Bima sedang memilih 
makanan dan minuman yang ingin dibelinya. Ezra mulai 
beraksi. 


"Pak," sapa Ezra ramah kepada sang penjual. Ezra juga ikut 
pura-pura memilih makanan di samping tempat duduk. 


Penjual itu dengan ramah menjawab, "Orang baru ya Tong?" 
tanya penjual itu dengan bahasa Betawi yang amat kental. 


"Iya Pak," jawab Ezra tersenyum. 


"Yaelah Tong, kagak usah manggil gue 'Bapak', panggil aja 
gue Babeh." ujar pemilik toko kelontong. 


Ezra terkekeh, "Iya Beh." 


Ezra memusatkan pandangannya ke gang kecil itu. "Itu ada 
gang di dalamnya perumahan ya Beh?" tanya Ezra. 


"Bukan perumahan Tong. Masa perumahan kumuh begitu." 
jawab Babeh. 


"Banyak yang nempatin gak Beh?" 


"Jarang sih, soalnya warga disitu juga sedikit. Gang nya juga 
kecil." 


"Babeh kenal salah satu warga disana?" 


"Kagak kenal sih ... Tapi gue sering ngeliat anak muda, 
mungkin seumuran lo pada. Dia keluar masuk gang itu 
terus." 


Ezra mengangguk-anggukan kepalanya begitupun dengan 
Bima. 


"Cewek atau cowok Beh?" tanya Ezra lagi yang memancing 
untuk mendapatkan informasi. 


"Cewek sama cowok. Kadang berdua, kadang juga bertiga. 
Gak tau dah mereka ngapain." Babeh menggedikan 
pundaknya. 


Bima menaruh barang belanjaannya di meja kasir. Babeh 
sibuk menghitung total harganya. Setelah selesai, Bima 
keluar dari toko kelontong itu, mendekati Ezra. 


"Nah, itu yang di omongin keluar." celetuk Babeh saat 
melihat Yerry dan teman-temannya. 


Sontak Bima dan Ezra langsung menolehkan 
pandangannya. Mereka mengamati ketiga orang itu. Mereka 


membawa kardus besar yang tidak di selotip bagian 
atasnya, melihatkan kain yang berwarna hitam. Teman laki- 
laki Yerry yang membawa kardus tersebut. 


Mereka tidak berjalan ke arah Bima dan Ezra, namun mereka 
melewati mobil Bima. Sedangkan di dalam mobil, Stela 
sibuk memperhatikan ketiganya. Dan Nadine tentunya siap 
memotret kejadian tersebut. 


"Mereka emang tinggal disini Beh?" tanya Bima tak tahan. 


"Kagak tau. Pokoknya tuh orang sering bareng-bareng. Gue 
gak tau lebih." jawab Babeh acuh. 


Lalu, Ezra dan Bima berpamitan kepada Babeh. Babeh 
mengangguk, berterima kasih kepada Bima karena dia 
membeli makanan dan minuman yang banyak. Bima dan 
Ezra berjalan menuju ke mobil. 


"Lo liat tadi?!" seru Nadine heboh saat Bima dan Ezra sudah 
masuk ke dalam mobil. 


"Dia bawa kardus!" lanjut Nadine berseru. 


"Kardus itu ... Tadi aku liat ada kainnya. Apa itu dalamnya 
potongan tubuh yang di bunuh sama Yerry?" tanya Stela. 


"Bisa jadi," sahut Bima. 


"Gue juga tadi nanya sama bapak-bapak yang jualan 
disana, katanya mereka emang sering ke gang ini." 


"Tapi ... Aku kayak kenal cewek yang satunya deh," ujar 
Stela. 


"Lo kenal? Siapa?" tanya Ezra heran. 


"Dia itu kayak ..." jawab Stela menggantung. 
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Danger Food 


Kembali lagi ke hari Senin. Hari dimana sebagian murid 
membecinya. Hari Senin adalah hari yang melelahkan, yang 
dimana pagi hari dilaksanakan upacara bendera, lalu disusul 
dengan mata pelajaran yang pertama. Dan juga, hari Senin 
adalah awal aktivitas yang sangat padat. Tentunya, para 
guru dengan senyumannya, memberikan banyak tugas 
kepada anak muridnya. 


Tapi, menurut Stela semua hari melelahkan. Ditambah lagi 
ia harus memecahkan misi dari Nayara. Well, kalo waktu itu 
Stela tidak mengambil misi dari Nayara, mungkin Stela 
tidak akan kelelahan. Atau, malah lebih kelelahan karena 
terus di ganggu oleh makhluk tak kasat mata itu? 


Pilihan yang rumit. 


Stela masuk ke dalam kelasnya yang di dalamnya sudah ada 
banyak murid yang datang. Stela menaruh ranselnya 
terlebih dahulu, lalu mendaratkan bokongnya ke kursi. 
Grizelle yang notabene nya teman sebangku Stela belum 
datang. Stela melihat ke jendela. Di koridor kelasnya, 
banyak sekali orang-orang berlalu lalang. 


Stela langsung membuyarkan lamunannya saat ada yang 
menepuk pundaknya. Stela terlonjak kaget saat ada seorang 
temannya yang menggunakan topeng yang berbentuk 
kepala monyet. Dengan spontan, Stela langsung menampar 
topeng tersebut. Dengan mata yang membola, Stela 
menutup mulutnya dengan tangan, teriakannya tertahan. 


Orang itu adalah Grizelle. Dia membuka topeng itu sambil 
tertawa terbahak-bahak. Grizelle meletakkan topeng itu di 


meja. Tangannya memegangi perutnya yang sakit karena 
tertawa. Jika dilihat ekspresi Stela tadi, itu sangatlah lucu. 
Coba tadi Grizelle potret, ia akan membuat muka Stela 
menjadi meme. 


Stela mengembalikan raut wajahnya yang semula kaget 
menjadi sebal. Stela mencibir. Dia kembali duduk seperti 
semula. Grizelle dengan kurang ajarnya masih terus 
tertawa, hingga perutnya keram. 


"Anjir, gak nahan gue! Muka lo cocok banget dijadiin 
meme!" seru Grizelle di sela-sela tawanya. 


"Sampe nangis gue." ucap Grizelle sambil mengusap sudut 
matanya yang basah. 


Stela menatap Grizelle datar. Jantung Stela yang tadinya 
berdebar kencang karena kaget, kini sudah kembali normal. 
Dengan wajah yang jutek, Stela menatap Grizelle. Stela 
memukuli Grizelle pelan. Bukannya sakit, Grizelle malah 
tambah tertawa. 


"Udah, udah! Capek gue ketawa mulu!" keluh Grizelle. 
Stela memutarkan bola matanya, mencibir. 


"Ya elah, ceritanya ngambek nih?" goda Grizelle sambil 
mencolek pipi Stela. 


"UPACARA WOY! SANA KE LAPANGAN!" teriak seorang laki- 
laki-sang ketua kelas- yang membuat Grizelle berhenti 
menggoda Stela. 


Stela berdiri, melangkahi Grizelle. Stela keluar kelas menuju 
ke lapangan untuk melaksanakan upacara bendera. Grizelle 
terkekeh karena kelakuannya Stela. Lalu kekehan itu 
memudar, menampilkan wajah datarnya. la mengambil 


sesuatu makanan yang berada di kantongnya, lalu 
menaruhnya di laci meja. Grizelle menatap makanan itu 
sambil tersenyum smirk. Setelah itu, Grizelle langsung 
bergegas menuju ke lapangan. 


KKKKK 


Peluh keringat yang membanjiri pelipis sebagian murid 
karena terpapar sinar matahari yang terik. Stela dan 
beberapa temannya dengan gontai masuk ke dalam kelas. 
Teman-teman Stela langsung berebutan duduk di dekat AC. 
Stela membuka buku tulisnya, merobek bagian tengah, lalu 
kertas itu ia jadikan kipas. 


Grizelle yang berada di samping Stela sedang mengipasi 
dirinya sendiri menggunakan kipas portabel yang ia bawa. 
Grizelle diam, mungkin itu efek kelelahan karena kurang 
lebih 1 jam berdiri di lapangan dengan sinar matahari yang 
sangat terik. 


Grizelle menarik nafasnya. Dia mengambil botol minum 
yang berada di tasnya. Iya, Grizelle membawa botol minum. 
Sangat mengherankan, karena Grizelle adalah tukan boros. 
Grizelle melirik sebentar makanan yang berada di laci 
mejanya. Dia mengambil makanan itu, lalu di serahkan 
kepada Stela. 


"Buat lo." kata Grizelle sambil menyodorkan makanan itu ke 
Stela. Itu adalah small brownies. 


Stela mengerutkan alisnya sebelah, pertanda heran. 


"Nethink banget sama gue! Gue tau gue baik. Jangan heran 
gitu ah!" seru Grizelle melihat ekspresi wajah Stela yang 
heran. 


Stela mengambil makanan itu. "Thanks," katanya. 


Grizelle mengangguk. Lalu sibuk Grizelle sibuk dengan 
handphonenya lagi. Stela memasukkan makanan itu ke 
dalam laci mejanya. Lumayan dapet brownies, jadi gak 
susah-susah ke kantin antri makanan, ucap Stela dalam hati. 


aa 


Itulah percakapan terakhir Stela kemarin di WhatsApp. Dia 
mengusulkan untuk ke ruangan CCTV. Harusnya saat ini dia 
sudah bersama Ezra untuk melihat rekaman beberapa bulan 
yang lalu. Tetapi, Stela sampai sekarang masih berada di 
kamar mandi. Perut Stela sangat sakit. 


Ezra berdiri di depan pintu kelas Stela. Karena tak sabar 
menunggu, akhirnya Ezra menanyakan kemana perginya 
Stela ke Grizelle yang ingin keluar kelas. 


"Heh lampir!" sapa Ezra dengan ejekannya. 


Dengan mata yang garang, Grizelle menengok. "Apa?!" 
sahutnya galak. 


"Wah, padahal gue gak manggil lo, tapi lo nya nengok. 
Bagus deh!" 


Grizelle geram, dia menginjak sepatu Ezra dengan keras. 
Ezra meringis, memegang kakinya. 


"Rasain!" sinis Grizelle. Lalu melanjutkan langkahnya. 
Namun, pergelangan tangannya tertahan, karena Ezra 
menariknya. 


"Stela kemana sih? Tumben gak sama lo," tanya Ezra. 


"Gak tau gue, tadi pas banget bel istirahat dia langsung lari 
keluar kelas," 


"Masa lo gak tau sih? 

"Kalo gue tau juga udah gue kasih tau, Bambang!" 
"Santuy, gak usah ngegas!" 

"Lo juga ngegas!" 


Setelah perdebatan kecil itu, Grizelle langsung berbalik. 
Berjalan sambil menghentakkan kakinya kesal. Ezra tau, 
kalau Grizelle sedang mengumpat dengan kata-kata 
mutiaranya. 


Ezra menghela nafasnya. Dia melihat jam tangannya yang 
berada di tangan kanan. Sudah 15 menit Ezra menunggu di 
depan kelas Stela. 


'Mungkin aja dia udah ada di ruang CCTV nya.' ucap Ezra 
dalam hati. 


'Cek kesana aja deh.' putus Ezra. 


Lalu, Ezra meninggalkan kelas Stela dan berjalan menuju ke 
ruangan CCTV. Setelah melewati koridor kelas, akhirnya Ezra 
berada di depan ruang CCTV. Ezra menengadah 
pandangannya. Tidak ada yang menjaga CCTV tersebut, 
mungkin saja petugasnya sedang istirahat. Dan juga, dia 
tidak menemukan Stela di sekitar sini. 


'Masuk aja kali ya?' 
'Stela lama banget, sampe lumutan gue.' 
'Masuk aja deh!" 


Begitulah monolog Ezra. Dia memutuskan untuk 
mengeceknya sendiri. Ezra melihat rekaman CCTV yang 


terjadi pada saat Nayara dibunuh. Ezra mencari letak CCTV 
yang berada di perpustakaan itu. 


Dugaan Ezra tepat. CCTV yang berada di lorong 3 sudah 
mati, tak berfungsi. Baiklah, Ezra hanya mengambil 
rekaman CCTV yang berada di depan pintu perpustakaan. 
Rekaman itu hanya menunjukkan Yerry, Tania dan Keli 
sedang membawa Nayara ke dalam perpustakaan. 


Ezra mengeluarkan flashdisk yang ia bawa, lalu menyimpan 
rekaman itu ke dalam flashdisk nya. Setelah selesai, Ezra 
langsung cepat-cepat untuk membereskan alat-alat seperti 
semula. Untungnya di dalam ruangan CCTV ini tidak 
terdapat kamera pengawas. 


Ezra keluar dari ruangan CCTV, menutup pintu dengan 
pelan lalu melangkahkan kakinya menuju kantin. Siapa tahu 
ketemu Stela, batin Ezra menebak. 


aaa 


Ezra berbelok ke arah kanan, dan pas sekali, ia berpapasan 
dengan Stela dengan wajah yang lumayan pucat. Ezra 
menyentuh pundak Stela. 


"Stel?" panggil Ezra. 


Stela mendongak menatap Ezra. Wajahnya pucat pasi. Stela 
baru saja dari toilet. Stel tidak menjawab, dia hanya 
merintih perutnya sakit. Stela memegangi perutnya. 


"Eh, lo kenapa? Itu muka pucet amat. Lo sakit?" tanya Ezra 
bingung dan panik secara bersamaan. Ezra menyentuh 
kedua pundak Stela dari belakang, membantu Stela agar 
bisa berjalan. 


"Ke UKS ya!" ujar Ezra. 


Stela dengan pasrah mengangguk. Ezra dengan terampil 
membantu Stela untuk segera berjalan menuju UKS. 


Stela telah selesai diperiksa oleh dokter yang berada di UKS. 
Dokter itu mengerutkan alisnya. 


"Stela, kamu makan apa saja hari ini?" tanya dokter itu. 


Stela yang terbaring di brankar menjawab lemah. "Sarapan 
tadi aku cuma makan oat meal. Sama tadi pas jamkos aku 
makan brownies." 


Dokter itu duduk di samping brankar sambil tersenyum tipis. 
"Kamu liat dulu gak, tanggal kadaluarsa nya kapan?" 


Stela menggeleng. 


"Di antara oat meal sama brownies yang kamu makan itu 
ada zat racunnya. Gak terlalu berbahaya, tapi itu bisa 
menyebabkan kamu buang air terus. Mungkin itu karena 
kamu gak teliti baca tanggal kadaluarsa nya." ujar Dokter 
tersebut. 


Dokter itu berdiri, mengambil obat-obatan yang terletak di 
sudut ruangan. Dia mengambil beberapa obat tablet, lalu 
menyerahkannya kepada Stela. 


"Diminum dua kali sehari ya, Stela. Ini dokter kasih enam 
obat, kalo kamu masih sakit, periksa ke rumah sakit ya." 
ucap Dokter itu sambil menyerahkan obat ke Stela. 


Stela mengangguk, mengucapkan terimakasih. 


"Kamu mau disini dulu? Kalo gitu, Dokter titip sebentar ya, 
mau beli makanan." izin Dokter perempuan yang 
mengenakan kerudung putih itu. 


"Iya Dok," jawab Ezra. 


Kini, ruang UKS hanya tersisa Ezra dan Stela-yang masih 
terbaring di brankar. 


"Ah sorry, tadi aku gak ke ruangan CCTV." kata Stela 
memulai percakapan. 


"Udah gue cek kok, dan disana CCTV nya udah mati. Tapi 
gue ambil rekaman pas Yerry, Tania sama Keli bawa Kak 
Nay," 


"Sorry ya," 
"It's okay. By the way, kok lo bisa keracunan gitu sih?" 


"Aku cuma makan oat meal kok, itu juga baru beli beberapa 
hari yang lalu. Terus tadi makan brownies." 


"Brownies nya beli dimana?" 
"Dikasih Grizelle," 


Ezra diam, tak menyahut. Pikirannya berputar kembali pada 
saat Stela mengatakan kalo Grizelle adalah teman satu 
geng nya Yerry. 


"Lo liat tadi?!" seru Nadine heboh saat Bima dan Ezra sudah 
masuk ke dalam mobil. 


"Dia bawa kardus!" lanjut Nadine berseru. 


"Kardus itu ... Tadi aku liat ada kainnya. Apa itu dalamnya 
potongan tubuh yang di bunuh sama Yerry?" tanya Stela. 


"Bisa jadi," sahut Bima. 


"Gue juga tadi nanya sama bapak-bapak yang jualan 
disana, katanya mereka emang sering ke gang ini." 


"Tapi ... Aku kayak kenal cewek yang satunya deh," ujar 
Stela. 


"Lo kenal? Siapa?" tanya Ezra heran. 
“Dia itu kayak ... " ucap Stela yang menggantung. 
“Grizelle." lanjut Stela cepat. 


"Hah? Kayak Grizelle? Jadi maksud Io itu si Grizelle satu 
geng sama Yerry?" tanya Ezra. 


“Grizelle sahabat lo itu kan?" sambung Nadine. 
"Tau darimana kalo itu Grizelle?" tanya Bima. 


Banyak pertanyaan yang dilontarkan terhadap hipotesis 
Stela. Stela menjawab pertanyaan itu dengan tenang. 


"Ciri-cirinya mirip, warna rambutnya sama. Tapi kalo di 
sekolah, Grizelle lebih suka di gerai rambutnya, tapi yang 
tadi di kuncir. Dan, Grizelle pake kalung perak. Seinget aku, 
Grizelle di sekolah pake kalung itu, dan di kalung itu ada 
ukiran inisial namanya." jelas Stela. 


"This is just my opini. I don't know this wrong or true. But, i 
think she is Grizelle," ucap Stela melanjutkan. 


Ezra mengingat percakapan di mobil Bima beberapa hari 
yang lalu. "Masa sih, si Lampir itu satu geng sama Yerry?" 
gumam Ezra. 


"Gak usah terlalu dipikirin Zra, aku juga gak tau kenapa aku 
tiba-tiba nethink kalo itu Grizelle." 


"Tapi Stel, tadi kan lo bilang kalau Brownies yang lo makan 
itu dikasih Grizelle. Jangan-jangan Grizelle yang kasih racun 
di makanan itu!" 


"Enggak Zra, Grizelle gak sejahat itu," 


"Tapi kan Stel, lo yang bilang pertama kalo cewek yang 
kemarin itu-" 


"Udahlah Zra, aku waktu itu gak mikir dulu waktu pengen 
ngomong. Itu asal nyeletuk doang," potong Stela. 


Ezra kembali diam saat perkataannya dipotong oleh Stela. 


"Zra, apa kamu gak nanya sesuatu tentang Nayara ke 
Mamah kamu?" tanya Stela mengalihkan percakapan. 


Ezra mengetuk-ketukkan pelan kakinya di lantai. "Udah, 
tapi nyokap selalu nolak. Paling kalo jawab bilangnya 
'ngapain sih pikirin kakak kamu itu?' atau 'udah deh, kamu 
gak usah pikirin dia lagi, orang dia aja gak mikirin kamu'. 
Selalu nolak terus kalo gue tanya tentang Kak Nay." jawab 
Ezra dengan menirukan suara Mamahnya. 


"Ke kamarnya?" 


"Kamar Nayara? Udah sih waktu itu, tapi belum nyari 
dengan jelas karena gue kalo mau kesana keciduk nyokap 
terus. Pasti dia marah-marah kalo gue masuk ke kamar Kak 
Nay," 


Stela menghela nafasnya. 


"Eh Stel! Gue baru inget kalo tadi pagi nyokap gue bilang 
kalo dia mau rapat, dan oulangnya sekitar jam 8 malam. 
Gimana pas pulang sekolah langsung ke rumah gue?" tanya 
Ezra meminta persetujuan. 


"Eh tapi kan lo masih sakit," ucap Ezra cepat. 


"Gak papa, aku gak sakit. Tadi cuma salah makan doang, 
minum obat juga langsung sembuh." sergah Stela. 


"Jadi, mau ke rumah gue?" 
"Iya, hubungin Kak Nadine sama Kak Bima juga ya," 


"Kirain lo doang," 


aaa 


Stela masuk kembali ke dalam kelasnya. Dia duduk di 
bangkunya dan tersadar kalau tas Grizelle sudah tidak ada. 
Stela mengambil handphonenya yang berada di saku, lalu 
menghubungi Grizelle. 


Stela masuk kembali ke dalam kelasnya. Dia duduk di 
bangkunya dan tersadar kalau tas Grizelle sudah tidak ada. 
Stela mengambil handphonenya yang berada di saku, lalu 
menghubungi Grizelle. 


Stela menghela nafas dengan jawaban Grizelle yang ingin 
membolos di pelajaran terakhir. Stela memasukkan 
handphonenya ke dalam tas. Saat memasukkan 
handphonenya, Stela tidak menemukan foto-foto bukti yang 
kemarin Nadine potret. Dengan ekspresi yang agak panik, 
Stela menggeledah tasnya sendiri. 


Nihil, tidak ada foto bukti yang dicetak oleh Nadine. Tapi 
untungnya, Stela tidak menaruh semua barang bukti di 
tasnya, karena sisanya berada di kamarnya. 


Stela menggelengkan kepalanya. 


'Enggak, pasti bukan Grizelle.' batinnya meyakinkan. 


daaa 


Disisi lain, Grizelle yang mengatakan bahwa dirinya 
membolos ke Stela ternyata dia benar-benar melakukannya. 
Grizelle berada di sebuah cafe yang sangat sepi. Dia hanya 
memesan Vanilla Latte. Grizelle duduk manis di sudut 
ruangan cafe sambil menunggu seseorang. 


10 menit kemudian, orang itu datang. Tetapi, bukan hanya 1 
orang yang datang, melainkan 2 orang. Dua-duanya 
mengenakan pakaian yang sama, celana dan baju yang 
berwarna hitam. Bedanya, yang satu memakai kacamata 
hitam, dan yang satunya lagi memakai masker. 2 orang itu 
mendekati Grizelle, lalu duduk bersamanya. 


"Gimana?" kata seseorang yang memakai masker. 


"Ada yang buntutin kita, waktu kemarin?" tanya seseorang 
itu lagi. 


"Iya," jawab Grizelle. 


Lalu menyerahkan plastik hitam ke arah 2 orang tersebut. 
Dengan cepat, orang yang memakai kacamata hitam itu 
mengambil. 


"Jangan dibuka disini," ucap Grizelle cepat dengan berbisik. 


"Gue gak sebodoh itu," jawab orang yang memakai 
kacamata itu dengan nada sarkas. 


"Kayaknya mereka kepo banget sama urusan orang," 
celetuk orang yang memakai masker. 


"Persetan! Pokoknya kita jangan sampai ketahuan. Dan lo 
Grizelle! Kuasain ekspresi lo itu biar gak kebaca!" ancam 
orang yang memakai kacamata itu menunjuk Grizelle. Mata 
tajamnya sangat menusuk. 


Grizelle menelan ludahnya. "I-iya," jawab Grizelle dengan 
gugup. 


ASSALAMUALAIKUM! 
! (Annyeong!) 

Hi! 

Hola! 

Bonjour! 

Hai! 

! (Ohayou!) 

! (Sawadikhap!) 

! (Zdravstvuy!) 

! (N ho!) 


YEAYYYY!!! UPDATE 2000+ WORD 


Aku tumbenan loh ini nulis sehari langsung jadi 
wkwkw 


Biasanya nulis Sound Gaze itu sekitar 3-4 harian 
(kalo mager) 


Ini sehari doang Alhamdulillah 
BONUS CHAT! 


Ezra kang gembel 


Follow my Instagram: 
@tazr a 


Because disitu aku kadang suka nge-post chattan 
Ezra sama Stela (dan pemain Sound Gaze lainnya). 
See you next part 


Salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru 
ataupun Klan Nara 


Diary Nayara 


Aku cuma pengen bilang kalau part ini hampir 3000 
kata, jadi ini adalah chapter terpanjang buat aku 
hehe.... 

So, jangan bosan ya guys! Karena disini banyak teka- 
teki. Dan juga ini kan lagi konflik, jadi mau menuju 
ending hehe 


Aku gak boong 
Oks, happy reading all! 


Ezra, Stela, Bima dan Nadine sudah berada di depan rumah 
Ezra. Rumahnya tampak sepi. Ezra membuka pagar, lalu 
memasukkan motornya ke dalam garasi, diikuti oleh Bima 
yang juga memarkirkan motornya. Stela dan Nadine 
berjalan ke teras rumah Ezra. Setelah selesai memarkirkan 
motornya, Ezra menyuruh mereka masuk. 


"Duduk dulu ya," titah Ezra menyuruh mereka duduk di sofa 
yang telah disediakan. 


Ezra lalu masuk ke dapur untuk membuat minuman. Dan 
tak lupa Ezra sebelumnya sudah mencuci tangannya. Ezra 
kembali lagi ke ruang tamu dengan tangannya yang 
membawa nampan berisi minuman. 


"Wes, tumben sopan," celetuk Nadine saat melihat Ezra 
yang menyiapkan minuman. 


"Dih, gue mah emang sopan, baik, rajin, pinter. Ganteng 
lagi!" sahut Ezra menyombongkan diri. 


Nadine dan Stela sama-sama mencibir kala mendengar 
perkataan Ezra. 


"Minum dulu, gue tau lo semua pada haus. Baru kita ke 
kamar Kak Nay," ucap Ezra. 


"Thanks," balas Bima. 


Semuanya meminum Orange Juice yang telah Ezra 
sediakan. Benar kata Ezra, semuanya terlihat kehausan 
karena cuaca yang terik. Bima menaruh gelas itu kembali. 


"Lo belum pernah ke kamar Nayara sebelumnya?" tanya 
Bima. 


"Sebelum Kak Nay meninggal mah pernah lah! Tapi kalo pas 
gue tau Nayara udah meninggal, gue selalu berusaha masuk 
ke kamar itu. Tapi ketahuan nyokap terus." jawab Ezra 
sambil menghela nafas. "Yaudah yuk, kita ke kamarnya aja." 
lanjutnya mengajak ke kamar Nayara. 


Semuanya beranjak dari ruang tamu. Mereka mengikuti Ezra 
yang memimpin jalan ke kamar Nayara yang berada di 
lantai 2. Ezra membuka pintu Nayara. 


"Eh, kok gak bisa?" tanya Ezra spontan kala pintu Nayara 
tidak bisa dibuka. 


"Dikunci kali," celetuk Nadine. 
"Dikunci Mamah kamu ya Zra?" tanya Stela. 


Ezra menganggukkan kepalanya. "Kayaknya dikunci sama 
nyokap deh, biar gue gak bisa masuk ke dalam kamar Kak 
Nay," ucap Ezra dengan raut muka sedih. 


"Dobrak aja pintunya," ujar Bima memberi ide. 


"Boleh?" tanya Stela, dia menyetujui ide Bima asalkan Ezra 
mengizinkannya. 


"Oke, kita dobrak. Lo yang cewek-cewek, minggir." suruh 
Ezra. 


Nadine dan Stela lantas meminggir, memberi ruang. Ezra 
dan Bima sudah di posisi siap untuk mendobrak pintu. 


"Satu, dua, tiga!" seru Nadine. 
Bruk! 


Pintu berhasil di dobrak dengan semua energi Ezra dan 
Bima. Nadine bertepuk tangan senang, seolah menganggap 
itu adalah sebuah pertunjukan. Semuanya masuk ke dalam 
kamar Nayara. Stela mengedarkan pandangannya. Kamar 
minimalis dengan tembok berwarna biru, dan hiasan-hiasan 
yang berupa stiker planet-planet. 


Karena lampu yang ada di kamar Nayara redup, Stela 
memutuskan untuk membuka gorden dan jendela yang ada 
di kamar Nayara. Nadine melihat-lihat hiasan yang ada 
dinding kamar Nayara, Bima melihat buku-buku yang ada di 
rak, sedangkan Ezra duduk di kasur Nayara. 


"Ini gak apa-apa kalo kita obrak-abrik kamarnya?" tanya 
Nadine sambil melihat-lihat sekitar kamar Nayara. 


"It's okay," jawab Ezra mengizinkan. 


"Buka lemari Nayara gak apa-apa?" tanya Stela meminta 
izin kepada Ezra. 


"Boleh kalo buat lo, kalo buat Bima sih big no! Kalo masih 
ada pakaian dalamnya gimana?!" seru Ezra dengan alay. 


"Alay lo, tinggal umpetin aja kan bisa." ejek Nadine. 


15 menit berlalu, semuanya sedang mencari-cari sesuatu 
yang menurutnya berguna untuk dijadikan bukti dan 
informasi. Stela membuka semua laci-laci yang ada di lemari 
Nayara. Ini laci terakhir yang Stela buka. Stela membuka 
laci itu pelan, karena laci itu menimbulkan suara decitan 
yang pekak di telinga. 


Di dalamnya, ada tumpukan kain perca yang berantakan. 
Stela menutup laci itu lagi. Tapi tunggu, Stela sepertinya 
melihat ada yang aneh. Stela membuka laci itu kembali, lalu 
ia menacari sesuatu yang mengganjal di matanya. 


Mata Stela berbinar kala melihat sebuah diary punya 
Nayara. Informasi ada disini. Dan juga bukti ada disini. Stela 
mengambil diary Nayara, lalu menutup laci dan pintu 
lemari. 


"Diary Nayara!" seru Stela yang membuat perhatian Ezra, 
Bima dan Nadine pun fokus ke arahnya. 


Semuanya mendekati Stela, ingin melihat dan membaca 
diary itu dengan jelas. Nadine mengambil diary Nayara yang 
ada di tangan Stela. Nadine membolak-balik diary itu sambil 
menelitinya. 


"Diary nya udah agak sobek," katanya sambil 
memperlihatkan sisi-sisi buku yang sudah rusak. 


"Maksud gue, kalo dilihat-lihat ini tuh diary udah lama 
banget dipakai." lanjutnya menerangkan. 


Ezra mengambil diary itu, ia juga memperhatikan kondisi 
diary itu. "Buka aja lah," ujar Ezra. 


Ezra membuka diary yang berwarna cream dengan motif 
polos. Di cover diary itu ada nama 'Nayara Pratista'. Diary ini 
hanya diary biasa, tidak memakai pengaman apapun. Ezra 
membuka halaman pertama. Semuanya menyimak tulisan 
Nayara. 


(Ilustrasi yang aku gambar sendiri, hehe) 


Suara... 
Suara yang masuk ke dalam pikiranku. 
Suara yang tanpa aba-aba membuat kepalaku ingin pecah. 


Suara dan tatapan itu, 
Hei! Apakah orang-orang yang mempunyai kekuatan super 
ini memang nyata? 


Kalo iya, apa berarti aku mempunyai kekuatan seperti itu? 
Aku mampu mendengar suara batin dalam diri seseorang. 
latapannya juga bisa ku artikan. 


Tapi aku tidak tahu, apa itu adalah kekuatan atau sebuah 
kutukan? 


Aku berusaha untuk menerima semua ini. Entahlah, kadang 
aku takut memiliki 'kekuatan' ini. Aku takut, karena suara itu 
sangat seram. 


Dan juga aku tidak tahu dengan jelas, kapan aku sadar 
dengan 'kekuatan' ku ini. 


—2017— 


"Kekuatan?" ucap Bima heran setelah membaca diary 
Nayara. 


"Sama seperti aku," ujar Stela. Stela membasahi bibirnya, 
mengambil diary Nayara yang berada di tangan Ezra. 


"Maksudnya? Gue gak ngerti." keluh Nadine yang tidak 
mengerti akan tulisan Nayara. 


"Singkatnya, Nayara itu punya kekuatan yang bisa baca 
pikiran orang," jelas Ezra singat dengan to the point. 


"Berarti lo juga bisa baca pikiran orang Stel? Lo cenayang?!" 
kaget Nadine membulatkan matanya. 


"Ya, aku bisa baca pikiran orang." jawab Stela. 


Nadine menggeleng tidak percaya. "Woah! Gue kayak 
berasa hidup di dunia fantasi, tau gak?!" 


"Ck, sayangnya ini real life." Ezra menoyor kepala Nadine. 
Nadine mengerucutkan bibirnya sebal. Mencibir. 


"Coba lembar berikutnya," pinta Bima untuk membalikkan 
halaman selanjutnya. 


Bima Syahputra. 


Kenalin, itu adalah sahabat aku waktu kecil. Dia adalah 
orang yang sangat baik dan pengertian. Bima itu orangnya 
selalu ngalah. Dan selalu membela aku kala aku di ejek 
dengan teman-teman sekolah. 


Bima, atau bernama kecil Abim itu yang membuatku 
bahagia sekaligus kecewa. 


Percaya atau tidak, dia pernah meninggalkan ku. 


Dia pergi jauh, dia pergi ke luar negeri saat aku sedang 
sakit. Dia tidak memberikan kabar kepadaku saat dia tinggal 
beberapa waktu di luar negeri. 


Tetapi, dia datang kembali... Walau aku sempat tidak 
mengenalnya kala pertama kali bertemu. 


Kami berdua sekelas saat kelas 10. Dan saat itu, dia masuk 
dengan kursi yang sudah penuh di kelas. Hanya tersisa satu, 
dan itu bangku sebelahku. 


Dengan ramah dia meminta izin agar aku duduk 
disebelahnya. Aku mengangguk, mempersilahkan nya 
walaupun dengan nada yang sedikit jutek. Sebab, kata Abim 
sewaktu kecil kita tidak boleh terlalu ramah kepada orang, 
takutnya orang jahat. Begitu kata Abim sewaktu kecil. 


Dan, akhirnya suatu rahasia terbongkar. Setelah 2 bulan 
lamanya aku duduk dengannya, aku baru tahu kalau dia 
adalah sahabatku. Abim. 


Aku tahu itu saat dia tak sengaja mengatakan bahwa aku 
mempunyai alergi makanan pedas. Aku memang tidak 
terlalu dekat dengannya saat itu. Tapi dia selalu 
mendekatkatiku. Aku kaget dengan penuturannya kala aku 
tidak diizinkan untuk makan makanan pedas. 


Tak sampai disitu, Bima menunjukkan benda yang berupa 
sebuah gantungan kunci yang pernah aku buatkan 
untuknya. Mataku membulat saat itu. 


Dia mengajakku ke taman saat pulang sekolah, lalu 
menjelaskan apa yang terjadi. Aku menangis kala 
mengetahui dia adalah Abim. Abim teman masa kecil ku. 


Aku kesal dengannya karena menunggalkan ku secara tiba- 
tiba dan tanpa kabar. Tetapi aku juga rindu dengannya. 


Abim, 
Kamu itu orang yang pengertian dan baik. Aku yakin banyak 
perempuan yang suka sama kamu. 


Abim, kalo kamu tahu, saat kamu pergi tanpa kabar, aku 
menangis sesegukan di kamar. Abim, saat aku kecelakaan, 
tidak ada yang menjengukku. Aku kira kamu akan datang, 
ternyata kamu pergi. 


Abim, disitu aku memang sangat kecewa. Tapi rasa kecewa 
ku terbalaskan saat kamu pulang kesini. 


Kamu itu bisa menjadi sahabat dan kakak sekaligus buat 
aku. 


Sudah ya, tanganku sudah pegal untuk menceritakan 
tentangmu. Sudah capek untuk menulis. Pokoknya, kamu 
adalah sahabat terbaikku. Jangan tinggalin aku seperti 
kemarin ya Abim, janji? 


—2018 - 


Hening. Semuanya larut dengan tulisan Nayara. Sedih 
dengan kenangan yang terjadi beberapa tahun yang lalu. 
Bima mengambil diary itu, meraba tulisan Nayara, seakan 
Nayara sedang berada di dekatnya. Bima tidak menangis, 
dia hanya mengingat kembali masa lalu yang sedih itu. 


"So sad," tutur Nadine setelah membaca tulisan Nayara. 


Stela mengangguk, perkataan Nadine benar. Ini snagat 
sedih sekali. Apalagi langsung merasakannya. Persahabatan 
yang erat. 


Bima berdeham, lalu dia membalik beberapa halaman 
berikutnya, membaca tulisan-tulisan yang penting untuk 
menjadi informasi selanjutnya. 


Hari yang melelahkan. Atau bahkan sangat melelahkan. 


Aku tidak tahu, aku harus membutuhkan pertolongan siapa 
kecuali Tuhan. Tuhan, tolong buat aku bahagia. Aku capek 
dengan semua ini. 


Aku tidak kuasa di bully ya Tuhan. Aku tidak kuasa untuk 
dibentak dengan Mamah ya Tuhan. Tolong aku. Aku ingin 
istirahat. Aku capek. 


Bolehkah aku bercerita sedikit disini? 


Aku sudah kelas 11, sudah menjadi kakak kelas. Hidupku 
yang semula tenang menjadu terbalik ketika ada seseorang 
yang sering menghinaku. Dia juga membully ku, 
membuatku sebagai bahan suruhan. Sungguh keji. 


Aku tidak tahu apa kesalahan ku yang jelas. Tapi satu yang 
pasti, saat pertama kali ia datang bertemu denganku. Saat 
itu aku dibawa olehnya ke gudang. Gudang lama yang jauh 
dari ruang guru dan kelas. 


Aku diseret olehnya saat pulang sekolah. Dia menjambakku. 
Dia memukulku. Dia menamparku. Aku sudah tidak ingat 
bagaimana wajahku saat itu. Aku menangis, meminta 
penjelasan, apa salahku?! 


Dia hanya tersenyum seram. 


Dia bilang "Kamu tidak pantas untuk hidup, kamu hanya 
benalu dan kamu adalah parasit." 


Sakit hati sekali rasanya saat mendengar ucapan itu. Aku 
menangis sesegukan. Dia tetap menamparku. Jika dihitung, 
mungkin sudah ada 10 tamparan yang terkena di pipi 
kananku. Sangat perih. 


Dia keluar saat sudah selesai melakukan aksinya itu. 
Untungnya dia tidak mengunci gudang itu. Anggap saja itu 


suatu pertolongan dari Tuhan. Atau karena dia lupa 
menguncinya. Aku tak tahu, yang jelas aku bisa berharap 
kalau aku bisa keluar dari gudang ini. 


Kondisiku lecet, pipiku memar, seragamku berantakan. 
Rambutku sudah tidak tertata rapi. 


Aku dengan gontai berjalan menuju luar sekolah. Aku ingin 
pulang ke rumah, tapi aku takut jika Mamah ku langsung 
menyuruh berbuat pekerjaan rumah atau yang lainnya. Aku 
butuh istirahat. Aku mengelap air mataku. 


Aku duduk di sebuah warung kecil yang ada di 
persimpangan jalan. Penjual itu sudah berumur. Ibu-ibu itu 
kaget saat melihatku dengan kondisi yang tak baik. Dia 
mengobati ku layaknya anak sendiri. Aku sudah lama sekali 
rasanya tidak di perlakukan seperti ini. 


Takdir memang sudah berjalan sebagaimana mestinya. 
Beberapa menit yang lalu, aku dibully habis-habisan oleh 
orang biadap itu. Dan sekarang, aku sedang berada di 
dalam warung dengan nuansa yang hangat dengan 
perlakuan kasih sayang seorang Ibu. 


~2019~ 


Bima membalik halaman itu lagi tanpa meninggalkan 
sepatah kata apapun. Begitu pun yang lainnya sibuk 
membaca dan mengamati. 


Di sebuah tempat yang sering kau kunjungi, bukan berarti 
tempat itu aman. Bisa saja itu beebahaya dan bisa 
membunuhmu! 

-2019 


Orang yang dekat belum tentu baik. Siapa tahu itu adalah 
musuh dalam selimut! 


-2019 


Di tempat yang tak terduga, itu bisa menjadi jalan 
pintasmu. 
-2019 


Apa salahku?! 2521481 
-2019 


Aku tidak bersalah, sungguh. Maafkan aku! 
-2019 


Aku membencimu! Kamu bukan seorang yang ku kenal! 
Kamu jahat! 494921 
-2019 


Good bye me! 1208 
-2019 


Setelah itu, tidak ada lagi yang namanya catatan atau 
curhatan seorang Nayara. Dia hanya menuliskan sebuah 
tulisan singkat yang memakai angka-angka. Singat, padat 
dan penuh misteri. 


"Maksudnya dari angka-angka itu?" Nadine melontarkan 
pertanyaan duluan. 


"anggal banget, Nayara nulis pas bagian ini panjang- 
panjang, tapi pas 2019 tulisan dia singkat. Dan kayak 
banyak kode yang belum kita ketahui." ujar Ezra. 


Stela diam. Dia membaca tulisan-tulisan tersebut lagi. 
Mencoba memahaminya lebih jelas. 


"Disini Nayara gak ngejelasin dia dibully karena kasus apa. 
Itu tugas pertama, memecahkan kasus 'karena apa Nayara 
dibully?' dan juga, tugas kedua, kita harus pergi ke tempat 


yang Nayara jelasin disini, warung yang dekat dengan 
sekolah. And last, tugas ketiga, kita harus mecahin apa arti 
simbol angka-angka ini." ucap Stela memberikan penjelasan 
agar lebih mudah dicerna, sambil menunjuk tulisan Nayara. 


"Di tulisan terakhir, Nayara udah marah banget sama 
seseorang. Apa itu Yerry?" tanya Nadine. 


"Yerry? Apa Yerry sama Nayara itu teman dekat? Soalnya 
disini dijelasin kalau 'kamu bukan yang seperti dulu', berarti 
dia udah kenal lama dong?" sahut Ezra. 


"Kemungkinan lain adalah orang lain. Karena setau gue dia 
gak dekat sama teman perempuannya," jawab Bima. 


Nadine mendecak. "Pusing banget gue!" keluhnya. 


"Kita lakuin poin yang tadi aku jelasin. Pertama, kita harus 
tahu motif Yerry membully Nayara. Kedua, kita harus pergi 
ke warung yang dijelasin. Ketiga, kita harus tahu arti angka 
ini. Mau gimanapun, kita harus melibatkan Tania dan Keli 
untuk masalah ini, karena mereka juga ada di dalam kasus 
ini." ujar Stela aambil duduk di lantai, mengikuti teman- 
temannya. 


"Oke, besok gue tanya ke Tania dan Keli tentang kasus ini." 
putus Bima. 


Semuanya mengehembuskan nafas lelah. 


Bima berdiri, melihat-lihat kamar Nayara lagi, dia melihat 
ada gelang yang berinisial N di meja belajar Nayara. Bima 
mengambil gelang itu, memperhatikannya. 


'Ini kan gelang yang gue kasih ke Nayara.' ucap Bima dalam 
hati. 


"Gelang Nayara?" celetuk Nadine. la mendekati Bima, ingin 
melihat gelang itu dengan jelas. 


"Iya," jawab Bima. 


Stela yang mendengar itu langsung melangkah mendekati 
Bima juga. 


"Boleh aku lihat?" tanya Stela meminta izin. 


Bima mengangguk, memberikan gelang itu kepada Stela. 
Tak sengaja tangan mereka bersentuhan saat Stela 
mengambil gelang Nayara. Stela merasakan ada hal aneh 
yang dialaminya. Dia merasa seperti di ombang-ambing ke 
masa lalu. Pusing dan mual. Itulah yabg Stela rasakan. 
Tetapi, Stela masih tetap bertahan dengan posisinya. 


Ya, Stela sedang 'menyelam' pikiran Bima saat ini. Stela 
pergi ke masa lalu. 


"Udah selesai belum?" tanya Bima sambil membereskan 
alat tulisnya. Bel pulang sekolah sudah berbunyi sejak 5 
menit yang lalu, tapi mereka masih mencatat penjelasan 
yang ada di papan tulis. 


"Dikit lagi," jawb Nayara dengan cepat. Tangannya yang 
memegang pulpen menari-nari dengan cepat diatas kertas. 
Nayara sibuk mencatat tulisan yang ada di papan tulis. 


Lima menit berlalu. 


"Selesai!" seru Nayara senang. Dia meregangkan 
tangannya, lelah karena menulis dengan cepat. Bima datan 
membawa botol mineral yang ia ambil di kelasnya. 
Sebenarnya minuman itu disediakan untuk guru, tetapi 
Bima hanya memintanya dua. Satu untuknya, dan satu lagi 


untuk Nayara. Ingat, Bima hanya meminta bukan 
mengambil! 


"Makasih," ucap Nayara menerima botol mineral itu. Nayara 
meneguk setengahnya. 


"Haus banget ya?" tanya Bima. 
"Enggak sih, cuma capek aja." 
"Apa bedanya? Kan kalo capek itu berarti haus," 


"Ya bedalah! Gak semua orang kalo capek minum. Bisa aja 
orang kalo capek itu langsung tid " 


"Iya Iya iya," potong Bima cepat. 


Nayara mencibir. Dia memasukkan alat tulisnya dan juga 
bukunya ke dalam tas ransel yang berwarna kuning pastel. 


"Yuk pulang!" ajak Nayara. 


Lalu mereka berdua keluar dari kelas. Arah pulang mereka 
sama, jadinya mereka lebih sering pulang bareng daripada 
berangkat bareng, karena rumah Bima lebih jauh. Langkah 
Nayara berhenti saat di geebang sekolah, dan otomatis 
langkah Bima pun ikut berhenti. 


"Didit ikut pulang bareng gak?" tanya Nayara. 


"Gak tau, biasanya dia udah nungguin di halte, tapi kok gak 
ada ya? Gak ada kabar juga," 


"Udah pulang duluan, kali ya?" 


Bima mengangkat bahunya tidak tahu. 


"Yaudah, kita pulang aja." putus Nayara, dia melangkahkan 
lagi kakinya. 


"Eh bentar," ucap Bima. 
Nayara menoleh. "Apa?" 


"Buat kamu," ujar Bima. Bima memberikan sebuah gelang 
yang berinisial N kepada Nayara. 


"Wah, makasih!" seru Nayara senang. Nayara mengambil 
gelang itu. Memakainya di tangan kanannya. 


"Cantik," puji Bima. 

Nayara tersenyum. "Makasih loh, tumben baik?" 
"Dih, aku mah emang baik!" 

"Haha, iya deh, Abim baik banget!" 

"Tuhkan mulai lagi gilanya," 

"Bukan gila! Tapi ini lagi seneng!" 

"Terserah deh," 


"Tenang, ini gelangnya aku pake setiap selasa sampai 
minggu," 


"Hari senin enggak?" 


"Kamu mau gelang ini disita sama OSIS gara-gara pake 
gelang pas upacara?!" 


"Oh iya lupa," jawab Bima terkekeh. 


Sambil berjalan, mereka saling melontarkan lelucon yang 
membuat mereka saling tertawa. Karena terus bercanda, 
mereka tidak fokus karena mereka tengah berjalan melewati 
trotoar. 


"Nayara awas!" teriak Bima saat ada kendaraan motor 
dengan kecepatan kencang melewati trotoar. 


Nayara menoleh, segera meminggir. Tapi dia telat, karena 
terkena serempet motor. Nayara terjatuh, sikunya berdarah, 
Lututnya lecet. Bima segera membantu Nayara untuk 
berdiri. 


"Sakit banget ya?" tanya Bima cemas memerhatikan luka- 
luka Nayara. 


"Enggak kok, cuma lecet di siku doang." jawab Nayara 
santai seolah tidak terjadi apa-apa. Walaupun sedikit 
meringis. 


Nayara kembali berjongkok, mengambil gelang yang 
diberikan Bima. Gelang itu terlepas dari tangannya. 


"Sampe copot kan gelang nya," ucap Nayara terkekeh. 
"Beneran gak apa-apa?" tanya Bima memastikan. 


"Ya ampun Bim! Aku itu cewek kuat, kamu gak usah 
khawatir!" jawab Nayara sambil tersenyum. 


Stela langsung kembali lagi dengan pikirannya sekarang. 
Dia sudah selesai menyelam pikiran masa lalu Bima dengan 
gelang itu. Nafas Stela sedikit terengah-engah, membuat 
Bima khawatir. 


"Lo gak apa-apa Stel?" tanya Bima, dia memegang pundak 
Stela. 


Tepukan Bima di pundak membuat Stela 100% tersadar dari 
pikiran masa lalu itu. Ezra mendekati Stela, entahlah 
dengan sengaja atau tidak, Ezra meminggirkan tangan Bima 
yang berada di pundak Stela. 


"Stel?" panggil Ezra. 
"H-hah? Iya?" sahut Stela patah-patah. 


"Lo sakit?" tanya Ezra sambil menempelkan tangan di 
dahinya Stela. 


"Enggak," Stela menurunkan tangan Ezra yang berada di 
dahinya. 


"Stel, lo gak kerasukan kan?" ucap Nadine takut-takut. 
"Enggak kok," 
Nadine bernafas lega. Bersyukur. 


Stela tiba-tiba memegang tangan Bima, membuat Bima 
kaget. Dan juga membuat Ezra kaget sekaligus entahlah 
apa yang Ezra rasakan sekarang ini. 


"Aku pegang tangan Kak Bima, terus aku bisa " 


"Menyelam pikirannya?" potong Ezra sambil melepaskan 
tangan Stela dari tangan Bima. 


Stela menatap Ezra. "Iya, kayak kamu waktu itu." 


"Lo aneh Stel, apa yang kita gak tahu dari lo?" tanya Bima 
meminta penjelasan karena sikap Stela. 


"Kita itu sekarang tim, jadi lo harus terbuka sama kita, Stela. 
Kalo lo gak enak karena gue kakak kelas lo, anggap aja gue 
seumuran sama lo." lanjutnya lagi. 


Stela menelan ludah. Benar juga, dia harus menjelaskan 
tentang kekuatannya dengan detail. Dan kekuatan barunya. 
Tak lupa, Stela juga harus menceritakan tentang barang 
bukti yang menghilang dengan bertepatan Grizelle yang 
membolos. Ya, Stela harus menceritakannya. 


Assalamualaikum, ohayou, annyeong, ni hao, 
bonjour, hola, hai! 
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Cieee yang bacanya kayak pantun 


"Mau apa lagi?" tanya Tania tidak suka. 


Ya, Bima dan Stela sedang meminta pertolongan Tania dan 
Keli dalam kasus Nayara. Mereka sedang berada di kantin. 
Bima sengaja memilih tempat ini, agar Tania dan Keli lebih 
merasa nyaman karena ada banyak orang. Bima tahu kalau 
Tania dan Keli menyembunyikan fakta-fakta tentang kasus 
pembunuhan itu. 


Bima menceritakan Nayara yang meninggal, wajah Tania 
dan Keli langsung pucat. Mereka tidak nyaman dengan topik 
ini. Stela membaca raut muka dari Tania dan Keli. Iya, 
mereka sama-sama takut dijebloskan ke penjara. 


"Ya emang Nayara udah gak ada," gumam Tania keceplosan. 


Keli melotot, menginjak kaki Tania dengan kencang 
sehingga sang empu meringis kesakitan. 


"Keli, gue mau tanya sama lo. Pleas lo bantuin gue. 
Sebenarnya apa motif Yerry bunuh Nayara?" tanya Bima 
dengan serius. 


"Gue gak bakal masukin lo ke penjara, kalo lo mau bantu 
gue." lanjutnya memijit pangkal hidungnya. 


"Lo ngancem gue?!" jawab Keli sinis. 


"Iya," sahut Bima dengan penuh penekanan. Wajahnya 
sangat serius. Bima tak suka kebanyakan basa-basi. 


Keli berdesis. "Emangnya lo siapanya, hah?!" 


"Diam," ucap Stela yang sedari tadi diam. Dia memegang 
tangan Keli, ada sedikit pemberontakan dari Keli karena 
tangannya di pegang tiba-tiba. Stela berkosentrasi agar bisa 
masuk ke dalam pikiran Keli. 


Seperti masuk ke dalam dimensi lain. Stela masih 
beradaptasi dengan kekuatan barunya ini. Stela merasakan 
sangat pusing ketika masuk ke dalam pikiran orang. 
Berhasil! Stela berhasik masuk ke dalam pikiran Keli. 


"Kok orang-orang pada panggil gue Yerry sih?!" tanya Yerry 
sambil bersungut-sungut. 


"Lah, kan lo emang Yerry bego!" sahut Keli santai sambil 
meminum Ice chocholate-nya. 


"Lo salah makan ya Yer?" sahut Tania juga. 


"Enggak! Gue bukan Yerry! Yerry siapa sih?! Gue itu Yura!" 
seru Yerry dengan oktaf yang agak tinggi. 


Yerry meminum minumannya yang ia pesan tadi. Yerry, 
Tania dan Keli sedang berada di kantin. Sedari tadi, banyak 
sekali yang menggoda Yerry. Dan Yerry tidak suka dengan 
hal itu. 


"Sekali-dua kali kalo kalian panggil itu gue masih fine fine 
aja, tapi ini semuanya pada manggil gue Yerry! Dan, lo juga 


panggil gue Yerry!" tunjuk Yerry kepada Tania dan Keli yang 
sedang makan itu. 


"Lah? Nama lo kan emang Yerry! Terus gue harus manggil lo 
apa? Nona Jeong?" jawab Keli, sambil mengingat nama 
panjang Yerry. Yerry Jeong adalah nama marga dari keluarga 
Yerry. 


"Bukan!" sahut Yerry setengah berteriak. "Nama gue Yura! 
Bodo ah, gue udah gak nafsu makan!" 


Yerry keluar dari kantin membuat Tania dan Keli 
kebingungan. 


"Dia kerasukan kali ya?" bisik Tania kepada Keli. 


"Gak tau, sikapnya beda banget." jawab Keli sambil 
mengunyah baksonya. 


Sedangkan Yerry bersungut-sungut sambil berjalan. Kenapa 
semua orang memanggilnya Yerry? Kenapa! Nama gue kan 
Yura! Batin Yerry yang bertanya-tanya. Kesal dan marah, 
itulah yang Yerry rasakan. Ia tidak suka dipanggil 'Yerry'. 


Ponsel Yerry berdering, Yerry mengangkat telpon itu tanpa 
melihat nama sang penelepon. 


"Yerry, kamu " 


"Kenapa sih semua orang pada panggil gue Yerry?! Gue 
bukan Yerry! Gue Yura! Lo paham gak sih!" raung Yerry 
marah, Yerry memotong ucapan seseorang yang ada di 
telepon itu. Yerry mematikan sambungan telepon. 


Tidak sengaja, dari arah berlawanan ada yang menabrak 
Yerry sampai handphone Yerry terbanting. Handphonenya 


terbentur dengan kasar di lantai. Untungnya Yerry tidak 
jatuh, hanya terpental beberapa langkah. 


Yerry menatap si penabrak itu dengan tatapan nyalang. 
Sang penabrak itu adalah Nayara Pratista, perempuan 
dengan sikap polos dan ceria. Nayara mengambil 
handphone Yerry, lalu memberikannya kepada sang empu. 


Dengan raut wajah bersalah Nayara meminta maaf. "Maaf 
handphone kamu jatuh karena gak sengaja aku tabrak." 


Plak! 


Satu tamparan melesat di pipi kanan Nayara. Yerry 
mengambil handphonenya lalu membantingnya. 


"LO PIKIR HANYA MINTA MAAF URUSAN KITA SELESAI?!" 
murka Yerry marah kepada Nayara. 


"M-maaf, aku gak sengaja. Aku bakalan ganti 
handphonenya," ucap Nayara terbata-bata karena habis di 
tampar dan di bentak. 


Yerry melihat dari atas hingga bawah tubuh Nayara, 
meremehkan. "Lo pasti gak mampu," 


Yerry menarik kerah seragam Nayara kasar. Yerry menatap 
Nayara dengan sangat tajam. Yerry berdesis. 


"Urusan kita gak bakal pernah selesai! Lo ingat itu!" 
desisnya dengan penuh penekanan. 


Yerry lalu mendorong Nayara. Ada banyak yang melihat 
kejadian itu, tapi tidak ada yang melerainya. Mereka semua 
takut untuk mencampuri urusan itu. Dan juga banyak murid- 
murid yang tercengang karena perilaku Yerry yang sangat 


jauh berbeda. Yerry menatap tajam ke semua murid yang 
melihatnya. 


"APA LO LIHAT-LIHAT?!" teriak nya marah, lalu meninggalkan 
kerumunan itu. 


Tania dan Keli menyelinap kerumunan yang sedang 
membantu Nayara. Tania dan Keli mendengar ada teriakan 
Yerry. Keli langsung meminta penjelasan dengan murid- 
murid yang menyaksikan kerumunan tadi. 


"Kok dia berubah drastis sih, sampe anak orang di tampar 
gitu?" tanya Keli dengan heran. 


"Iya ya, apa jangan-jangan dia beneran kerasukan?" balas 
Tania dengan melotot. 


"Pleas deh! Jangan bercanda Taniaaaaa!" 


Keli pergi meninggalkan Tania yang sedang berdiri di dekat 
kerumunan itu. Keli langsung menyusul Yerry. Keli yang 
masih diam ditempat hanya bertanya-tanya. 


"Emang ada ya, kerasukan setan bohongan?" gumamnya 
dalam hati. 


Setelah tersadar di tinggalkan oleh Keli, Tania langsung 
berlari menyusulnya sambil memanggil Keli agar berjalan 
berbarengan. 


Dengan jantung yang berdebar kencang dan nafas 
terengah-engah, Stela keluar dari dalam pikiran Keli. Stela 
memegang kepalanya yang pusing. Bima yang melihat itu 
langsung mengambilkan air mineral, lalu menyodorkannya 
ke Stela. Stela mengambil minuman itu, lalu meneguk air itu 
hingga tersisa setengah. 


"Terimakasih," gumam Stela ke Bima. 


Keli menatap Stela heran dan marah. "Lo ngapain sih, 
pegang-pegang tangan gue?!" 


Stela balik menatap Keli dengan tatapan mengintimidasi. 
"Kak, apa Yerry punya kepribadian ganda?" tanya Stela 
serius. 


Raut wajah Keli berubah saat dilontarkan pertanyaan itu. 
"Tau dari mana lo?" ucap Keli dengan gugup. 


"Kak, tolong jujur," 


"Iya. Yerry punya kepribadian ganda, namanya Yura." bukan, 
bukan Keli yang menjawab, namun Tania yang 
menjawabnya. 


"Yerry itu anaknya baik, bobrok, dan manja. Sedangkan Yura 
itu, kasar, suka marah, tempramen banget anaknya." 
lanjutnya lagi sambil menyeruput minumannya. 


"Tania?" ucap Keli tak percaya karena Tania membocorkan 
hal itu. 


Tania tidak menjawab ucapan Keli. Dia tetap melanjutkan 
perkataannya tentang Yerry. 


"Dan kalian tau? Orang tua angkat Yerry itu bangkrut karena 
nutupin kasus Yerr maksud gue Yura, yang membunuh dua 
orang sekaligus. Dan saat itu, Yerry di buang sama orang tu 
angkatnya karena udah malu-maluin nama keluarga." 


aaa 


"Kepribadian ganda? Berarti yang bunuh Nayara bukan 
Yerry? Tapi si Yura?" tanya Nadine memastikan. 


Stela mengangguk. "Iya." 
"Ngeri juga," balas Nadine. 


"Terus habis ini, kita mau ke warung itu?" tanya Ezra, dia 
mengambil handphonenya. 


"Kira-kira, warungnya deket dari sini sih ... Bentaran doang 
nyampe." ucap Ezra. Ezra membuka galeri yang 
memperlihatkan foto kertas yang ditulis oleh Nayara 
tentang alamat tidak jelas warung itu. 


Bima mengangguk-anggukan kepalanya. Pandangan 
mereka semua teralihkan oleh Grizelle yang tiba-tiba lewat 
tanpa sapaan sekalipun. Mereka sedang berada di koridor 
kelas Ezra. Kelas Ezra dan Stela satu lantai yang sama, dan 
kelas mereka hanya di pisahkan oleh kelas 10 IPA 3. 


"Tumben si Grizelle gak ngajak berantem," celetuk Ezra. 


"jangan-jangan, dia beneran musuh dalam selimut?!" tukas 
Nadine. 


"Kita gak tau, siapa yang nyuri barang bukti yaang ada di 
tas Stela. Tapi, setelah kejadian itu, gue juga semakin mikir 
kalo Grizelle itu musuh kita. Pas Stela bilang di mobil, kalo 
ciri-ciri perempuan yang sama Yerry waktu itu adalah 
Grizelle. Dan, persis kejadian tempo hari, barang bukti kita 
hilang." ujar Bima panjang lebar. 


Sangat banyak kebetulan yang terjadi jika Grizelle adalah 
musuh dalam selimut. Stela berpikir, memutar kejadian- 
kejadian yang lalu, ketika Grizelle bersikap aneh. 


Yang pertama, disaat mereka jogging, disitu ekspresi 
Grizelle bisa dibaca oleh Stela. Kedua, Stela menangkap 
seorang perempuan yang berciri mirip Grizelle saat di gang 


itu. Ketiga, saat Stela diberikan makanan oleh Grizelle, Stela 
langsung sakit perut karena makanan itu sudah kadaluarsa. 
Keempat, saat balik dari UKS Stela tidak menemukan barang 
bukti yang berada di dalam tas nya. Dan kejanggalan 
terakhir, di hari yang sama pada saat barang bukti itu 
hilang, Grizelle membolos. 


Boom! 


Otak Stela serasa ingin pecah memikirkan banyak kejadian 
yang janggal pada Grizelle. Sama seperti pertanyaannya 
waktu pertama kali mengetahui bahwa 'Kenapa Grizelle sulit 
untuk membaca batinnya?'. 


Bel berbunyi, menandakan pelajaran segera dimulai. 


"Udah bel, nanti tunggu di halte aja biar ke warungnya 
barengan." putus Bima. 


"Oke," sahutku dan Ezra berbarengan. 


aaa 


"Yang ini bukan sih warungnya?" tanya Nadine sambil 
melihat-lihat. 


"Coba masuk dulu kali ya?" saran Stela. 
"Yaudah," sahut Ezra. 


Lalu mereka pun melangkah mendekati warung tersebut. 
Warung itu tidak besar, hanya warung kecil yang 
mempunyai pohon mangga tepat di samping warung itu. 
Warung dengan furniture kayu jati membuat bangunan 
warung itu kokoh dan terlihat seperti warung jaman dulu. 


Suasana disini sangat rindang karena banyak pepohonan, 
dan juga lumayan sepu karena terletak di suatu gang kecil. 


Mereka duduk di kursi panjang yang telah di sediakan. Posisi 
Stela bersebelahan dengan Ezra dan Nadine. Ezra dan Bima 
memesan minuman, sedangkan Stela dan Nadine hanya 
memesan pisang goreng. 


"Kalian teh baru pulang sekolah ya?" tanya penjaga warung 
itu ramah. 


"Iya Bu," sahut Nadine tersenyum. 


"Ini, silahkan diminum." kata Ibu penjaga warung sambil 
menyodorkan es teh manis kepada Stela, Ezra, Bima dan 
Nadine. 


"Terimakasih Bu," ucap Stela. 


Ibu penjaga warung tersenyum, lalu mengangguk. "Kalian 
teh dari sekolah mana?" tanyanya. 


"Tunas Bangsa Bu," sahut Ezra. 

"Oh, waktu itu juga ada murid dari sekolah Tunas Bangsa 
beli di warung ini. Dia nangis-nangis gitu." cerita sang Ibu 
penjaga warung sambil mengelap meja. 

Mereka mematung. Sepertinya mereka tidak salah tempat. 


"Namanya Nayara Pratista bukan Bu?" tanya Bima cepat. 


"Eh? Kalian kenal ternyata. Iya, namanya Nayara. Bilangin 
dong sama dia, suruh kemari lagi. Soalnya dia udah lama 
banget gak kesini." tutur sang Ibu. 


"Ibu kenal Nayara kayak gimana ceritanya?" tanya Ezra 
memancing untuk mendapatkan informasi. 


Ibu penjaga warung itu telah selesai mengelap meja. Dia 
duduk di berhadapan dengan Stela, Ezra, Bima dan Nadine. 
Ibu itu menatap satu-persatu. 


"Kalian kayaknya sahabat Nayara ya?" tanya Ibu itu. 
Mereka mengangguk bersamaan. 


Ibu itu mulai berpikir tentang awal bertemu dengan Nayara. 
"Waktu itu Ibu liat dia lagi nangis di jalan. Pas banget Ibu 
lagi nyapu, terus ngeliat si Neng Nayara. Ibu panggil deh 
Nayara nya. Ibu kaget, dia kayak abis di tampar gitu, 
mukanya lebam, sambil nangis dia cerita ke Ibu kalo dia teh 
di bully sama temennya." 


"Terus Ibu obatin luka nya. Dia bilang gini 'Bu, aku capek 
banget. Aku gak pernah dapet kasih sayang orang tua, 
ditambah lagi aku dibully di sekolah. Tadi aku di tampar 
sama di dorong Bu. Aku capek,' . Sambil nangis dia 
ngomong kayak gitu," Ibu penjaga warung itu berlinang air 
matanya. 


"Ibu bilang kalo kamu boleh anggap Ibu sebagai orang tua 
kandung kamu. Disitu dia senang banget, kalo dilihat dari 
mukanya waktu cerita kayaknya dia anak broken home." 
cerita Ibu itu sambil mengingat kejadian masa lalu. Ibu itu 
tersenyum, mengusap matanya. 


"Kok kalian gak ngajak Nayara kesini?" tanya Ibu itu 
menatap keempatnya. 


Ezra melirik Stela, Stela mengangguk. 
"Nayara sudah meninggal Bu," ungkap Ezra. 


“Innalilahi!" kaget Ibu itu. 


"Sejak kapan? Pantes dia sudah lama banget gak kesini." 
lanjutnya. 


"Sekitar enam bulan yang lalu," sahut Bima. 


Stela berdeham. "Bu, apa Ibu pernah melihat Nayara 
dibully?" tanya Stela hati-hati. 


Ibu itu menatap mata Stela. Ada raut kesedihan di wajah Ibu 
penjaga warung karena kehilangan Nayara yang sudah 
dianggap anak kandungnya sendiri. 


"Ibu teh pernah liat dia ditarik sama laki-laki, tapi kayaknya 
beda sekolah, soalnya seragamnya beda. Dia ditarik sama 
laki-laki terus dibawa pake motor. Waktu itu Ibu cuma 
ngeliat Nayara dibawa sama laki-laki. Soalnya Ibu lagi ada di 
dalam jadi gak tau itu siapa." 


"Ciri-cirinya Bu?" 


"Kulitnya teh putih, hidungnya juga mancung, tinggi juga. 
Ibu gak lihat dengan jelas." 


Stela mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Kalian tau kenapa Nayara meninggal? Maksud Ibu, Nayara 
meninggal karena punya oenyakit, atau apa gitu?" tanya Ibu 
penjaga warung. 


"Nayara dibunuh Bu," jawab Bima dengan sedih. 


“Innalilahi!" lagi dan lagi. Ibu itu terkaget mendengar kabar 
buruk dari Bima. 


Assalamualaikum! Annyeong! Ohayou! Bonjour! Hola! 
Hi! Halo! Ni haou! 
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Ditatap Nadine dengan tatapan intimidasi 
//Mba nya lagi galau ged 


Plot twist, Grizelle suka Harry Potter sama kayak 
aku 
Aku pacar nya Harry ya! 


Dah ganteng belum gue? -ezra 
Udah bang, sampe jidatnya terbang 


Komuk Bima when dia dipanggil tiba-tiba. 
//Tapi kok tetep cakep yaaaak 


Okee, jangan lupa follow Instagram aku @tazr a 
karena disitu aku kadang ngepost sg chattan nya si 
Ezra dan Stela atau Bima dan Nadine 


See you next part 


Salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru ataupun 
Klan Nara 


Dalang Dibalik Pembunuhan 


Mandi pagi kalau biasa- 
Kalau enggak ya tidur lagi- 


Hehehe 


Btw itu lagu nya balik ke masa lalu nya Nayara. 
Kayak pas banget gitu loh. Waktu Nayara, Bima dan 
Yudha masih bersama. Waktu mereka hadapi 
rintangan, eheg. 


Nidji Arti Sahabat 


Stela, Ezra, Bima dan Nadine sekarang berada di Cafe yang 
sering mereka kunjungi. Setelah mendapatkan informasi 
dari Ibu penjaga warung tadi, mereka memutuskan untuk 
menggabungkan semua informasi yang ada. Tinggal 
beberapa langkah lagi kalau mereka terus melakukan 
mencari informasi. 


Nadine menulis informasi-informasi itu dikertas agar tidak 
lupa. Informasi sekecil apapun itu sangat berguna untuk 
menjadu barang bukti. 


Secret Mission 

1. Nayara anak angkat 

2. Nayara diasuh oleh Tante Mila dan Om Matir 

3. Surat yang ada di kolong meja (tempat kelas 
Nayara dulu) yang berinisial S 

4. Yerry, Tania dan Keli membunuh Nayara 

5. CCTV yang ada di perpustakaan lorong 3 mati 

6. Yerry anak angkat kepala sekolah 

7. Yerry punya kepribadian ganda namanya Yura 

8. Yerry tinggal (?) Di sebuah rumah kecil di gang 
kumuh 


9. Orang tua Yerry bangkrut karena menutup kasus 
Yerry yang membunuh seseorang 

10. Yerry bersama 2 temannya pada saat berada di 
gang kecil 

11. Grizelle yang berbeda sikapnya 

12. Barang bukti yang ada di tas Stela hilang, 
bertepatan dengan Grizelle yang membolos 

13. Stela tiba-tiba sakit karena habis memakan 
makanan yang diberikan Grizelle 

14. Perempuan yang di gang kecil itu ciri-cirinya 
mirip dengan Grizelle 


"Gue baru nulis segini," ucap Nadine sambil memberikan 
sebuah note kepada Stela. Ezra mendekat untuk melihat isi 
note itu. 


"Ada yang kurang," kata Stela sambil memperhatikan note 
itu. "Nayara pernah posting gambar yang berkaitan sama 
pembunuhan nya. Terus, tentang diary yang kemarin. Yang 
angka-angka itu," koreksi Stela. 


"Oh, bentar gue tambahin." Nadine mengambil lagi note 
yang berada di tangan Stela, untuk menambahkan daftar 
informasi tentang kasus pembunuhan Nayara. 


Stela membuka ranselnya, mengeluarkan diary Nayara yang 
waktu itu ia bawa. Dia membuka halaman yang berisi 
tentang tulisan Nayara yang singkat, tapi seakan itu sangat 
penting. 


"Kak Nay anak Pramuka gak?" tanya Ezra. 


"Emangnya kenapa?" jawab Stela sambil mengerutkan 
keningnya. 


"Siapa tau dia pake simbol-simbol yang ada di Pramuka itu," 


"Masa Nayara sempet mikirin simbol Pramuka dulu sih?!" 
tukas Nadine. 


"Tau sandi A-N gak?" celetuk Bima. 


"Kayaknya gue udah belajar, tapi lupa." sahut Ezra sambil 
menyengir. 


"Itu sama aja gak tau, bego!" ejek Nadine. 


"Sandi A-N itu kayak gini," Bima mengambil kertas yang ada 
di notes punya Nadine. Dia menuliskan huruf-huruf abjad A 
sampai Z. 


ABCDEFGHIJKLM 
NOPQRSTUVWXYZ 


"jadi, huruf A sama dengan N, huruf B sama dengan O, dan 
seterusnya. Paham gak?" jelas Bima sambil menunjukkan 
huruf-huruf tersebut. 


"Paham sih, tapi kan ini ditulisnya angka, bukan huruf ... " 
keluh Nadine. 


"Coba hurufnya dijadiin angka," cetus Stela memberikan 
pendapat. la mencoret-coret kertas yang tadi dipakai Bima. 


1234567 89 10 11 12 13 
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 


"Jadi, huruf A itu sama dengan satu, huruf B sama dengan 
dua, dan seterusnya." jelas Stela sambil melihatkan 
tulisannya. 


"Masuk akal, coba kita susun dulu. Angka yang pertama 
apa?" tanya Ezra. 


"Dua lima dua satu empat delapan satu." jawab Nadine 
sambil menuliskan di kertas lain agar bisa diingat. 


"Dua itu berarti B, lima berarti E ..." Ezra sibuk melakukan 
analisis nya dengan mencorat-coret pulpen di kertas. 


me ORIAINUN 
IIIB 
PTropumu 


Ezra menaikkan alisnya, saat membaca kata tersebut. 
Sangat absurd, dan Ezra tidak mengerti sama sekali. 


"Kayaknya salah deh," gumam Ezra. "Gak nyambung tahu." 
ucapnya kepada Stela, Nadine dan Bima, sambil 
menunjukkan coretannya. 


"Bebadh apaan dah? Bedebah? Beban? Buntung? Burik? 
Bedong?" tanya Nadine asal. 


"Ya mana saya tau, saya kan " 


"Gak bener ngitungnya," Stela memotong ucapan Ezra. Ezra 
yang mendengar itu langsung sewot sendiri. 


"Kan tadi kata lo A sama dengan satu, ya gue ikutin lah! 
Coba aja lo hitung sendiri, hasilnya pasti sama!" sewotnya 
tak terima. 


Stela menghela nafasnya. Stela mengambil pulpen yang 
berada dekat tangan Ezra, lalu memecahkan angka-angka 
tersebut. 


"Coba pake cara yang beda," gumam Stela sambil berpikir. 


PARA NN 
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"Yudha," ucap Stela. 
Semuanya terdiam. 
"Sialan!" 

"Anj" 

"Bang***" 


Umpatan terus keluar dari mulut Ezra dan Bima. Sedangkan 
Stela masih diam, otaknya berputar untuk memikirkan 
'Bagaimana bisa Yudha tersangkut kasus ini?'. Stela 
bertemu Yudha juga hanya beberapa kali. Saat di 
minimarket, Mall dan saat jogging. 


Mata Stela melebar. 


Stela tau! Stela sempat menaruh rasa curiga dengan Yudha 
pada saat ia menyebut nama Grizelle di minimarket. Raut 
muka Yudha tampak seperti takut. Ada kejadian lagi, yaitu 
pada saat Yudha menceritakan tentang masa kecil Nayara di 
rumahnya. Dia bercerita dengan tatapan kosong namun 
tajam. 


Waktu di mobil saat mengikuti Yerry, Bima bercerita tentang 
Yudha dan Nayara sewaktu SMP dengan raut wajah benci. 
Stela yakin, Bima sangat benci dengan Yudha. Di kertas ini 


dituliskan bahwa 'aku membencimu!'. Itu adalah Nayara 
yang membenci Yudha. 


Satu fakta lagi, Yudha kenal dengan Grizelle dan begitupun 
sebaliknya! 


"Disini berarti Nayara benci banget sama Yudha," ucap Ezra 
tajam sambil menunjuk diary Nayara. 


"Sialan, gue udah duga pasti ada kaitannya sama dia!" 
tukas Bima. 


"ANJIR! Kenapa harus Yudha sih?! GANTENG GITU! TAPI 
AKHLAKNYA KAYAK SETAN!" teriak Nadine yang menjadi 
sorotan publik. Nadine meringis, meminta maaf kepada 
pengunjung yang lain. 


"OH IYA! Tadi kan Ibu penjaga warung tadi sebutin ciri-ciri 
cowok yang narik Nayara. Apa jangan-jangan itu Yudha?!" 
pungkas Nadine. 


"Pemikiran yang sama!" sahut Ezra sambil menjetikkan 
jarinya. 


"Coba cari tahu angka lainnya!" titah Stela gemas. 


Tinggal sedikit lagi mereka tahu siapa dalang dibalik semua 
ini. Semua ini berkaitan dengan Yerry, Yudha dan Grizelle. 
Hanya cari tahu sedikit lagi siapa yang mencetuskan ide gila 
ini. 

494921 — Didit 

1208 = 8 Desember 


"Nayara bilang Yudha udah berubah. Dia jadi jahat, dan 
pada tanggal 12 Desember dia dibunuh. Kalau dilihat angka 
1208 itu sama aja kayak 12 Agustus, tapi pas bulan Agustus 


Naya masih hidup. Angka ini dibalik sama Nayara." jelas 
Bima panjang sambil menunjukkan angka-angka yang baru 
dia hitung. 


Orang yang dekat belum tentu baik. Siapa tahu itu adalah 
musuh dalam selimut! 
-2019 


"Ditulisan ini Nayara bilang kalo yang dekat belum tentu 
baik. Kayak Yudha yang notabene nya temen deket Nayara, 
tapi dia malah berbuat jahat sama Nayara." ujar Stela. 


"Dan, menurut aku Nayara gak meninggal pada tanggal 12 
Desember, karena, kalau dia dibunuh hari itu, masa dia 
sempat-sempatnya nulis ini? Terus Diary ini kan ada di 
kamarnya dia, bukan di rumahnya Tante Mila. Pasti ada 
seseorang lagi yang menaruh diary ini di kamar Nayara 
dulu." lanjut Stela memberi penjelasan. 


Nadine menjetikkan jarinya. "GUE TAU!" seru Nadine. "Lo 
liat gak sih perbedaannya tulisan yang 'Good bye me!' ini 
beda sama tulisan yang sebelumnya. Coba lo perhatiin 
deh!" 


Stela mengangguk-anggukan kepalanya, membernarkan 
perkataan Nadine. 


"Eh anjir, iya! Beda!" seru Ezra. 
"Siapa lagi orang itu, astaga!" Bima mendecak. 


"Dan tentang kertas yang ada di kolong meja itu kan 
berinisial 'S', gue yakin itu Yudha. Karena nama panjangnya 
itu Randi Sayudha." ungkap Ezra. 


Nadine mengangguk. "Bisa jadi!" 


"Tiga hari lagi kita ulangan, gimana pas selesai ulangan kita 
pergi ke gang kecil itu?" cetus Stela memberi pendapat 
yang disetujui oleh semua pihak. 


aaa 


Ulangan semester terakhir. Stela menghela nafas menatap 
angka-angka dan huruf-huruf yang menjadi satu ini. Stela 
berpikir kenapa harus Matematika yang menjadi pelajaran 
terakhir?! 


Ah sudahlah, Stela harus mengerjakannya dengan teliti. 
Stela mencoret-coret angka-angka itu di kertas yang sudah 
disediakan. Lalu dia membulatkan jawabannya di kertas LJK 
(Lembar Jawaban Komputer). 


Stela tidak duduk bersama Grizelle. Stela duduk 
berdasarkan nomor absennya. Grizelle duduk di paling 
pojok kiri, dan Stela duduk di pojok kanan. 


Selesai sudah Stela mengerjakan soal Matematika ini. Tepat 
saat Stela membereskan alat-alat tulisnya, bel berbunyi 
menandakan waktu mengerjakan soal ulangan sudah habis. 


Sebagian murid ada yang senang, dan sebagian lagi ada 
yang mendecak karena belum terisi semua jawabannya. 
Stela mengumpulkan lembar jawaban tersebut saat ia 
dipanggil oleh guru pengawas. Stela mengambil tas yang 
ada di samping meja guru dekat papan tulis. Stela 
mengambil handphonenya lalu mengabarkan ke teman- 
temannya bahwa dia akan sedikit telat untuk berdiskusi 
tentang kasus Nayara. 


Stela menaruh handphone nya di tas lagi. Lalu keluar kelas 
menuju toilet. Salah satu kebiasaan Stela adalah jika dia 
gugup, dia akan bolak-balik ke toilet. 


Stela gugup? Ya, dia gugup akan hal Matematika tadi karena 
takut nilainya jelek. Gitu-gitu Stela juga punya ambisi untuk 
mendapatkan nilai yang memuaskan. 


Di toilet hanya ada kakak kelas yang sedang mencuci muka. 
Stela tidak kenal itu siapa. Stela langsung asal memilih 
toilet, lalu masuk ke dalamnya. 


Setelah selesai buang air, Stela membuka pintu toilet. 
Tetapi, seperti ada yang mengunci pintu toilet ini dari 
depan. Stela menggedor-gedor pintu toilet, berharap ada 
orang yang menolongnya. 


'Siapa yang melakukan ini?' batin Stela bertanya-tanya. 


Tiba-tiba Stela mendengar langkah kaki seseorang yang 
masuk ke dalam toilet. 


"Tolong! pintunya ke kunci!" teriak Stela minta tolong. 


Tidak, orang itu tidak menolongnya. Orang itu 
menumpahkan air dingin ke dalam bilik toilet yang Stela 
tempati. Stela kaget dengan perlakuan orang tersebut. Stela 
kedinginan, wajahnya pucat. la belum makan apa-apa dari 
semalam. 


"Good bye," gumam seseorang yang menyiram air dingin itu 
kepada Stela. 


Stela melihat sepatu seseorang itu, sebelum matanya 
tertutup. Stela pingsan. 


daaa 
Disisi lain, EZra, Bima dan Nadine sedang menunggu Stela 


di kantin. Sudah hampir 20 menit mereka menunggu Stela. 
Sembari menunggu Stela, Nadine memakan bakso dan 


siomay secara bersamaan. Katanya, otaknya sudah mau 
meledak dikarenakan pelajaran matematika, salah satu 
caranya agar tidak pusing adalah makan yang banyak. 


Ezra mendecak. "Kemana sih tuh orang?" 


"Berski kali." sahut Nadine sambil menyuap bakso ke 
mulutnya. 


"Berski apaan dah?" tanya Ezra mengerutkan alisnya. 
"Ck, boker!" 
Ezra tergelak. "Bahasa dari mana anjir," 


Bima datang membawa 4 botol minuman. Dia memberikan 
kepada Ezra dan Nadine. 


"Makasih," ucap Nadine sambil batuk karena menelan bakso 
yang belum dikunyah dengan baik. 


"Thanks." ujar Ezra mengambil minuman itu. 
Bima mengangguk. "Stela belum dateng?" 
"Belum," sahut Ezra. 

Bima mendecak. "Apa dia ke kelas lagi ya?" 
"Ngapain ke kelas lagi coba?" jawab Nadine. 
"Bisa aja kan?" 


"Yaudah lah, ke kelasnya aja dulu. Cepetan lo makannya!" 
kata Ezra menyuruh Nadine untuk makan lebih cepat. 


"Udah kok." jawab Nadine sambil meneguk kembali 
minumannya. 


Lalu mereka pergi ke kelas Stela. Sesampainya disana 
mereka tidak melihat Stela ada di kelas. Mereka hanya 
melihat tas Stela yang berada di dekat papan tulis. Ezra 
masuk ke dalam kelas Stela. Dia mengambil tas itu. 


Nadine ikutan masuk ke dalam kelas, menanyakan kepada 
teman sekelas Stela, dimana Stela berada. 


"Gue gak tau sih, soalnya pas bel dia langsung keluar kelas," 
kata teman Stela yang berna Olive, atau yang kerap 
dipanggil Olip. 


"Sama Grizelle?" tanya Nadine. 


"Enggak, soalnya pas Stela keluar Grizelle masih ngerjain 
soal," 


Nadine mengangguk-angguk. "Oke, makasih ya Lip." 
Olive mengancungkan jempolnya. 


Nadine mendekati Bima dan Ezra yang berada diluar kelas 
Stela. 


"Kita ke toilet perempuan," titah Nadine. 


"Stela bego, kenapa handphonenya gak dia bawa?" geram 
Ezra saat membuka tas kecil Stela. 


"Udah lah, sekarang mending ke toilet cewek dulu." ajak 
Nadine. Nadine melangkah duluan menuju toilet 
perempuan. 


"Gue sama Ezra tunggu sini, lo masuk ke toiletnya." ucap 
Bima menghentikan langkahnya di depan tembok toilet 
perempuan. 


"Oke," sahut Nadine. 


Beberapa menit kemudian Nadine berteriak meminta 
pertolongan. Nadine keluar dari toilet, meminta pertolongan 
sama Ezra dan Bima. 


"Cepetan!" geram Nadine menyuruh Ezra dan Bima masuk. 


Mau tak mau, mereka harus masuk ke dalam toilet itu. 
Untungnya di toilet perempuan tidak ada orang lain. 


"Pintu yang ini ke kunci! Gue yakin di dalam ini ada Stela!" 
tunjuk Nadine ke bilik toilet yang paling ujung dengan 
wajah panik dan khawatir. 


"Biar gue yang dobrak," kata Ezra. 


Ezra berada di depan pintu itu. Ezra menghembuskan 
nafasnya. Lalu dia mendobrak ointu toilet itu. 


Braak! 


Pintu toilet terbuka sempurna dan nampaklah Stela yang 
berwajah pucat dengan basah kuyup. 


Nadine menjerit, Ezra langsung menggendong Stela, 
membawanya ke UKS. Nadine mengambil tas Stela yang 
tadi tak sengaja Ezra jatuhkan. Dan mereka pun langsung 
menuju ke UKS. 


Assalamualaikum! Annyeong haseyo! Ohayou 
gozaimaz! Ni hao! Hola! Salut! Hi! Bonjour! 


Bau-bau mau selesai nih ehehehe 
GIMANA GIMANA? KESEL GAK SAMA YUD HA?! 
Follow my Instagram () 


@tazr a 
@naraaira 


Gws Stelaaaguu 


Salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru 
ataupun Klan Nara 


Stela Diculik 


Stela mengerjapkan matanya. Stela meringis, merasakan 
pusing di kepalanya. 


"Stel?" panggil Nadine. 


Stela membuka matanya secara perlahan. Stela menengok 
ke arah Nadine. Wajah Stela masih pucat dengan mata yang 
sayu. Tetapi tidak sepucat waktu di toilet. 


Wajah Nadine berubah senang saat Stela sudah tersadar 
dari pingsannya. Nadine memanggil Ezra dan Bima untuk 
segera masuk ke dalam UKS. 


"Stela, lo kenapa?" ucap Ezra khawatir sambil melihat 
kondisi Stela. 


Stela menggeleng pelan. "/ts ok," lirihnya pelan. 


Ezra menempelkan punggung tangannya ke dahi Stela. 
"Panasnya udah turun." gumamnya. 


"Stel, lo makan dulu ya?" titah Nadine. Stela mengangguk 
pelan, perutnya sudah berdemo. Nadine menyuapi bubur ke 
dalam mulut Stela. Setelah suapan kelima, Stela 
menggeleng-gelengkan kepalanya, menadakan dia sudah 
tidak mau makan lagi. Lidahnya terasa pahit. 


"Yah, masa cuma sedikit? Lagi ya?" bujuk Nadine. 


Stela menggeleng lagi. 
"Oke deh," gumam Nadine. 
"Lo kenapa bisa kayak " 


"Shut! Stela nya lagi pusing, kalo ditambah ocehan lo bisa- 
bisa dia pingsan lagi!" potong Nadine cepat. 


Ezra mencibir, dia menyandarkan tubuhya di tembok. 
"Sorry," ucap Stela lemah. 
"Kenapa bisa kayak gini?" gumam Nadine. 


"Tadi katanya gak usah tanya-tanya," sahut Ezra sinis. Ezra 
mendengar gumaman Nadine. 


"Gue tanya sama diri gue sendiri ya!" sahut Nadine sewot. 


"Udah-udah," ucap Bima menengahi. "Besok aja kita diskusi 
tentang Nayara lagi, sampai Stela sembuh." 


Ezra dan Nadine mengangguk, menyetujuinya. 


"Yaudah, yuk balik! Stela sama Ezra, gue sama Nadine. Kita 
ambil motor dulu di parkiran. Nad, lo bantuin Stela jalan, 
gue yakin Stela masih pusing. Kalian tunggu di pintu 
gerbang." jelas Bima sambil mengambil kunci motor yang 
ada di kantung celananya. 


"Oke," sahut Nadine. 
"Ayo Zra." ajak Bima keluar UKS. 


Nadine dan Stela sedang berada di gerbang sekolah. Ezra 
dan Bima belum datang juga, mungkin parkiran sedang 
ramai karena banyak murid yang ingin pulang juga. 


"Lama banget sih," guman Nadine yang sedari tadi 
menunggu Bima dan Ezra. 


"Stel, gue mau beli minum dulu disana." tunjuk Nadine ke 
sebuah warung. "Lo mau ikut atau tunggu disini?" 


"Tunggu disini aja," jawab Stela. 
"Oke, bentar ya!" 


Nadine berlari meninggalkan Stela menuju warung yang 
dekat dengan sekolahnya. 


"Makasih Bu," ucap Nadine sambil menerima kembalian. 


Ezra berteriak memanggil Nadine. Nadine mempercepat 
langkahnya. 


"Loh? Stela kok gak ada?" ucap Nadine heran. 
"Gue kira tadi sama lo!" jawab Ezra panik. 


"Gue tadi beli minum dulu." Nadine memperlihatkan 
kantung belanjaannya. 


Bima menajamkan penglihatannya. Ketemu! Dia melihat ada 
seseorang yang sedang menarik 


"Itu Stela!" seru Bima saat melihat sebuah mobil yang 
terparkir di dekat halte. Seseorang itu menarik Stela agar 
mau masuk ke dalam mobil tersebut. Seseorang tersebut 
menoleh saat Bima berteriak. Cepat-cepat ia memasukkan 
Stela ke dalam mobil, lalu mengegas mobil agar mampu 
berjalan cepat. 


"Nadine naik!" seru Bima gemas karena sedari tadi Nadine 
hanya berdiam di tempat. 


Sedangkan Ezra sudah menyusul mobil itu yang bergerak 
sangat cepat. Bima menyusul saat Nadine sudah naik di 
motornya. Nadine hampir kejengkang karena Bima 
mengegas motornya tiba-tiba. Untungnya dengan sigap 
Nadine langsung memegang tas Bima. 


KKKKK 


Ternyata mobil yang menculik Stela berhenti di depan gang 
kecil tempat Yerry membunuh seseorang. Laki-laki misterius 
itu membawa Stela dengan paksa ke dalam rumah kecil. 
Mulut Stela di bekap oleh kain yang diikat kencang. 


Stela diikat dengan tali yang sangat kencang di kursi. Stela 
meronta-ronta agar tidak diikat. Tetapi apa daya tenaga 
Stela yang lemah. Lelaki itu telah selesai mengikat Stela. 
Hanya menghitung jari, teman-temannya Stela pasti akan 
datang. 


Ada dua orang perempuan menunggu di dalam rumah kecil 
itu. 


1 
2 
3 
Braak! 


Pintu dibuka kasar oleh Ezra. Dengan emosi yang membara, 
Ezra berteriak di ruangan ini. 


"MANA STELA?!" raung Ezra marah. 


Ruangan yang tadinya gelap, tiba-tiba menyala. Dan 
muncullah tiga orang yang memakai masker. Identitas nya 


masih tersembunyi, tetapi Ezra yakin bahwa salah satu dari 
mereka adalah Yerry. 


Laki-laki misterius itu membuka maskernya. Dia 
menyibakkan rambutnya. Laki-laki misterius itu adalah 
Yudha, atau yang bernama kecil Didit. Yudha tersenyum 
smirk menatap tiga orang yang ada di depannya. 


Lalu dua orang perempuan itu membuka maskernya. Dan 
terbukalah identitas nya. Yang disamping kanan Stela 
adalah Yerry, dan disamping kiri Stela adalah Grizelle. 


Nafas Ezra tercekat saat melihat Grizelle. Berarti dugaan 
mereka benar kalau Grizelle juga masuk ke dalam kasus ini. 


Ezra berada di tengah-tengah Nadine dan Bima. Nadine 
memang tidak jago bela diri, tetapi dia pernah berlatih 
karate sewaktu SMP. 


"Long time no see Abim," ucap Yudha dengan nada 
meremehkan. 


"Lepasin Stela sekarang juga," desis Bima tajam. 


"Ternyata lo serakah juga ya? Lo udah rebut Nayara dari 
gue, dan sekarang? Lo udah punya yang baru?" Yudha 
terkekeh sinis. 


Yudha maju, mendekati Bima. Ezra dan Nadine bersiap kalau 
tiba-tiba Yudha menyerang. Sambil tersenyum smirk, Yudha 
menepuk-nepuk pundak Bima. 


"Lo udah beda sekarang," desis Yudha. 
"Lo yang beda, lo psikopat!" hina Bima. 


"BANYAK BACOT!" teriak Yudha. 


Yudha memukul perut Bima, Bima yang mendapatkan 
serangan tiba-tiba langsung terpelanting jatuh. Ezra yang 
saat itu dekat dengan Bima, ia langsung menyerang Yudha 
bertubi-tubi. 


Bugh! 
Bugh! 
Bugh! 


Itulah pukulan yang dirasakan oleh Yudha. Ezra memukuli di 
bagian perut, rahang, dan hidungnya. Yudha bangun, 
terkekeh sinis melihat ada darah yang mengalir dari 
hidungnya. 


"This is just the beginning," desis Yudha. 


Yudha meregangkan otot-ototnya, lalu langsung menyerbu 
Ezra. Yudha memukul Ezra bertubi-tubi membalas 
perbuatan Ezra yang tadi. Ezra hanya bisa menangkis 
beberapa pukulan. 


Bima datang, menendang punggung Yudha kencang. Yudha 
menoleh tajam, dia langsung menyerbu Bima. Terjadilah jual 
beli pukulan antara Bima dan Yudha. Sedangkan Ezra, dia 
terduduk lemah. Hidungnya berdarah, bibirnya sobek. 


Nadine mendekati Yerry dan Grizelle. Grizelle maju melawan 
Nadine. Satu pukulan yang Grizelle berikan, berhasil 
ditangkis oleh Nadine. 


"So easy," desis Nadine sambil tersenyum smirk. 


Grizelle yang mendengar itu langsung emosi. Grizelle 
memberikan pukulan di perut, rahang, bahkan wajah 
Nadine. Nadine menangkis pukulan tersebut. Grizelle 


lengah dalam 3 detik, itu adalah peluang Nadine untuk 
menonjok perut Grizelle. Nadine memukul Grizelle dengan 
kencang, sampai-sampai Grizelle terpelanting jatuh ke 
lantai. 


Bugh! 
Bugh! 
Bugh! 


Suara pukulan masih terdengar di ruangan ini. Bima dan 
Yudha masih jual beli pukulan, dengan sisa-sisa tenaga yang 
ada, Bima menendang perut Yudha dengan sangat kencang. 
Yudha jatuh, dia terbatuk-batuk, darah mengalir segar di 
mulutnya. 


Nadine mendekat ke arah Yerry, saat dikit lagi ia beradu 
gulat dengan Yerry, tiba-tiba kakinya ditarik oleh Grizelle. 
Alhasil Nadine terjatuh dengan posisi tiduran. Grizelle 
berada di atas Nadine, ia menatap Nadine tajam. 


Grizelle menahan tangan Nadine dengan satu tangannya 
dan tangan yang lain mengeluarkan pisau kecil yang berada 
di celananya. Nadine meringis kala Grizelle menggesek 
pisau itu di lehernya. Dengan sisa kekuatannya, Nadine 
berhasil bangkit, lalu menonjok Grizelle. Pisau yang ada di 
Grizelle terjatuh. Grizelle teriak karena wajahnya dipukul 
oleh Nadine dengan sangat kencang. 


Yudha dan Grizelle saat ini KO. Ezra menjaga Yudha agar dia 
tidak melawan lagi. Nadine dengan perlahan mendekat ke 
arah Yerry untuk melepaskan Stela. Tinggal 3 langkah lagi, 
tetapi Yerry menyodorkan sebuah pistol ke arah kepala 
Stela. 


Stela meringis tertahan. Dia menangis, Stela tidak tahu dia 
harus berbuat apa. Tadi tangannya di gores sebuah pisau. 
Tangannya juga diikat kencang. Pipinya di tampar sewaktu 
di mobil. Stela tidak punya tenaga lagi. 


"JANGAN MENDEKAT, ATAU TEMEN LO MATI!" teriak Yerry 
marah. Matanya menajam melihat Nadine. 


Nadine menelan ludahnya. Nadine memutar otaknya agar 
bisa menyelematkan Stela. Nadine mundur 3 langkah. Yerry 
menekan pistol itu ke kepala Stela. 


"Yer, tolong lepasin Stela," lirih Nadine. 
"GAK!" 
"YERRY! LO ITU KENAPA SIH?! KENAPA HARUS STELA?!" 


"GUE? LO TANYA GUE KENAPA?! Gue tau kalo kalian semua 
mau masukin gue ke penjara! GUE TAU! Gue juga tau, kalo 
orang ini," Yerry menatap tajam Stela. "ORANG INI YANG 
NGASIH TAU KE KALIAN KALO GUE BUNUH NAYARA!" 
lanjutnya berteriak. 


"Kalo kita omongin baik-baik, lo gak akan masuk penjara!" 
Nadine berseru. 


"PERSETAN! GUE TAU KALIAN SEMUA ADA NIAT JAHAT SAMA 
GUE!" 


"YANG ADA NIAT JAHAT ITU LO!" Nadine mengehela 
nafasnya, dia harus mengontrol emosinya. "Please lepasin 
Stela." ucap Nadine sambil melangkah mendekat ke arah 
Yerry. 


Yerry semakin menekan pistolnya ke kepala Stela. Yerry 
menarik pelatuk pistol secara perlahan saat Nadine 


mendekat. Tiba-tiba dari samping ada yang menendang 
Yerry, dan itu adalah Bima. Nadine sengaja mengalihkan 
perhatian Yerry agar Bima bisa menyerang Yerry. 


Nadine dengan cepat membuka tali itu dari Stela dan 
membuka bekapan yang ada di mulut Stela. Bima 
mengambil pistol itu dengan cepat. Yerry menatap tajam 
Bima. 


Yerry berteriak. Dia menatap nyalang Bima. 


"SERAHIN PISTOL ITU KE GUE SEKARANG!" teriak Yerry 
marah. Matanya berapi-api. 


"Gak akan!" desis Bima tajam. 


Dengan nafas tersengal, Yerry tersenyum smirk. "LO PIKIR 
SEMUDAH ITU BUAT NGALAHIN GUE?!" katanya berteriak. 


Yerry mengambil pistol lain yang ada di celananya. Yerry 
menodongkan pistol itu ke arah Bima. 


"LETAKKIN PISTOL ITU! ATAU LO GUE TEMBAK!" 


"Gue gak akan kasih pistol ini ke lo!" jawab Bima tajam 
dengan penuh penekanan. 


"GUE HITUNG SAMPAI TIGA! KALO LO GAK MAU NYERAHIN 
PISTOL ITU, GUE BAKALAN BUNUH LO!" 


"SATU! DUA! TI " 


"ANGKAT TANGAN!" suara berat menginstruksi Yerry dan 
Bima. 


Mereka adalah polisi yang Ezra panggil saat dia tergeletak 
lemah di pojok ruangan. Dengan tidak sengaja Yerry 
menjatuhkan pistolnya. 


Beberapa polisi membantu Ezra dan Stela keluar, dan 
sisanya membawa Yudha dan Grizelle. Yerry mengambil 
kembali pistol itu. 


1 lawan 3. Polisi itu menodongkan pistolnya juga. 
"BEHENTI KALIAN!" 

"BERHENTI!" 

"Turunkan senjata anda!" titah Polisi itu. 

"ENGGAK! BERHENTI KALIAN! JANGAN MENDEKAT!" 


Sebelum Yerry menembak salah satu Polisi, Polisi yang 
berada di pojok kanan berhasil menembak kaki Yerry, yang 
membuat Yerry tumbang. 


Polisi tersebut langsung memborgol Yerry, lalu membawanya 
ke dalam mobil Polisi. Yerry meronta-ronta. Dia menjerit-jerit 
menyumpah serapah kan semua yang ada disini. 


Bima menatap Yerry kasihan. Tapi Yerry pantas diperlakukan 
seperti itu. Bima menyusul Nadine, Stela dan Ezra yang 
keluar. 


"Stela sama Ezra kemana?" tanya Bima cemas. 


"Mereka ke rumah sakit duluan," jawab Nadine. Wajah Bima 
dan Nadine sama-sama babak belur. Bedanya, wajah Bima 
terdapat luka lebih banyak. 


Bima mengangguk. "Lo juga harus diobati." 
"Gue baik-baik aja," 


Bima mendekat, menyelipkan rambut Nadine. Bima melihat 
luka yang tadi Grizelle goreskan. 


"Lo luka. Kita ke rumah sakit sekarang." titah Bima tidak 
mau dibantah. Bima menarik Nadine agar cepat naik ke 
motor. 


aaa 


Budeh datang bersama Putri, Ezra yang memberitahu 
mereka kalau Stela sedang berada di rumah sakit. 


"Stela dimana?!" ucap Budeh dengan panik. 


Ezra menyambut Budeh, dia menyalimi tangan Budeh. 
"Stela masih diperiksa Tante," 


Budeh menghela nafasnya. Ezra menuntun Budeh untuk 
duduk. 


"Kamu juga terluka," kata Budeh memperhatikan wajah 
Ezra. "Gak diperiksa?" tanya Budeh. 


"Enggak apa-apa Tante," 
"Kamu harus diperiksa." titah Budeh. 


Pintu ruangan dibuka, dan muncul seorang Dokter. Dokter 
itu membuka maskernya. 


"Keluarga Auristela?" tanya sang Dokter. 
"Saya Dok! Saya keluarganya," 
"Mari Bu, ikut ke ruangan saya." ucap sang Dokter. 


"Sebentar Dok, apa Stela boleh dijenguk?" tanya Ezra. 
"Boleh, tapi jangan lama-lama ya, Stela masih 
membutuhkan istirahat yang cukup." jawab Dokter 
perempuan itu. 


"Mari Bu, silahkan." ucap sang Dokter mempersilahkan 
Budeh masuk ke ruangannya. 


Saat Ezra ingin masuk ke ruangan Stela, Nadine dan Bima 
datang. Mereka berlari mendekati Ezra. 


"Gimana keaadan Stela?" tanya Nadine khawatir. 
"Ini mau cek," jawab Ezra. 


Nadine menyelonong masuk, membuka pintu ruangan itu, 
memperlihatkan Stela yang terbaring lemah di brankar. 
Nadine duduk di samping brankar tempat Stela tidur. 
Nadine menatap Stela. Kondisi Stela masih pucat, dia tidak 
banyak ngomong karena tenaganya sudah habis. Nadine 
mengelus tangan Stela. 


"Stel?" panggil Nadine, berharap Stela bangun. 


Ezra dan Bima berdiri di samping Nadine. Mereka semua 
menatap Stela cemas dan khawatir, takutnya ada penyakit 
berbahaya yang menyerang Stela. 


Budeh masuk ke dalam ruangan, disusul dengan Putri. 
Nadine mempersilahkan Budeh untuk duduk di samping 
brankar Stela yang tadi Nadine duduki. Budeh mengehela 
nafas, lalu tersenyum. 


"Stela kena penyakit Maag dan juga Tipes. Kata Dokternya, 
pernapasan Stela terasa lebih pendek karena hambatan di 
saluran pernapasan yang disebabkan oleh naiknya asam 
lambung. Saya juga merhatiin kalo Stela akhir-akhir ini 
jarang makan. Katanya gak nafsu." jelas Budeh sambil 
mengelus rambut Stela. 


Budeh menatap mereka bertiga. "Seragam Stela basah, dan 
juga ada luka di tangannya. Stela kenapa ya?" 


Mereka bertiga terdiam, saling tatap satu sama lain. 


Assalamualaikum! Annyeong haseyo! Ohayou 
gozaimaz! Ni hao! Bonjour! Hola! Salut! Hi! 


Dudududududu... 
Apakah sudah tercium dikit lagi mau ending? 


Mau nanya, kalian kesel sama siapa disini? 


Pict cast Sound Gaze 


Auristela Citrani 
Farrel Ezra 


Bima Syahputra 


Nadine 


Randi Sayudha 
Grizelle Indira 
Yerry (Yura) Jeong 


Fanisha Putri (sepupu Stela) 


See you next part 


Salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru 
ataupun Klan Nara 


Hidden Part-Nayara 
Belajar memahami masa depan 
Takkah yang disimpan, akan tenang? 
Melahirkan semua nada indah 


Mencoba menjadi bahagiamu sendiri 


Sudah Ardhito Purnomo 


Nayara menyeret kopernya, ia melangkah masuk ke rumah 
yang megah. Nayara menghentikan langkahnya, melihat 
sekeliling yang ada di rumah ini. 


"Nayara?" panggil Tante Mila. 


"Iya Tan?" Nayara langsung membuyarkan pandangannya 
terhadap rumah ini. Nayara menengok ke arah Tante Mila. 


"Kamar kamu di atas ya. Kamu naik tangga aja, pas di 
ruangan kedua dari kanan, itu kamar kamu." Tante Mila 
menunjuk kamar yang akan Nayara tempati. "Kamu bawa 
barang-barang yang ringan aja, yang lainnya nanti dibawain 
si Mang Sur." lanjutnya. 


"Oke Tante," jawab Nayara masih kikuk. 


Tante Mila mendekat, memeluk Nayara. "Kamu jangan 
sungkan ya sama Tante. Kamu boleh manggil Tante Mamah 
kalo kamu mau. Tapi kalo kamu masih canggung, panggil 
Tante aja gak apa-apa." ucapnya lembut sambil mengelus 
rambut Nayara. 


Tante Mila menyudahi pelukannya. "Tante ke kamar dulu ya 
Nayara. Kamar Tante yang itu, Tante juga mau beres-beres." 
ujar Mila sambil menunjuk kamarnya. Kamar Mila berada di 
lantai satu. 


Nayara mengangguk sambil tersenyum. Mila juga membalas 
tersenyum, dia mengacak-acak rambut Nayara sebentar, 
lalu pergi masuk ke kamarnya. 


Nayara membawa tas koper yang paling kecil untuk ia bawa 
ke lantai atas. Mang Sur dan Martin sedang bersih-bersih di 
depan. Nayara melangkahkan kakinya menuju kamar yang 
barunya. 


Nayara membuka pintu kamar barunya. Wangi bubble gum 
menyeruak indra penciuman Nayara. Kamarnya berwarna 
biru cerah, dipadu dengan furniture kayu yang berwarna 
putih. Nayara tersenyum, sepertinya Tante Mila sudah tahu 
apa warna favorit Nayara. Pikir Nayara. 


Nayara mulai membereskan barang-barangnya. Saat ia 
sedang membereskan barangnya, pintu kamarnya diketuk, 
dan muncullah Mang Sur. 


"Maaf neng ganggu, ini kopernya." ucap Mang Sur sembari 
memberikan dua koper Nayara. 


Nayara berdiri, mengambil koper tersebut. "Makasih ya 
Mang," jawab Nayara sambil tersenyum. 


"Iya neng, sama-sama. Yaudah atuh, saya mau keluar dulu 
ya, mau bantuin si Bapak. Permisi Neng." pamit Mang Sur. 


Nayara mempersilahkan Mang Sur keluar. Sebenarnya nama 
Mang Sur adalah Suryono, jika didengar sekilas, namanya 
seperti 'Mangsur. Dan juga orang-orang beranggapan 
bahwa itu tidak sopan memanggil orang yang lebih tua 
tanpa embel-embel. Mang Sur keluar dari kamar Nayara. 
Yang di sebut 'Bapak' oleh Mang Sur adalah Om Martin. 


Nayara menutup pintu kamarnya. Lalu kembali melakukan 
aktivitasnya kembali. 


aaa 


Selesai makan malam, Nayara pamit untuk ke kamarnya. 
Nayara membuka pintu balkon, saat membukanya, Nayara 
langsung disambut dengan angin semilir. Nayara duduk di 
balkon. 


Yang tadi pagi tadi, itu hanyalah sebuah topeng. Topeng 
yang sangat tebal untuk menutupi kesedihan Nayara. 
Nayara sebisa mungkin untuk tidak menangis. Terlalu 
menyedihkan jika dilihat. 


Waktu di mobil, Nayara hanya menangis sebentar, menahan 
semua perasaan kecewa yang dialaminya. Nayara tidak mau 
membuat orang tua angkatnya menjadi tidak suka kepada 
Nayara. 


Nayara mendongak, menatap bintang-bintang yang 
berkemilau di malam hari. Tak terasa, satu tetes air mata 
jatuh di pipi Nayara. Ya, Nayara menangis. Nayara 
mengingat semua kenangan yang dialaminya dengan 
keluarganya yang dulu. Dimana pada saat itu, Melinda dan 
Daris orang tua Ezra sangat menyayanginya. 


"Papah!" seru anak kecil yang bernama Nayara itu. 


"Iya sayang?" sahut Daris melihat Nayara yang sedang 
memegang sesuatu. Alis Daris mengkerut. "Itu apa sayang?" 
tanya Daris menunjuk barang yang dipegang oleh Nayara. 


Nayara tersenyum tertahan. "TADAAA!!!" Nayara membuka 
barang itu, lalu Nayara memberikannya kepada Daris. 


Itu adalah gambar Nayara. Nayara menggambar dirinya dan 
keluarganya sedang berkemah. 


Daris tersenyum lebar. "Wah! Bagus banget!" puji Daris. 


Nayara tersenyum lebar. Daris merentangkan tangannya, 
Nayara dengan siap menyambut pelukan sang Ayah. 


"Nay sayang Ayah!" 
"Ayah juga sayang Nay!" 


Bulir-bulir air mata berjatuhan di pipi Nayara. Nayara 
menyembunyikan kepalanya di kakinya. Nayara duduk 
dengan kaki yang bertekuk, dan tangan yang melingkar di 
kakinya. 


Nayara menangis. Sebisa mungkin ia menahan tangisnya 
agar tidak terdengar. Nayara sangat rindu pada masa itu. 
Pada masa dimana ia sangat bahagia. Tersenyum ceria, 
tanpa memikirkan beban yang berat. 


"Nayara! Jangan lari-lari!" teriak Melinda saat melihat 
Nayara yang sedang berlari-lari di sebuah taman. 


Terlambat, Nayara tidak mendengar perkataan Melinda. 
Nayara terjatuh, ia tersandung batu yang ada di taman itu. 


Lututnya berdarah. Melinda langsung berlari ke arah 
Nayara. 


"Apa Mamah bilang? Kan kamu ngeyel dibilangin," ujar 
Melinda menatap sang anak. 


"Mana yang sakit?" tanya Melinda. 


Nayara menunjuk lututnya yang berdarah. Melinda terkejut, 
ia tak mengira bahwa Nayara akan berdarah. Melinda 
langsung menggendong Nayara, membawa Nayara menuju 
rumahnya. Wajah Melinda sangat-sangat panik dan 
khawatir. Nayara yang saat itu masih kecil, ia hanya 
menangis kecil sambil merintih. 


Hati Nayara teriris. Nayara kembali menangis sesenggukan. 
Memorinya berputar pada masa kecilnya. 


'Nay sayang sama kalian. Kalian adalah pahlawan Nay. Tapi 
Nay juga kecewa sama kalian, karena bikin Nay suka nangis, 
dan juga buat Nay sakit hati. Nay minta maaf atas 
kesalahan Nay yang Nay perbuat. Terimakasih karena kalian 
udah menjaga dan merawat Nay, Nay sayang kalian. 
Semoga kalian selalu inget Nay.' 


KKKKK 


"Bye Nay!" seru Bima melambaikan tangan. 
"Bye Abim!" balas Nayara melambaikan tangan juga. 


Nayara menatap Bima dari kejauhan. Setelah dilihat-lihat 
Bima sudah menjauh, Nayara memutar balik badannya. 
Berjalan menuju ke pangkalan angkot yang tidak terlalu 
jauh dari tempatnya sekarang ini. Nayara masuk ke dalam 
angkot yang ia tuju. 


Ya, Nayara tidak memberi tahu bahwa Nayara sudah tidak 
tinggal di rumah Melinda dan Daris. Nayara tidak mau Bima 
menjadi cemas, dan menanyakan kenapa semua terjadi. 
Nayara ingin menutup masa lalu itu sebentar. 


Setiap hari, ia selalu begitu. Waktu Bima ingin mengantar 
nya pulang, Nayara sangat panik karena ia sudah tak 
tinggal di rumah itu lagi. Nayara langsung menolak saat 
Bima ingin mengantarnya. Saat Bima menanyakan 'Kenapa 
gak mau dianter? Padahal gratis tau. Pake motor lagi!' 
Nayara hanya menjawab, 'Nay gak mau dianterin. Nay 
bukan anak kecil.' begitu Nayara menjawab. 


Nayara turun dari angkotnya. Dia menyapa satpam yang 
ada di depan gerbang perumahannya. Nayara kenal satpam 
itu, karena mereka pernah menolong Nayara saat Nayara 
hampir ingin pingsan. 


Nayara membuka pintu rumah. Nayara menghembuskan 
nafasnya. Rumah ini sangat sepi. Padahal rumah ini sangat 
luas. Nayara melangkahkan kakinya menuju kamar. 


la menutup pintu kamarnya. Lalu mengambil handuk untuk 
mandi. 


Tante Mila dan Om Martin itu keluarga yang mempunyai 
ekonomi tinggi. Tante Mila tidak bisa mempunyai anak, 
karena ada kangker rahim. Jadi, mereka mengangkat Nayara 
sebagai anak angkat. 


Tante Mila sebenarnya ingin menyiapkan supir pribadi untuk 
mengantar-jjemput Nayara, tetapi Nayara menolak dengan 
halus. Nayara tak mau membuat Bima curiga, dan Nayara 
juga tak mau dijemput seperti itu. Soalnya, Nayara tidak 
bisa pulang bareng dengan Bima. 


Keluarga Nayara yang sekarang dan yang dulu itu berbeda. 
Tetapi Nayara sama-sama merasakan hampa. 


Di keluarga yang sekarang, semua orang pada sibuk. Tante 
Mila yang mengurus toko makanannya di beberapa cabang. 
Dan Om Martin yang sibuk dengan urusan kantornya. 
Mereka semuanya sibuk. Meninggalkan Nayara disini 
dengan kekosongan. 


Nayara kira, ia akan mendapatkan banyak perhatian. 
Sepertinya harapan Nayara sangat tinggi. Harusnya Nayara 
lebih banyak bersyukur karena masih hidup. Dan bersyukur 
karena ada yang mengasuhnya. 


Ya, harusnya Nayara bersyukur dengan apa yang dialaminya 
saat ini. 


totok 
"Mau ya?" pinta Bima memelas. 

"Gak! Aku gak mau dianterin," tolak Nayara tegas. 
"Sekali aja," bujuk Bima. 


Nayara menatap Bima yang sedang menatap Nayara 
dengan tatapan membujuk. Nayara menghela nafas. Nayara 
juga sudah lama tidak bertemu dengan Melinda, Daris dan 
Ezra. Sekitar 2 tahunan mungkin. Nayara juga sangat ingin 
kesana, tapi Nayara takut ada hal buruk yang menimpanya. 


Nayara ingin kesana. Nayara kangen kepada mereka. 


Baiklah, sekali ini saja Nayara ke rumah lamanya. Biarkan 
Nayara membuka lembaran masa lalunya. 


"Oke," putus Nayara. 


Wajah Bima terlihat senang setelah mendengar perkataan 
Nayara. Bima menyodorkan helm kepada Nayara, Nayara 
mengambilnya. Lalu Nayara menaiki motor matic Bima yang 
berwarna hitam. 


Sesampainya di tujuan, Nayara turun dari motor Bima dan 
menyerahkan helm Bima kembali. Bima mengambilnya, 
mengaitkan helm itu di cantolan motor. 


"Makasih ya Bim," ucap Nayara tersenyum. 


"Sama-sama, yaudah aku balik dulu ya? Salam sama Tante." 
balas Bima. Bima memutar balik stang motornya. Motornya 
berjalan, keluar dari perumahan ini. 


Nayara menelan ludahnya. Dia menatap rumah ini cukup 
lama. Bimbang antara ingin masuk atau tidak. 


'Sekali ini saja, aku cuma pengen ngeliat muka kalian.' batin 
Nayara. 


Nayara dengan perlahan masuk ke dalam perkarangan 
rumah tersebut. Nayara menekan bel sekali. Tidak ada 
jawaban. Nayara menekannya lagi. Tidak ada jawaban lagi. 
Terakhir, Nayara akan menekan bel ini. Jika tidak ada yang 
menyahut, Nayara akan pulang. 


"Iya, sebentar!" seru seseorang dari dalam rumah. 


Nayara menelan ludahnya. Itu suara Melinda, Mamah 
angkatnya. Nayara takut, bagaimana nanti Nayara akan 
bicara kepada Melinda? 


' Tuhan, tolong aku.' batin Nayara menjerit meminta tolong. 


Pintu dibuka, menmpilkan sesosok wanita. Dia adalah 
Melinda. 


"Cari siapa ya?" tanya Melinda ramah. 


Nayara yang semula menunduk, kini mendongak menatap 
Melinda. "Mamah," lirihnya. 


Netra Melinda berubah menjadi tatapan yang tidak 
bersahabat. "Ngapain kamu ke rumah Mamah?" 


"Mamah, Nay kangen sama Mamah!" Nayara langsung 
menghambur ke pelukan Melinda. 


Melinda kaget dengan aksi Nayara. Melinda tidak membalas 
pelukan Nayara. Melinda memberontak untuk melepaskan 
pelukan Nayara. Nayara mengeratkan pelukannya lagi. 
Melinda diam selama 10 detik, membiarkan Nayara 
memeluknya sebentar. 


Melinda melepaskan pelukan Nayara. "Kamu apa-apaan 
sih?!" 


Nayara mengusap air mata di pipinya. "Nay kangen sama 
Mamah, Nay juga kangen sama Papah, Nay kangen sama 
Ezra. Nay kangen kalian semua." ucap Nayara terisak. 


"Nayara! Mending kamu pulang sekarang sebelum El pulang 
sekolah! Bahaya kalo El ketemu kamu, nanti ada masalah! 
Cepet pulang Nayara!" 


"T-tapi Mah ... Nay mau liat El, Mah," 
"Pulang Nayara!" 

"Mah..." 

"Pulang!" 


Pintu ditutup keras oleh Melinda. Nayara terduduk di lantai, 
menangis sesenggukan, menatap nanar pintu rumah yang 


tadi ditutup keras oleh Melinda. 


"Nay ada satu permintaan. Nay mau kita bersama lagi, 
apakah itu susah?" gumam Nayara sambil terisak. 


aaa 


"Nay, kayaknya aku gak bisa pulang bareng deh, soalnya 
ada rapat OSIS," ujar Bima sambil meminum es teh 
manisnya. 


Nayara mengangguk. "Oke Bim," 

"Nay, are you ok?" 

"Pm fine, and always fine," 

"But your face not show your fine," 

Nayara tersenyum menatap Bima. "/'m fine Bim," 


Bima menyudahi menyantap makanannya. Bima menatap 
serius Nayara. "You have problem?" 


"No," 
"Nay, tell me. If you have a problem, you can call me." 
"Buti can't have a problem." Nayara meminum air mineral. 


"Bim, i want go to class. Thanks for this." lanjut Nayara 
sambil memegang air mineral yang tadi dibelikan oleh Bima. 
Nayara pergi meninggalkan Bima menuju ke kelas. 


"But i think you have a problem Nay," gumam Bima sambil 
menatap kepergian Nayara. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi beberapa menit yang 
lalu. Nayara melangkahkan kakinya ke halte bus dekat 
sekolahnya. Tetapi langkahnya di berhentikan oleh 
seseorang. Tangan Nayara ditarik oleh seseorang itu. 


Nayara menoleh, melihat siapa yang menariknya. Wajahnya 
berubah. Pikirannya berkelana pada hari itu. 


"Ehm, Nay?" panggil Yudha. 


Nayara sibuk sekali melihat pemandangan indah yang ada 
di depannya. Nayara dan Yudha sesang berada di danau. 
Sangat indah pada saat matahari ingin terbenam. Nayara 
tersenyum melihat pemandangan yang menakjubkan itu. 


"Nay?" panggil Yudha lagi. 


"Eh, iya?" jawab Nayara yang masih setia melihat 
pemandangan indah itu. 


Yudha mendekat kepada Nayara, berdiri tepat 
disampingnya. 


"Nay, kamu anggap aku apa?" tanya Yudha menatap 
matahari yang ingin terbenam. 


"Sahabat Yudh, kamu sahabat aku," 
"Gak ada perasaan lebih Nay?" 


"Maksud kamu, aku suka kamu gitu? Enggak Yudh, aku 
anggap kamu sebagai sahabat." 


"Tapi kenapa?" 


Nayara menengok ke arah Yudha. "Maksud kamu apa tanya 
kayak gitu Yudh?" 


Yudha tersenyum tipis. "Nay, kalo aku punya perasaan lebih 
dari sahabat gimana?" 


Nayara terkekeh. "Bercandanya lucu Yudh," 

"Tapi aku gak bercanda Nay. It is real," 

"Maaf Yudh, aku cuma anggap kamu sahabat, gak lebih." 
"Tapi kenapa?" 


"Karena aku gak punya perasaan yang sama kayak kamu 
Yudh, " 


"Bohong! Pasti kamu suka sama Bima kan?" 


"Enggak Yudh. Udah ah Yudh, aku mau pulang." Nayara 
beranjak dari tempat itu. 


"Tapi Nay," Yudha menarik tangan Nayara. "Apa bener gak 
punya perasaan lebih?" 


"Enggak Yudh," Nayara pergi meninggalkan Yudha. 
"TAPI AKU SAYANG SAMA KAMU NAY!" teriak Yudha. 
"Nay?" panggil Yudha. 


Nayara menggeleng-gelengkan kepalanya pelan. 
Membuyarkan pikirannya. 


"ya Dit?" Nayara kembali memanggil Yudha dengan 
panggilan kecilnya. 


"Tadi aku ketemu Ezra kecelakaan, dia sekarang lagi dibawa 
ke rumah sakit. Kamu mau ikut ke rumah sakit?" 


Mata Nayara membulat mendengar kabar itu. Wajahnya 
panik dan cemas. "Ayo Dit, kita kesana sekarang!" 


Nayara naik ke motor Yudha. Motor Yudha membelah jalan 
kota. Yudha memasuki pemukiman perkampungan yang 
membuat Nayara bingung. 


"Rumah sakitnya jauh banget Dit," keluh Nayara. 


Yudha terdiam, tidak menjawab. Sampai motor Yudha 
berhenti disebuah rumah kecil paling dalam pemukiman. 
Yudha menyuruh Nayara turun. Lalu mereka masuk ke 
dalam rumah itu. Nayara dengan khawatir masuk ke dalam 
rumah itu. 


"Dit, kamu bohong ya? Kenapa kita kesini?" 


Yudha tidak menjawab, dia menutup pintu rumah yang saat 
ini mereka tempati. 


"Kenapa ditutup Dit? Kamu mau ngapain?" 


Yudha membuka jaketnya. la melangkah ke sudut ruangan, 
membuka kotak yang ada disana. Mengambil barang yang 
ada di kotak itu. Itu adalah sebuah pisau. 


"Dit? Kamu kenapa?" raut muka Nayara menjadi takut kala 
Yudha sedang mengasah pisau. 


Nayara menelan ludahnya. la melangkah mundur saat 
Yudha mendekati dirinya. Sampai disudut ruangan, Nayara 
tidak bisa berkutik. Pergerakannya dikunci oleh Yudha. Jarak 
mereka sangat dekat. 


"Yudh ... Kkkamu mau ngapain?" tanya Nayara gugup. 


Yudha mengangkat pisaunya, lalu menggoreskan pisau itu 
pelan ke leher Nayara. Nayara meringus kesakitan. Ia 
memberontak untuk dilepaskan. 


"Sakit Yudh!" seru Nayara meringis. 


Yudha semakin menggoreskan pisaunya. Di leher, tangan, 
dan kaki. Nayara berontak. Ia ingin lepas dari suasana ini. 
Nayara menangis, ia tak tahu apa kesalahan yang ia perbuat 
sampai-sampai Yudha ingin membunuhnya. 


"wanna kill you, Nay." 
"Why you wanna kill me?" lirih Nayara. 


Yudha tidak menjawab, ia semakin menggoreskan pisaunya. 
Nayara menangis, sambil meringis kesakitan. Nayara 
terisak. Dia menatap tajam Yudha. Lalu menamparnya 
dengan sekuat tenaga. Nayara menendang kemaluan Yudha 
dengan kencang. 


Yudha terjatuh dilantai. Nayara dengan cepat berlari, 
membuka pintu dengan sekuat tenaga. Yudha berdiri, ingin 
mengejar Nayara. Tetapi Nayara mengambil sebuah batu 
yang ada di dekat pintu, lalu melemparkan batu itu ke arah 
Yudha. Tepat sekali, lemparan itu terkena wajah Yudha. 
Yudha berteriak, memanggil Nayara. 


Dengan secepat mungkin, Nayara berlari sambil meringis 
tertahan karena luka-luka yang digoreskan oleh Yudha. 
Nayara menangis di jalan. la menengok ke kanan-kiri untuk 
mencari pertolongan. Syukurlah, ada ojek pengkolan di 
depan pemukiman itu. Nayara langsung bergegas menaiki 
motor ojek itu, dan memberikan alamat rumah Nayara. 


'Tuhan, apa aku tidak berhak bahagia sekarang ini?' batin 
Nayara menangis. 


aaa 


Dua hari setelah kejadian Yudah ingin membunuh Nayara 
itu, Nayara sakit. Ia demam, tapi tak dirawat di rumah sakit. 
Martin sedang dinas keluar kota, dan Mila sedang berada di 
cabang toko makanan diluar kota juga. 


Sudah tiga hari Nayara tak sekolah. Ia juga belum 
mengabari kepada Mila dan Martin bahwa dirinya sakit. 
Nayara tak ingin membuat mereka cemas. Tapi juga, Nayara 
yakin mereka tak akan pulang karena hanya mendengar 
Nayara sakit. 


Nayara menangis di sudut kamarnya. la sangat capek 
dengan hal yang menimpanya sekarang ini. Otak Nayara 
berputar saat mengingat kejadian ia yang diusir dari 
rumahnya dan Yudha yang ingin membunuhnya. 


"Nayara! Mending kamu pulang sekarang sebelum El pulang 
sekolah! Bahaya kalo El ketemu kamu, nanti ada masalah! 
Cepet pulang Nayara!" 


"T-tapi Mah ... Nay mau liat El, Mah," 

"Pulang Nayara!" 

"Mah..." 

"Pulang!" 

Nayara menangis sejadi-jadinya mengingat kejadian itu. 
Hati Nayara teriris, sangat sakit mendengar hal itu. Nayara 


tahu bahwa Nayara sudah tidak diterima lagi di keluarga itu. 
Tapi apakah Nayara tidak boleh melihatnya kembali? 


Nayara lelah, tak kuasa menahan semua ini. 


"I wanna kill you, Nay." desis Yudha tajam. 


'Kamu beda banget sama Yudha yang dulu,' batin Nayara 
menangis. 


'Kenapa? Kenapa semua orang membenciku?! Nay tidak 
tahan dengan semua ini! Nay tidak tahan dibully di sekolah! 
Nay tidak tahan mendengar semua batin seseorang yang 
mengejekku! Aku capek! Seolah Nay hanya boneka yang 
hanya untuk dipermainkan, lalu ditertawakan! Tuhan Nay, 
capek! Apa Nay boleh ikut orang tua kandung Nay yang 
sudah meninggal? Nay ingin sama orang tua kandung Nay, 
walau Nay gak tau wajahnya Tuhan!' 


Nayara menangis tersedu-sedu. la mengusap air matanya. 
Mengambil cutter yang ada di nakas. Nayara membuka 
cutter itu. la menatap cutter itu, menggoreskannya pelan ke 
urat nadinya. 


Untungnya masih ada keajaiban untuk Nayara tidak 
membunuh dirinya sendiri. Handphone Nayara berdering. 
Itu adalah telepon dari Bima. Nayara bimbang ingin 
mengangkatnya atau tidak. Sudah dua kali panggilan Bima 
ia abaikan. Dan panggilan ketiga dari Bima, Nayara angkat 
panggilan itu. 


"Halo Nay," panggil Bima diseberang sana. 
"B-bim, aku capek," balas Nayara terisak. 


"Nay kenapa?! Aku ke rumah Nay sekarang ya!" jawab Bima 
panik. 


"Jangan! Kita ketemuan di Cafe aja," Nayara menutup 
panggilan itu. Membuang cutter dengan sembarang. 
Membasuh mukanya. Matanya sangat bengkak karena 


menangis. Nayara memakai kacamata hitam. Lalu keluar 
dari rumah menuju ke Cafe. 


'Nay butuh sandaran, dan Abim datang. Apakah masih ada 
seseorang yang menyayangi Nay?' 


Assalamualaikum! Annyeong! Ohayou! Bonjour! Ni 
hao! 


Ini adalah part tentang nayara waktu masih hidup. 
Jadi ini adalah Kenapa Yudha itu tuh benci banget 
sama Bima dan Nayara. 


Part ini ditulis 2700 kata. 
Nayara Pratista 


Bima Syahputra 


Salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru 
ataupun Klan Nara 


Hidden Part Yudha 


You got me feeling like a 
psycho psycho 


Yudha sedang berada di sebuah taman komplek, atau lebih 
tepatnya dia berada di sudut taman komplek yang sepi. 
Hanya ada beberapa orang yang berlalu lalang disini. Yudha 
mengecek jam tangannya. Sudah 15 menit dia menunggu 
seseorang yang tak kunjung datang. 


Yudha mendengus. "Kemana sih tuh orang!" gumamnya 
kesal. 


Datanglah seorang perempuan dari arah kiri dengan nafas 
tersengal. Dia mendekati Yudha yang sedang melipat 
tangannya. Gadis itu duduk di samping Yudha. 


"Sorry ... Gue telat," ucapnya dengan nafas yang patah- 
patah. 


"Lama," tukas Yudha. 


"Tadi gue ada urusan mendadak, jadinya telat datengnya. 
Lagian juga, ngapain lo nyuruh gue kesini? Kenapa gak di 
Cafe aja?" tanya perempuan itu dengan heran. Dia menatap 
Yudha yang matanya sedang menikmati pemandangan sore 
ini. 


"Semalem gue ketemu temen lo, namanya Stela. Lo sekelas 
sama dia?" 


Grizelle perempuan yang sedang duduk disamping Yudha 
terkejut. "Lo ketemu Stela?!" 


Yudha mengangguk. “Gue ngeliat Stela kayak dia punya 
suatu kekuatan yang gue gak tau dengan jelas. Tapi gue 
yakin, dia punya sesuatu yang istimewa," ujar Yudha 
menjeda perkataannya. "Dan lo mau tau funfact apa yang 
gue temuin? Dia seseorang yang lo cari Zel." lanjutnya 
sambil tersenyum smirk. 


Mata Grizelle melebar. "Dia ... Anaknya Pak Aditama?!" 


Yudha menganggukan kepalanya. "Iya. Seseorang yang 
selama ini lo cari, tepat ada di samping lo." 


"Terus gue harus apa?" 


"Lo liatin semua gerak-gerik dia, kalo ada yang 
mencurigakan, lapor ke gue." 


"Sikapnya sih gitu-gitu aja, gak ada yang menarik. Kecuali 
pas dia diikutin sama si Ezra tuh, baru kesel." 


"Ezra?" 
"Temen gue juga, oh, atau lebih tepatnya musuh gue." 


"Gue gak nanya." dengus Yudha. "Nama panjang Ezra 
siapa?" 


Grizelle melirik Yudha dengan tatapan tak percaya. 
"Ngapain lo nanyain dia? Mau lo gebet?" 


Yudha balas melirik Grizelle dengan tatapan tajam. "Gue 
serius." 


Grizelle mendecak. Yudha ini tak bisa diajak bercanda ya! 
Kata Grizelle dalam hati. 


"Nama panjangnya Farrel Ezra. Emangnya kenapa?" 

Mendengar nama itu, hati Yudha langsung mencelos. Ia 
mengingat bayang-bayang seseorang yang ia pernah 
bunuh. Seseorang yang ia cintai. Seseorang yang bikin ia 


gila. Dan seseorang yang membuat Yudha memiliki sikap 
yang sangat berbeda. 


'Apa dia adiknya Nayara ya? El juga sekolah disitu?' batin 
Yudha bertanya-tanya. 


"Satu lagi, lo awasin Ezra juga." titah Yudha. 

"Lho? Emangnya kenapa?" 

"Turutin semua omongan gue! Gak usah banyak tanya!" 
Grizelle hanya menganggkan kepalanya. 


"Gue balik," pamit Yudha meninggalkan Grizelle yang sedari 
tadi diam. 


Kalau kalian bertanya, kenapa Grizelle selalu menuruti 
perintah Yudha? Itu karena Grizelle terobsesi kepada Yudha. 
la rela melakukan apapun demi Yudha, asalkan Yudha 
berada di dekatnya. 


Grizelle menghela nafas lelah. 
daaa 
"Stela, Ezra sama Bima ke Cafe deket sekolah. Gue gak tau 


mereka mau ngapain, tapi dari nama grupnya dia lagi 
nyelesain misi gitu." 


"Gue bakalan ajak Stela ke Mall, lo ikut aja kalo mau liat 
gerak-gerik Stela secara langsung." 


"Lo ajak pulang bareng aja Yudh." 
"Hari Minggu, lo ajak jogging Stela aja." 
"Jangan lupa, pake barang perekam yang gue kasih!" 


Semacam itulah laporan-laporan Grizelle mengenai Stela 
dan Ezra. Yudha pun kaget dengan penuturan Grizelle 
mengenai tentang Bima. Kenapa Bima ikut dalam urusan 
misi yang belum diketahui Yudha ini? 


Yudha berpikir keras untuk mengetahui semua jawabannya. 
Tapi Yudha harus sabar. Dia harus menunggu esok untuk 
mendapatkan jawaban yang jelas. Semoga saja Stela tidak 
terasa di interogasi. Yudha sangat ingin mengetahui apa 
yang dilakukan Stela dan Ezra, ditambah lagi dengan Bima. 
Itu sangat menarik. Yudha menatap alat kecil yang berwarna 
hitam itu. Itu adalah alat perekam percakapan seseorang, 
Yudha bisa mendengarnya apabila benda itu disandingkan 
dengan bluetooth. 


(Contohnya kayak gini gais) 


Alat itu kecil, dan mempunyai lem di permukaan bawahnya. 
Itu mempermudah Yudha untuk mengetahui semua 
percakapan Stela dengan teman-temannya. Yudha harus 
berterimakasih kepada Grizelle karena sudah 
memberikannya alat ini secara gratis. 


Tapi, Yudha tidak mau mengucapkannya. Karena Yudha juga 
bertimbal balik untuk Grizelle. Yudha memerintah Grizelle 
untuk melakukan apapun. Dan imbalannya? Sudah tentu, 
Grizelle akan terus berdekatan dengan Yudha. Tapi Yudha 


tidak peduli. Dia tidak mencintai Grizelle. Dia hanya 
memanfaatkan Grizelle. 


Sehabis jogging, Yudha mengantar Stela ke Cafe. Katanya, 
Stela ingin bertemu teman-temannya. Ini kesempatan yang 
bagus untuk Yudha. Dia bisa menguping percakapan itu. 


Yudha berjalan di belakang Stela. Dengan gaya yang khas, 
Yudha menyapa teman-teman Stela. Bukan sapaan yang 
riang, atau apalah itu. Namun, sapaan bermusuhan. 


"Loh? Didit?!" kejut Ezra. 


Yudha mengalihkan pandangannya ke Ezra. "Hei bro!" 
sapanya, sambil melakukan tos ala laki-laki. 


"Apa kabar?" tanya Ezra. 
"Baik kok." jawab Yudha sambil terkekeh. 


Yudha tersenyum smirk, lalu mendekati Bima. "Lo juga, apa 
kabar?" tanyanya kepada Bima. Bima diam, menatap Yudha 
tajam. 


Tangan kanan Yudha bergerak cepat memasang alat 
perekam dengan ukuran yang terbilang kecil itu. Dia 
mengaktifkan tombol perekam. Alat perekam itu sudah 
bekerja, Yudha akan mengetahui semua pembicaraan 
mereka. Untungnya rambut Yudha sedikit gondrong, jadi 
headset bluetooth yang ia pakai tidak terlihat. 


Ezra pamit kepada Stela dan teman-temannya, yang sudah 
pasti masih ditatap tajam oleh Bima. Yudha keluar dari Cafe, 
namun dia masih berada di kawasan Cafe tersebut. 


Yudha dengan serius mendengarkan apa yang mereka 
bicarakan. Mata Yudha membulat. Seperti yang ia duga! 


Masalah ini tak jauh dari Nayara. 


Saat mereka membicarakan tentang Yerry, Yudha langsung 
memberikan pesan WhatsApp kepada Yerry untuk 
merencanakan sesuatu. 


Setelah dilihat teman-teman Stela sudah pulang. Yudha 
berjalan menuju meja tadi. Yudha kira sudah tidak ada 
orang di meja itu, tetapi masih ada Bima. Yudha tersenyum 
smirk. 


Yudha duduk di depan Bima. Bima menatap Yudha dengan 
tatapan tak bersahabat nya. Yudha berbincang-bincang, 
yang sudah pasti dibalas sinis oleh Bima. Dia memancing 
Bima untuk mengingat Nayara kembali. 


"Omong-omong, Nayara kabarnya gimana ya?" ucap Yudha 
sambil meneguk minumannya. 


"Gak usah omongin tentang Nayara! Lo bukan siapa- 
siapanya!" sentak Bima. 


"Lo juga bukan siapa-siapanya. Gue tanya, emang lo 
siapanya Nayara?" sindir Yudha. 


Bima diam, tidak menjawab. la tahu, bahwa ia sedang 
dipancing kemarahannya oleh makhluk yang ia benci ini. 


"Diam kan. Berarti emang bukan siapa-siapanya." cela 
Yudha. 


"Bacot! Mau lo apasih?!" sergah Bima, gerah dengan sikap 
Yudha yang menurutnya terlalu basa-basi. 


"Cuma mau nanya kabar doang, eh, tapi malah kepancing 
emosi." 


"Diam! Gue gak mau berurusan sama lo lagi! Jangan anggap 
gue teman lo! Karena lo bukan siapa-siapa gue, ataupun 
Nayara!" Bima menatap nyalang Yudha, menghunuskan 
tatapan tajamnya. Lalu mendorong bahu Yudha keras, 
sembari berjalan menuju keluar Cafe. 


Respon Yudha hanya terkekeh sinis. Lalu mengambil 
handphonenya. Mengetikkan sesuatu di room chat nya 
bersama seseorang. 


Yudha 


Tunggu aja, permainan bakalan dimulai. 


Ya, dia memberikan chat kepada Yerry dan Grizelle yang 
bertujuan sama dengannya. 


Memusnahkan mereka semua. 


daaa 


Segala usaha mereka lakukan. Grizelle yang menjadi bahan 
disuruh pun harus melakukan pekerjaan extra. Seperti 
menguntit Stela kemana pun, menguping pembicaraan 
Bima, atau kadang Grizelle juga sok akrab dengan Nadine. 


Yudha sangat stress. Rasanya ia ingin membunuh orang 
sekrang juga agar menghilangkan stress nya! 


Yudha sedang memikirkan saat ia ingin membunuh Nayara. 
Raut wajah ketakutan Nayara, suara lirihan Nayara, 
berdengung di pikiran Yudha. Apalagi saat Yerry 
mengatakan dia akan membunuh Nayara. 


Mereka bekerja sama melakukan pembunuhan itu. Yudha 
mematikan sambungan CCTV dengan menyuap petugas di 
sekolah Tunas Bangsa. Yudha sangat sakit hati kala itu, 
jadinya ia tidak berpikir panjang. Yudha menyesal. Sesalnya 
ini tidak membuat Nayara kembali. 


Yudha memang menyesali perbuatannya yang ikut serta 
membunuh Nayara itu. Tetapi sifat Yudha tidak berubah. 
Pasti Yudha akan ikut campur dengan kasus pembunuhan 
yang Yerry perintahkan. Ya, pekerjaan Yerry dan Yudha 
adalah pembunuh. Biasanya Yerry dan Yudha mendapatkan 
perintah dari seorang pengusaha, atau orang penting yang 
tidak ingin kekuasaannya direbut. Dari hasil pembunuhan 
itu, mereka mendapatkan uang yabg sangat banyak. 


Dan sangat tepat waktu. Yerry atau lebih tepatnya Yura, 
membawakan seorang mangsa baru. Yerry menelpon Yudha 
untuk melakukan pembunuhan di markasnya itu. Bukan 
tanpa sebab lelaki tua itu dibunuh. Yerry juga disuruh oleh 
seseorang. Seseorang itu tidak mau kekuasaan nya direbut, 
jadinya ia meminta tolong Yerry untuk membunuhnya. 


Dengan senang hati Yerry menerima. Selain mendapatkan 
uang karena membunuh lelaki tua itu, Yerry juga sudah 
lama sekali tidak mendengar bunyi sayatan dan melibat 
darah yang mengalir segar. 


Oh, jangan lupakan teriak kesakitan para korban yang ia 
bunuh. 


Teriakan lelaki tua itu sangat keras, membuat pengak 
kuping Yudha. Yudha membekap mulut pria itu. Grizelle 
tidak ada di markas ini, ia disuruh untuk membawa kardus 
dan beberapa perlengkapan untuk menyembunyikan kasus 
pembunuhan ini. 


Yudha tersenyum seram. la bahagia melihat orang 
menderita. 


Katakanlah orang-orang yang ada di circle pertemanan ini 
gila. Tapi itu memang benar. Yudha, orang yang berjiwa 
'semua yang ia sukai, itu adalah miliknya." Yudha akan 
mengusik siapapun itu yang menganggu ketenangannya. 


Yerry atau Yura. Sudah lama sekali Yerry tak ada di dalam 
jiwanya. Yang sering muncul adalah Yura. Yudha dan Grizelle 
tahu bahwa Yerry mempunyai kepribadian ganda. Yura tidak 
akan menjadikan permasalahan lagi jika ada orang yang 
memanggilnya Yerry. Tetapi itu tidak akan konkret jika Yura 
sedang mengalami bad mood. 


Grizelle, perempuan yang terobsesi untuk mendapatkan 
Yudha dengan segala macam cara. Bagaimanapun caranya 
agar dia bertemu dengan Yudha, dan berdekatan padanya. 
Grizelle tak segila Yudha dan Yerry yang berjiwa pembunuh 
itu. Bisa dikatakan Grizelle yang paling waras disini. Tetapi 
sama saja, Grizelle bodoh. Hanya Grizelle yang mau 
melakukan apa saja yang disuruh Yudha. 


aaa 


"Gue kayak kenal orang itu deh," ucap Grizelle sambil 
berjalan keluar gang kecil. Di tangannya terdapat kardus 
yang berisi potongan tubuh korban. Grizelle berjalan 
diantara Yerry dan Yudha. 


Yudha menoleh ke arah yang ditujukan Grizelle. "Kayak 
familiar," 


Yudha menajamkan penglihatannya saat mereka sudah 
sampai di mobil milik Grizelle. Wajahnya sedikit panik saat 
mengetahui siapa orang itu. 


"Gawat! Itu Bima!" seru Yudha di dalam mobil. 


Mata Yerry melebar. "Berartu bener! Gue tadi jalan sekitaran 
gang, terus ada yang manggil nama Yerry," tukasnya. 


"Kita harus pikirin rencana biar gak di penjara," ucap Yerry 
sambil menggigit bibirnya. 


Ya, Yudha juga takut kalau dirinya akan dipenjara. 


"Gimana kalau kita bunuh Stela? Karena dia adalah orang 
yang penting banget, dia punya kekuatan membaca pikiran 
orang. Kalo dia kita bunuh, bukti-bukti bakalan hilang juga 
kan?" usul Grizelle. 


Yudha menjentikkan tangannya. "Kalau perlu, kita bunuh 
juga si Bima." ujarnya dengan nada tajam. 


Pikiran Yudha saat ini ialah, dia ingin meloloskan dirinya dari 
penjara dengan cara membunuh Stela dan Bima di waktu 
yang sama. Jika mereka berhasil membunuh Bima dan Stela, 
mereka tidak akan dijebloskan ke penjara karena dua orang 
informan di circle tersebut hilang, alias dibunuh. 


Itulah yang mereka pikirkan. 


Pikiran yang sangat pendek. 


Assalamualaikum! Annyeong! Ohayou! Ni hao! 
Bonjour! Hola! 


Maaf hilang lagi aku nya:( 


Salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru 
ataupun Klan Nara 


Hidden Part Yerry 
There will be no more cryin' 
There will be no more tryin' 
These places I never belong 


'Cause this guy now is gone 


Happy Skinnyfabs 


Yerry Jeong, perempuan cantik namun sadis. Terlahir di 
keluarga antah berantah, yang Yerry sendiri tidak 
mengetahui orang tua kandungnya. la dibesarkan di panti 
asuhan selama berumur 10 tahun. 


Yerry pernah bertanya kepada Ibu panti, katanya ia diasuh 
disini sejak berumur 2 tahun. Tapi, Yerry masih tidak 
mengingat bagaimana bentuk wajah orang tua kandungnya. 
Dan juga, kata Ibu panti, Yerry berasal dari keluarga 
blasteran. 


Jeong, nama marganya. Ayahnya kelahiran Korea, oleh 
sebab itu Ayahnya memberi nama marga Jeong kepada 
Yerry. 


Ibu panti asuhan itu bercerita saat Yerry dibawa ke panti 
asuhan. Tentang wajah lelahnya Ayahnya Yerry yang sedang 
menggendong Yerry. Saat itu, Yerry dibawa kesini oleh Ayah 
Yerry Ayah kandung. 


Ibu panti itu hanya mengingat nama Ayah Yerry itu Jeong. 
Selanjutnya, ia tak tahu apalagi tentang orang tua Yerry. 


Sebelumnya, Yerry pernah mencari orang tua kandungnya 
saat SMP. Tapi, yang memakai marga Jeong bukan hanya 
Yerry. Hanya satu-dua kali Yerry mencoba mencari orang tua 
kandungnya, lalu dia pasrah. Yerry merasa, 'buat apa gue 
nyari orang tua kandung gue, kalo gue udah bahagia sama 
orang tua angkat gue?'. Itu yang ia rasakan. 


Yerry itu sebenarnya baik. Tetapi, jika ia terlampau kesal, ia 
akan judes ke semua orang. Saat diangkat oleh keluarga 
yang terbilang kaya, Yerry sangat senang, akhirnya 
hidupnya tidak sengsara. Dan benar, Yerry dimanjakan oleh 
harta benda yang ada. 


Saat ini Yerry sudah memasuki kelas 10 SMA, dan sudah 
sekitar 3 bulan'an ia disekolah ini. Ini sekolah tempat 
ayahnya bekerja, yang menjadi kepala sekolah. 


Yerry mempunyai rambut panjang yang berwarna coklat, 
dan sedikit warna pelangi diujung rambutnya. Yerry 
memakai seragam putih abu-abu. Roknya yang sedikit 
diatas lutut membuat dia diejek oleh kakak kelas. 


Tetapi Yerry tidak peduli. Sekolah ini Ayah angkatnya yang 
punya. Selain menjadi kepala sekolah, Ayahnya juga ikut 
menyumbangkan berupa dana untuk sekolah besar ini. 


Yerry duduk di paling belakang barisan pojok dekat jendela. 
Didepannya, ada Tania dan Keli yang sedang berdebat 
mengenai hal-hal yang absurd. 


"Oh my god, what's wrong with you Taniaaaa?" ucap Keli 
dengan nada panjang diakhir katanya. Keli sangat sebal 
dengan Tania, sebab ia tidak jadi bercerita dengannya. 


Kata Tania begini. "Eh, gue mau cerita." ucap Tania menjeda 
omongannya. "Tapi gak jadi deh," 


Oh god! Keli sangat tidak suka yang namanya digantung. 
Dia sangat penasaran dengan apa yang ingin diceritakan 
Tania. Bisa-bisanya Tania bilang 'nggak jadi' kepada Keli 
yang mempunyai sifat kepo tingkat tinggi itu. 


"What's wrong with you?" ucap Tania mengikuti Keli. Ia 
berpikir sebentar. "Enggak tuh, lo gak salah apa-apa." 
lanjutnya. 


Keli dengan wajah yang tak bisa dijelaskan langsung 
berseru. "Ya emang gue gak salah anjir!" 


"Tapi kan lo tadi ngomong gitu!" balas Tania tak terima. 
"Apaan?!" 


"What's wrong with you. Lo tadi ngomong kayak gitu! 
Yaudah gue jawab lo gak salah apa-apa!" 


"Maksud lo?" tanya Keli yang kebingungan dengan 
perkataan Tania. Keli mendecak, pusing sekali berbicara 
dengan Tania. 


"What's wrong with you artinya 'apa yang salah dengan 
kamu' kan? Ya iya! Lo gak salah apa-apa!" 


Keli berdiam. Menatap Tania tidak percaya. Di membuka 
mulutnya bulat, lalu menggeleng-geleng kan kepalanya. 
Keli menghembuskan nafasnya, 'sabar, orang sabar 
jodohnya banyak' ucapnya dalam hati. 


Keli lebih memilih sibuk dengan handphonenya daripada 
berdebat dengan Tania yang tak kunjung habis. Yerry 


tertawa dengan tingkah kebodohan Tania. Memang Tania 
doang yang paling telmi dari Yerry dan Keli. 


"Tan ... Tan, bego amat sih lo," Yerry terkekeh. 

"Dih, lagian juga gue bener. Si Keli yang salah," jawab Tania 
sebal. Sedangkan Keli sudah tidak peduli kala namanya 
disebut-sebut. 

"Terserah lo deh, Tan." 

"Tan, Tan ... Emangnya gue tante-tante apa?!" sinis Tania. 
"Setan," balas Yerry terkekeh. 

daaa 


Kembali ke masa pada saat Nayara menabrak Yerry. 


Disini, Yerry sedang berada di kelasnya. Dia sedang 
mengatur emosinya. Yerry menepuk-nepuk bajunya yabg 
terkena noda itu. la merogoh handphonenya di rok. 


Tania dan Keli datang bersamaan, masuk ke dalam kelas 
menghampiri Yerry. Tania dan Keli duduk dibangku nya 
masing-masing, yang bertepatan depan meja Yerry. Tania 
dan Keli menatap Yerry dengan seksama. 


"Yer?" panggil Keli. 
"Hm?" jawab Yerry tersenyum tipis menatap Keli. 
Keli mengerjapkan matanya pertanda bingung. 


'Perasaan nih orang tadi marah-marah kayak orang 
kerasukan dah,' batinnya dalam hati. 


"Lo kenapa Yer?" tanya Keli hati-hati. 


"Kenapa apanya? Gue baik-baik aja tuh," balas Yerry 
sembari memainkan handphonenya. 


'Anjir! Dia tadi beneran kerasukan?!' batin Keli kaget. Tanpa 
sadar mulut Keli menganga kecil. 


"Gila!" heboh Tania. 


"Tadi kan lo dorong si Nayara anak sebelah! Terus lo tiba-tiba 
senyum kayak gini?! Lo kerasukan Yer?!" seru Tania tak 
percaya dengan ekspresi Yerry sekarang ini. 


"Hah? Maksud lo? Gue ngelabrak dia gitu? Siapa tuh 
namanya? Nayara?" Yerry terkekeh sebentar. "Gue tau 
orangnya aja kagak, anjir ... Lo bilang gue dorong dia? 
Kapan coba?" lanjut Yerry masih terkekeh sambil 
menggelengkan kepalanya. 


Keduanya menatap Yerry tak percaya. Mata Tania membulat 
dengan mulut yang sempurna menganga. 


"Wow," Tania tidak bisa berkata-kata lagi dengan sikap Yerry 
sekarang. 


Tania berbisik kepada Keli. "Dia beneran kerasukan ya?" 


"Gak tau ... Tapi sikapnya aneh banget." Keli menggedikan 
pundaknya. 


Lalu Tania dan Keli menyudahi pembicaraan itu. Walaupun 
didalam otak mereka masih berpikir kenapa Yerry bisa 
seperti itu? Apakah pada saat itu Yerry beneran kerasukan, 
atau ada yang lain? 


Mereka belum tahu apa arti dari sikap Yerry tersebut. 


aaa 


Plak! 

"Ini karena lo yang udah numpahin minuman ke gue!" 
Plak! 

"Ini karena lo yang buat sepatu gue kotor!" 


Tamparan keras melesat di pipi kanan dan kiri Nayara. Yerry 
sangat marah karena Nayara tidak sengaja menjatuhkan 
minuman es teh nya. 


"M-maaf Yerry," cicit Nayara pelan. 


Yerry mendekat ke Nayara. Membisikkan sesuatu yang 
membuat Nayara merinding ketakutan. 


"Gue bukan Yerry." bisiknya penuh dengan penekanan. 


"Gue bakalan buat hidup lo sengsara!" bisiknya dengan 
sentakan. 


Yerry mendorong bahu Nayara sampai Nayara mundur 
beberapa langkah. Yerry melihat sekelilingnya yang ramai. 
Dia tidak peduli dengan hal itu. 


"Apa lo?!" tanyanya galak kepada seorang siswi yang 
merekam kejadian saat Yerry menampar Nayara. 


Yerry mengambil handphone itu, lalu membantingnya. Dia 
menatap tajam siswi yang sedang ketakutan itu. 


Lalu Yerry mengedarkan pandangannya. "BUAT LO SEMUA 
YANG NGEREKAM VIDIO TADI, GUE BAKALAN HANCURIN 
HANDPHONE KALIAN SEKARANG JUGA!" teriak Yerry marah. 


"DAN SATU LAGI! NAMA GUE BUKAN YERRY! NAMA GUE 
YURA!" 


Yerry pergi meninggalkan kantin. Murid-murid disini dengan 
cepat menghapus vidio yang mereka rekam. Mereka ngeri 
melihat Yerry atau Yura itu membanting handphonenya. 


Tania dan Keli membubarkan murid-murid sambil meminta 
maaf. Dan juga Keli berkata bahwa handphone yang Yerry 
banting akan diganti. 


Tania membawa Nayara duduk di bangku kantin, dan 
memberinya sebotol minuman. Nayara bilang bahwa Tania 
tidak perlu membantunya. Tania mengangguk, ia menyusul 
Yerry bersama Keli. 


"Yer, lo harusnya gak gini." ucap Keli menyilangkan kakinya 
di sofa. 


Mereka sedang berada di rooftop. Yerry yang mengubah 
rooftop ini agar lebih nyaman untuk dijadikan basecamp. 


"Maksud lo?!" tanyanya marah. 
"Ya, maksud gue, sifat lo tuh berubah. Gak kayak dulu," 


"Sifat apaan sih? Sifat gue emang kayak gini! Lagian lo 
siapa sih ngatur-ngatur gue?!" 


"Yerry, kita kan sahabat " 


"JANGAN PANGGIL GUE YERRY!" teriak Yerry marah 
memotong ucapan Tania. 


"Nama lo kan emang Yerry, terus kita harus " 


"NAMA GUE YURA, ANJ***!" raung Yerry marah dan 
memotong ucapan Tania lagi. 


Tania dan Keli tampak shock dengan perbuatan Yerry yang 
diluar kendali ini. 


"Lo kenapa sih?!" tanya Keli yang terbawa emosi. 


"LO YANG KENAPA!" Yerry menunjuk Keli dan Tania secara 
bergantian. "GUE BILANG NAMA GUE YURA!" 


"LO GAK HARUS TERIAK-TERIAK GITU, ANJIR!" 


Maafkan Keli yang terbawa emosi. Keli sangat diuji 
kesabaran nya menghadapi Yerry saat ini. Entahlah, apakah 
otak Yerry sudah tidak berfungsi normal lagi? Hanya hal 
sepele seperti tadi bisa membuat Yerry marah seperti 
kerasukan setan. 


daaa 


"GUE YURA! BUKAN YERRY!" Yura lagi-lagi masuk ke dalam 
diri Yerry. 


Yura meraung-raung di brankar rumah sakit. Yura 
menendang-nendang, sambil berteriak seperti orang yang 
kerasukan. 


Ya, orang tua angkat Yerry yang membawanya ke rumah 
sakit, karena ada suatu kejadian yang menimpa Yerry tadi. 


Yerry dibawa ke rumah sakit karena sehabis pulang sekolah 
dia langsung melemparkan barang-barang yang ada di 
rumah. Orang tuanya kaget melihat itu, dan langsung 
membawa Yerry ke rumah sakit untuk segera di tangani. 


"Suster! Tolong beri pasien obat penenang!" suruh Dokter 
laki-laki itu kepada sang asisten. 


Suster perempuan itu langsung segera menyuntikan obat 
bius kepada Yerry. Yerry sempat berontak saat ia ingin 
disuntik, tapi untungnya para suster dengan sigap menahan 
lengan Yerry agar diam. 


Dan Yerry kembali tenang saat ia sudah berhasil diberikan 
obat penenang. Yerry tertidur di brankar dengan kondisi 
berantakan. Lihat saja kondisinya sekarang ini. Rambut 
yang tak tertata, wajah kusut, dan luka goresan yang berada 
di tangannya. 


"Mari Bu, Pak, ikut saya ke ruangan." ajak Dokter laki-laki itu 
sambil mempersilahkan orang tua Yerry masuk. 


Orang tua Yerry duduk di kursi yang sudah di sediakan. 
Ruangan yang bernuansa serba putih ini, membuat ruangan 
menjadi luas. 


Dokter yang ber-name tag 'Pandu' itu berdeham. "Gejala 
yang dialami oleh pasien Yerry adalah gejala kepribadian 
ganda. Masing-masing identitas dapat memiliki nama, 
riwayat pribadi, dan karakteristik yang unik. Dan juga, 
kepribadian ganda memiliki perilaku menyakiti diri sendiri, 
perilaku impulsif atau perilaku melukai diri sendiri." kata 
Dokter Pandu memberikan penjelasan singkat tentang 
kepribadian ganda. 


"Seperti yang diketahui, pasien tadi berteriak mengucapkan 
nama 'Yura'. Dan saya simpulkan, Yura adalah kepribadian 
gandanya dari Yerry. Seperti yang saya jelaskan tadi, orang 
yang berkepribadian ganda memliki perilaku yang berbeda. 
Dan secara Psikologis kesadaran berubah atau mengingat- 
ingat kejadian yang lalu." lanjutnya memberi penjeasan. 


"Berarti, jika perilaku yang tidak seperti biasanya, seperti 
mudah marah, depresi atau sebagainya, itu berarti 
kepribadian ganda yang lain ya Dok?" tanya sang Ibu. 


"Iya Bu, itu adalah Yura. Sifat Yura berbanding terbalik 
dengan Yerry yang ramah. Yura mempunyai sifat yang jahat. 
Saran saya, sebaiknya peran orang tua sangat di perlukan 
disini untuk men-support pasien." 


"Dan juga, sebaiknya pasien di rawat inap dulu untuk terapi 
psikologi." 


aaa 


"Kepribadian ganda?" lirih Yerry menatap Ibunya. 


Ya, sekarang Yerry kembali menjadi dirinya sendiri. Yerry 
kembali menjadi seorang yang ramah dan baik. Tetapi, 
karena mendengar kabar buruk itu, Yerry menjadi sedih. 


Rina Ibu angkat Yerry mengelus kepala Yerry. "Kamu bisa 
melewati ini, sayang ... " ucapnya tulus. 


Yerry menangis terisak. "A-aku pasti beban disini," lirihnya. 


"Sst, gak boleh ngomong kayak gitu," tegur Tama selaku 
Ayah angkatnya. 


Tama menepuk-nepuk pundak Yerry. "Kamu pasti kuat nak," 


"Tapi Yerry takut, kalo tiba-tiba Yerry berubah jadi Yura." kata 
Yerry sambil memukul-mukul dadanya. "Yerry takut, Mah ... " 


"Sst, sayang, mending kamu tidur dulu ya ... Tenangin diri 
kamu dulu," titah Rina sambil menyelimuti tubuh Yerry 
sampai dada. 


Rina mengelus kepala Yerry lembut. "Tidur," titahnya pelan. 


Yerry mengangguk patuh, lalu memejamkan matanya. la 
belum tidur. Di otak Yerry masih menyimpan banyak ke 
khawatiran. Yerry sangat cemas. Yerry sangat cemas jika ia 
berubah menjadi Yura. la takut akan melukai banyak orang 
yang disayanginya. 


'Gue emang gak pantas untuk hidup! Orang tua kandung 
gue ngebuang gue! Dan sekarang? Gue punya kepribadian 


ganda? Ya Tuhan! Apa salah Yerry?! Yerry takut, kalau ada 
orang yang terkena amukan Yerry, saat Yerry menjadi Yura. 
Yerry takut Tuhan!' 


Itulah isi jeritan hati Yerry. 


aaa 


Apa kalian pernah menduga bahwa setelah selesai diadopsi 
oleh keluarga angakatnya Yerry merasa bahagia? 


Jawabannya adalah, tidak. 


la memang diberikan semua harta kekayaan yang ada, dan 
dimanjakan. Tetapi ia sangat jarang berinteraksi dengan 
kedua orang tua angkatnya. Mereka terlalu sibuk untuk 
mencari harta kekayaan. 


Tapi, yang namanya hidup harus di syukuri. 


Yerry menggunakan harta kekayaan orang tua angkatnya 
dengan hidup berfoya-foya. Dan Yerry menggunakan 
pekerjaan Ayahnya sebagai tamennya untuk tidak terkena 
hukuman. 


Yerry selalu menggunakan rok span diatas lutut, dan rambut 
yang berwarna ombre. Yerry tidak dihukum atas 
kelakuannya itu, karena Ayahnya punya kekuasaan di 
sekolah ini. 


Dan juga, apa kalian berpikir setelah orang tuanya tahu 
kalau Yerry kepribadian ganda, mereka akan meluangkan 
banyak waktunya? 


Jawabannya, lagi-lagi tidak. 


Mereka hanya menyewa 2 pembantu untuk berjaga-jaga jika 
ada apa-apa yang terjadi dengan Yerry. Pernah saat kejadian 
Yerry berubah menjadi Yura, dan orang yang mengawasi 
Yerry itu menelpon orang tua Yerry, Rina dan Tama. 


Apa reaksi mereka? 


Pastinya Rina dan Tama sangat sibuk dengan pekerjaannya. 
Dan mereka berdua meminta agar mengurus Yerry. 


Hidup berjalan seperti air mengalir. Dan tanpa sadar, Yerry 
sudah tidak menjadi dirinya sendiri. Dirinya dikendalikan 
oleh Yura, seorang pribadi yang kejam. 


Itu karena Yerry jarang konsultasi ke psikolog. Yerry malas 
melakukan itu. Pertamanya, Yerry berpikir jika ia membolos, 
ia akan dimarahi oleh kedua orang tuanya agar di berikan 
perhatian. 


Tapi nyatanya tidak. 
Dia dibiarkan bebas begitu saja. 


Dan sampai akhirnya, Yerry benar-benar berubah menjadi 
Yura. Bahkan sekarang Yerry sudah jarang berperilaku 
seperti biasanya, maksudnya, seperti dirinya sendiri. 
Sekarang ia berperilaku kasar terhadap orang lain. 


Lagi-lagi itu karena kepribadian gandanya. 


Yerry sedang berjalan di koridor sekolah dengan wajah yang 
tidak bersahabat. la sangat marah karena ada seseorang 
yang tak sengaja mendorongnya. Untungnya saat itu tepat 
pada bel masuk jam pelajaran, jadi murid yang tak sengaja 
mendorongnya itu tak ia berikan hukuman apa-apa. 


Dan lagi, Yerry terkena sial. la terkena bola basket tepat di 
kepalanya. Memang tidak terlalu kencang, namun bisa 
membuat kemarahan Yerry meningkat. Yerry menendang 
perut murid laki-laki itu dengan kencang. Laki-laki itu 
meringis kesakitan, lalu meminta maaf. 


Yerry berjalan menuju kantin yang tampak sangat ramai. la 
mengedarkan pandangannya, dan pandangannya jatuh 
kepada meja yang baru diiisi satu orang yang sedang 
makan disana. 


Dan itu adalah Nayara. 


Yerry beserta Tania dan Keli berjalan ke arah meja tersebut. 
Yerry menarik bangku, lalu duduk dihadapan Nayara. Nayara 
mendongak melihat Yerry, dan tiba-tiba perasaan Nayara 
menjadi gelisah. 


Yerry tersenyum smirk. "Enak banget tuh makanannya," 
ejeknya sinis. 


Nayara dengan cepat melahap makanan yang ada di 
mulutnya. Nayara terus menunduk, tidak mau menatap 
Yerry. 


"Kenapa lo nunduk gitu?" tukas Yerry sambil melihat Nayara. 


Nayara meminum minumannya dengan cepat. Lalu berdiri. 
"Aku duluan." pamitnya cepat. 


Nayara langsung terburu-buru berjalan keluar kantin. Yerry 
yang melihat itu, entah kenapa menjadi emosi. 


Yerry menatap Tania yang sedang memegang nampan berisi 
makanan.  Yerry menatap Tania berisyarat untuk 
menyelengkat kaki Nayara. Tania mengangguk, melakukan 
hal itu. 


Nayara terjatuh. Lutut nya terbentur keramik yang pas 
sekali keramik itu retak, alhasil menyebabkan lutut Nayara 
berdarah, karena tergores bagian yang tajam. 


Nayara meringis mendapati darah yang ada di lututnya. la 
memejamkan matanya, meringis tertahan. 


"Hindarin gue, lo?" bisik Yerry tepat pada telinga Nayara. 


Semua murid yang ada di kantin pandangannya langsung 
tertuju pada Yerry dan Nayara. 


Nayara menggeleng lemah. 


"Bangun lo!" suruh Yerry. Yerry mengambil tangan Nayara 
secara kasar, agar segera bangun. 


"Pergi." ucap Yerry dingin dengan tatapan yang tajam. 


Tania dan Keli saling berpandangan. Mungkin tatapan 
mereka satu sama lain adalah 'kok tumben gak di bully'. 


Nayara mengangguk patuh, dengan cepat ia berjalan keluar 
kantin. Yerry mengambil tong sampah yang ada di dekatnya. 
la lempar ke udara, lalu ia tendang ke arah Nayara. 


Tepat sekali, tong sampah itu mendarat di kepala Nayara. 
Murid-murid di kantin bersorak riuh. Ada yang merasa 
kasihan, ada juga yang merasa senang karena ada 
pertunjukan ini. 


Yerry berjalan mendekat ke arah Nayara, diikuti oleh Tania 
dan Keli. Tania menitipkan makanannya kepada salah satu 
temannya. 


"Sorry, gak sengaja." bisik Yerry sambil tersenyum smirk 
kepada Nayara. 


"Cabut!" perintah Yerry kepada Tania dan Keli untuk segera 
meninggalkan tempat ini. 


aaa 


Yerry menepuk pundak seorang laki-laki yang 
pandangannya tertuju kepada Nayara. Laki-laki itu menoleh 
kepada Yerry. la terkejut karena tiba-tiba ada yang menepuk 
pundaknya. 


Yerry mendekat kesamping laki-laki itu. "Lo suka sama 
Nayara?" tanya Yerry tanpa basa-basi. 


Laki-laki itu menaikkan satu alisnya. Mungkin ia heran, 
mengapa ada perempuan yang langsung mengajaknya 
bicara tanpa basa-basi terlebih dahulu. 


"Gue gak suka basa-basi," ucap Yerry sambil melihat Nayara 
yang sedang berjalan pulang. "Gue udah liatin lo seminggu 
terakhir ini. Lo suka banget liatin Nayara. Lo suka sama 
Nayara? Atau benci?" lanjutnya lagi. 


Laki-laki itu menjawab. "Gue suka sama dia, tapi gie juga 
benci sama dia." 


"Kenapa?" 

"Dia gak suka sama gue," 

"Friendzone," sahut Yerry sambil melirik cowok itu. 
"Semacam itu lah," 

"Lo benci dia karena dia gak suka sama lo?" 


"Iya," 


Yerry mengangguk-anggukan kepalanya. "Sama, gue juga 
benci sama dia." 


Laki-laki itu menoleh. "Benci kenapa?" 
Yerry diam tak menjawab. 
"Lo gak perlu tau itu," jawabnya santai. 


Laki-laki itu mendelik tak terima. Masa ia tidak dikasih tahu 
penyebab kenapa Yerry bisa benci sama Nayara. 


"Mau kerja sama gak?" tawar Yerry. 

"Kerja sama apa?" 

"Bunuh Nayara," 

"Gila ya lo!" 

"Kita sama-sama benci dia. Ya terus emangnya kenapa?" 
"Gak harus dibunuh juga kali!" 

"Coba lo bayangin, Nayara hidup bahagia, senyum kayak 
gitu setiap hari. Sedangkan lo, sakit hati terus yang ada 
karena lo suka sama dia. Terus ya, kalo Nayara pacaran 


sama orang lain gimana? Apa lo gak sakit hati?" ucap Yerry 
memanasi. 


"Kalo lo gak dapet Nayara, berarti orang lain juga gak boleh 
dapet Nayara juga, dong?" lanjutnya mengompori. 


Laki-laki itu mendecak, ia mengeluarkan handphonenya 
yang ada di hoodie. "Minta nomor lo, entar gue hubungin 
kalo gue nerima kerja sama itu." 


Yerry tersenyum smirk, mengambil handphone itu, lalu 
mengetikkan nomornya. Yerry mengembalikan handphone 
itu kepemiliknya. 


"Nama gue Yura. Jangan lupa hubungi gue," ujar Yura yang 
berada di tubuh Yerry. 


Laki-laki itu mengangguk, lalu meninggalkan Yerry. Yerry 
menahan pergelangan tangan laki-laki itu. 


"Nama lo siapa?" tanya Yerry. 
"Yudha." 


Laki-laki yang bernama Yudha itu melepaskan cekalam Yerry. 
Lalu berjalan ke arah motornya yang terparkir tak jauh 
darinya. 


Yerry tersenyum smirk mendengar itu. 


Dan dari sanalah mereka bekerja sama untuk berupaya 
menyakiti Nayara. 


Assalamualaikum! Annyeong! Ohayou! Ni hao! 
Bonjour! Hi! Hola! Salut! 


Nge-ghosting lagi, hehe... 
2800+ word ged 


Yerry Jeong 


Keli 


Tania 


Nayara Pratista 


“Maap, lagi males buat nama panjang hehehe 


See you next part 


Salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru 
ataupun Klan Nara 


Hidden Part Grizelle 


Pesan moral: Jangan mudah percaya sama orang 
lain, kalo gak mau di manfaatin. 
-tazraaa 


Grizelle Indira, yang berdarah blasteran Indo German, yang 
berparas sangat cantik. Grizelle pindah ke Indonesia pada 
saat ia berumur 15 tahun, atau setara dengan kelas 3 SMP. 


Grizelle terlahir dari keluarga kaya di German. Ayahnya 
mempunyai perusahaan yang cukup terbilang besar. 
Grizelle mempunyai Kakak laki-laki, yang bernama Garrel 
Bastian. Garrel berumur lebih tua 3 tahun dari Grizelle. 


Grizelle sangat dekat dengan Ayahnya, dan sangat jauh 
dengan Ibunya. Ibunya selalu menyayangi Garrel, karena 
Garrel adalah anak yang sangat pintar, berbeda dengan 
Grizelle. 


Grizelle dan Garrel pun dibilang dekat juga tidak, karena, 
setiap Grizelle ingin bermain dengan Garrel, Ibunya selalu 
melarangnya karena Garrel harus belajar. 


Jika dilihat dari fisik, Grizelle mempunyai hidung yang 
mancung, kulit putih bersih dengan mata yang besar. 
Perfect! 


Namun, siapa sangka jika Grizelle mempunyai gangguan 
mental? 


Obsessive-Compulsive Disorder (OCD) adalah sejenis 
gangguan mental. Orang dengan OCD memiliki pikiran dan 


dorongan yang tidak dapat dikendalikan dan berulang 
(obsesi), serta perilaku (paksaan) kompulsif. 


Grizelle saat kecil sering kali mendapat ejekan dari teman 
dan Ibunya karena terlahir tidak pintar. Oleh karena itu, saat 
ia periksa ke Dokter, Grizelle mengalami gangguan mental 
OCD, atau yang biasa di kenal Obsesi. 


Saat ini Grizelle sedang berumur 14 tahun. Grizelle 
memasuki perkarangan rumahnya. Disekitar rumahnya, ada 
banyak sekali pohon-pohon dengan tanaman bungan yang 
bermekaran. 


Grizelle membuka sepatu dan jaketnya, lalu ia taruh di 
lemari gantungan. Grizelle mengambil sendal rumah yang 
bermotif bulu-bulu yang berwarna pink. 


Grizelle melangkah masuk ke dalam rumahnya tersebut. Ia 
langsung beranjak ke dapur untuk minum. la sangat haus. 


Saat sedang minum, ia dikejutkan oleh Ibunya yang tiba- 
tiba muncul di dapur. 


"Was machst du hier?" tanya Ibu Grizelle mengagetkan. 
(Apa yang sedang kamu lakukan?”) 


"Ich trinke," jawab Grizelle. 
(Sedang minum") 


Grizelle menyudahi kegiatan minumnya. la menaruh gelas 
itu di meja dapur. Sebelum Grizelle beranjak ke kamarnya, 
suara Aemilia Ibu Grizelle terdengar. 

"Tunggu dulu," titah Aemilia menggunakan bahasa German. 


"Ada apa?" tanya Grizelle dengan raut wajah lelahnya. 


Aemilia menyerahkan brosur kepada Grizelle. Grizelle 
membaca brosur itu. Grizelle menghela nafas, lagi-lagi 
Grizelle harus mengikuti les dengan bidang yang ia tak 
ingin. 


Rasanya Grizelle ingin berteriak marah karena ia terus- 
menerus disuruh belajar oleh Aemilia. Bagaimana tidak 
marah? Grizelle mempunyai jadwal yang sangat padat 
setiap harinya. 


Hari senin sampai rabu, setiap pulang sekolah ia langsung 
ke tempat les matematika dan sains. Hari kamis ia les 
bahasa Spanyol dan Inggris. Hari Jumat, Grizelle les ballet. 
Dan hari Sabtu, Grizelle les berkuda. 


Dan ditangannya sekarang, Grizelle diberikan brosur yang 
berisi tentang les melukis. 


"Kamu bisa les di hari Minggu." ucap Aemilia sambil 
menuangkan air ke dalam gelas. 


"Tetapi aku butuh istirahat," balas Grizelle. 


"Lebih baik, waktu kosongmu itu kamu gunakan untuk 
belajar. Sudah, turuti saja perintah Ibumu ini. Tidak usah 
membantah! Kau hanya pergi ke tempat les saja. Lagian kau 
juga diantar-jemput oleh Ibu." 


"Tapi H 


"Sekarang, cepat kau bersih-bersih dan makan. Karena kau 
ada jadwal les Matematika sekarang," ujar Aemilia 
memotong ucapan Grizelle. 


Grizelle menghembuskan nafasnya lelah. la berbalik, 
beranjak menuju kamarnya. Grizelle meremas brosur 


tersebut sampai lecek. Sesampai dikamarnya, Grizelle 
membuang brosur itu dengan sembarang. 


Grizelle masuk ke dalam kamar mandi yang ada di kamar 
tidurnya. Grizelle mencuci tangannya berkali-kali dengan 
kasar. Grizelle menangis, terisak pelan. 


aaa 


"Ayah!" panggil Grizelle senang. Grizelle menghampiri 
Ayahnya yang sedang berada di balkon sambil meminum 
teh hangat. 


Davian Ayah Grizelle tersenyum. Grizelle memeluk Davian 
sebentar, lalu duduk disampingnya. 


“Grizelle udah makan?" tanya Davian lembut. 
"Udah Yah, kalo Ayah?" 
"Tadi Ayah udah makan di kantor," 


Grizelle menganggukkan kepalanya. "Ayah lagi banyak 
masalah ya?" celetuk Grizelle. 


Davian terkekeh. "Kenapa kamu bilang begitu?" tanya 
sambil menatap Grizelle yang sedang menatap langit 
malam. 


"Keliatan dari wajah Ayah," 
"Masa sih?" 


Grizelle mengangguk. "Iya Yah, keliatan banget kalo Ayah 
punya masalah." 


Davian menyeruput teh hangatnya. 


“Grizelle deketan sini," Davian menepuk-nepuk kursi. 
Grizelle mendekat kepada Davian. Tangan kanan Davian 
menggantung di pundak Grizelle, sedangkan kepala Grizelle 
berad di pundak Davian. 


"Anak Ayah udah gede ya," ujar Davian lembut, sambil 
mencium wangi rambut Grizelle. 


"Iya, udah mau SMA." balas Grizelle tersenyum tipis. 
"Kamu gak mau cerita sama Ayah?" 

"Cerita apa Yah?" 

"Apa aja yang mau kamu ceritain," 

“Grizelle gak mau nambah beban Ayah," 

"Tapi kan Ayah yang minta," 


Grizelle mengehela nafas. Ia memeluk Davian. "Aku capek 
Yah," lirih Grizelle. 


Tangan Davian menepuk-nepuk punggung Grizelle. 


"Aku capek, setiap hari les. Aku gak punya banyak istirahat 
Yah, aku capek ... Aku capek kalau Ibu nyuruh aku belajar 
terus," isak Grizelle. 


"A-aku gak mau les lagi," ucap Grizelle menahan isakan 
tangisnya. 


Davian mengelus puncak kepala Grizelle. "Kamu gak mau 
les lagi?" 


Grizelle menggeleng sebagai jawaban. 


"Kamu suka jadi model kan?" tanya Davian. 


Grizelle mengangguk. "Tapi gak boleh sama Ibu. Katanya 
kalau aku udah ada keriput, aku gak bakal bisa jadi model 
lagi. Jadinya Ibu suruh aku belajar terus, biar ... Biar masa 
depan aku cerah. T-tapi aku gak mau Yah ... " 


Grizelle mengeratkan pelukannya. 
"Ayah bisa buat kamu gak les lagi," 


Grizelle tiba-tiba melepas pelukannya, lalu menatap 
Ayahnya. "Beneran Yah?" 


Davian mengangguk. "Tapi kamu harus tinggal di Indonesia, 
sama tante mu," 


"Terus Ayah gimana?" 


"Ayah juga bakalan ke Indonesia buat urusan bisnis. Tapi 
kalau kamu, ke Indonesia buat sekolah sampai 3 tahun." 


"Terus aku ditinggalin gitu?" 
"Kan ada Tante mu," 
"Ya tapi kan, gak ada Ayah." 


"Itu terserah kamu, Zel ... Ayah kasih pilihan buat netap di 
Indonesia, karena Ayah gak mau liat kamu terus-terusan 
belajar secara paksa. Kalau kamu gak mau tinggal di 
Indonesia, itu urusan kamu. Ayah bakalan terima semua 
keputusan kamu," jelas Davian. 


"Nanti Grizelle pikir-pikir lagi deh Yah," 


Davian memeluk Grizelle. "Ayah tau kamu kuat," ujarnya. 


aaa 


Beberapa bulan kemudian. 


"Perusahaan Vann Group yang dipimpin oleh Davian 
Anderall gulung tikar disebabkan oleh beberapa aspek," 


"Davian Anderall terkena korupsi perusahaan, ia 
mengkorupsi dana perusahaan yang bekerjasama dengan 
PT. Aditama Group. Davian Anderall mengkorupsi dana 
sebanyak satu miliar," 


"Di duga, pemimpin Vann Group yaitu Davian Anderall 
tewas karena bunuh diri di ruang kerjanya pada jam lima 
sore," 


Grizelle berteriak kencang, ia menangis sejadi-jadinya 
karena berita yang ia tonton itu. Ayahnya sudah lama tidak 
pulang ke rumah karena banyaknya urusan bisnis. Dan 
sekarang? Ayahnya terkena korupsi, lalu Ayah Grizelle 
bunuh diri. 


Grizelle terus menangis. Mengeluarkan semua kesedihannya 
selama ini. Ayahnya sudah tiada. la harus bagaimana? 
Hanya Ayahnya yang menyayanginya selama ini. 


Garrel kakak laki-laki Grizelle masuk ke dalam kamar 
Grizelle. Garrel mendekap Grizelle dengan tubuh yang 
bergetar. Garrel tidak menangis, namun bisa dilihat kalau 
wajahnya tercetak jelas kesedihan. 


Garrel menepuk-nepuk punggung Grizelle, Garrel berusaha 
untuk menenangkan Grizelle. Grizelle terus menangis, air 
matanya membanjiri pipi. 


"K-kak, aku, a-aku pengen ke kantor Ayah, k-kak," ujar 
Grizelle yang masih tersedu-sedu. 


"Untuk apa Grizelle?" 


"A-aku ... Aku, pengen tahu siapa pemimpin Aditama 
Group," 


"Untuk apa kamu mengetahui itu? Sudahlah Grizelle, kau 
harus " 


"Antarkan aku sekarang juga Kak! Aku pengen ke Kantor 
Ayah!" seru Grizelle memotong ucapan Garrel. 


Garrel mengangguk pelan. la keluar dari kamar Grizelle, 
merapikan pakaian nya sebentar dan mengambil kunci 
mobil. Lalu mengantarkan Grizelle ke kantor Davian. 


Setibanya di kantor Vann Group, Grizelle langsung bergegas 
ke ruangan Davian. Grizelle dijegat oleh polisi yang berjaga. 
Di ruangan Davian, ada garis polisi yang hanya orang yang 
tertentu bisa masuk ke dalam ruangan ini. 


Grizelle meraung-raung, menyebut bahwa dia adalah anak 
dari Davian. Polis yang menjaga masih tetap kekeuh bilang 
kalau Grizelle tidak boleh masuk. 


Garrel memberhentikan aksi Grizelle yang nekat masuk ke 
dalam ruangan itu. Garrel membawa Grizelle jauh dari 
ruangan Davian. 


"AYAH!" Grizelle meraung-raung menyebut nama Ayahnya 
saat ditarik paksa oleh Garrel. 


"Kamu harus pulang!" tegas Garrel. 
"Aku gak mau pulang! Aku mau " 


"DIAM GRIZELLE!" sentak Garrel yang membuat Grizelle 
langsung terdiam. 


Grizelle yang dibentak hanya menangis dalam diam. Ia 
dipaksa untuk masuk ke dalam mobil oleh Garrel. 


'Kenapa ini semua harus terjadi?' batin Grizelle menangis. 


daaa 


Beberapa hari kemudian, setelah Grizelle menemukan anak 
dari pemimpin perusahaan PT. Aditama Group, Grizelle 
memutuskan ingin pindah ke Indonesia, karena anak dari 
pemimpin perusahaan itu berada disana. 


Niat dan tekad Grizelle sudah bulat untuk ke Indonesia. 
Grizelle memang belum mengetahui namanya, tapi seiring 
berjalannya waktu, Grizelle akan mengetahui nya. 


"KAMU GILA?!" bentak Aemilia. 


"IYA! AKU GILA KARENA AYAH PERGI!" balas Grizelle dengan 
nada yang tinggi. 


PLAK! 


Tamparan Aemilia mendarat mulus di pipi Grizelle. "Jangan 
coba-coba pergi kesana!" ucap Aemilia dengan tajam. 


"Kenapa?! Aku mau kesana!" 
"Jangan melawan Ibu!" 


"Bu! Aku selama ini gak pernah ngelawan Ibu! Semua yang 
Ibu suruh aku lakuin! Tapi kenapa aku gak boleh hidup 
dengan pilihan sendiri Bu? KENAPA?!" 


"DIAM! JANGAN MEMBANTAH! GARREL! BAWA KOPER 
GRIZELLE MASUK KE DALAM KAMAR LAGI!" teriak Aemilia 
menyuruh Garrel membawa koper milik Grizelle ke kamar 
Grizelle. 


"JANGAN!" cegah Grizelle. "Aku mau ke Indonesia!" lirih 
Grizelle. 


"Siapa yang mau nampung kamu disana, hah?!" 


"Ada Tante disana! Ibu gak usah urusin hidup aku lagi!" seru 
Grizelle. la menarik koper dari tangan Garrel, lalu pergi 
secepat mungkin dari rumah ini. 


"GRIZELLE! JANGAN PERGI KAMU!" raung Aemilia murka. 


aaa 


Setelah melewati drama yang cukup pelik di German, 
akhirnya beberapa bulan ini, Grizelle berhasil tinggal di 
Indonesia bersama Tantenya yang bernama Vira. 


Sepertinya kalian belum mengetahui tentang silsilah 
keluarga Grizelle Indira. 


Aemilia Ibu Grizelle berasal dari negara German. Aemelia 
asli tinggal di German. Sedangkan Davian Ayah Grizelle itu 
kelahiran di Indonesia, namun besar di German waktu 
umurnya 10 tahun. 


Ayahnya Davian berasal dari German, dan Ibunya Davian 
asli dari Indonesia. Memang agak rumit, tapi begitulah 
silsilah kewarganegaraan keluarga Grizelle. 


Saat baru datan di bandara, Grizelle yang terburu-buru 
menghampiri Vira Tantenya yang sedang menunggunya di 
depan bandara. Grizelle tak sengaja menabrak pundak 
seorang laki-laki. Handphone yang sedang digunakan laki- 
laki itu jatuh. 


Grizelle meringis. "Maaf," ucapnya dengan aksen yang 
berbeda. 


"Gak apa-apa," jawab seorang laki-laki itu. 


"Handphone kamu ... Rusak gak?" tanya Grizelle hati-hati. 
Dia masih belum fasih berbicara bahasa Indonesia. 


"Enggak kok," balas laki-laki itu. 


"Eum, nama kamu siapa?" tanya Grizelle mengulurkan 
tangannya memberi salam. 


"Randi Sayudha, panggil aja Yudha," jawab laki-laki yang 
bernama Yudha. "Lo bukan asli Indo ya?" 


Grizelle meringis. "Ayah aku orang Indonesia, tapi aku baru 
kali ini ke Indonesia," 


Yudha mengangguk-angguk. "Gue duluan ya, ada urusan." 
pamitnya ke Grizelle, lalu berjalan membelah kerumunan. 


"Gila! Ganteng banget!" pekiknya memakai bahasa German. 


Setelah pertemuan klise dan singkat itu, Grizelle men-stalk 
akun Yudha. Mulai dari Instagram, Twitter, Facebook dan 
akun sosial media yang lain. 


Grizelle memberikan pesan chat lewat DM Instagram. 
Grizelle meminta Yudha untuk memberikan nomor 
WhatsApp nya. Dan Yudha memberikannya. 


Dan disini lah awal Grizelle terobsesi dengan Yudha. 
Simple, hanya pertemuan pertama yang klise itu. 
Bahkan sangat klise. 


Entah ini bencana atau tidak bagi Yudha. Tapi Yudha yang 
pandai memanfaatkan situasinya. Yudha memanfaatkan 
Grizelle, dengan istilah 'mengabdi' kepada Yudha. 


Grizelle bertemu dengan Yudha yang kedua kalinya pada 
saat di sebuah tempat umum. Yudha disana sendiri. 


Yudha menanyakan tentang apa yang terjadi dengan 
Grizelle saat ini. Tanpa menaruh curiga apapun, Grizelle 
langsung membicarakan semua masalahnya kepada Yudha. 
Termasuk menceritakan bahwa ia dendam dengan 
pemimpin PT. Aditama Group yang ia dengar sudah 
meninggal. 


Walaupun dengan orang yang berbeda, Grizelle tetap 
menjalankan aksinya. 


Berbeda? 


Iya, Grizelle tahu kalau bukan Ayahnya Stela lah yang 
mengancam Davian. Tetapi bawahan Ayahnya Stela yang 
mengancam yang menjadi pemimpin saat ini. Dia adalah 
adik dari Ayahnya Stela. 


Grizelle yang dibutakan dendam. Dia mencari-cari profil 
tentang adiknya Ayahnya Stela, namun tidak ketemu. 


Aneh memang. 
Tapi ini nyata. 


Dan saat itu, Yudha yang mendengar Grizelle sedang 
menruh dendam kepada seseorang, mengajukan bantuan 
untuk mencarinya juga. 


Fun fact, Yudha adalah hacker. 


Walaupun tidak terlalu sangat mahir, Yudha bisa menangani 
kasus semacam ini. 


assalamualaikum! Ohayou! Bonjour! Annyeong! Hola! 
Hi! Ni hao! 


Gimana kabar kalian? 
Mungkin 2 part lagi akan ending gais 


Gak tau, aku masih gak bisa ngelepasin Stela, Ezra, 
Bima sama Nadine 


Btw, aku mau nanya. Dari semua hidden part, 
sedihan cerita siapa? 


Nayara 

Yudha 

Yerry 

Atau, Grizelle 


Kalo aku sih Nayara sama Grizelle gais, soalnya lebih 
mewek gtuu 


Okee see you next part 


Salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru 
ataupun Klan Nara 


About Real Nayara 


Waktu berlalu begitu cepat. Nadine dan Bima sudah lulus 
SMA, dan keduanya masuk di universitas negeri impian 
mereka. 


Nadine masuk jurusan fashion, sedangkan Bima masuk ke 
dalam jurusan farmasi. Keduanya masuk di universitas yang 
sama, namun dengan jurusan yang berbeda. 


Stela dan Ezra sekarang sudah menjadi kelas 11. Setelah 
hidup dengan penuh lika-liku karena di datangi makhluk 
yang tak kasat mata, akhirnya Stela bisa hidup dengan 
tenang sekarang. 


Saat di rumah sakit waktu itu, Ezra bercerita ke Budeh Stela 
dengan apa yang terjadi saat itu. Budeh mendengarkan 
dengan raut terkejut dan tidak percaya. 


Dan juga, Ezra bercerita tentang kemampuan Stela yang 
bisa membaca pikiran orang. Ezra berpesan agar Budeh 
harus mempercayai nya. Sejak saat itu, Budeh menjadi lebih 
perhatian kepada Stela, layaknya anak sendiri. 


"Aduh," Stela membuyarkan lamunannya karena tersadar 
menabrak bahu seorang perempuan. 


"Maaf," ucap Stela tidak enak karena sudah menabrak. 


"Gak apa-apa Kak," jawab siswi itu yabg ber-name tag 
Faniza Gauri. 


"Maaf ya sekali lagi," ucap Stela meringis. 


Gauri tersenyum, lalu mengangguk. Itu bukan masalah yang 
besar menurutnya, karena di koridor kelas banyak sekali 


murid yang berlalu-lalang. 


"GAURI!" panggil seorang perempuan yang Stela taksir, dia 
adalah teman Gauri. 


"Biasa aja kali Bel," tukas Gauri kesal karena Abila Belvina 
teman Gauri memanggilnya terlalu kencang. 


Abel terkekeh. "Maaf," 


Gauri mencibir. "Aku duluan ya Kak?" pamit Gauri kepada 
Stela sambil tersenyum. 


"Eh, iya," balas Stela sambil tersenyum juga. Lalu Gauri dan 
temannya Abel berjalan melewati kerumunan. 


Stela tersenyum kecil melihat adik kelasnya. 
"Adik kelas ya?' batin Stela. 


Stela masih tidak menyangka kalau dirinya masih ada di 
titik ini, yang dimana di titik sebelumnya dia hampir 
menyerah menyelesaikan kasus makhluk yang satu itu. 
Siapa lagi kalau bukan Nayara? 


Tiba-tiba ada seseorang yang menepuk pundak Stela. Stela 
mengehela nafas, dia sudah tahu pelakunya tanpa melihat 
wajahnya. Dia adalah orang yang suka mengganggu Stela. 
Yap! Dia adalah Ezra. 


"Kakak Stelaaa!" goda Ezra yang menyebut Stela dengan 
embel-embel 'Kakak'. 


Stela melepaskan rangkulan Ezra. Stela mencibir. "Misi! Aku 
mau cari kelas dulu," imbuhnya. 


Ini adalah hari pertama masuk sekolah, jadi wajar saja kalau 
koridor kelas sangat ramai. Suasana sekolah yang sangat 


riuh, dengan matahari yang masih malu-malu untuk 
bersinar. 


"Gue tebak, kita sekelas," ujar Ezra, sambil berjalan di 
samping Stela. 


"Semoga enggak," gumam Stela yang masih terdengar oleh 
Ezra. 


Ezra terkekeh. Mereka menyusuri satu-persatu kelas di 
lantai 2. Ezra tertawa melihat list kertas yang tertempel di 
pintu kelas. Disana tertera nama Stela dan Ezra, yang 
berarti mereka sekelas. 


"Udah gue bilang! Kita bakalan sekelas," ejek Ezra 
menertawai Stela yang sedang mencibir. 


Stela menghela nafas. Memasang muka datarnya. 


'Enggak, aku gak jadi hidup bebas kalo ada Ezra,' batin 
Stela tersenyum pedih. 


"Udah! Lo jangan terharu sekelas sama gue! Kuy lah, masuk 
kelas!" ajak Ezra yang langsung masuk ke dalam kelas. 


Baiklah, sepertinya Stela harus benar-benar lulus SMA 
terlebih dahulu untuk hidup aman, nyaman dan tentram. 
Dan juga, sepertinya dia harus pergi sangat jauh setelah 
kehidupan SMA nya berakhir, agar tidak ada Ezra disamping 
nya. 


Stela berdoa, meminta agar setelah kehidupan SMA nya 
selesai, tidak ada makhluk sejenis Ezra yang 
menggangunya. 


KKKKK 


Balik ke masa Stela di rawat di rumah sakit karena diculik 
Yudha. 


Seminggu setelah Stela dirawat, ia kembali bersekolah 
dengan biasa. Seperti murid-murid pada umumnya, Stela 
mengikuti jam pelajaran sampai habis. Walau rasanya 
seperti ada yang hilang, karena Grizelle sudah dikeluarkan 
oleh pihak sekolah. 


Pada saat pulang sekolah, Ezra menghampiri Stela ke ruang 
kelasnya. Ezra bilang, Stela disuruh pergi ke rumahnya. 
Stela bingung karena tiba-tiba Ibunya Ezra menyuruhnya 
datang ke rumah. Tetapi, Stela hanya mengikuti perkataan 
Ezra. 


Sesampainya dirumah Ezra, Stela mengikuti Ezra yang 
masuk dalam perkarangan rumahnya. Di ruang tamu sudah 
ada Melinda Ibu Ezra yang tersenyum menyambut Stela. 
Melinda memeluk Stela sebentar, lalu menyuruh Stela 
duduk. 


"Duduk sini nak," ucap Melinda menepuk-nepuk sofa yang 
kosong disebelahnya. 


Stela tersenyum tipis, lalu duduk disebelah Melinda. 


Melinda berdeham. "Maaf ya, tiba-tiba Mamah nyuruh kamu 
ke rumah," 


"Iya, gak apa-apa kok Tan," jawab Stela canggung. 
Walaupun Melinda pernah bilang Stela boleh memanggilnya 
'Mamah', tapi Stela sangat sanggung dengan panggilan itu. 


Melinda tersenyum. "Mamah tahu semuanya," ujar Melinda 
menatap Stela. 


Ezra datang dengan pakaian santai, ia duduk di sofa single. 
Ezra menatap Stela dan Melinda secara bergantian. 


"Mamah tahu apa?" tanya Ezra penasaran. 


Melinda menyandarkan punggungnya. "Mamah tahu apa 
yang kalian rahasia'in dari Mamah," ucap Melinda, menjeda 
omongannya. "Soal Nayara," lanjutnya. 


Ezra dengan spontan mendekati Melinda. la duduk 
disebelah kiri Melinda. Mata Ezra membulat. "Mamah tahu 
dari mana?' tanya Ezra. 


"Dari CCTV yang ada disitu," jawab Melinda sambil 
menunjuk CCTV yang ada di sudut atap ruang tamu. 


"Inget gak, yang waktu kamu pertama kali bawa Stela ke 
rumah? Mamah curiga sama kamu, kok tiba-tiba bawa 
perempuan ke rumah. Firasat Mamah, pasti ada yang 
enggak beres. Dan setelah kamu bawa Stela pertama kali 
kesini, Mamah langsung pasang alat perekam." jelas Melinda 
menatap Ezra. 


Raut wajah Ezra tampak terkejut. "Berarti Mamah tahu kalau 
Kak Nay udah meninggal?" 


Melinda mengangguk sambil tersenyum pedih. "Iya," 
jawabnya. 


"Mamah juga denger percakapan kalian di kamar Nayara," 
ungkap Melinda. 


"Mamah juga pasang di kamar Kak Nay?!" 
"Iya," 


Stela yang mendengar itu pun terkejut. 


"Sebelum kalian nanya hal-hal yang mau ditanyakan. 
Mamah mau cerita tentang Nayara dulu," tutur Melinda. 


"Ini cerita kehidupan Nayara sebelum tinggal disini," lanjut 
Melinda. 


Stela dan Ezra dengan kompak menoleh ke arah Melinda 
yang menatap kosong arah depan. 


Melinda mengehla nafas. "Mungkin ini waktu yang tepat 
untuk kamu tahu yang sebenarnya Zra," ujar Melinda pelan. 


"Maksud Mamah?" Ezra bingung dengan penuturan Melinda. 
"Sebenarnya, Nayara adalah Kakak tiri kamu " 

"APA?!" seru Ezra kaget dengan penuturan Melinda. 

"Ish kamu jangan kayak di sinetron gitu deh!" cibir Melinda. 
"Terus Mah?" 


"Nayara sama kamu itu, satu Ayah. Mamah adalah istri 
kedua Ayah kamu. Jangan potong pembicaraan Mamah dulu, 
Ezra!" ucap Melinda cepat di akhir kalimatnya, kala Ezra 
sudah membuka mulutnya untuk memotong ucapan 
Melinda. 


Saat itu, Melinda belum menikah. Ia masih kerja disebuah 
Cafe ternama pada masanya. Malam itu, Cafe sangat ramai. 
Sehingga Melinda dan rekan kerjanya lembur untuk 
mensajikan beberapa makanan dan minuman. 


Melinda mempunyai seorang sahabat yang bernama Zhara. 
Zhara sudah menikah dan mempunyai anak perempuan. 
Anak perempuan itu bernama Nayara Pratista. 


"Akhirnya, selesai juga pekerjaan." ujar Zhara bersyukur, 
sambil mengelap keringat yang ada di dahi. 


"Kamu mau pulang sekarang Mel?" tanya Zhara. 
"Kamu duluan aja deh Zhar," jawab Melinda. 
"Loh? Kamu ada janji malam ini?" 


"Enggak ada, tapi ... Pokoknya aku gak bisa pulang sama 
kamu Zhar," 


Zhara menampilkan raut sedihnya. "Kamu tahu kan Mel, 
kalau aku takut jalan malam-malam begini?" 


"Ya kalau gitu gak usah kerja malam-malam!" 
"Kamu kenapa sih Mel? Aku ada salah sama kamu?" 


"Enggak ada! Pokoknya, kamu pulang aja duluan, sana!" 
seru Melinda. 


Zhara yang tidak ingin memperpanjang masalah lagi segera 
keluar dari Cafe. Hari itu Melinda sedang mengalami 
menstruasi, jadi ia sangat sensitive ke orang. Dan juga pada 
hari itu, Melinda sangat kesal dengan Zhara karena Zhara 
tak sadar menyopot charger'an handphone nya. 


Melinda mengganti baju di ruang yang telah disediakan di 
Cafe. la memakai baju casual seperti biasa. Melinda pamit 
kepada rekan kerja yang lain. Lalu Melinda berjalan menuju 
ke depan jalan untuk mencari taksi. 


Saat berjalan menuju ke depan gang, Melinda melihat di 
depan ada banyak orang ramai-ramai berkerumun. Tiba-tiba 
perasaan Melinda menjadi tak enak, Melinda berlari menuju 
kerumunan itu. 


Mata Melinda melebar kala itu adalah kecelakaan besar. Dan 
lebih kagetnya lagi, korban dari kecelakaan itu adalah 
Zhara. 


"ZHARA!" teriak Melinda menangis. la menutup mulutnya 
tidak percaya dengan apa yang terjadi. 


"SAYA TEMANNYA! TOLONG ANTARKAN SAYA KE RUMAH 
SAKIT!" seru Melinda kepada orang-orang yang ada disana. 


Melinda diberikan tumpangan mobil. Ia diantarkan sampai 
ke rumah sakit. 


"Tolong suster!" ucap Melinda berseru. 


Para suster langsung menyediakan brankar dan berlari 
menuju UGD. Saat di pintu UGD, Melinda dijegat tidak boleh 
masuk oleh sang suster, 


Melinda menangis, ia terisak kencang. Matanya sangat 
sembab dan hidungnya memerah. Rambutnya sangat acak- 
acakan. Melinda sangat menyesal karena ia menyuruh 
Zhara pulang sendiri. 


"M-maafin a-aku Zhar ... "lirih Melinda terisak. 
Pintu UGD dibuka, dan keluarlah seorang suster. 
"Keluarga dari pasien Zhara?" tanya sang suster. 
"Saya sus! Saya sahabatnya!" jawab Melinda. 
"Mari ikut saya," 


Zhara mengikuti suster masuk kedalam ruangan UGD. Ia 
langsung berhambur, memeluk Zhara sambil terisak. 


Zhara meringis karena dipeluk sangat kencang oleh 
Melinda. Melinda langsung menyudahi pelukannya. Melinda 
menatap Zhara yabg sedang tersenyum tipis. 


"Mel, aku mau titip pesan ... Kalo aku udah gak ada " 
"Kamu ngomong apa sih Zhar?" potong Melinda tak suka. 


"Tolong Mel, dengerin aku. Kalau aku gak ada, tolong jaga 
Nayara ... Dia anak aku satu-satunya. Dan menikahlah 
dengan Daris, suamiku. Aku tahu kamu menyukainya sejak 
pertama kuliah," 


Melinda menggeleng kuat. "Enggak! Kamu ngomong apaan 
sih! Kamu itu orang yang kuat Zhar!" 


Zhara menggeleng lemah. "Enggak ... Aku gak kuat. Aku 
sakit Mel ... " balas Zhara lemah. 


Sambil terisak, Melinda menggeleng. "E-enggak, k-kamu 
kuat Zhar!" 


"Tolong jaga Nayara buat aku, ya?" 
"Zhar!" 


"A-aku ... S-seneng b-bisa ketemu k-kamu, Mel ... " ujar 
Zhara patah-patah. 


Melinda tersadar jika Zhara sudah tidak bergerak lagi. 
Pergerakan nafasnya juga tidak ada. 


"ZHARA!" Melinda teriak sambil menangis kencang. Ia 
memeluk Zhara. 


Dokter dan Suster langsung mengecek keadaan Zhara. 


"Maaf Bu, pasien Zhara dinyatakan meninggal," tutur sang 
Dokter. 


"Saat itu, rasanya dunia Mamah hancur. Zhara ... Sahabat 
Mamah yang paling baik sedunia. Dan bodohnya Mamah 
malah menghancurkan impian Zhara. Harusnya, Mamah ... 
Harusnya Mamah turutin semua peruntah dia," Melinda 
terisak pelan. 


"Mamah bodoh banget. Mamah malah biarin Zhara pulang 
sendiri. Mamah bodoh banget! Usir Nayara dari rumah. 
Setiap Mamah lihat muka Nayara, Mamah selalu mengingat 
kejadian itu. Bayang-bayang itu terus menghantui Mamah ... 


Stela berinisiatif untuk memeluk Melinda. Melinda terisak 
pelan di pundak Stela. Ezra menepuk-nepuk punggung 
Melinda. 


Melinda melepaskan pelukannya dengan Stela. la menatap 
Ezra dengan pandangan merasa bersalah. 


"Maafin Mamah Zra ... " lirih Melinda. Melinda langsung 
memeluk Ezra yang masih terdiam. Dengan perlahan, Ezra 
membalas pelukan Melinda. 


Melinda mengusap air mata yang mengalir di pipinya. 
"Tentang diary Nayara itu ... Mamah yang taruh situ, Mamah 
dikasih sama Mira. Dan juga, Mira dan Martin udah tahu 
kalau Nayara meninggal ... " 


Stela mengambil air minum yang ada di gelas, lalu 
menyerahkan kepada Melinda. Melinda meminumnya, lalu 
mengucapkan terimakasih kepada Stela. 


"Mamah tahu kamu orang baik, Stela. Mamah boleh minta 
tolong? Tolong carikan makam Nayara. Mamah mau minta 
maaf sama dia, Mamah gak mau dihantui oleh masa lalu 
lagi," 


"Oke Tante," jawab Stela pelan. 


KKKKK 


Balik ke masa sekarang. Masa dimana Stela sudah menjadi 
kakak kelas. 


Stela membereskan barang-barang nya yang ada di meja. 
Ribi teman sebangku Stela sudah pulang duluan. 


Saat mengambil pulpen yang jatuh di bawah meja, Stela 
langsung teringat Grizelle. Pulpen ini pemberian Grizelle. 


Yerry dan Yudha dipenjara 7 tahun karena kasus 
pembunuhan berencana. Sebenarnya ada hukuman mati 
atau dipenjara 20 tahun. Tetapi pihak dari Nayara 
memberikan keringanan untuk pelaku karena terbilang 
masih sangat muda. 


Sedangkan Grizelle dipenjara selama 3 tahun. Grizelle 
memang tidak membunuh Nayara, tetapi ia mengikuti kasus 
penculikan berencana. Dan karena umurnya yang masih 
dibawah umur, Grizelle hanya dipenjara selama 3 tahun. 


"Woi! Bengong aja lo!" ucap Ezra mengagetkan Stela yang 
sedang melamun. 


"Bisa gak sih, kalau masuk tuh ketuk pintu dulu?" hardik 
Stela saat Ezra memasuki ruang kelasnya yang sudah 
kosong. 


Ezra tertawa. "Lo sih! Lama banget beresin bukunya, jadi 
gue tinggal sebentar." 


"Aku dijemput Zra, sama ojek pribadi aku." 
"Siapa?" 
"Namanya Farrel Ezra. Dia ojek pribadi aku," 


Ezra diam sebentar, lalu tertawa. "Walaupun itu garing, tapi 
gak apa-apa lah. Tetep lucu kok," ucap Ezra. 


Stela yang berada disitu merasa malu dengan ucapannya. 


Dia buru-buru keluar kelas dengan cepat. Sedangkan Ezra 
masih terus tertawa. 


ASSALAMUALAIKUM! ANNYEONG! SAWAD IKHAP! 
OHAYOU! NI HAO! BONJOUR! SALUT! HOLA! HI! 


Yeayyy aku update cepeett 


Betewe di part ini kita kedatangan bintang tamu 
lohhh!!! 


Mc: MARI KITA SAMBUT BINTANG TAMU KITA! FANIZA 
GAURI DAN ABILA BELVINA! BERI TEPUK TANGAN 
YANG MERIAHHH!!!! 


/Prok 
//Prok 
/Prok 


Gauri: ehem ehem ... Hai semua! Kenalin nama aku 
Faniza Gauri, biasa dipanggil Gauri. 


Abel: aduh gimana ini ngomongnya (bisik ) 
Gauri: udah tinggal ngomong aja! 


Abel: halo semua! Kenalin nama gue Abila belvani, 
biasa dipanggil Abel. 


Mc: Gauri ini punya cerita nya sendiri loh guys! 


Gauri: betul banget! Aku punya cerita sendiri tentang 
kehidupan aku yang toxic family. 


Abel: disana ada gue juga, jadi sahabatnya Gauri! 


Gauri: jangan lupa baca cerita nya ya guys! Judulnya 
Sen'Gauri! 


Abel: kalau kalian baca cerita itu, entar kalian 
ketemu gue yang cantik abezzz! 


Gauri: (pura-pura muntah) 


Nara: NAH BENER BANGET! Karena Sound Gaze 1 
chapter lagi mau ending. Aku punya referensi bacaan 
buat kalian! Yaitu kalian baca judulnya Sen'Gauri. 
Udah aku publish kok! 


Gauri: Jangan lupa vote and comment ya guys! 
Abel: share juga ke temen-temen kalian! 


Mc: Oke, sekian dulu perkenalan bintang tamu kita 
hari ini! Sampai jumpa dilain kesempatan! Daahhh!!! 


Nara, Gauri, Abel: (dadah-dadah kek orgil) 
Ezra: TUNGGU! ORANG GANTENG BELUM DI SHOOT! 


Nara: telat anda pantat panci! 


end 


Maksudnya ending perkenalan bintang tamunya:) 


Auristela Citrani 


Salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru 
ataupun Klan Nara 


Epilog 


"Nikmati sisa hidup kamu di dunia dengan hal-hal 
yang ingin kamu lakukan. Kamu harus punya tujuan 
untuk hidup, agar hidup kamu gak buntu." 


-Nayara- 


Langit yang sangat cerah, menampilkan cahaya matahari 
yang sangat terang benderang. Lapangan luas dengan 
ditanami rumput Ilalang membuat mata luas memandang. 
Awan-awan yang di langit berbaris tidak teratur. 
Pemandangan seperti lukisan. 


Stela memandang pemandangan yang dilihatnya dengan 
takjub. Stela tersenyum tipis saat melihat burung-burung 
yang berterbangan di langit. 


Mata Stela menyipit kala ada seseorang yang 
mendekatinya. la memakai pakaian berwarna putih. 
Wajahnya tidak kelihatan karena sinar matahari yang 
terang. Stela mundur selangkah, saat orang itu mendekati 
nya. 


"Nayara?" ucap Stela terkejut. 


Nayara yang merasa disebutkan namanya tersenyum. Ia 
menarik tangan Stela, mengajaknya ke tempat yang sangat 
luar biasa. Pemandangan yang amat sangat luar biasa. 
Sampai-sampai Stela tidak bergeming ditempat. 


Nayara dan Stela duduk dilesehan, diantara rumput ilalang 
berada. Sambil menikmati pemandangan yang indah, 
Nayara berbicara. 


"Terimakasih Stela ... " ujar Nayara pelan. 


Stela menoleh ke arah Nayara. Stela masih diam, tidak 
menjawab, membiarkan Nayara menyelesaikan 
perkataannya. 


"Terimakasih sudah membantuku. Rasanya aku sangat 
senang kamu bisa menyelesaikan misi dariku," ucap Nayara 
tersenyum lebar. 


Stela balas tersenyum. 


"Terimakasih kau telah membantuku untuk mencarikan 
bagaimana aku bisa tiba-tiba dibunuh ... Sebenarnya, aku 
tahu apa yang aku alami pada saat itu. Aku mengingatnya," 


Mata Stela melotot kecil. "Kalau begitu, kenapa kamu 
meminta tolong sama aku?" 


"Karena cuma kamu satu-satunya yang bisa aku andalkan. 
Aku ingin, jasadku dikenang oleh orang-orang. Terutama 
keluargaku. Aku tahu, aku ini saudara tiri dengan Ezra. Aku 
tahu kenapa Mamah benci padaku ... " 


"Aku ingin keluargaku tahu bahwa aku sidah bahagia 
sekarang. Jangan tanyakan aku kemana saja selama ini, aku 
tidak bisa menjawabnya. Stela, kamu adalah seorang yang 
sangat baik. Terima kasih, terima kasih telah membantuku 
.. "tutur Nayara. 


Stela mengganti posisi tubuhnya, ia berbaring menatap 
awan. 


"Sama-sama Nayara ... Aku juga awalnya sulit untuk 
menjalankan misi itu, tapi, kayak ada yang membisikkan 
aku bahwa 'aku harus menolongnya'. Rasanya kayak mimpi 
aja, aku bisa menolongmu sampai di titik ini," balas Stela 
tersenyum. 


"Sampaikan salam ini ke keluargaku. Untuk Papah dan 
Mamah, aku sayang mereka. Untuk Ezra, aku kangen sama 
dia ... Dan untuk Bima, aku minta maaf karena aku gak bisa 
jadi sahabat yang baik buat dia. Dan satu lagi, buat Yudha, 
walaupun dia menyakitiku, tapi dia tetap sahabatku. 
Sampaikan salamku untuknya bahwa aku masih tetap 
menjadi sahabatmu," tutur Nayara memberikan pesan. 


"Iya, akan ku sampaikan ... " 


"Terimakasih untuk waktu mu Stela, aku sangat bersyukur 
bisa dibantu olehmu. Jangan lupa untuk terus bahagia ya? 
Nikmati sisa hidup kamu di dunia dengan hal-hal yang ingin 
kamu lakukan. Kamu harus punya tujuan untuk hidup, agar 
hidup kamu gak buntu." ucap Nayara memberi nasihat. 
"Sampai jumpa Stela ..." Nayara tersenyum menatap Stela. 
"Stela," 

"Stela," 

"Stela," 


Mata Stela langsung terbuka saat namanya dipanggil. Ia 
mengedarkan pandangannya, melihat penjuru ruangan 
yang ia tempati. 


'Rumah sakit? Ah, tadi aku hampir dibunuh sama Yerry,' 
ucap Stela dalam hati. 


"Stel?" panggil Ezra dengan raut khawatir. 
Stela menengok ke arah Ezra. 
"Lo udah sadar!" seru Ezra tersenyum senang. 


Bima dan Nadine ikut memeriksa keadaan Stela. 


"Lo gak ada yang sakit parah kan?" tanya Nadine cemas. 
Stela menggeleng pelan. 


Nadine bernafas lega. "Syukur deh kalau begitu," ucapnya 
dengan syukur. 


Ezra memanggil Dokter untuk mengecek keadaan Stela. 
Dokter bilang, Stela tidak mempunya luka yang serius, ia 
hanya perlu dirawat inap beberapa hari. 


Setelah satu jam kemudian, Stela teringat pesan Nayara 
lewat mimpinya tadi. la memberitahu kepada Ezra, Bima 
dan Nadine tentang mimpinya itu. 


aaa 


Beberapa tahun kemudian. 


Auristela Citrani. Gadis dewasa yang sudah berumur 23 
tahun ini sudah menjadi seorang Psikolog. Dengan 
kemampuannya mendengarkan perkataan seseorang lewat 
batin, Stela mampu menerjemahkan ekspresi seseorang 
dengan mudah. Karena hal itu, ia lulus menjadi Sarjana 
Psikolog. 


Stela masih mempunyai sifat yang sama sejak sekolahnya 
dahulu. Irit bicara. Walaupun tidak terlalu irit waktu SMP sih. 
Tetapi, Stela akan berbicara banyak kepada klien nya ketika 
datang ke Psikolog. Ia akan bersikap profesional. 


Stela melangkahkan kakinya masuk menuju Cafe yang 
sangat ramai. Di pintu Cafe ada robot yang memberi salam 
kepada pengunjung yang datang. 


Stela mengedarkan pandangannya di penjuru Cafe. Saat 
melihat seseorang yang melambaikan tangan kepadanya, 


Stela langsung menghampiri orang itu. 


Mereka adalah Ezra, Bima dan Nadine. Walaupun sudah 
tumbuh menjadi dewasa, mereka masih tetap kumpul. 
Hanya untuk sekedar silahturahmi, atau berbincang dengan 
bisnis yang sedang trend. 


Farrel Ezra. Pria tampan yang memiliki Cafe dengan cabang 
yang tersebar di penjuru kota. Ezra adalah pengusaha. Dia 
sangat suka dengan tempat tongkrongan yang gaul, 
makanya ia membuat Cafe dengan furniture khas anak 
muda. 


"Widih! Sibuk banget nih ya ngurusin pasien!" seru Ezra 
saat melihat Stela yang duduk disampingnya. 


Stela menghela nafas. "Iya, sibuk banget," jawabnya 
bercanda. 


"Berapa orang emang pasien lo?" tanya Nadine. 


Nadine. Gadis yang tidak mempunyai nama panjang itu 
sudah tumbuh menjadi gadis dewasa yang sangat cantik. 
Nadine sekarang menjadi model ternama. Namanya sudah 
terkenal di penjuru Indonesia, bahkan sampai benua Asia. 


"Kalo tadi sih, udah ada 6 pasien," jawab Stela. 
Nadine mengangguk-angguk. 


Stela mengetuk meja, lalu tampilah layar yang 
menunjukkan menu pesanan yang ada di Cafe ini. Stela 
memilih minuman yang menyegarkan kepalanya. Setelah 
itu, ia membayar minuman itu dengan sidik jarinya yang 
telah disedikan di ujung meja. 


Jaman memang sudah berubah. Sangat simple. 


"Oh iya! Gue sama Bima bulan depan mau nikah," ucap 
Nadine memberikan undangan yang berbentuk tablet. 


Stela menerima undangan itu. Undangannya transparan, 
jika diketuk dua kali, bisa menunjukkan alamat sampai 
tujuan. 


"Jangan lupa dateng ya!" titah Nadine memberi peringatan. 


"Akhirnya, setelah berabad-abad lo berdua nikah. Sumpek 
banget liat lo berdua pacaran-putus-pacaran-putus!" ejek 
Ezra. 


"Selamat ya Nad," ucap Stela tersenyum. Stela tidak 
memanggil Nadine dengan embel-embel 'Kak' karena 
Nadine tidak suka. Itu terkesan sangat formal. 


"Entar aja selamatin nya, tunggu gue sama dia udah sah," 
kata Nadine menunjuk Bima sambil terkekeh. 


Bima ikut terkekeh. Tangannya ia sampirkan di bahu Nadine. 


"Lo kapan Zra?" tanya Bima sambil menaikkan alisnya, 
mengejek. 


Bima Syahputra. Dia adalah manager dari Nadine. Selain itu, 
Bima juga mempunyai perusahaan yang ia rintih sejak 3 
tahun. Perusahaan itu cukup besar dan pesat karena waktu 
yang singkat, perusahaan itu sudah masuk dalam nominasi 
perusahaan tersukses di Indonesia. 


Ezra terkekeh. "Dianya gak mau," jawab Ezra. 
"Dia siapa tuh?" timpal Nadine berkomentar. 


Ezra melirik Stela. "Tuh, orangnya sibuk ... Mana sempet gue 
mau omongin tentang pernikahan," 


Nadine dan Bima tertawa. 
"PDKT lagi lah!" ujar Nadine sambil tertawa. 


"Gas terus Zra! Jangan sampai kendor!" balas Bima 
menimpali. 


Ezra ikut tertawa. Lalu ia menoleh ke arah Stela. "Gimana 
Stel?" katanya menaik-naikkan alisnya. 


Stela menggelengkan kepalanya. Tangan Stela menutup 
wajahnya, ia sedang malu sekarang. 


"Aku sibuk," ucap Stela menggeleng. 


"Tuh kan! Apa gue bilang? Sibuk mulu alasannya!" ucap 
Ezra menampilkan wajah pasrah. 


Nadine tertawa kencang. "JUAL MAHAL AJA STEL! Biar si Ezra 
ngalamin yang namanya perjuangan!" 


"DIH! Gue udah perjuangin ya! Dari jaman baheula!" sahut 
Ezra ngegas. 


"UDAHLAH STEL! Lo gue jodohin sama sepupu gue aja ya? 
Dia ganteng, baik, yang paling penting, dia kaya banget 
woy!" seru Nadine memanas-manasi. 


"HEH! JANGAN YA! Plis lah! Gue mau ke rumah Neneknya 
nih," pungkas Ezra. 


"Ngapain tuh?" tanya Bima. 
"MINTA SUMBANGAN!" ucap Ezra ngegas. 


"Boleh tuh Nad, nama cowoknya siapa?" tanya Stela sambil 
tersenyum tipis. la menahan ketawanya saat Ezra sudah 
menampilkan muka pasrahnya. 


"Wah serius? Namanya " 


"Yah! Kalah sebelum berjuang deh gue! EMAKK ANAKMU 
DITOLAK!" kata Ezra berteriak. 


Orang-orang langsung melihat pandanganya ke arah Ezra. 
Ezra meringis, meminta maaf. 


"Malu-maluin lo!" tukas Nadine. 


"Ya allah Mak! Anakmu yang cakep ini di bully mulu sama 
makhluk sebangsa jin!" 


"APA LO BILANG?!" 


Mampuslah kau Ezra. Nadine sedang PMS, ditambah lagi dia 
ingin menikah. Biasanya kalau orang pengen nikah 
bawaannya sensi. Tamatlah riwayat Ezra saat menghadapi 
singa betina. 


Sedangkan Bima dan Stela hanya tertawa melihat aksi 
kekocakan Nadine dan Ezra. 


Stela tersenyum, melihat Nadine dan Ezra yang masih 
beradu mulut. 


Stela rasanya sangat bahagia. 
Stela bahagia karena ia sudah menjadi Ahli Psikologi. 


Stela juga bahagia, semua masalah dapat diselesaikan 
dengan baik. 


Stela bahagia karena dia sudah terlepas dari masa lalunya. 


Lika-liku kehidupan yang Stela jalani, dimulai dari makhluk 
tak kasat mata, dan diakhiri dengan 


Tidak, sepertinya kehidupannya belum berakhir begitu saja. 


Masa lalu yang kelam, sudah ia tutup rapat. Dan sekarang, 
ia akan menjalani hidupnya untuk masa depan. 


Sedih, luka, kecewa. Itu semua adalah proses menuju 
kebahagiaan. Jadi, jangan terus menyalahkan takdir kenapa 
aku selalu terluka. Padahal takdir sedang membuat skenario 
hidupmu menjadi lebih bahagia. 


— End- 


Ini udah ending beneran yaa 


Assalamualaikum! Ohayou! Annyeong! Bonjour! 
Sawadikhap! Haii! Halo! 


Apa kabar semuanya? 


WAAHHHH AKHIRNYA GAISSS! SOUND GAZE ENDING 
JUGA 


YA AMPUN AKU SENENG BANGETT DAN SEDIH JUGAAA 


Kayak waktu pertama nulis ini tuh, ya nulis aja ... 
Tanpa outline dan semacamnya. 


Tanpa tulis riset dll. 
tapi pas chapter 18 aku udah mulai pake outline gais 
sumpah aku masih gak nyangka kalo ini udah ending 


terimakasih buat semuanya yang udah sempat 
luangin waktu untuk baca sound gaze! 


terimakasih vote dan comment nya! 


yang jadi siders juga, terimakasih sudah baca cerita 
pertamaku 


ai lop yuuu 

Insya Allah aku buat extra chapter nya:) 
Tapi satu aja yaaa, hihi 

BYEE GAISSSS!!! 

SAMPAI JUMPA DI EXTRA CHAPTER! 


DAN JANGAN LUPA BACA CERITA AKU SEN'GAURI 
YAAA!!! 


Salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru 
ataupun Klan 
Nara 


Extra Chapter 


I'm already yours- 


"Hai Nayara," sapa Stela sambil melihat batu nisan yang 
bertuliskan Nayara Pratista. 


Stela tidak sendiri, ia bersama teman-temannya. Bima, 
Nadine dan Ezra. Mereka sedang berada di pemakaman 
umum Jakarta. Mereka sedang menjenguk makam Nayara. 


Makam Nayara sudah di temukan pada saat Stela kelas 12. 
Hari itu Yerry yang kasih informasi jika Nayara telah 
dimakamkan secara diam-diam. 


Saat itu Yerry sedang tidak dibawah kendali kepribadian 
gandanya. Itu benar-benar Yerry yang asli, bukan Yura. 


Yerry sudah dibebaskan dari penjara. Saat dipenjara, ia 
terapi psikologi untuk mengatur kepribadiannya. Saat ini 
Yerry sudah berusia 25 tahun, dan ia masih menjalani terapi 
nya dengan Stela. 


Ya, saat ini Stela yang menjadi psikolog untuk Yerry. Walau 
begitu, sekarang Yerry sudah tidak mempunyai sifat yang 
seperti dulu. Sekarang Yerry sudah bisa mengambil alih 
kepribadian yang lama. Yaitu diri Yerry sendiri, bukan Yura. 


For your information, Nadine dan Bima sudah menikah 
sebulan yang lalu. Mereka sudah resmi menjadi pasangan 
suami-istri. Dan mereka memutuskan untuk tetap tinggal di 
Jakarta karena pekerjaan Bima yang terletak di Jakarta. 


Balik ke masa sekarang. 


Semuanya memakai pakaian dengan warna serba hitam. 
Stela menyampirkan kerudungnya di bahu. Semuanya 
berjongkok. Stela dan Ezra mencabuti rumput-rumput liar 
yang tumbuh di makam Nayara. 


Bima memimpin doa untuk Nayara. 


"Nay, sorry ya kalo aku jarang kesini," lirih Bima menatap 
nisan Nayara. 


"Aku cuma mau bilang, kalo aku udah nikah sama Nadine. 
Temen sekelas kita dulu," ucapnya sambil memperkenalkan 
Nadine. 


Nadine mendekat ke arah Bima, menepuk-nepuk 
punggungnya. 


"Halo Nayara," sapa Nadine. 


"Gue Nadine. Gue istrinya Bima. Lo apa kabar? Lo pasti baik- 
baik aja kan? Lo pasti bahagia?" ujar Nadine pelan. 


"Pasti." ucap Bima menyahuti. "Pasti Nayara bahagia 
disana." 


Bima dan Nadine berdiri, memberikan ruang untuk Stela 
dan Ezra berbicara dengan Nayara. Stela dan Ezra 
berjongkok. Ezra mengelus nisan Nayara. 


"Kak Nay ...." ujar Ezra lirih. 


"Aku kangen Kak Nay. Kak Nay kangen gak sama El?" kata 
Ezra dengan suara tercekat. Lalu Ezra terkekeh pahit. 


Ezra memang sudah mengikhlaskan kepergian Nayara. 
Tetapi bayang-bayang Ezra bersama Nayara itu masih 
terlihat jelas di pikiran Ezra. Nayara yang tersenyum, 


Nayara yang sabar, Nayara yang tertawa riang. Semuanya 
masih tercetak jelas diingatan Ezra. 


"Kak Nay, aku mau curhat." ucap Ezra sambil mengubah 
posisi jongkoknya. 


"Aku digantung mulu Kak. Bukan digantung buat bunuh diri. 
Tapi digantung hubungannya sama cewek yang aku suka'in. 
Cewek itu selalu bilang sibuk kalo aku ajak serius. Gimana 
dong Kak? Apa aku cari cewek lain aja?" curhat Ezra 
panjang lebar. 


Stela mendengarkan perkataan Ezra dengan seksama. 
Sesaat ia berfikir, bahwa Ezra sedang menyindirnya. Stela 
langsung terbatuk saat Ezra terang-terangan menyindirnya 
dengan halus. 


"Kak Nay mau tau ceweknya siapa? Tuh yang lagi batuk," 
lanjut Ezra curhat kepada Nayara. Bukannya menolong Stela 
untuk membelikan minum, Ezra malah tetap setia curhat ke 
Nayara. 


Stela melirik Ezra tajam. Stela kesal, kenapa sih harus 
tentang perasaan Ezra yang dicurhatkan kepada Nayara. 
Sebenarnya Stela sih gak apa-apa. Tapi ini Ezra curhatnya 
langsung di hadapannya. Menyindirnya secara halus pula! 


Stela berdeham, membuat Ezra menengokkan kepalanya. 


"Lo mau pulang?" tanya Ezra dengan mata yang menyipit 
karena ada sinar matahari yang terkena matanya. 


"Iya, ayo pulang." jawab Stela cepat. la tak mau berlama- 
lama disini, takutnya Ezra makin melanturkan 
perkataannya. 


"Oke." sahut Ezra. 


Ezra dan Stela berdiri. Sebelun meninggalkan pemakaman, 
Ezra berbicara sebentar kepada Nayara. 


"Kak, antara 3 bulan lagi gue bakalan nikah. Gak tau sama 
siapa, tapi gue harap sih, nikah sama dia." kata Ezra sambil 
melirik Stela. 


Wajah Stela memerah. Stela menutupi mukanya dengan 
tangan. la merasa malu dengan apa yang dikatakan Ezra. 
Stela pamit duluan kepada makam Nayara, lalu 
meninggalkan Ezra dengan cepat. 


Ezra tertawa. "El balik dulu ya Kak! Entar El bakalan kesini 
lagi kok! Assalamualaikum Kak Nay!" pamit Ezra. 


Kemudian Ezra menyusul Stela yang sudah masuk ke dalam 
mobilnya. Nadine dan Bima terkekeh dengan tingkah Stela 
terhadap Ezra yang malu-malu kucing. Saat Stela masuk ke 
dalam mobil, Nadine langsung berceletuk. 


"Terima si Ezra aja udah Stel ... Kasian dia, kayak orang gila 
terus." celetuknya sambil tertawa. 


Stela menanggapinya dengan senyuman. la bingung, harus 
menerimanya atau tidak, karena 


"STELAAA YOOK KITA MAKAN CILOK DI DEPAN PEMAKAMAN!" 
teriak Ezra sembari berlari ke mobil. 


Ya! Karena itu! Karena tingkah absurd Ezra yang harus Stela 
pikirkan. Stela harus berpikir matang-matang untuk 
menerima Ezra menjadi suaminya. Kadang Ezra berperilaku 
seperti anak kecil. Dan juga berperilaku seperti remaja, yang 
hobinya membuat Stela menjadi pusing. 


kakak 


ASSALAMUALAIKUM SEMUAAA!!! 
HALO HALO HALOOO! 


ini aku tulis tanggal 05-04-2021 
publish: 13-04-2021 


Gatau pub kapan, hehehe.... 

Mini kan udh pub kakk 

Moi oi oi, baru di pub skrng! kan ini baru di edit lageee 
ohh iya iya 

/cengengesan 


GILA GILA GILA! 
MAAF YA GESSS CHAPTER INI CUMA 700 WORDD 
aku gak tau lagi mau bikin extra part apaaaaa 


gabisaa aku tuh bikin yang uwu-uwu gituuuu 


KEK GIMANAAA YAAA, geli sendiri nulisnyaaaa 
TAPI TAPIII... 

NADINE SAMA BIMA UDAH NIKAH! 

YEAYYY!!! 

Siapa shipper nya Bima-Nadine?! 

OH IYAA!! 


satu chapter lagi aku mau up, gak tau kapan sih, tapi 
aku usahain secepatnya 


itu juga part nyampah kokk, jadi cuma bercandaan 
doangg 


ANDDD..... 


bagi yang belum follow akun Instagram kuu, jangan 
lupa follow yaa!! Karena aku kadang post tntng 
kebobrokan pemeran sound gaze 


Nama Instagram nya @tazr a 


MAAP YAA GAAD A BONUS PICT 
aku lagi males ss 

males mulu anda 

olakk 

aduh sakiitt 


DAH AH, KEBANYAKAN BASA-BASI YANG UDAH BASI 
TERUS JADI BASI! 

apaansih 

//gaje banget! 


OKEE! PAPAYY GUYSS!! SEE YOU DI CERITA SEN'GAURI 


//papayyy 
//daadaah 


Selamat menunaikan ibadah puasa 


salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru 
ataupun Klan Nara 


Extra Chapter 2 


Di gedung yang besar dengan ruangan yang sangat luas, 
terdapat banyak orang-orang disini. Ada Stela, Ezra, Bima, 
Nadine, dan para figuran yang mengelilingi panggung kecil. 


Gue masuk ke dalam ruangan itu sambil dadah-dadah kek 
orang gila. Gue mesem-mesem sendiri, malu dicampur deg- 
degan gitu. 


Gue duduk diatas panggung yang udah disediain. 


Jadi ceritanya, ini gue lagi ngebahas tentang Sound Gaze 
yang udah ending. Mau open Q&A gitu ceritanya, walaupun 
gak ada yang nanya. 


But its ok. 
Gue buat ini cuma untuk have fun aja sih! 
Back to topik! 


Ribi dan Andra sudah pegang mic. Mereka lagi ngetes mic 
nya satu-satu. Inget Ribi sama Andra gak? Gak inget ya? 
Yaiyalah, mereka kan cuma figuran! Hehehe. 


Jadi si Ribi ini temen sebangku nya Stela waktu kelas 11. 
Kalo si Andra ketua kelas waktu kelas 10, sekelas sama si 
Stela sampe kelas 12. 


Gitu cerita singkatnya. 
"Ehem, ehem... " ucap Andra berdeham mencoba mic nya. 


"Oke guys! Karena semuanya udah dateng, jadi kita mulai 
aja acaranya ya!" seru Andra. 


"WAIT, WAIT! Sebelum ke inti acaranya, gue mau perkenalan 
dulu nih! Masa gue yang cantik, imut, gemes gini gak 
promosi!" timpal Ribi terkekeh. 


"PROMOSI APA TUH NENG?" 
"Promosi status gue!" 
JOMBLO YAAA?" 

"Kok tai?" 

"Tau anjir! Typo lo!" 


Ribi tertawa terbahak-bahak. "OKE OKE! Kenalin, nama gue 
Ribi! Nama panjang gue? Gak tau, belum dibuat sama 
author nya, gak tau nanti sore. TERUSS! Status gue udah 
taken, tapi kalo lo pada mau jadi pacar gue, list aja oke! 
GUYS, MINTA DOANYA DONG KALO GUE BAKALAN JADI 
TOKOG UTAMA DI CERITA GUEEE!" ucap Ribi dengan suara 
cemprengnya. 


Penonton bersorak-sorai mengatakan aamiin. Ribi tertawa 
dengan tingkah Andra yang menjelek-jelekkan nya karena 
harapannya terlalu tinggi untuk dijadikan tokoh utama. 


Tapi boleh juga sih, wkwk. 


"Oke oke! Sekarang gue ya yang perkenalan!" ucap Andra 
sedikit berteriak. "Kenalin, nama gue Leonadra. Biasa 
dipanggil Andra. BY THE WAY GUYS! Gue jomblo! Yang mau 
jadi pacar gue langsung aja ya kontak gue! Nama instagram 
gue " 


"Udah-udah! Kenapa lo jadi promosi sih?" potong Ribi tak 
santai. 


"Ya lo juga tadi promosi!" balas Andra melotot. 


"Gue cuma bilang kalo gue udah taken, gak kayak lo yang 
promosi kalo lo jomblo!" ucap Ribi menekankan kata taken 
dan jomblo. 


"DIH! Gue doain lo putus sama pacar lo!" 
"MAU GUE TABOK LO?!" 


"PERMISI, PAKEEETTT!" ucap gue berteriak untuk menyindir 
Ribi dan Andra yang sedang bertengkar. 


Andra dan Ribi berhenti berdebat. Mereka menetralkan 
ekspresi nya. Lalu meringis, meminta maaf kepada Nara. 


"Oke guys! Gak usah basa-basi karena udah basi, sekarang 
gue mau langsung ke intinya. Yaitu tentang Q&A dari cerita 
Sound Gaze!" seru Ribi heboh. 


"Pertanyaan pertama, ini buat Stela. Stela, Stela ... Lo 
sebenarnya bisa ngeliat setan atau enggak sih?" tanya 
Andra sambil memegang mic di tangan kanannya, dan 
sebuah tablet di tangan kirinya. 


"Enggak," jawab Stela singkat. 


"WADUH! SINGKAT PADAT JELAS YA GUYS!" balas Andra 
berseru. 


"Terus, kok lo bisa liat Nayara? Nayara kan setan," tanya 
Andra lagi. 


"Gak tau. Aku ngikutin alur yang Nara buat aja," 


"Pasrah sama skenario ya," balas Andra menggeleng- 
gelengkan kepalanya kasihan. 


"Pertanyaan kedua! Ini buat Stela lagi. Kok lo bisa sih, kenal 
Ezra waktu zaman SMP. Kan kayak, dulu waktu SMP lo itu 
orangnya jarang bersosialisasi tuh, kok bisa kenal sama 
Ezra?" tanya Ribi dengan suara cemprengnya. 


"Dulu Ezra tuh terkenal gara-gara suka masuk BK." jawab 
Stela. 


"Pernah ngobrol bareng gak waktu SMP?" tanya Ribi lagi. 
"Gak tau, gak inget." 
"Wah, jawabannya impresif banget ya guys!" timpal Andra. 


"Next, pertanyaan buat Ezra. Kok lo bisa suka sih sama 
Stela? Secara nih ya, Stela tuh pendiem, irit ngomong, 
kayak gak asik lah gitu! Tapi kok lo naksir dia?" ujar Andra 
memberikan pertanyaan kepada Ezra. 


"Pertama, karena gue dikendaliin sama Author tak beradab. 
Kedua, sama kayak pernyataan pertama." jawab Ezra 
dengan tampang songongnya. 


"Wah, sialan ya lo! Ngatain gue biadab!" seru Nara kesal. 


"Oh, jadi gitu." sahut Stela yang didengar oleh semua orang 
yang berada di dekatnya. 


"Gak gitu! Bercanda doang sumpah! Demi alex, gue cuma 
bercanda Stel!" Ezra menampakkan muka melasnya kepada 
Stela. Sedangkan Stela hanya memasang muka datarnya. 


"PUTUS! PUTUS! PUTUS!" seru Andra mengejek. 
"GUE TAMPOL YA LO NDRA!" balas Ezra kesal. 


"Ampun bos!" jawab Andra tertawa. 


"OKE LANJUT! Pertanyaan ini buat Kak Bima dan Kak Nadine. 
Kok bisa sih kalian udah nikah? Bukannya dulu Bima suka 
sama Nayara?" ujar Ribi memberikan pertanyaan. 


Bima berdeham, lalu melirik Nadine sekilas. 


"Nayara itu masa lalu, kalo Nadine masa depan." jawab Bima 
simple. 


"BAPER GUE BAPER!" teriak Ribi lebay. 
"Terus Nad, kalo lo?" tanya Andra. 


"Kalo gue? Ya gak gimana-gimana. Walaupun agak susah sih 
waktu pas kita mulai hubungan karena Bima masih galmov." 
jawab Nadine. 


"Cara ngeluluhin nya gimana tuh?" 
"WAH, KEPO YA LO!" 

"INI GUE JUGA DISURUH NARA!" 

"GUE LAGI, GUE LAGI!' balas gue teriak. 
"YA EMANG " 


"Oke, gajadi." Andra tidak jadi melanjutkan makiannya kala 
gue melotot tajam ke dia. Emang ya tuh figuran, nyolot 
banget kerjaannya! 


Tau gak sih kesel? 
Rasanya tuh kayak pengen nimpuk orang pake samurai. 


"Pertanyaan untuk Grizelle, Yerry dan Yudha. EHEM! Abis ini 
kalian mau jadi apa? Kan kalian tuh ada catatan kriminal, 
jadi agak susah nyari lowongan kerja. Dan juga, ini diluar 


naskah sih, tapi gue boleh nanya lagi gak?" tanya Ribi 
menatap ketiga tokoh antagonis disini. 


Yerry, Grizelle dan Yudha mengangguk. 


"KOK KALIAN JAHAT BANGET SIH?! LO JUGA GRIZELLE! Bisa- 
bisanya lo berhianat sama Stela! SALAH STELA APA 
COBAA?! Terus Yerry sama Yudha! KOK KALIAN PSIKOPAT 
BANGET! ADA AJA DI OTAK KALIAN KEPIKIRAN BUAT BUNUH 
ORANG!" seru Ribi kesal. 


"Ya karena ini emang takdir gue jadi antagonis yang 
psikopat," jawab Yudha. 


"Authornya emang rada-rada, udah tau gue cantik, baik, dan 
murah hati. Bisa-bisanya gue dijadiiin tokoh antagonis. Jadi 
psikopat pula!" timpal Yerry. 


"Gue berkhianat sama Stela karena kesel banget sama 
atasan Ayahnya Stela! Sebenarnya gue gak mau lakuin itu, 
tapi gue kan dikendalikan sama Nara yang gak ada akhlak!" 
balad Grizelle kesal. 


"Sumpah ya, gue dibully mulu disini." ucap gue melas. 
Tokoh cerita Sound Gaze emang meresahkan! 

"Ya lagian, kenapa gue harud jadi antagonis coba?! Kuping 
gue panas tau di sumpahin mulu sama pembaca!" kesal 


Grizelle. 


"Heh Jubaedah! Kalo gak ada antagonis mah kagak seru!" 
balas gue ikutan kesal. 


"Oke, gue jawab pertanyaan yang pertama, soal kerjaan. 
Gue gak bakal kerja kayaknya, soalnya cerita ini udah 
tamat." ucap Yudha santai sambil tersenyum miring. 


"Iya juga sih," gumam Ribi. 


"OKE GUYS! SEGITU DULU Q&A KALI INI! JANGAN LUPA 
VOTE, FOLLOW AND COMMENT YAA!!" seru Andra heboh. 


"Jangan lupa juga share cerita ini ke sosial media kalian ya!" 
timpal Ribi. 


Ribi berjalan mendekati gue, kasih mic nya ke gue. Gue 
berdeham. 


"Dan jangan lupa baca cerita gue yang judulnya Sen'Gauri! 
And thank you all, yang udah baca cerita ini sampai tamat, 
dan juga yang udah vote and comment! Love you!" ucap 
gue sambil tersenyum. 


"Oke! Sampai jumpa di lain cerita semuanya! Bye!" ucap 
Andra dan Ribi berbarengan. 


Semuanya melambaikan tangan sambik tersenyum seperti 
orang gila. 


Xtra part 2 end- 


bye bye gaiss!! 
sampai jumpa di cerita berikutnya! 


Auristela Citrani 


Farrel Ezra 


Nadine 


Bima Syahputra 


Nayara Pratista 


Grizelle Indira 


Yerry Jeong 


Salam sayang dari Nara bukan Nara Shikamaru 
ataupun Klan Nara 


